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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segenap puji hanya untuk Allah Azza Wa
Jalla. Semoga sholawat dan salam selalu tercurah kepada
Nabi Muhammad shollallahu alaihi wasallam, keluarga,
para Sahabat, serta orang-orang yang mengikuti beliau
hingga menjelang hari kiamat.

Alhamdulillah, buku ini bisa tersaji di hadapan pembaca
semata karena pertolongan Allah Subhaanahu Wa Ta’ala.
Tiada daya dan kekuatan kecuali atas pertolonganNya.

Kajian tentang figh bersuci dan sholat adalah termasuk
pembahasan yang paling penting dalam kehidupan seorang
muslim. Sholat adalah amal pertama (setelah Tauhid) yang
akan dinilai Allah dan menentukan baik tidaknya amalan
yang lain. Sedangkan sholat tidak akan sah tanpa bersuci
yang benar.

Buku yang ada di hadapan pembaca ini sebenarnya adalah
kumpulan materi kajian Islam yang disampaikan secara
berseri setiap Kamis malam Jumat ba’da Isya di masjid
anNuur perum PJB Paiton Probolinggo Jawa Timur sejak
20 November 2013 hingga Oktober 2014. Kajian tersebut
adalah kajian figh dari awal, sejak Thoharoh (bersuci)
dimulai dari pembahasan tentang air hingga pembahasan
tentang sholat khouf.

Kumpulan materi tersebut dibukukan dengan diberi
tambahan beberapa pembahasan yang tidak terbahas di
kajian itu, seperti sholat istikhoroh, sholat tasbih, sholat di
masjid Quba’, sholat sunnah mutlak, dan sholat Jenazah.
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Kebanyakan materi sholat jenazah diambil dari buku
penulis sebelumnya yang berjudul ‘Tata Cara Mengurus
Jenazah Sesuai Tuntunan Nabi’.

Mayoritas pembahasan dalam buku ini berbentuk tanya
jawab. Hal itu dirasakan penulis cukup memudahkan
dalam memahami sebuah permasalahan dan solusinya.
Semoga pembaca juga merasakan hal yang sama.

Pembahasan figh adalah pembahasan yang cukup rumit
karena banyaknya perbedaan pendapat para Ulama dalam
suatu permasalahan. Namun, dalam buku ini perbedaan
pendapat itu tidaklah dipaparkan secara mendetail untuk
memudahkan pembaca, tidak jarang hanya disebutkan
pendapat yang paling kuat (rajih) disertai dalil ayat atau
hadits —jika ada- atau fatwa Ulama yang menguatkannya.
Penyebutan fatwa Ulama itupun sekedar disarikan (diambil
intinya), tidak dikutip utuh kata per kata. Tujuannya agar
penjelasan dalam buku ini mudah dicerna.

Awalnya, penulisan buku ini bertujuan untuk memberikan
ringkasan permasalahan figh. Karena itu, awalnya
penulisan dalil hadits yang mendukung sekedar mengutip
potongan hadits yang menjadi syahid (dalil penguat) seperti
yang banyak disebutkan dalam Kitab Bulughul Maram.
Namun, karena salah satu tujuan buku ini dibuat adalah
sebagai kumpulan catatan penulis yang akan
memudahkan sebagai referensi untuk menyampaikan
kajian sejenis di masa yang akan datang, tidak jarang
suatu hadits ditulis secara utuh untuk memberikan
tambahan faidah. Karena penjelasan suatu potongan



kalimat hadits bisa saja didapatkan dari kalimat
sebelumnya atau setelahnya.

Penulis menyadari bahwa dalam pendapat yang dirasa rajih
(paling kuat) dalam suatu permasalahan figh di waktu
tertentu, mungkin akan berubah di kemudian hari.
Perubahan itu bisa saja terjadi karena ditemukan adanya
huyjjah-huyjjah dan tambahan penjelasan yang belum
diketahui sebelumnya. Mungkin saja awalnya kita
cenderung pada pendapat Ulama yang menyatakan suatu
hadits lemah, namun dalam perkembangan, dengan
mendapatkan adanya tambahan penjelasan, pendapat itu
berubah bahwa hadits itu shahih. Atau sebaliknya.

Sebagaimana al-Imam asy-Syafii memiliki pendapat-
pendapat lama (qoul qodim) sebelum beliau berpindah ke
Mesir, dan pendapat-pendapat baru (qgoul jadiid) saat beliau
telah berpindah ke Mesir. Dalam madzhab Hanabilah, juga
banyak pendapat Imam Ahmad dalam suatu permasalahan
yang lebih dari satu riwayat. Beberapa catatan dalam karya
al-Hafidz Ibn Hajar juga bisa didapatkan perbedaan
penilaian terhadap suatu hadits atau perawi hadits dalam
kitab beliau Fathul Baari yang berbeda dengan pada
atTalkhiishul Habiir. Demikian juga, al-Imam asy-
Syaukaniy kadang ditemukan adanya pendapat beliau yang
berbeda dalam suatu permasalahan yang sama pada Nailul
Authar dengan as-Sailul Jaraar. Itu menunjukkan bahwa
tidak jarang para Ulama besar berubah pendapatnya
tentang suatu permasalahan figh atau penilaian terhadap
suatu hadits.



Referensi utama dalam buku ini di antaranya adalah
Bulughul Maram dengan syarah (penjelasan) dari beberapa
Ulama, di antaranya Taudhihul Ahkam karya Syaikh al-
Bassam, asy-Syarhul Mukhtashar ala Bulughil Maram libni
Utsaimin (transkrip ceramah kajian Bulughul Maram di
Unaizah), maupun Subulus Salam karya al-Imam as-
Shon’aaniy. Banyak juga yang berasal dari asy-Syarhul
Mumti’ alaa Zaadil Mustaqni’ karya Syaikh Ibn Utsaimin.
Tidak sedikit dari poin pembahasan itu yang ditambahkan
permasalahan-permasalahan  hukum  melalui fatwa
beberapa Ulama seperti dalam fatwa al-Lajnah ad-Daaimah,
Fataawa Nuurun alad Darb dan lainnya.

Penulis menyadari begitu banyak kekurangan yang ada
pada buku ini, sebagaimana demikian banyaknya
kelemahan yang ada pada penulis. Karena itu, masukan
dan kritikan yang membangun dari pembaca sangat
diharapkan, terutama dari para Asatidzah untuk perbaikan
pada edisi atau cetakan berikutnya.

Daftar isi buku ini terdapat di bagian belakang.
Semoga Allah Subhaanahu Wa Ta’ala senantiasa
melimpahkan rahmat, taufiq, hidayah, dan ampunanNya

kepada segenap kaum muslimin.

Kraksaan Probolinggo, 21 Januari 2015

Abu Utsman Kharisman



FIQH BERSUCI

HUKUM AIR DAN PENGGUNAANNYA

Bagaimana Hukum Asal Air ?

Jawab : Air hukum asalnya adalah suci dan bisa
digunakan untuk bersuci (berwudhu’, mandi,
menghilangkan najis).

Sesungguhnya air adalah suci (dan mensucikan), tidaklah
ternagjiskan dengan suatu apapun (H.R Abu Dawud,
atTirmidzi, anNasaa-i)

Jika anda menemukan sejumlah air dan tidak bisa
dipastikan apakah suci atau tidak, maka secara asal ia
adalah suci dan mensucikan, sampai ada hal yang
meyakinkan yang diketahui dengan jelas bahwa air
tersebut sudah tidak suci lagi.

Kapan Air Tidak Bisa Digunakan untuk Bersuci?
Jawab : Air tidak bisa digunakan untuk bersuci jika:

1. Terkena benda najis dan salah satu sifatnya berubah
(warna, rasa, dan bau). Hal ini berdasarkan ijma’
(kesepakatan para Ulama’)

2. Tercampur oleh benda lain yang suci dan sudah
berubah menjadi bukan air lagi. Artinya, zat suci yang
mencampurinya telah mendominasi sehingga tidak bisa
disebut ‘air’ lagi.

7



Contoh: Air tercampur dengan teh sehingga
mendominasi dan berubah menjadi teh. Selanjutnya ia
tidak bisa lagi digunakan untuk bersuci (berwudhu’,
mandi, menghilangkan najis).

Hal ini disebabkan bahwa dalam alQur’an dan asSunnah
benda cair satu-satunya yang bisa digunakan untuk
bersuci hanyalah air ( s« / ¢Wl), maka selama nama
penyebutannya masih “air” secara mutlak, maka ia masih
bisa digunakan untuk bersuci.

Sumber Air yang Berasal dari Alam

Dari langit : hujan, embun, salju
[sdb 21 si2)) e Ll

...dan Kami turunkan dari langit air yang suci (dan
mensucikan) (Q.S alFurqgan:48)

sl ot bl s 3 L

-

...Ya Allah, cucilah aku dari dosa-dosaku dengan air, salju,
dan embun (doa iftitah yang diajarkan Nabi dalam riwayat
alBukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

Dari tanah : sungai, danau, mata air

R B s sl o e 28 s Sl glial s



Permisalan sholat 5 waktu adalah seperti sungai mengalir
yang deras di depan pintu rumah kalian yang dipakai
mandi 5 kali sehari (H.R Muslim)

Selain dari tanah : air laut.
e A 855 ssekl) 3R

“Laut itu suci airnya dan halal bangkainya” (H.R Abu
Dawud, atTirmidzi, anNasaa-i, Ibnu Majah)

Semua jenis air-air di atas adalah suci dan mensucikan
(thohuurun) berdasarkan nash dalam alQur’an dan
asSunnah.

Apakah Ada Takaran Jumlah Penggunaan Air dalam
Bersuci?

Jawab : Tidak ada takaran khusus, namun disunnahkan
untuk menggunakan air secara hemat, sesuai keperluan,
dan tidak berlebihan. Patokannya adalah penggunaan air
minimal yang bisa menyebabkan bersuci secara sempurna.
Contoh: untuk berwudhu’ bagian yang yang harus dicuci
(wajah, tangan, dan kaki) bisa dicuci semua (bukan
sekedar diusap).

Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam bisa bersuci
secara sempurna dengan menggunakan air yang
takarannya sangat sedikit. Beliau berwudhu’ dengan 1
mud (sekitar 0,75 liter) dan mandi dengan 1 sha’ (sekitar 3
liter)



Al Togts = g wde 1 Jo — alll Iy 087 ol 3 T 02
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Dari Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu beliau berkata:
Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam berwudhu’ dengan
1 mud dan mandi dengan 1 sha’ sampai 5 mud (Muttafaqun
‘alaih: diriwayatkan dan disepakati keshahihannya oleh
alBukhari dan Muslim)

Bahkan, Nabi Muhammad shollallaahu ‘alaihi wasallam
pernah berwudhu’ dengan 2/3 mud (sekitar 0,5 liter air),
sebagaimana hadits riwayat Ahmad dari Sahabat Abdullah
bin Zaid (dishahihkan Ibnu Khuzaimah, hadits no 41
dalam kitab Bulughul Maram).

Semakin mendekati Rasulullah shollallaahu ‘alaihi
wasallam dalam takaran penggunaan air adalah lebih baik
dan sempurna.

Apakah Adab-Adab dalam Menggunakan Air?
Jawab : Adab-adab dalam menggunakan air di antaranya:

1. Menggunakan air secara hemat. Sesuai dengan hadits
Anas bin Malik riwayat alBukhari dan Muslim tentang
berwudhu’nya Nabi dengan air yang hanya seukuran 1
mud (sekitar 0,75 liter) di atas.

2. Tidak mencelupkan tangan ke dalam air sebelum
mencuci kedua tangan tersebut ketika baru bangun
tidur.

WA 0. E AT W 27 St et e o F L F figese (%
U%Leiw&sb}!‘dé%&w%%ywﬁb‘@‘bl
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Jika salah seorang dari kalian baru bangun dari
tidurnya, janganlah mencelupkan tangannya ke dalam
bejana (yang berisi air) sampai mencucinya 3 kali...(H.R
alBukhari dan Muslim, lafadz berdasarkan Muslim)

3. Tidak berendam di air yang tidak mengalir jika dalam
keadaan junub.

Lk gk A3 ) 3 {,S.x}\ L Y

Janganlah salah seorang mandi (berendam) di air yang
diam dalam keadaan junub (H.R Muslim)

4. Tidak kencing di air yang diam (tidak mengalir)
° sz -
WS sl 3 280 i

Janganlah sekali-kali kalian kencing di air yang diam
(tidak mengalir) (H.R Abu Dawud dan Ibnu Majah)

Lebih parah lagi, kencing di air yang diam, kemudian
mandi dengan air tersebut.

M }.M.x? % :U % ;/ {’,._}{:\5-\ Z;)L: g

Janganlah sekali-kali kalian kencing di air yang diam
kemudian mandi darinya (H.R Muslim)

Bagaimana Hukum Menggunakan Air Hangat wuntuk
Berwudhu’?
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Jawab : Menggunakan air hangat untuk berwudhu’ adalah
boleh dan tidak makruh. Namun, jika air tersebut cukup
panas sehingga menyebabkan kesulitan menyempurnakan
wudhu’, maka menjadi makruh. Para Sahabat Nabi yang
berpendapat bolehnya berwudhu’ dengan air hangat adalah
Umar bin alKhotthob, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Anas
bin Malik (penjelasan Ibnu Qudamah dalam alMughni
(1/25). Hal itu jika air tersebut dihangatkan dengan
sesuatu yang suci.

Apakah yang Dimaksud dengan Air Musta’mal?
Bolehkah menggunakan air musta’mal untuk berwudhu’
dan mandi?

Jawab :

Air musta’mal secara bahasa adalah air yang telah
digunakan. Air musta’mal bisa dalam beberapa keadaan:

a) Air di dalam suatu bejana (ember atau gayung, dan
semisalnya) yang tersisa setelah dipakai untuk
berwudhu’ atau mandi. Air tersebut digunakan dengan
cara diciduk dengan tangan.

b) Air dari tetesan bekas berwudhu’ atau mandi yang
kadarnya sedikit.

Hukum air ini adalah suci dan mensucikan. Bisa
digunakan untuk berwudhu’, mandi, atau menghilangkan
najis. Dalilnya banyak, di antaranya: hadits Abu Juhaifah
radliyallahu anhu:

uywo L&bp&*&@w\yw\d fc;;

4
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Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam pernah keluar
bersama kami di al-Hajiroh, kemudian didatangkan kepada
beliau air wudhu’. Kemudian beliau berwudhu’ dan para
Sahabat mengambil sisa air wudhu’ beliau sehingga mereka
gunakan untuk mengusap (H.R alBukhari)

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-‘Asqolaany berpendapat dengan
hadits ini bahwa air musta’mal adalah suci (Fathul Baari
juz 1 halaman 295).

Pendapat yang benar menurut penjelasan Syaikh al-
Utsaimin dan Syaikh Sholih alFauzan, air mutlak hanyalah
terbagi menjadi 2 jenis: air yang suci (juga mensucikan)
dan air najis. Tidak ada air yang bersifat suci namun tidak
mensucikan. Jika ia tidak suci, maka ia adalah najis dan
tidak bisa mensucikan.

Adapun air yang tercampur dengan zat cair lain sehingga
mendominasi sifatnya, hal itu bukanlah air mutlak lagi,
namun disebut sebagai air campuran, seperti air teh, air
sirup, dan sebagainya, yang tidak bisa digunakan untuk
bersuci.

Bolehkah Seorang Laki-laki Bersuci dengan
Menggunakan Sisa Air yang Digunakan Bersuci oleh
Wanita?

Jawab : Tidak mengapa, namun makruh (tidak disukai).
Dalil yang menunjukkan bahwa hal itu tidak mengapa:

~

Jodss 08 = (g e &1 Lo — &

f)T /‘/wgﬁ)w%d\u}

gj a0, °, %
Sae ‘}44‘“;
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma (beliau berkata):
Sesungguhnya Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam pernah
mandi dengan sisa air dari Maimunah (istri beliau) (H.R
Muslim)

Hal yang menunjukkan bahwa itu makruh (tidak disukai)
adalah hadits:

f

sl il St e Tog o g s ot Jo o208

Sesungguhnya Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam melarang
seorang laki-laki berwudhu’ dengan sisa bersucinya wanita
(H.R Abu Dawud dan atTirmidzi)

Air yang Semula Terkena Najis, Kemudian dengan
proses tertentu menjadi jernih dan hilang sifat-sifat
najisnya (warna, rasa, dan bau). Apakah air tersebut
berubah menjadi suci?

Jawaban : Ya. Air tersebut telah berubah menjadi suci
karena sifat-sifat najisnya sudah hilang. (Lihat penjelasan
Syaikh al-Utsaimin dalam asy-Syarhul Mumti’ (1/57)).

14



HUKUM PENGGUNAAN BEJANA

Penjelasan Bab

Bab ini akan menjelaskan tentang hukum-hukum terkait
penggunaan bejana. Bejana yang dimaksud adalah segala
bentuk media untuk menampung air atau makanan.
Digunakan wuntuk bersuci atau makan dan minum,
sehingga bejana bisa berupa timba, gayung, tempat air
minum, piring, atau gelas, tempayan, dan semisalnya.

Apakah Hukum Menggunakan Bejana dari Emas dan
Perak untuk Makan dan Minum?

Jawab : Hukumnya haram. Berdasar hadits:
G P s o LT Yy ety s T 3 1535 Y
N1 3 a3

Janganlah kalian minum dengan bejana dari emas dan
perak, dan jangan makan dengan bejana yang terbuat dari
keduanya. Karena itu bagi mereka (orang kafir) di dunia,
dan bagi kalian (wahai orang beriman) di akhirat
(Muttafaqun ‘alaih).

Bolehkah Menggunakan Bejana dari Emas atau Perak
untuk Selain Makan dan Minum?

Jawab :
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Para Ulama’ berbeda pendapat dalam hal itu. Jumhur
(mayoritas) Ulama’ berpendapat tidak boleh. Sebagian lagi
menyatakan boleh. Karena Nabi Muhammad shollallaahu
‘alaihi wasallam melarang khusus untuk penggunaan
makan dan minum saja. Ummul Mukminin, istri Nabi,
Ummu  Salamah juga memiliki aljuljul (tempat
penyimpanan dengan semacam genta di dalamnya) yang
terbuat dari perak (diriwayatkan alBukhari dalam
Shahihnya). Pendapat yang lebih kuat adalah boleh.
Namun, sebagai bentuk wara’ sebaiknya tidak digunakan
untuk kehati-hatian (Syarh Riyadhus Sholihin Syaikh
alUtsaimin (1/2162)).

Hal yang jelas tidak diperbolehkan adalah jika maksud
penggunaannya untuk berbangga dan bermewah-mewabh.

Jika sebuah bejana ada lubang atau retak, bolehkah
ditambal dengan emas atau perak?

Jawab :

Tidak boleh ditambal dengan emas, namun boleh dengan
perak. Syaratnya: tambalannya sedikit dan dilakukan
karena keperluan bukan sebagai perhiasan.

Dalilnya adalah:
L dhog ol o 0 28 i D L e 3 T 2

i 2. Al (250 0K 226

Dari Anas bin Malik radliyallaahu ‘anhu bahwa gelas Nabi
shollallaahu ‘alaihi wasallam retak (sedikit pecah) maka
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beliau (menambal) tempat yang retak itu dengan jalinan dari
perak (H.R alBukhari)

Bagaimana Hukum Menggunakan Bejana dan Pakaian
yang Sebelumnya Pernah Dipakai Orang Kafir ?

Jawab :

Boleh dipakai jika telah suci dari najis. Jika terlihat ada
najis pada benda-benda itu maka dicuci hingga suci, baru
kemudian bisa dipakai. Jika tidak tampak adanya najis,
maka boleh langsung digunakan.

Nabi dan para Sahabat pernah berwudhu dengan
menggunakan tempat air besar dari kulit (mazaadah) milik
seorang wanita musyrik (Muttafaqun ‘alaih, dinukil secara
makna oleh Ibnu Hajar dalam Bulughul Maram).

Umar bin al-Khottob juga pernah berwudhu’ dari bejana
(tempayan) milik orang Nashrani (riwayat asy-Syafii dan
alBaihaqy, dishahihkan oleh asy-Syaukaany dalam Nailul
Authar).

Namun, hendaknya penggunaan bejana orang kafir untuk
makan dan minum adalah alternatif terakhir jika tidak
ditemui lagi yang lainnya.

Dalam hadits, Abu Tsa’labah pernah bertanya:

-

el o BT sl e b G g o
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Wahai Nabi Allah, sesungguhnya kami berada di negeri
kaum Ahlul Kitab. Apakah kami boleh makan dari bejana
mereka?

Nabi menjawab:
s 1035 sl 26 1,04 1 &y s 1,0 6 FAESINE

Kalau engkau bisa menemukan yang selainnya, janganlah
makan dengan bejana itu, namun jika engkau tidak
menemukan selainnya, cucilah, dan makanlah darinya (H.R
alBukhari)

Bagaimana Hukum Menggunakan Bejana yang terbuat
dari Kulit?

Jawab :
Boleh menggunakan bejana dari kulit, dengan syarat:

1. Kulit tersebut adalah kulit binatang yang halal
dimakan, seperti : sapi, kambing, rusa, kelinci, unta,
dan semisalnya.

2. Kulit tersebut sudah disamak (jika berasal dari
bangkai, tidak melalui penyembelihan syar’i).

Sebagai contoh, jika seandainya ada bejana yang dibuat
dari kulit kucing, maka tidak boleh digunakan, karena
bukan berasal dari kulit binatang yang halal dimakan (poin
1). Meski telah disamak kulit itu tetap najis tidak bisa
digunakan, karena Nabi bersabda:
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Karena sesungguhnya menyamaknya adalah (bagaikan)
penyembelihan terhadapnya (H.R Abu Dawud, anNasaai,
Ahmad, adDaraquthny, al-Hakim dengan lafadz anNasaai,
dan alHafidz Ibnu Hajar menyatakan sanadnya shahih
dalam Talkhiisul Habiir).

Pendapat ini adalah pendapat dari Syaikh Abdurrahman
as-Sa’di dan asy-Syaikh al-Utsaimin.

Sedangkan jika hewan yang termasuk jenis hewan yang
halal dimakan (poin ke-1) dan telah disembelih dengan
sesembelihan syar’i, maka secara otomatis kulitnya sudah
menjadi suci tanpa harus disamak (Syaikh al-Utsaimin
dalam Ligaa’ Baabil Maftuh).

Yang harus disamak kulitnya adalah jika ada jenis hewan
pada poin ke-1 menjadi bangkai karena mati sakit,
tertabrak, dan semisalnya.

Mohon ringkasan pembagian kulit binatang yang harus
disamak dengan tidak

Jawab :

Ada 3 jenis kulit binatang berdasarkan kategori kesucian
maupun boleh disamak atau tidaknya.

1. Kulit binatang yang suci meski disamak atau tidak,
yaitu kulit binatang yang halal dimakan (sapi, kambing,
rusa, kelinci, dsb) dan telah disembelih secara syar’i.

2. Kulit binatang yang menjadi suci jika disamak, yaitu
kulit binatang pada poin ke-1 namun tidak melalui
penyembelihan syar’i
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3. Kulit binatang yang tidak pernah bisa disucikan meski
disamak, yaitu kulit binatang yang tidak halal
dimakan.

(Syaikh Ibn Utsaimin dalam Ligaa’ Baabil Maftuuh)
Apakah yang Dimaksud dengan ‘disamak’?
Jawab :

‘Menyamak’ adalah proses membersihkan kulit dari
kotoran-kotoran dan menghilangkan bau yang ada
padanya, sehingga bisa dimanfaatkan lebih lanjut. Proses
ini bisa dilakukan secara tradisional ataupun dengan
proses yang lebih modern.

Secara tradisional, prosesnya adalah dengan air dan
semacam daun akasia.

Nabi bersabda tentang kulit bangkai kambing (yang perlu
disamak]):

Lodlls 2 wezls

Akan membuat kulit itu suci: air dan al-Qorodzh (semacam
daun akasia)(H.R Abu Dawud dan atTirmidzi)

Apakah Menutup Bejana adalah Sunnah? Apakah ada
Hikmahnya?

Jawab :

Benar. Menutup bejana seperti tempayan, gelas, dan

semisalnya adalah Sunnabh, terlebih pada malam hari. Pada
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saat menutupnya disertai dengan menyebut Nama Allah.
Hikmahnya adalah supaya syaithan tidak bisa
membukanya (untuk masuk atau memberikan mudharat
kepadanya) dan  juga supaya penyakit tidak
menghinggapinya.

B3 ole fod P 4z S Ben S i can s B a5

Dan ikatlah tempat minummu dan sebutlah Nama Allah, dan
tutuplah bejanamu dan sebutlah Nama Allah, meski
(menutupnya) dengan (cara) membentangkan sesuatu
(batang) di atasnya (H.R alBukhari)
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Tutuplah bejana, ikatlah tempat minum, tutuplah pintu,
matikan lampu (yang dari api) karena syaithan tidaklah bisa
membuka ikatan tempat minum, tidak bisa membuka pintu,
tidak bisa menyibak tutupan bejana. Kalaulah kalian tidak
menemukan kecuali hanya membentangkan di atas
bejananya suatu batang dan menyebut Nama Allah, maka
lakukanlah (H.R Muslim)
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Tutuplah bejana, ikatlah tempat minum, karena dalam satu
tahun ada suatu malam yang turun padanya wabah
(penyakit). Tidaklah wabah itu melewati bejana yang tidak
tertutup atau tempat minum yang tidak terikat, kecuali akan
hinggap padanya (H.R Muslim)
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NAJIS DAN CARA MENGHILANGKANNYA

Ada Berapa Macam Najis?

Jawab :

Najis,
yaitu :

berdasarkan macam cara menghilangkannya ada 3,

1) Najis Mukhoffafah (najis ringan), yaitu najis yang cara
menghilangkannya cukup dengan memercikkan air ke
tempat yang terkena najis (tidak harus dicuci). Najis
yang masuk kategori ini adalah :

a)

b)

Kencing anak laki-laki yang belum memakan
makanan lain sebagai makanan pokok selain ASI
(Air Susu Ibu).

ded o I i S

Kencing anak kecil laki-laki (yang belum makan
selain ASI) cukup dipercikkan, sedangkan kencing
anak perempuan harus dicuci (H.R Ibnu Majah)

Madzi : cairan tipis dan lengket yang keluar dari
kemaluan karena bangkitnya syahwat.

Sahl bin Hunaif pernah bertanya kepada Rasulullah
shollallalahu ‘alaihi wasallam: “Bagaimana dengan
pakaian yang terkena madzi? Nabi menjawab :
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Cukup engkau mengambil seciduk air dengan tangan
lalu percikkan di bagian pakaian yang terkena madzi
(H.R Abu Dawud, atTirmidzi)

2) Nagjis Mutawassithoh (najis pertengahan): najis yang
cara menghilangkannya dengan cara mencuci
dengan air (atau media lain) sampai hilang najis
tersebut. Najis yang masuk kategori ini adalah:

a) Kencing dan kotoran manusia (selain anak kecil
laki yang hanya makan ASI). Keduanya najis
berdasarkan kesepakatan para Ulama. Juga
berdasarkan keumuman dalil yang ada tentang
perintah istinja’ setelah buang air, demikian juga
dengan perintah Nabi menyiramkan setimba air
ke tempat yang dikencingi seorang Arab
pedalaman di masjid (H.R al-Bukhari dan Muslim
dari Anas)

b) Kencing dan kotoran hewan-hewan yang
dagingnya tidak halal dimakan. Contoh: kencing
dan kotoran kucing, kotoran keledai jinak.

Ibnu Mas’ud pernah mencarikan 3 batu untuk
istjmar bagi Nabi. Namun, beliau hanya
mendapatkan 2 batu dan 1 kotoran keledai
(jinak). Nabi menyatakan bahwa kotoran keledai
(jinak) itu adalah najis (H.R Ibnu Khuzaimah)

c) Wadi, cairan putih yang keluar mengiringi
kencing atau keluar karena keletihan.

Ibnu Abbas radhiyallahu anhu berkata:
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Adapun wadi dan madzi, cucilah kemaluanmu,
dan berwudhu’lah untuk sholat (H.R al-Baihaqy)

d) Darah haidh dan nifas.

e)
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Dari Asma’ beliau berkata: datang seorang wanita
kepada Nabi shollallahu alaihi wasallam dan
berkata: Bagaimana pendapat anda jika salah
seorang dari kami haid pada pakaiannya, apa
yang (seharusnya) dia kerjakan? Nabi bersabda:
Ia harus mengeriknya dan menggosok-gosoknya
dengan air, lalu disiram dengan air, kemudian ia
bisa sholat dengan pakaian itu (H.R al-Bukhari
dan Muslim)

Bangkai, yaitu binatang yang mati tidak melalui
penyembelihan syar’i. Hukumnya najis
berdasarkan kesepakatan para Ulama (ijma’).
Babi, (Q.S al-An’aam:145)
Daging hewan yang tidak halal dimakan. Pada
saat perang Khaibar Nabi melarang memakan
daging keledai jinak dan menyuruh
membersihkan periuk-periuk yang digunakan
untuk merebus daging tersebut (H.R al-Bukhari
dan Muslim dari Anas).
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3) Nagjis Mugholladzhoh (najis berat), najis yang cara
menghilangkannya adalah dengan mencuci bagian
yang terkena najis 7 atau 8 kali dan salah satunya
dengan tanah. Najis ini adalah najisnya jilatan anjing
(H.R Muslim)

Apakah Media/ Alat untuk Menghilangkan Najis
Haruslah Air, Atau Boleh menggunakan media apa saja
asalkan najis Hilang?

Jawaban : Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan bahwa
media apa saja bisa digunakan untuk menghilangkan
najis. Intinya, tujuannya adalah agar zat najis itu hilang.
Ini adalah pendapat dari al-Imam Abu Hanifah. Walaupun
tetap saja kita berpendapat bahwa media terbaik dan
paling utama untuk menghilangkan najis adalah air.
Terdapat dalil-dalil yang menunjukkan bahwa suatu najis
bisa dihilangkan tidak hanya dengan air, contohnya:
perintah istijmar (menghilangkan najis kotoran atau
kencing pada saat buang air dengan batu), menjadi
sucinya bagian bawah pakaian wanita dengan tanah yang
dilalui berikutnya, dan semisalnya.

Apakah Kencing dan Kotoran Binatang secara mutlak
Najis?

Jawaban:

Tidak semua kencing dan kotoran binatang najis. Terdapat
binatang-binatang yang kencing dan kotorannya tidak
najis. Contohnya: Nabi memerintahkan kepada orang-
orang yang berasal dari ‘Uroynah yang mengalami sakit
saat berkunjung ke Madinah untuk minum dari susu dan
kencing unta
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Dari Anas radhiyallaahu ‘anhu bahwa orang-orang dari
Uraiynah mengalami sakit akibat cuaca di Madinah. Maka
Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam memberikan
keringanan kepada mereka untuk mendatangi unta
shodagoh kemudian minum dari susu dan kencing unta
tersebut (H.R alBukhari — Muslim)
Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam juga pernah sholat di
tempat kandang kambing, padahal kandang kambing pasti
tidak lepas dari kotoran dan kencing.
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Dari Anas radhiyallaahu ‘anhu beliau berkata : Dulu Nabi
shollallaahu ‘alaihi wasallam sholat di kandang kambing
sebelum dibangun masjid (H.R alBukhari dan Muslim)

Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam juga pernah berthawaf
di Baitullah dengan menaiki unta. Padahal unta sangat
mungkin untuk kencing dan buang kotoran di jalanan
yang dilaluinya.
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Dari Ibnu Abbas radhiyallaahu ‘anhuma beliau berkata :
Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam thawaf pada waktu Haji
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Wada’ di atas unta mengusap Hajar Aswad dengan tongkat
(H.R alBukhari dan Muslim)

Atas dasar itulah al-Imam Ahmad dan Malik berpendapat
bahwa kotoran dan kencing dari hewan yang halal dimakan
adalah tidak najis. Sedangkan al-Imam asy-Syaukaany
berpendapat bahwa semua kotoran dan kencing hewan
adalah suci kecuali kotoran atau kencing hewan yang
ditunjukkan oleh dalil bahwa itu najis.

Berbeda dengan pendapat al-Imam asy-Syafii yang
menyatakan bahwa semua kotoran dan kencing hewan
adalah najis.

Dalil-dalil yang telah dikemukakan di atas menunjukkan
bahwa tidak semua kotoran dan kencing hewan adalah
najis. Wallaahu A’lam

Apakah Semua Bangkai Najis?
Jawaban :

Tidak semua bangkai najis. Ada 3 jenis bangkai yang tidak
najis:

1. Jasad manusia yang meninggal.
2. lkan dan belalang

Ibnu Umar radhiyallahu anhu berkata:
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Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah. Dua
bangkai itu adalah belalang dan ikan sedangkan dua
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darah adalah limpa dan hati (H R Ahmad dan Ibnu
Majah, dishahihkan secara mauquf oleh Abu Zur’ah)

. Bangkai hewan yang darahnya tidak mengalir ketika

terbunuh atau terluka, seperti : lalat, nyamuk,
serangga, dan semisalnya.

Jelaskan Bagian Bangkai yang Najis dan Yang Tidak

Jawab :

1.

2.

Kulit bangkai menjadi suci dengan disamak. Jika
tidak disamak, maka najis

Anggota tubuh suatu hewan yang terpotong dalam
keadaan hewan itu masih hidup, hukumnya sama
dengan bangkai, yaitu najis.
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Sesuatu yang terpotong dari hewan ternak dalam
keadaan ia masih hidup, adalah bangkai (H.R Abu
Dawud, atTirmidizi, Ibnu Majah)

Contoh: jika kaki atau telinga seekor kambing
terpotong, sedangkan kambingnya masih hidup
pada saat itu, maka potongan itu adalah bangkai
dan najis.

. Tanduk, tulang, kuku, rambut, dan bulu dari

bangkai adalah suci.

Sebagian Ulama Salaf menggunakan tulang gajah
untuk sisir.

Bagaimana Cara Menghilangkan Najis?
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Jawab : Cara menghilangkan najis adalah dengan
berupaya menghilangkan warna, rasa, dan bau najis
tersebut dengan berbagai media yang memungkinkan.
Paling utama dengan air. Namun, jika masih tersisa warna
atau sedikit baunya (setelah melalui upaya maksimal),
maka yang demikian dimaafkan. Sebagaimana Khaulah
bintu Yasar pernah bertanya kepada Nabi tentang cara
membersihkan pakaian yang terkena darah haidh, Nabi
bersabda:

Cukup bagimu (membersihkan) dengan air dan tidak
mengapa (jika masih tersisa) bekasnya (H.R Abu Dawud,
dihasankan Syaikh al-Albany -sanad hadits lemah namun
ada penguat dari jalur lain secara mursal riwayat
alBaihaqy)

Apakah Ada Batasan Jumlah untuk Proses Pencucian
Benda yang Terkena Najis?

Jawab: Tidak ada batasan tertentu kecuali pada najis yang
disebabkan jilatan anjing. Harus 7 atau 8 kali salah
satunya dengan tanah.
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Sucinya bejana kalian ketika dijilat anjing adalah dicuci 7
kali salah satunya dengan tanah (H.R Muslim)
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Jika anjing menjilat di dalam bejana maka cucilah 7 kali
dan lumurilah pada cucian ke-8 dengan tanah (H.R Ahmad)

Apakah Mani Najis?

Jawab : Pendapat yang benar adalah pendapat al-Imam
asy-Syafii dan riwayat dari al-Imam Ahmad bahwa mani
tidaklah najis, karena:

a. la adalah asal penciptaan manusia. Tidak mungkin
manusia diciptakan dari sesuatu yang najis.

b. Tidak pernah ada perintah secara tegas dari Nabi
shollallaahu ‘alaihi wasallam kepada para Sahabat
untuk mencuci pakaian yang terkena mani. Berbeda
dengan perintah tegas Nabi kepada para Sahabat
wanita untuk mencuci pakaian yang terkena haidh.

Sedangkan apa yang dilakukan Aisyah yang berusaha
menghilangkan mani yang ada pada pakaian Nabi adalah
upaya untuk membersihkan pakaian itu dari hal-hal yang
mengotori. Seperti seseorang yang berusaha
menghilangkan ingus, ludah, dan semisalnya dari pakaian
meski hal-hal tersebut tidaklah najis. Karena tidak semua
yang kotor adalah najis.

Apakah Perbedaan Antara Madzi, Wadi, dan Mani?
Jawab :

a. Madzi : cairan tipis dan lengket, keluarnya tidak
memancar, pada saat timbul syahwat, tidak
menyebabkan tubuh merasa lemas setelahnya.
Terkadang keluarnya tidak terasa. Madzi adalah najis,
membersihkannya cukup dengan menciduk segenggam
telapak tangan kemudian dipercikkan pada bagian
pakaian yang terkena. Bagian kemaluan dicuci semua
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termasuk buah dzakar. Keluarnya madzi menyebabkan
batalnya wudhu’.

b. Wadi : cairan putih mirip dengan kencing. Keluarnya
setelah kencing atau karena kecapekan. Wadi
menyebabkan batalnya wudhu’. Wadi adalah najis, dan
cara membersihkannya adalah dengan mencucinya,
sama dengan cara mensucikan pakaian dari kencing.

c. Mani : cairan kental dan lengket yang keluar karena
memuncaknya syahwat. Biasanya diiringi dengan rasa
nikmat. Mani tidak najis, namun seseorang yang
mengeluarkan mani harus mandi janabah.

Kesimpulan : madzi dan wadi najis dan membatalkan
wudhu’ sedangkan mani tidak najis namun mengharuskan
mandi janabah.

Apakah Darah secara Mutlak adalah Najis?

Jawab : Pendapat yang benar adalah tidak semua darah
najis. Ini adalah pendapat dari al-Imam asy-Syaukaany.
Darah yang najis adalah darah haidh dan nifas saja. Para
Sahabat tetap sholat meski mereka berlumuran darah
akibat luka. Seperti yang dilakukan Umar, yang sholat
meski darah terus mengucur dari lukanya.
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Maka Umar kemudian sholat sedangkan lukanya terus
mengucurkan darah (H.R Malik, Ibnu Abi Syaibah dari al-
Miswar bin Makhromah, dishahihkan al-Albany)

Nabi juga memerintahkan merawat sebagian Sahabat yang
terluka di masjid seperti Sa’ad bin Muadz (hadits riwayat
alBukhari dan Muslim). Nabi juga membolehkan wanita
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yang mengalami istihadhah (darah karena penyakit) untuk
sholat di masjid.

Demikian juga darah dari hewan ternak/ sesembelihan
tidaklah najis. Abu Jahl dan musyrikin Quraisy pernah
meletakkan kotoran hewan (yang halal dimakan dagingnya)
dan darah hewan sesembelihan tersebut di atas punggung
Nabi yang sedang sholat, dan Nabi tidak menghentikan
atau mengulangi sholatnya (hadits riwayat alBukhari dan
Muslim)

Ibnu Mas'ud juga pernah sholat sedangkan pada
pakaiannya terdapat kotoran dan darah hewan
sesembelihan

F

Cogis 5 U it e 333 08 ot g a3 o

Ibnu Mas’ud sholat sedangkan pada perutnya terdapat
kotoran dan darah dari unta yang disembelihnya, dan
beliau tidak (mengulang) wudhu’ (H.R atThobarony, Ibnu Abi
Syaibah, Abdrurrozzaq dengan sanad yang baik)

Macam-macam darah:

1. Darah dari hewan yang najis adalah najis. Contoh:
darah dari anjing atau babi
2. Darah dari bangkai.

Contoh: darah dari kambing yang mati tertabrak.

3. Darah manusia akibat luka, tidak najis berdasarkan
atsar perbuatan Umar di atas.
4. Darah haid dan nifas, hukumnya najis.
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Apakah Khomr itu Najis?

Jawab : Pendapat yang benar adalah khomr tidak najis.
Hal ini dikarenakan:

1. Pada saat diumumkan pengharaman khomr, Anas bin
Malik menumpahkan khomr di jalan-jalan. Jika khomr
najis, tidak layak untuk ditumpahkan di jalan-jalan
yang biasa dilalui kaum muslimin.
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Dari Anas -radhiyallaahu ‘anhu — beliau berkata : Aku
sedang menyuguhkan minuman khamr dari perasan
anggur pada sekelompok orang di rumah Abu Tholhah.
Kemudian, Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam
memerintahkan seseorang untuk mengumumkan bahwa
khamr telah diharamkan. Kemudian Abu Tholhah
berkata kepadaku: Keluarlah dan buang (khamr). Maka
kemudian aku keluar dan membuang (mengalirkan)
khamr itu sehingga mengalir di jalan-jalan Madinah (H.R
alBukhari dan Muslim)

2. Pada saat diharamkan khamr, Nabi melihat Sahabat
yang menumpahkan khamr, namun beliau tidak
memerintahkan untuk mencuci wadah yang tadi
digunakan untuk menyimpan khamr dan juga tidak
memerintahkan untuk mencuci bagian yang terkena
khamr yang telah dibuang.
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Sesungguhnya seseorang menghadiahkan satu wadah
berisi khamr. Kemudian Rasulullah shollallaahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Apakah kalian tahu bahwa Allah
telah mengharamkannya? Kemudian orang itu berbisik
kepada satu orang lain. Kemudian Nabi bertanya: Apa
yang engkau bisikkan? Ia berkata: Aku memerintahkan
kepadanya untuk menjual khamr itu. Nabi bersabda:
Sesungguhnya (Allah) Yang mengharamkan
meminumnya telah mengharamkan untuk menjualnya.
Maka orang itu kemudian membuka penutup wadah
khamr dan menumpahkannya (H.R Muslim)

Apakah Muntah dan Nanah Najis?

Jawab : Tidak ada dalil shahih yang menunjukkan bahwa

muntah dan nanah najis. Prinsipnya adalah: segala

sesuatu secara asal adalah suci, hingga terdapat dalil yang

shahih yang menunjukkan bahwa itu najis. Tidak semua

yang kotor adalah najis. Wallaahu a’lam.

Jika Suatu Benda Terkena Najis, dan Dibiarkan Hingga
Kering dan Tidak Nampak Lagi Tanda Najis, Apakah
Menjadi Suci?
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Jawab : Ya, jika suatu benda yang sebelumnya terkena
najis, kemudian secara alamiah hilang warna, rasa, dan
bau najis tersebut karena angin, panas matahari, dan
sebab-sebab yang lain, maka najisnya juga telah hilang.
Pada masa Nabi kadangkala anjing berkeliaran dan
kencing di luar masjid, kemudian sisa pijakan kaki-kaki
anjing itu dibiarkan saja.
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Dahulu anjing-anjing kencing (di luar masjid) kemudian
berlalu-lalang di dalam masjid pada zaman Rasulullah
shollallaahu ‘alaihi wasallam dan para Sahabat sama sekali
tidak memerciki tempat yang dipijak oleh anjing itu dengan
air (H.R alBukhari dari Ibnu Umar)

Apakah Bagian Tubuh Anjing Seluruhnya Najis, ataukah
Hanya Air Liurnya Saja?

Jawab : Seluruh bagian tubuh anjing adalah najis. Namun,
yang harus dicuci 7 atau 8 dan ditambah dengan tanah
adalah jika terkena jilatannya saja. Najis karena bagian
tubuh yang lain cukup dicuci sekali seperti najis-najis yang
lain. Dalilnya:
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Kemudian terbetik sesuatu pada diri Rasulullah shollallaahu
‘alaihi wasallam terhadap seekor anak anjing yang berada
di bawah tenda kami kemudian Nabi memerintahkan agar
anak anjing itu dikeluarkan, kemudian beliau mengambil air
dengan tangannya dan memercikkan tempat yang terkena
anak anjing tadi (H.R Muslim dari Maimunah)

Apakah najisnya babi sama dengan najisnya jilatan
anjing harus dicuci 7 kali salah satunya dengan tanah?

Jawab: Najisnya babi tidak sama dengan najisnya jilatan
anjing sehingga tidak perlu dicuci 7 kali salah satunya
dengan tanah. Ini adalah pendapat al-Imam asySyafii
(Syarh Shahih Muslim karya anNawawy (3/185)). Najisnya
babi sama dengan najis-najis yang lain cukup dicuci sekali.

Apakah Sisa Minum Binatang Keledai, binatang buas
dan burung pemangsa adalah Najis?

Jawab : Air liur/ sisa minum semua hewan selain anjing
dan babi adalah suci. Ini adalah pendapat al-Imam Malik,
asy-Syafi’i dan riwayat dari al-Imam Ahmad. Demikian juga
Fatwa al-Lajnah adDaaimah (fatwa nomor 8052).

Jika Tangan Kita Menyentuh Benda Najis yang Kering,
Apakah Juga Menjadi Najis?

Jawab: tangan kita akan ikut menjadi ternajisi jika dalam
keadaan basah, sedangkan kalau kering tidak, karena
tidak ada zat najis yang berpindah (disarikan dari fatwa
Syaikh Sholih al-Fauzan)
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WUDHU’

Apakah Hukum Tasmiyah (Mengucapkan Bismillah)
pada saat Berwudhu’?

Jawab :

Sunnah muakkadah. Tidak sampai pada taraf wajib, karena
dalam surat alMaidah ayat 6 Allah tidak menyebutkan
kewajiban tasmiyah. Demikian juga, ketika Nabi ditanya
oleh seorang Arab Badui tentang wudhu’, beliau
mengajarkannya dan tidak menyebutkan tasmiyah di awal.
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Sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada Nabi
shollallaahu  ‘alaihi wasallam dan berkata Wahai
Rasulullah, bagaimana cara bersuci (wudhu’)? Kemudian
Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam meminta bejana
berisi air wudhu’ kemudian mencuci kedua telapak
tangannya 3 kali, kemudian mencuci wajahnya 3 kali,
kemudian mencuci kedua tangan hingga siku 3 kali,
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kemudian mengusap kepalanya, kemudian memasukkan
dua jari telunjuk pada kedua telinga dan mengusap bagian
luar atas telinga dengan ibu jarinya dan bagian dalam
telinga dengan jari telunjuknya, kemudian mencuci kedua
kaki tiga kali tiga kali. Selanjutnya beliau bersabda:
Demikianlah wudhu’, barangsiapa yang menambahnya
maka ia telah salah dan dzhalim (H.R Abu Dawud,
anNasaai, Ibnu Majah, dishahihkan oleh Ibnul Mulagqin)

Hadits-hadits tentang mengucap bismillah dalam wudhu’
meski masing-masing jalur ada unsur kelemahan, namun
bisa saling menguatkan satu sama lain karena banyaknya
jalur periwayatan, sebagaimana dijelaskan oleh al-Mundziri
(atTarghiib wat Tarhiib (1/100)

Seseorang yang berwudhu’ namun di Dalam Kamar
Mandi, Apakah Tetap Mengucapkan Tasmiyah
(Bismillah)?

Jawab : Hendaknya mengucapkan bismillah dalam hati
tidak diucapkan dengan lisan (Fatwa Syaikh Ibnu
Utsaimin)

Apakah Rukun-rukun Wudhu’ ?

Jawab : Rukun - rukun wudhu’ adalah perbuatan dalam
wudhu’ yang jika ditinggalkan dengan sengaja atau lupa,
maka wudhu’nya batal. Rukun dalam wudhu’ bisa juga
disebut kewajiban dalam wudhu’. Rukun wudhu’ada 6 :

1. Mencuci wajah, termasuk berkumur (al-madhmadhah)
dan memasukkan air ke dalam hidung (al-istinsyaq)
serta mengeluarkannya.
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“...cucilah wajah kalian...(Q.S al-Maidah: 6)

“Jika kalian berwudhu’, maka berkumurlah (H.R Abu
Dawud)
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“Jika salah seorang dari kalian berwudhu’, maka
hiruplah air ke dalam dua rongga hidung, kemudian
keluarkanlah (H.R Muslim)

. Mencuci kedua tangan termasuk siku.
gl ) Sty

“..dan (cucilah) kedua tangan kalian termasuk
siku...”(Q.S al-Maidah:6)

. Mengusap kepala dan telinga.
c; 28 2 °
cee ~ 957 b":""“) ..

... dan usaplah kepala kalian...(Q.S al-Maidah:6)
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“Kedua telinga adalah termasuk kepala” (H.R Abu
Dawud, atTirmidzi, Ibnu Majah, dihasankan oleh Ibnu
Dagqiiqgil ‘Ied)

. Mencuci kedua telapak kaki termasuk mata kaki.

SN
..7dan cucilah kedua kaki kalian termasuk mata
kaki...(Q.S al-Maidah:6)

. Berurutan, sebagaimana urutan penyebutan dalam al-
Qur’an.
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“Sesungguhnya tidaklah sempurna sholat salah seorang
dari kalian sampai ia menyempurnakan wudhu’nya
sebagaimana Allah perintahkan ia cuci wajah dan
kedua tangannya sampai siku dan mengusap kedua
kaki dan (mencuci) kedua kaki sampai siku (H.R Abu
Dawud, anNasaai, Ibnu Majah)

. Al-Muwaalah, yaitu tidak ada jeda yang lama antara
satu rukun ke rukun berikutnya.
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Dari Kholid dari sebagian Sahabat Nabi shollallaahu ‘alaihi
wasallam bahwa Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam pernah
melihat seseorang sholat sedangkan pada punggung telapak
kakinya terdapat (sedikit) kilauan putih seukuran dirham
yang tidak terkena air. Maka kemudian Rasulullah
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  menyuruhnya  untuk
mengulangi wudhu’ dan sholat (HR Ahmad dan Abu
Dawud)
Apakah Sunnah-Sunnah dalam Wudhu’ ?
Jawab : Sunnah-sunnah dalam wudhu’ adalah perbuatan
dalam wudhu’ yang akan semakin menyempurnakan
wudhu’, menyebabkan pahala bertambah, namun tidak
sampai taraf wajib. Kalaupun ditinggalkan, tidak
menyebabkan wudhu’nya batal. Sunnah -sunnah wudhu’
adalah :

1. Mengucapkan bismillah di permulaan wudhu’
2. Bersiwak (sikat gigi) sebelum atau setelah wudhu

W}chﬂ J‘)"Jbohe/‘y@\gs)& \:)\ Yj-&

“Kalaulah tidak memberatkan umatku, niscaya akan aku
perintahkan mereka untuk bersiwak bersamaan dengan
wudhu’ (H.R Malik, Ahmad, anNasaai).

3. Mencuci kedua telapak tangan 3 kali di permulaan
wudhu’

4. Bersungguh-sungguh ketika memasukkan air ke dalam
hidung, kecuali pada saat berpuasa

Wil 5,56 &
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“dan bersungguh-sungguhlah ketika menghirup air ke
hidung, kecuali jika engkau berpuasa”(H.R Abu Dawud,
dishahihkan alHakim dan disepakati adz-Dzahaby)

5. Menyela-nyela jari ketika mencuci tangan dan kaki
serta menyela-nyela jenggot

d\.f.ogf\ SN /’5
“dan sela-selailah antara jari jemari...(H.R Abu Dawud)
2 08 o e o 6 O Ol 5 DL

Dari Utsman bin Affan -radhiyallahu ‘anhu- bahwa Nabi
shollallaahu ‘alaihi wasallam menyela-nyela jenggotnya
(ketika berwudhu’)(H.R atTirmidzi)

6. Mencuci anggota tubuh yang harus dicuci (wajah,
tangan, dan kaki) 3 kali.

Pada dasarnya, semua rukun-rukun wudhu’ wajib
dilaksanakan minimal sekali. Jika dilakukan 3 kali
seperti pada hadits-hadits yang telah disebutkan, akan
semakin menyempurnakan wudhu’, bertambah
pahalanya.

7. Mendahulukan anggota tubuh yang kanan.
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Dari Aisyah -radliyallaahu ‘anha- beliau berkata : Nabi

shollallaahu ‘alaihi wasallam menyukai mendahulukan

yang kanan ketika memakai sandal, bersisir, bersuci,

dan pada setiap urusan (yang baik)(Muttafaqun ‘alaih)
8. Hemat dalam penggunaan air
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Dari Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu beliau berkata:
Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam berwudhu’
dengan 1 mud dan mandi dengan 1 sha’ sampai 5 mud
(Muttafaqun ‘alaih)

Ukuran 1 mud adalah sekitar 0,5 sampai 0,75 liter.
Sedangkan 1 sha’adalah 4 mud.
Berdoa setelahnya.
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Dari Umar -radliyallaahu ‘anhu- beliau berkata:
Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam bersabda :
Tidaklah seseorang berwudhu’ dan menyempurnakan
wudhu’nya, kemudian berdoa :@ “Asy-hadu an laa
ilaaha illallaah wa anna muhammadan abdullahi
wa rosuuluh “ kecuali akan dibukakan untuknya pintu
surga yang delapan, dan ia bisa masuk melalui pintu
mana saja yang dikehendakinya (H.R Muslim)

Bagaimanakah cara berkumur dan istinsyaq yang

benar?

Jawab : Cara yang benar adalah berkumur dan istinsyaq
dilakukan bersamaan pada tiap cidukan air. Air diciduk
dengan telapak tangan kanan, kemudian air dihirup ke
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mulut disertai berkumur) dan dihirup ke hidung
bersamaan, kemudian dikeluarkan juga bersamaan.
Sebagaimana hadits Abdullah bin Zaid yang diriwayatkan
oleh alBukhari dan Muslim. Sedangkan, cara berwudhu’
yang memisahkan antara berkumur dan menghirup air
secara tersendiri hadits-haditsnya lemah, demikian kata al-
Imam anNawawy (syarh Shahih Muslim (3/106)).
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Kemudian beliau shollallaahu ‘alaihi wasallam
memasukkan  tangannya ke dalam  bejana (dan
mengeluarkannya), kemudian berkumur dan memasukkan
air ke hidung dari 1 cidukan tangan. Beliau melakukannya
3 kali (Muttafaqun alaih)

Apakah perbedaan antara mencuci dan mengusap, dan
anggota tubuh apa saja yang dicuci dan diusap dalam
wudhu’ ?

Jawab :

Mencuci adalah mengalirkan/menyiramkan air (meski
sedikit) bersamaan dengan itu meratakannya. Sedangkan
mengusap adalah meratakan air yang tersisa dan tidak ada
air baru yang dialirkan. Pada wudhu: wajah, tangan, dan
kaki wajib dicuci, sedangkan kepala dan telinga diusap.
Nabi pernah menegur dengan keras Sahabat yang terlihat
mengusap kedua kakinya pada saat berwudhu’
(seharusnya kaki dicuci bukan diusap), dan beliau
menyatakan :
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Celaka bagi tumit-tumit dari neraka (H.R alBukhari dan
Muslim)

Bagaimana cara mengusap kepala dan telinga?

Jawab : Cara mengusap kepala dan telinga adalah sebagai
berikut: awalnya kedua telapak tangan diletakkan di dahi
(depan kepala), kemudian digerakkan usapan kedua
telapak tangan bersamaan melalui atas kepala (menyusuri
rambut) hingga tengkuk, kemudian digerakkan lagi ke
depan hingga ke posisi awal bermula. Setelah itu, kedua
jari telunjuk dimasukkan ke dinding lubang telinga, dan
masing-masing ibu jari digerakkan dari bawah ke atas
mengusap bagian atas telinga.
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Beliau memulai dari depan kepala sehingga beliau
memperjalankan kedua telapak tangan itu hingga tengkuk,
kemudian kedua telapak tangan itu diperjalankan kembali
ke tempat asal bermula (H.R alBukhari dan Muslim dari
Abdullah bin Zaid)
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Kemudian Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam mengusap
kepala dan kedua telinganya. Bagian dalam telinga dengan
kedua jari telunjuk, sedangkan bagian dalam telinga
dengan kedua ibu jari (H.R anNasaai dari Ibnu Abbas)

Pada saat mengusap kepala, juga boleh mengusap dari
depan (depan dahi) ke belakang (tengkuk) sekali saja tanpa
harus dikembalikan dari belakang ke depan lagi. Hal itu
juga pernah dilakukan Nabi (hadits riwayat Abu Dawud).

Bolehkah pada saat mengusap kepala hanya pada

sedikit rambut di bagian depan (ubun-ubun)?
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Jawab : Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam tidak pernah
mengusap hanya sedikit rambut pada bagian depan saja
pada seluruh tata cara wudhu’ yang diriwayatkan dari
hadits yang shahih, kecuali pada saat beliau memakai
imamah (surban). Jika beliau memakai imamah, beliau
pernah mengusap ubun-ubun dan juga di atas imamah.

Bahwasanya Nabi shollallahu ‘alaihi wasallam berwudhu’
kemudian mengusap ubun-ubun dan di atas imamah
(surban)(H.R Muslim).

Namun, Sahabat Nabi Ibnu Umar pada waktu berwudhu’
pernah mengusap hanya bagian depan kepalanya saja
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Dari Nafi’ bahwasanya Ibnu Umar pernah memasukkan
tangannya ke dalam bejana berisi air wudhu kemudian
mengusap (kepala) dengan kedua tangan itu sekali usapan
pada bagian ubun-ubun saja (H.R Abdurrazzaq)

Tidak didapati adanya para Sahabat lain yang mengingkari
perbuatan Ibnu Umar itu.

Untuk kehati-hatian, sebaiknya kita selalu mengusap
kepala secara keseluruhan sebagaimana tata cara wudhu’
Nabi yang diriwayatkan dari hadits-hadits yang shahih,
namun kita tidak bisa menyatakan bahwa saudara-
saudara kita yang berwudhu dan mengusap sebagian
kepalanya tidak sah wudhu’nya.
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Apakah wanita yang memakai jilbab dan kesulitan
untuk mengusap kepalanya langsung boleh untuk
mengusap di atas jilbab tanpa melepasnya?

Jawab : jika jilbab yang dikenakan itu terikat di bawah
leher dan menyulitkan jika melepasnya, atau karena hawa
sangat dingin, atau kesulitan-kesulitan yang lain maka
tidak mengapa mengusap di atas jilbab. Walaupun, jika
memungkinkan dengan mengusap langsung pada kepala
adalah lebih baik. Demikian dijelaskan oleh Syaikh al-
Utsaimin. Kalaupun mengusap pada bagian atas jilbab,
hendaknya didahului mengusap pada sedikit bagian depan
kepala (ubun-ubun) seperti yang dilakukan Nabi ketika
menggunakan imamah (surban).

Bolehkah ketika berwudhu’ hanya mencuci sekali-sekali
atau dua kali saja (tidak 3 kali)?

Jawab : Boleh. Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam pernah
berwudhu’ dan mencuci anggota tubuh sekali-sekali, dua
kali-dua kali, tiga kali-tiga kali, dan kadang berselang
seling. Kadang sebagian anggota wudhu dicuci 3 kali dan
sebagian lagi dicuci sekali.

Dari Ibnu Abbas, beliau berkata : Nabi shollallaahu ‘alaihi
wasallam berwudhu’ sekali-sekali (H.R alBukhari)
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Dari Abu Hurairah radliyallaahu ‘anhu beliau berkata : Nabi
shollallahu ‘alaihi wasallam berwudhu’ dua kali dua kali
(H.R Abu Dawud)
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PEMBATAL-PEMBATAL WUDHU’

Apa sajakah pembatal-pembatal wudhu’?

Jawab :

Seseorang yang mengalami hal-hal yang membatalkan
wudhu’ disebut mengalami hadats kecil. Pembatal-
pembatal wudhu’ :

1. Keluarnya sesuatu dari 2 jalan (dubur dan kemaluan)
seperti:
a. Kencing dan kotoran manusia

SRR VTSNS FES

...atau ketika kalian baru keluar dari kamar kecil
(untuk buang air)...(Q.S al-Maidah:6)

b. Mani.
Mengeluarkan mani secara memancar berarti hadats

besar dan mengharuskan mandi janabah. Para
Ulama’ menjelaskan bahwa segala hal yang
mengharuskan mandi adalah membatalkan wudhu’

c. Madzi
Nabi memerintahkan kepada Ali yang bertanya

melalui al-Miqdad bin al-Aswad untuk berwudhu’,
jika mengeluarkan madzi.
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Dari Ali bin Abi Thalib —radhiyallahu anhu — beliau
berkata: Saya adalah seseorang yang sering
mengeluarkan madzi. Kemudian aku perintahkan
kepada al-Migdad bin al-Aswad untuk bertanya
kepada Nabi shollallahu alaihi wasallam. Ia pun
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d.

€.

bertanya kepada Nabi, dan Nabi bersabda: itu
(menyebabkan harus) berwudhu’ (H.R al-Bukhari no
129)

Wadi, hukumnya sama dengan kencing.
Membatalkan wudhu’.
Angin dari dubur
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Dari Hammam bin Munabbih bahwasanya ia
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam bersabda: Tidaklah
diterima sholat seseorang yang berhadats hingga ia
berwudhu’. Kemudian seseorang laki-laki dari
Hadhramaut bertanya: Apa yang dimaksud dengan
hadats itu wahai Abu Hurairah? Abu Hurairah
menjawab: buang angin yang tidak berbunyi
ataupun berbunyi (H.R al-Bukhari no 132)

Darah istihadhah pada wanita
Darah istthadhah adalah darah penyakit. Ciri fisik

darahnya berbeda dengan ciri fisik pada darah haid.
Hukumnya juga berbeda dengan hukum darah haid.
Darah istthadhah mirip darah akibat luka sehingga
berwarna merah segar. Wanita yang mengeluarkan
darah istihadhah, ia harus berwudhu’ pada setiap
waktu sholat. Misalkan, masuk waktu Dzhuhur,
maka ia harus berwudhu’, kemudian sholat
Dzhuhur beserta sholat-sholat sunnah lain dengan
wudhu’ itu. Jika masuk waktu Ashar ia harus
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berwudhu’ lagi. Masuk waktu Maghrib ia berwudhu’
lagi, demikian seterusnya. Sebagaimana perintah
Nabi kepada Fathimah bintu Abi Hubaisy yang
mengalami istihadhah untuk berwudhu’ setiap
masuk waktu sholat (H.R al-Bukhari dan Muslim
dari Aisyah)

g. Hilangnya akal atau kesadaran seperti pingsan atau
tidur yang nyenyak.

Seseorang yang tidur sangat nyenyak, atau yang
hilang kesadaran seperti pingsan, wudhu’nya batal.
Dalam hadits Shofwan bin Assal tentang menyapu
dua sepatu, Nabi menyamakan tidur dengan kencing
dan buang air besar sebagai hadats kecil:

SRR LN,
...akan tetapi dari buang air besar, kencing, dan
tidur (H.R atTirmidzi, anNasaai, dishahihkan Ibnu

Khuzaimah)
h. Memakan daging unta.
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Dari Jabir bin Samuroh bahwasanya seseorang

bertanya kepada Rasulullah shollallahu alaihi

wasallam: Apakah saya berwudhu jika makan daging

kambing? Nabi bersabda: Jika engkau mau, silakan

berwudhu’, jika mau silakan tidak berwudhu’. Ia

bertanya lagi: Apakah saya berwudhu’ jika makan
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daging unta? Nabi bersabda: Ya. Berwudhu’lah jika
makan daging unta (H.R Muslim no 539)

i. Riddah (murtad, keluar dari Islam)

Sebagian Ulama’ menganggap orang yang murtad
menjadi batal wudhu’nya, sebagaimana batalnya
seluruh amalnya (Q.S az-Zumar:65). Sehingga jika ada
seseorang yang berwudhu’ kemudian ia melakukan
ucapan atau perbuatan yang menyebabkan dirinya
keluar dari Islam, maka wudhunya batal. Jika
kemudian ia memperbaharui keislamannya dengan
mengucapkan syahadat lagi dan ia ingin sholat, maka
ia harus berwudhu’ lagi.

Segala hal yang membatalkan wudhu’ jika terjadi pada saat
seseorang sedang sholat, maka otomatis sholatnya batal
dan ia harus mengulang wudhu’.

Seseorang yang terkena najis pada tubuh atau
pakaiannya, apakah secara otomatis wudhu’nya batal?
Jawab : Tidak batal, karena yang membatalkan wudhu’
adalah hadats, bukan najis. Najis tetap harus dibersihkan,
namun tidak membatalkan wudhu’ (sebagaimana fatwa
Syaikh Sholih alFauzan). Sebagai contoh, seseorang yang
telah berwudhu’ kakinya menginjak genangan cairan air
kencing kucing. Maka ia cukup mencuci kakinya dan
kemudian sholat, tanpa harus mengulang wudhu’.

Jika seseorang yang sebelumnya telah berwudhu’
namun ia ragu apakah sudah batal atau belum. Apa yang

harus dilakukan?
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Jawab: Jika seseorang ragu apakah ia sudah batal atau
belum, maka hendaknya mendasarkan atas sesuatu yang
meyakinkan. Hal yang meyakinkan adalah ia sudah
berwudhu’ sedangkan batalnya  wudhu’ adalah
berdasarkan sesuatu yang meragukan. Maka hendaknya ia
memilih bahwa ia masih dalam kondisi suci (tidak batal).

Sebaliknya, jika ia yakin bahwa wudhu’nya batal, namun
ragu apakah ia telah berwudhu’ atau belum, maka
hendaknya ia memilih keyakinan bahwa ia belum
berwudhu’. Karena kondisi ia berwudhu’ didasarkan atas
sesuatu hal yang meragukan.

Kaidahnya adalah: hal yang meragukan tidak bisa
mengalahkan sesuatu yang meyakinkan.
Landasan kaidah ini adalah hadits:
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Dari Said dan Abbad bin Tamim dari pamannya bahwa
telah diadukan kepada Nabi shollallahu alaihi wasallam
tentang seseorang yang terganggu pada pikirannya seakan-
akan ia mengalami sesuatu (batal) dalam sholatnya. Nabi
bersabda: Janganlah ia berpaling (menghentikan sholat)

hingga ia mendengar suara atau mendapati bau (H.R al-
Bukhari dan Muslim, lafadz riwayat Muslim no 540)

Artinya,  janganlah membatalkan sholat  hingga
mendapatkan sesuatu yang meyakinkan bahwa ia
membatalkan sholat. Hal ini juga berlaku untuk masalah
wudhu’. Tidaklah wudhu’ menjadi batal kecuali dengan

sesuatu yang meyakinkan membatalkan wudhu’.
53



Apa saja perbuatan (amalan ibadah) yang menyebabkan
seseorang diharuskan berwudhu’?

Jawab:

Amalan ibadah yang harus dilaksanakan dalam kondisi

seseorang suci dari hadats (besar atau kecil) adalah:

1.

Sholat
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Allah tidak menerima sholat seseorang jika berhadats
sampai dia berwudhu’ (H.R alBukhari no 6440 dari Abu
Hurairah)

2. Thowaf di Baitullah

3.
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Thowaf di Baitullah (al-Ka’bah) adalah seperti sholat.
Kecuali sesungguhnya Allah menghalalkan berbicara di
dalamnya. Barangsiapa berbicara, janganlah berbicara
kecuali kebaikan (H.R al-Hakim dalam Shahihnya dari
Ibnu Abbas, dinyatakan oleh al-Hakim bahwa hadits ini
shahih dan sesuai syarat Muslim, disepakati adz-
Dzahaby)

Memegang/ menyentuh mushaf al-Quran

el &35 ) OTAN 2 Y

Janganlah menyentuh al-Quran kecuali engkau dalam
keadaan suci (H.R al-Hakim, dishahihkannya dan
disepakati oleh adz-Dzahaby, Ibnul Mulaqqin, al-
Munawy).

Larangan menyentuh mushaf al-Quran bagi orang

yang berhadats (baik kecil ataupun besar) adalah
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pendapat dari Jumhur (mayoritas) Ulama’ dan
didukung oleh Syaikh Bin Baz (Majmu’ Fataawa Bin
Baaz (4/384-384)).

Apa saja perbuatan yang menyebabkan seseorang
disunnahkan untuk berwudhu’?

Jawab:

Seseorang yang beribadah kepada Allah sebaiknya dalam
kondisi suci dari hadats besar dan kecil. Walaupun dalam
ibadah-ibadah tertentu, tidak dipersyaratkan harus suci
hadats besar dan kecil, namun sebaiknya seseorang yang
mendekatkan diri kepada Allah sebaiknya dalam kondisi
tidak berhadats.

Contoh beberapa amal ibadah yang sebaiknya dilakukan
dalam keadaan tidak berhadats:
1. Setelah selesai dari ikut memanggul jenazah.
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Barangsiapa yang memandikan jenazah hendaknya
mandi, dan barangsiapa yang memanggulnya, maka
hendaknya berwudhu’ (H.R Abu Dawud dan Ahmad

dari Abu Hurairah)
2. Menyentuh kemaluan.

Uo5zls 553 g 25
Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya,

hendaknya ia berwudhu’ (H.R Abu Dawud dan Ahmad
dari Busroh bintu Shofwan)

Perintah berwudhu’ ketika menyentuh kemaluan ini
adalah sunnah, bukan kewajiban. Karena dalam hadits
lain, Nabi ditanya apakah seseorang yang menyentuh
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kemaluannya harus berwudhu™ Nabi menjawab bahwa
itu hanyalah bagian dari anggota tubuhnya (tidak wajib
berwudhu’)
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Datang seorang laki-laki sepertinya ia adalah dari
pedalaman. Ia berkata: Wahai Rasulullah bagaimana
pendapat anda tentang seorang laki-laki yang
menyentuh kemaluannya dalam sholat? Nabi bersabda:
Bukankah itu adalah bagian dari anggota tubuhmu?
(H.R anNasaai dishahihkan Ibn Hibban)

3. Mengumandangkan adzan dan iqgomah.
4. Sujud tilawah dan sujud syukur.
S. Ketika akan tidur
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Barangsiapa yang tidur (malam) dalam keadaan suci,
satu Malaikat akan bermalam pada rambutnya.
Tidaklah ia bangun pada waktu malam kecuali
Malaikat itu berdoa: Ya Allah ampunilah Fulaan,
karena ia tidur (malam) dalam keadaan suci (H.R Ibnu
Hibban dari Ibnu Umar, dishahihkan al-Albany dalam
as-Shahihah)

Segala bentuk ibadah sebaiknya dalam kondisi suci dari
hadats jika mampu. Sikap tersebut bagian dari
memulyakan syiar Allah, dan merupakan tanda
ketakwaan.
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Yang demikian itu, barangsiapa yang mengagungkan syiar-
syiar Allah maka itu termasuk ketakwaan dalam hati (Q.S
al-Hajj:32)

Apakah Semua Bentuk Tidur Membatalkan Wudhu’?
Jawab:

Tidak semua tidur membatalkan wudhu’. Tidur yang
membatalkan wudhu’ adalah tidur nyenyak sehingga
menghilangkan kesadaran penuh. Sehingga apabila mereka
berhadats dalam kondisi tidur seperti itu mereka tidak bisa
merasakan. Tidur semacam ini membatalkan wudhu’.

Sedangkan tidur yang ringan tidaklah membatalkan
wudhu’. Para Sahabat Nabi pernah tertidur saat menunggu
datangnya Nabi untuk menjadi Imam dalam sholat Isya’,
namun mereka kemudian langsung sholat tanpa
berwudhu’ lagi.
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Dari Anas -radhiyallahu anhu- beliau berkata: Para Sahabat
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam menunggu sholat
Isya’ akhir sampai terangguk-angguk kepala mereka
kemudian mereka sholat dan tidak berwudhu’ (H.R Abu
Dawud dan ad-Daraquthny, dishahihkan oleh ad-

Daraquthny)

Pendapat yang merinci jenis tidur tersebut adalah
pendapat al-Imam Malik dan salah satu riwayat pendapat
al-Imam Ahmad. Pendapat ini juga didukung oleh Syaikhul
Islam Ibn Taimiyyah, Syaikh Bin Baz dan Syaikh Ibnu

Utsaimin.
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Intinya, tidur yang menghilangkan kesadaran sehingga jika
berhadats dalam tidur tidak terasa, menyebabkan batal
wudhu’. Tidak peduli apakah posisi tidurnya berdiri,
berbaring, atau duduk.

Tidur sendiri bukanlah sesuatu yang membatalkan
wudhu’, namun tidur adalah kondisi yang tidak bisa dijaga
seseorang mengalami hadats. Sebagaimana dinyatakan
dalam hadits:
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Mata adalah pengikat dubur, barangsiapa yang tidur
hendaknya berwudhu’ (H.R Abu Dawud, Ibnu Majah,
dihasankan oleh anNawawy, al-Mundziri, Ibnus Sholah, al-
Albany dan Ibn Baz)

Apakah Menyentuh Wanita Membatalkan Wudhu?
Jawab:

Sekedar menyentuh, tidaklah membatalkan wudhu’. Al-
Quran menggunakan kata ‘menyentuh’ yang artinya adalah
bersetubuh.
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...atau kalian ‘menyentuh’ para wanita, kemudian tidak
mendapati air, hendaknya bertayammum dengan tanah
yang baik...(Q.S anNisaa’:43)

Makna ‘menyentuh’ dalam ayat tersebut bukan sekedar
menyentuh kulit satu sama lain. Tapi, maknanya adalah
bersetubuh. Sebagaimana dijelaskan oleh Sahabat Nabi
Ibnu Abbas (Tafsir Ibnu Katsir (2/314)).
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Nabi shollallahu alaihi wasallam pernah dalam keadaan
berwudhu’ mencium istrinya kemudian langsung berangkat
sholat tanpa harus berwudhu’ lagi.
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dari Aisyah radhiyallahu anha bahwasanya Nabi
shollallahu alaihi wasallam mencium sebagian istrinya
kemudian keluar menuju sholat tidak berwudhu’ (lagi)(H.R
Abu Dawud)

Meski tidak membatalkan wudhu, namun sengaja
menyentuh wanita yang bukan mahram tanpa ada
keperluan yang darurat adalah berdosa.
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Seandainya kepala salah seorang dari kalian diusuk
dengan jarum dari besi lebih baik baginya dibandingkan
menyentuh wanita yang tidak halal baginya (bukan
mahram)(H.R atThobarony, dinyatakan oleh al-Haiytsamy
bahwa para perawinya adalah perawi-perawi yang shahih,
dinyatakan sanadnya shahih oleh al-Munawy).

Termasuk juga berjabat tangan dengan wanita yang bukan
mahram adalah terlarang. Manusia yang paling suci
hatinya, Rasulullah shollallahu alaihi wasallam tidak
pernah berjabat tangan dengan wanita yang bukan
mahram, sekalipun untuk perbuatan yang sangat penting,
yaitu baiat.

Umaimah bintu Ruqoiqoh radhiyallahu anha pernah
menyatakan:
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Saya mendatangi Nabi shollallahu alaihi wasallam bersama
sekelompok wanita yang akan berbaiat pada beliau. Maka
Nabi bersabda kepada kami: sesuai dengan kemampuan
kalian. Aku tidaklah berjabat tangan dengan para wanita
(H.R anNasaai, Ibnu Majah dishahihkan Ibn Hibban dan al-
Albany)

Apa yang harus dilakukan seseorang yang berhadats
terus menerus?

Jawab:

Jika seseorang berhadats terus menerus karena penyakit,
seperti selalu mengeluarkan air kencing, atau selalu buang
angin, maka hukumnya sama seperti wanita yang
istihadhah. Hendaknya ia berwudhu’ setiap masuk waktu
sholat, kemudian silakan sholat wajib dan sunnah yang
mampu dikerjakan dengan wudhu’ itu, jangan pedulikan
hadats yang menimpanya karena hal itu adalah penyakit.
Jika masuk waktu sholat berikutnya, ia harus berwudhu’
lagi.

Jika hadats itu adalah sesuatu hal yang najis, seperti
kencing, hendaknya ia gunakan suatu penghalang
semacam pembalut atau semisalnya sehingga tidak
mengenai pakaiannya, dan hendaknya ia berusaha untuk
mencari pengobatan yang tidak bertentangan dengan syar’i
untuk berusaha menyembuhkan penyakitnya tersebut.
Demikian dijelaskan oleh para Ulama di antaranya Syaikh
Ibn Utsaimin.
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Apakah Seseorang yang Batal Wudhu’nya Harus
Beristinja’?

Jawab:

Istinja’ hanya disyariatkan jika seseorang kencing (juga
keluar madzi atau wadi) atau buang air besar. Adapun
batal wudhu’ karena sebab yang lain tidak perlu beristinja’,
sebagaimana difatwakan Syaikh Bin Baz (Fataawa
Islaamiyyah (1/259)), demikian juga Fatwa al-Lajnah ad-
Daimah.

Apakah Setiap Kali Akan Sholat Harus Berwudhu lagi
Meski Wudhu Sebelumnya Belum Batal?

Jawab:

Tidak harus. Namun, jika seseorang meski belum batal
wudhunya tetap memperbaharui wudhu, ia akan
mendapatkan keutamaan-keutamaan wudhu yang banyak
seperti yang akan dijelaskan pada bab berikutnya,
insyaAllah.

Rasulullah shollallahu alaihi wasallam dulunya selalu
berwudhu setiap kali akan sholat meski masih belum batal
wudhunya, namun kemudian setelah tahun Fathu
Makkah, beliau melakukan beberapa sholat dengan satu
wudhu (selama belum batal) untuk menunjukkan bolehnya
hal itu dilakukan.
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Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya beliau berkata:
Nabi shollallahu alaihi wasallam dulu berwudhu pada
setiap sholat. Ketika tahun Fathu Makkah beliau (pernah)

melakukan seluruh sholat (5 waktu) dengan satu wudhu
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(H.R atTirmidzi, anNasaai, dinyatakan hasan shahih oleh
atTirmidzi dan dishahihkan al-Albany)
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Dari Abdullah bin Handzholah bin Abi Amir bin al-Ghosiil
bahwa Rasulullah shollallahu alaithi wasallam dulu
diperintah untuk berwudhu pada setiap sholat baik dalam
keadaan masih suci (belum batal wudhu) ataupun tidak
suci. Ketika hal itu berat dirasakan Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam beliau (kemudian) diperintah untuk
bersiwak setiap sholat dan dihapus kewajiban berwudhu
kecuali bagi orang yang berhadats (yang akan sholat,
pent)(H.R Ahmad, dishahihkan al-Hakim disepakati adz-
Dzahaby dan dinyatakan sesuai syarat Shahih Muslim)
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KEUTAMAAN-KEUTAMAAN BERWUDHU

Berwudhu dengan niat ikhlas karena Allah dan sesuai
dengan tuntunan Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
memiliki banyak keutamaan, di antaranya:

1.

Keluar dosa (kecil) bersamaan dengan mengalirnya air
tetesan bekas wudhu pada anggota tubuh.
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Jika seorang hamba muslim atau mukmin berwudhu
kemudian ia mencuci wajahnya, keluarlah dari wajahnya
seluruh dosa karena penglihatan kedua matanya
bersamaan dengan air atau akhir tetesan air. Jika ia
mencuci kedua tangannya, keluarlah dari kedua
tangannya setiap dosa yang dilakukan tangannya
bersamaan dengan air atau tetesan air terakhir. Jika ia
mencuci kedua tangannya keluarlah semua dosa yang
dilakukan langkah kakinya bersamaan dengan air atau
tetesan air terakhir, hingga ia keluar (dari berwudhu)
dalam keadaan bersih dari dosa (H.R Muslim dari Abu
Hurairah)

2. Senantiasa menjaga wudhu salah satu tanda

kesempurnaan iman.
L V) eed) e Bk 3
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Dan tidaklah menjaga wudhu kecuali seorang mukmin
(H.R Ahmad, Ibnu Majah, dishahihkan Ibnu Hibban dan
al-Albany)

. Menyempurnakan wudhu di saat kondisi menyulitkan
bisa menghapus dosa dan meningkatkan derajat
seseorang.
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Maukah kalian aku tunjukkan pada hal-hal yang
dengannya Allah hapus dosa-dosa dan mengangkat
derajat. Para Sahabat berkata: Ya, wahai Rasulullah.
Rasul bersabda: menyempurnakan wudhu pada saat
kesulitan, = memperbanyak jalan menuju masjid,
menunggu sholat setelah sholat. Itu adalah ar-Ribaath
(bagaikan berjaga di perbatasan dalam perang di jalan
Allah)(H.R Muslim dari Abu Hurairah)

. Bekas air wudhu pada anggota tubuh akan menjadi
tanda yang bercahaya pada hari kiamat sebagai tanda
umat Muhammad shollallahu alaihi wasallam.
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Para Sahabat bertanya: Wahai Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam bagaimana engkau mengetahui orang
yang datang setelahmu bahwa ia adalah umatmu? Rasul
menyatakan: Bagaimana pendapatmu jika seseorang
memiliki kuda yang putih pada bagian depan kepala dan
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kaki-kakinya berada di sekumpulan kuda yang hitam
legam, tidakkah ia bisa mengenali kudanya? Para
Sahabat berkata: Ya, wahai Rasulullah. Beliau
bersabda: Sesungguhnya mereka (umatku) akan datang
pada hari kiamat dalam keadaan putih (bersinar) pada
bagian wajah, tangan dan kakinya karena wudhu’ (H.R
Malik, anNasaai dari Abu Hurairah dishahihkan Ibnu
Hibban dan al-Albany)

. Berwudhu dengan menghirup air dan mengeluarkannya
3 kali setelah bangun tidur bisa mengusir syaithan yang
mendekam dalam rongga hidung
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Jika salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya
kemudian berwudhu, hendaknya mengeluarkan air dari
hidung sebanyak 3 kali karena syaithan bermalam di
rongga hidungnya (H.R al-Bukhari dari Abu Hurairah)

. Barangsiapa yang berwudhu secara sempurna
kemudian sholat dua rokaat secara khusyu’ maka
diampuni dosanya dan baginya surga.
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dari Humran maula Utsman bahwasanya Utsman bin
Affan radhiyallahu anhu meminta diambilkan air wudhu
kemudian beliau berwudhu mencuci kedua telapak
tangannya 3 kali kemudian berkumur-kumur dan
(menghirup serta) mengeluarkan air dari hidung
kemudian mencuci wajahnya 3 kali kemudian mencuci
tangan kanan hingga siku 3 kali kemudian mencuci
tangan kiri hingga siku 3 kali seperti itu kemudian
mengusap kepala kemudian mencuci (telapak) kaki
kanan hingga matakaki 3 kali kemudian mencuci
(telapak) kaki kiri seperti itu 3 kali. Kemudian Utsman
berkata: Saya melihat Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam berwudhu seperti wudhu saya ini kemudian
beliau bersabda: Barangsiapa yang berwudhu seperti
wudhuku ini kemudian bangkit sholat dua rokaat
dengan khusyu maka akan diampuni dosanya yang
telah lalu (H.R al-Bukhari dan Muslim)
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Tidaklah  seorang muslim  berwudhu kemudian
menyempurnakan  wudhunya  kemudian  bangkit
melakukan sholat dua rokaat menghadapkan wajah dan
hatinya (kepada Allah) kecuali wajib baginya surga (H.R
Muslim dari Ugbah bin Amir)
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7. Berwudhu dan membiasakan sholat sunnah setelahnya
adalah amalan penduduk surga (Bilal bin Rabah)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu bahwa Nabi

e

shollallahu alaihi wasallam berkata kepada Bilal pada
saat sholat Subuh: Wahai Bilal sampaikan kepadaku
amalan yang paling kau harapkan dalam Islam yang
kau lakukan karena aku mendengar suara sandalmu di
depanku di surga. Bilal berkata: Tidaklah aku
melakukan suatu amalan yang paling aku harapkan,
(kecuali) saat aku berwudhu pada siang atau malam
kecuali aku sholat sesuai dengan yang mampu aku
lakukan dengan wudhu itu (H.R al-Bukhari dan Muslim)

8. Berwudhu secara sempurna kemudian berdoa
setelahnya: “Asy-hadu an laa ilaaha illallaah wa anna
muhammadan abdullahi wa rosuuluh” menyebabkan
akan dibukakan pintu surga yang delapan (H.R Muslim
— telah disebut haditsnya dalam pembahasan tentang
sunnah dalam wudhu)

9. Tidur malam dalam keadaan suci (setelah berwudhu)
dan  berdzikir = sebelumnya  memiliki beberapa
keutamaan, di antaranya :

a. Disertai Malaikat dalam tidurnya.

b. Didoakan ampunan oleh para Malaikat.

c. Jika bangun, dan berdoa kepada Allah, doanya
mustajabah.
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d. Jika sebelumnya diiringi dengan doa khusus dari
Nabi, dengan tidur miring pada sisi kanan, kemudian
meninggal dalam keadaan itu, maka ia meninggal
dalam keadaan fitrah.
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Tidaklah seorang hamba tidur malam dalam keadaan
suci kecuali akan bermalam pada bajunya satu
Malaikat, sehingga tidaklah ia membalikkan tubuhnya
di waktu malam kecuali Malaikat itu berdoa: Ya Allah
ampunilah hambaMu ini karena sesungguhnya ia
tidur malam dalam keadaan suci (H.R atThobarony
dari Ibnu Abbas dinyatakan sanadnya jayyid oleh al-
Mundgziri, dinyatakan hasan li ghoirihi oleh al-Albany)
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Tidaklah seorang muslim tidur malam dalam keadaan
berdzikir dan suci kemudian bangun di waktu malam
kemudian meminta kepada Allah kebaikan di dunia
dan akhirat kecuali Allah berikan kepadanya (H.R Abu
Dawud, anNasaai dari Muadz bin Jabal, dishahihkan
al-Albany. Abu Dzhobyah dinyatakan oleh al-Hafidz
sebagai magbuul, namun hal ini perlu dikaji lagi
karena Ibnu Ma’in dan al-Mundziri mentsigohkannya
sedangkan tidak ada Ulama lain yang men-jarh
dirinya, sebagaimana penjelasan Syaikh Abdul
Muhsin al-Abbad).
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Jika engkau mendatangi tempat tidurmu kemudian
berwudhu sebagaimana wudhu dalam sholat
kemudian berbaring pada sisi kanan kemudian
berdoa: Allaahumma aslamtu wajhii ilaik wa
fawwadltu amrii ilayk, wa alja’tu dzhohrii ilayk
raghbatan wa rahbatan ilaik laa malja-a wa laa
manjaa minka illaa ilayk. Allaahumma aamantu bi
kitaabikalladzii anzalta wa bi nabiyyikalladzii
arsalta. Jika engkau meninggal di malam itu, maka
engkau mati dalam keadaan fitrah. Jadikanlah itu
sebagai bacaan terakhir sebelum tidur (H.R al-
Bukhari dan Muslim dari al-Bara’ bin Azib)
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MENGUSAP KHUF DALAM WUDHU’

Apa Manfaat Seseorang Mempelajari Syariat Mengusap
Khuf dalam Wudhu’?

Jawab:

Sangat banyak manfaat yang bisa diambil seseorang yang
mempelajari bab ini. Ia bisa mengambil keringanan syariat
dalam berwudhu’. Pada saat berwudhu’ sudah sampai
akan mencuci kaki, ia tidak perlu melepas sepatu, sandal,
atau kaos kakinya. Cukup ia usap saja bagian atas sepatu,
sandal, atau kaos kakinya tersebut, asalkan terpenuhi
syarat dan ketentuannya sesuai dalil yang ada. Hal itu
sangat mempermudah seseorang yang :

a. Dalam kondisi sakit, sehingga selalu memakai kaos
kaki.

b. Dalam cuaca sangat dingin, sehingga selalu
memakai kaos kaki.

c. Dalam safar atau keadaan yang tertentu yang
mengharuskan sering menggunakan sepatu dan
jarang dilepas.

Kalaulah tidak ada manfaat lain selain meneladani
(mencontoh perbuatan) Nabi shollallahu alaihi wasallam,
maka sungguh itu adalah suatu manfaat yang sangat besar
dan tak tergantikan. Meneladani beliau adalah bukti
kecintaan kepada Allah, akan dicintai Allah, dan akan

mendapat ampunanNya (Q.S Ali Imran:31).

Apa Saja yang Hukumnya Masuk Kategori Khuf ?
Jawab:
Bisa berupa sepatu, sandal, atau kaos kaki. Namun, ada
syarat-syaratnya:
1. Suci, bebas dari najis.
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2. Menutup telapak kaki secara sempurna dari bawah
hingga minimal mata kaki. Boleh juga jika ada yang
sobek/celah kalau sedikit.

3. Berasal dari sesuatu yang mubah. Sebagai contoh,
tidak boleh memakai kaos kaki dari sutera.

4. Ketika memakainya, si pemakai dalam keadaan suci
dari hadats besar maupun kecil.

5. Tidak bisa dilepaskan kecuali dengan bantuan
tangan atau kaki lain. Karena itu, kebanyakan
sepatu sandal atau sandal jepit tidak masuk
kategori khuf ini.

Secara bahasa, khuf artinya adalah sepatu. Sedangkan
sandal (yang tidak bisa dilepas kecuali dengan bantuan
tangan atau kaki lain) dalam bahasa Arab disebut an-Na’l

Sedangkan kaos kaki adalah jaurab atau tasakhiin.

Terdapat dalil-dalil yang menunjukkan bolehnya mengusap
khuf, na’l, maupun jaurab dan tasakhin. Lafadz-lafadz
hadits dengan khuf sangat banyak. Sedangkan untuk na’l
dan jaurab juga ada, bahkan banyak atsar perbuatan
Sahabat Nabi. Di antara lafadz-lafadz dalil yang
menunjukkan bahwa tidak khusus untuk sepatu saja,
namun juga sandal dan kaos kaki adalah:
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Dari al-Mughirah bin Syu’bah bahwa Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam mengusap di atas kedua kaos kaki dan
kedua sandal (H.R anNasaai)
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Dari Tsauban -radhiyallahu anhu- beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam mengutus pasukan
perang, kemudian mereka ditimpa cuaca digin. Ketika
mereka tiba bertemu dengan Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam, beliau memerintahkan untuk mengusap pada
surban dan sepatu/kaos kaki penghangat (H.R Abu Dawud)

Namun, sekali lagi tidak semua sepatu, sandal, dan kaos
kaki memenuhi syarat sehingga termasuk dalam hukum
khuf. Lihat syarat-syaratnya di atas.

Apakah Ada Batasan Waktu Bolehnya Mengusap Khuf
tersebut?

Jawab:

Ya, ada batasan waktunya. Untuk orang yang tidak safar
(mukim) waktunya sehari semalam. Sedangkan untuk yang
safar, waktunya adalah 3 hari 3 malam.

ol Joo I gyt p g GG AE G G L okl
Al s oot 658 g e il Jo D 35 e S8 adles
i) 85 G

Dari Syuraih bin Hani’ beliau berkata: Aku mendatangi
Aisyah -radhiyallahu ‘anha- bertanya kepada beliau
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tentang mengusap dua khuf. Beliau berkata: Datangilah Ali
bin Abi Thalib dan bertanyalah kepadanya karena ia pernah
safar bersama Rasulullah shollallahu alaihi wasallam.
Kemudian kamipun bertanya kepada beliau. Ali berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam menjadikan (batas
waktunya) adalah 3 hari 3 malam untuk musafir dan sehari
semalam untuk orang yang mukim (tidak safar)(H.R Muslim)

Hitungannya adalah sejak mulai mengusap pertama kali,
sebagaimana dijelaskan oleh anNawawy dalam al-Majmu’
Syarhul Muhadzdab dan dikuatkan juga oleh Syaikh Ibn

Utsaimin.

Setelah lewat waktunya, pada saat berwudhu’ khuf harus
dilepas dan kaki dicuci. Kemudian setelah itu khuf kembali
boleh dipakai saat kondisi suci, pada saat akan berwudhu’
berikutnya selama khuf belum dilepas, bisa mengusap di
atas khuflagi.

Apakah Ketika Akan Mengusap Khuf tersebut Kita
Mengambil Air Tersendiri?

Jawab:

Tidak perlu. Dinamakan mengusap, cukup menggunakan
sisa air yang masih ada pada telapak tangan. Tidak perlu
mengambil/ menciduk air baru. Kecuali jika tangan sudah
benar-benar kering, cukup dibasahi sedikit.

Apa Dalil yang Menunjukkan Syarat Harus Dalam

Kondisi Suci pada Saat Akan Memakainya?
Jawab:
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Dari Urwah bin al-Mughiroh dari ayahnya beliau berkata:
Saya bersama Nabi shollallahu alaihi wasallam dalam salah
satu safar. Kemudian (ketika berwudhu’ dan tiba waktu
akan mencuci kaki), aku condongkan tubuhku untuk
membantu melepaskan sepatu beliau, namun beliau
berkata: Biarkanlah (jangan dilepas), karena aku
mengenakan keduanya dalam keadaan suci. Kemudian
beliau mengusap di atas keduanya (H.R al-Bukhari dan
Muslim)

Artinya, seseorang yang akan memakai khuf, dan ingin
mengusap khuf itu saat berwudhu’ berikutnya, harus
sudah berwudhu’ dulu dengan wudhu’ sempurna
(termasuk mencuci kaki), kemudian barulah ia kenakan
khuf itu pada saat sudah suci dari hadats. Nantinya,
selama ia memakai khuf tersebut, dan berhadats, pada
saat berwudhu’ tidak perlu lagi melepasnya. Cukup
mengusap di atas kedua khuf itu jika berwudhu’. Tidak
harus mencuci kedua kakinya.

Bagaimana Tatacara Mengusap Khuf?

Jawab:

Telapak tangan yang masih basah diletakkan di atas khuf,
dimulai dari bagian jari kaki diperjalankan hingga bagian
pangkal telapak kaki. Telapak tangan kanan di atas
punggung kaki kanan, sedangkan telapak kaki kiri di atas
punggung kaki kiri. Keduanya diperjalankan bersamaan.
Dilakukan hanya sekali tidak perlu diulang (al-
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Mulakhkhash al-Fighiy karya Syaikh Sholih al-Fauzan
(1/43)).

Apakah Hukum Mengusap Khuf Saat Wudhu’ Adalah
Wajib?

Jawab:

Tidak wajib. Itu hanyalah keringanan. Kalaupun seseorang
melepas khufnya dan mencuci kedua kakinya, tidak
mengapa. Hanya saja ia melakukan sesuatu yang
menyelisihi keutamaan.

Apakah Kalau Seseorang Junub Ia Masih Bisa Mengusap
Di Atas Khuf Saat Berwudhu’?

Jawab:

Mengusap di atas khuf ketika berwudhu’ hanya bisa
dilakukan jika masih terpenuhi syaratnya dan hanya
sekedar berhadats kecil, seperti kencing, buang air besar,
atau tidur nyenyak. Namun, kalau hadats besar (junub), ia
harus melepas khufnya dan mencuci kakinya.
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Dari Shofwan bin Assaal -radhiyallahu anhu- beliau
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
memerintahkan kepada kami untuk tidak melepas khuf
kami dalam waktu 3 hari 3 malam (untuk musafir, pent)
kecuali jika mengalami janabah (junub). Tapi, (masih bisa
berlaku) jika buang air besar, kencing, dan tidur (H.R
atTirmidzi, anNasaai, Ibnu Majah)
InsyaAllah akan ada pembahasan tentang junub pada bab-
bab tersendiri berikutnya (Bab Mandi dan Hukum Junub).
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Apa Saja yang Membatalkan Keadaan Menguasap Khuf?
Jawab:
Masa mengusap khuf menjadi batal karena 3 hal:

1. Telah habis masa mengusap: sehari semalam untuk
mukim dan 3 hari 3 malam untuk musafir.

2. Mengalami junub.

3. Melepas khuf.
Karena jika ia telah mengusap khuf, bisa berlaku

lagi periode pengusapan jika ia memakai khuf sudah
dalam keadaan suci.
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FIQH TENTANG KENCING ATAU BUANG AIR BESAR

Apa Saja Adab-Adab Kencing Atau Buang Air Besar?
Jawab:

Beberapa adab-adab buang air adalah :

1. Menjauh/ menutup diri dari pandangan manusia
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Dari Jabir -radhiyallahu anhu- beliau berkata: Kami
keluar bersama Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
dalam perjalanan (safar) dan Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam tidaklah mendatangi tempat buang air
sampai beliau menghilang dan tidak terlihat (H.R Abu

Dawud, Ibnu Majah, dishahihkan al-Albany)
2. Mengucapkan bismillah dan doa masuk toilet
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Penutup antara (pandangan) Jin dan aurat anak Adam
jika akan memasuki kamar kecil adalah dengan
mengucapkan : Bismillah (H.R atTirmidzi dan Ibnu
Majah, dishahihkan al-Albany)
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Dari Anas bin Malik -radhiyallahu anhu- beliau berkata:
Nabi shollallahu alaihi wasallam jika akan memasuki
kamar kecil berdoa: Allaahumma innii a’'udzu bika minal
khubutsi wal khobaa-its (Ya Allah sesungguhnya aku
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berlindung kepadaMu dari syaithan laki-laki dan
perempuan)(H.R al-Bukhari dan Muslim)

. Mendahulukan kaki kiri untuk masuk ke toilet

dibandingkan kaki kanan. Keluar dari toilet dengan kaki
kanan terlebih dahulu.

Tidak ada dalil khusus dalam hal ini. Namun, sebagian
Ulama’ memasukkannya dalam qiyas. Kaki kanan
didahulukan untuk masuk ke tempat yang suci, seperti
masjid, dsb. Demikian juga memakai sandal dimulai
dengan kanan, dan ketika melepas didahului dengan
kiri. Sebaliknya, untuk ke tempat-tempat kotor,
didahulukan kaki (asy-Syarhul Mumti’ ala Zaadil
Mustagni’ (1/108).

. Tidak membawa masuk ke dalam toilet benda-benda

yang berisi penyebutan ‘Allah’, Nama-nama Allah atau
Sifat-Sifat-Nya (Taudhithul Ahkam (1/303).
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Dari Anas -radhiyallahu anhu-beliau berkata: Nabi
shollallahu alaihi wasallam jika masuk ke kamar kecil
beliau meletakkan cincinnya (terlebih dahulu) (H.R Abu
Dawud, atTirmidzi, anNasaai, Ibnu Majah)

Hadits tersebut diperselisihkan keshahihannya.
Sebagian Ulama’ melemahkan, di antaranya Abu
Dawud, anNasaai, Ibnul Qoyyim, dan al-Albany.
Namun, hadits ini dinyatakan sah (shahih atau hasan)
oleh sebagian para Ulama’ di antaranya atTirmidzi, al-
Hakim, Ibnu Hibban, anNawawy, al-Mundziri, Ibnul
Mulaqqin.

Dijelaskan dalam hadits Anas bin Malik riwayat al-

Bukhari dan Muslim bahwa cincin Nabi adalah dari
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perak bertuliskan “Muhammad Rasulullah”. Cincin itu
juga sebagai stempel terhadap surat yang beliau kirim.

. Tidak menghadap ke arah kiblat atau
membelakanginya.
Jika seseorang di tempat terbuka, seperti di sungai,

dan semisalnya, haram baginya untuk menghadap
atau membelakangi kiblat ketika kencing atau buang
air besar.
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Jika salah seorang dari kalian duduk untuk
menunaikan hajatnya (kencing atau buang air besar)

janganlah  menghadap ke arah  kiblat atau
membelakanginya (H.R Muslim dari Abu Hurairah)

Ketika seseorang sedang/ hendak membangun toilet,
janganlah tempat buang airnya dirancang menghadap
atau membelakangi kiblat, namun hendaknya
diarahkan tidak ke arah kiblat. Kalau di Indonesia
sebaiknya dirancang menghadap arah Utara atau
Selatan.

. Tidak berbicara ketika kencing atau buang air besar
kecuali ada keperluan yang mendesak.

Menjawab salam adalah kewajiban. Namun, Nabi
shollallahu alaihi wasallam pada saat kencing dan ada
orang yang mengucapkan salam pada beliau, beliau
tidak menjawabnya.
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8.

Dari Ibnu Umar -radhiyallahu anhuma- beliau berkata:
Seorang laki-laki melewati Nabi shollallahu alaihi
wasallam yang sedang kencing. Laki-laki itu
mengucapkan salam, namun Nabi tidak menjawab
salamnya (H.R anNasaai)

Tidak memegang kemaluan pada saat kencing dengan
tangan kanan.
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Janganlah  seseorang dari kalian  memegang
kemaluannya dengan tangan kanan pada saat ia
kencing dan jangan beristinja’ dengan tangan
kanannya (H.R Muslim dari Abu Qotadah).

Larangan tersebut berlaku jika memungkinkan untuk
menggunakan tangan kiri. Namun, jika keadaan tidak
memungkinkan, harus menggunakan tangan kanan,
maka tidak mengapa (asy-Syarhul Mukhtashar ala
Bulughil Maram libni Utsaimin (2/122)).

Tidak kencing pada air yang menggenang, tidak
mengalir.

,,,\
\

73 @

Talos bl Lo dh Jsts 05 s o2

ST

-

£

¢ JB

Dari Jabir -radhiyallahu anhuma- dari Rasulullah
shollallahu alaithi wasallam bahwasanya beliau
melarang kencing pada air yang tenang (tidak
mengalir)(H.R Muslim)

. Tidak kencing atau buang air besar di tempat

berteduhnya manusia atau di jalan yang dilalui.
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Jauhilah (jangan kencing atau buang air besar) di dua
tempat yang terlaknat. Para Sahabat bertanya: Apa itu

dua tempat yang terlaknat? Nabi bersabda: di jalan
manusia atau tempat berteduh mereka (H.R Muslim)

Juga dilarang untuk kencing atau buang air besar di
tempat-tempat yang menyebabkan kesusahan bagi
manusia yang lain.

Seperti kencing di tempat mandi, seperti bak mandi,
bathtub, dan semisalnya.
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Dari Abdullah bin al-Mughoffal bahwasanya Nabi
shollallahu alaihi wasallam melarang seseorang kencing
di tempat mandinya karena kebanyakan was-was
berasal dari itu (H.R Ibnu Hibban dalam Shahihnya)

10. Beristinja’ dengan air, batu, atau alat-alat lain yang
bisa digunakan untuk membersihkan kemaluan atau
lubang dubur dari kencing dan kotoran. Rincian
penjelasan  istinja’ akan dijelaskan berikutnya,
InsyaAllah.

Setelah itu, menyiram bekas kencing atau kotoran

sampai bersih.
11.Keluar dari toilet dengan membaca: Ghufroonaka
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Dari Aisyah radhiyallahu anha bahwa Nabi shollallahu

alaihi wasallam jika keluar dari toliet beliau

mengucapkan : Gufroonaka (semoga ampunan

dariMu)(H.R Abu Dawud, atTirmidzi, anNasaai, Ibnu

Majah, dishahihkan al-Hakim, Ibnu Hibban, al-Albany)

(Poin-poin di atas disarikan dari asy-Syarhul Mumti’ ala
Zaadil Mustaqni’ dan Shahih Fighissunnah)

Jelaskan Definisi, Adab dan Hukum Terkait Istinja’
Jawab:

Definisi Istinja’, secara bahasa artinya memutus/
memotong.

Secara istilah, istinja’ artinya: menghilangkan (kotoran)
yang keluar dari dua jalan (kemaluan dan dubur) dengan
air, batu, dan semisalnya.

Secara asal, istinja’ menggunakan air dan atau batu
(disebut juga istijmar). Jika ada pilihan menggunakan salah
satu, air lebih utama. Namun, jika sama-sama bisa
digunakan, menggunakan batu terlebih dahulu, kemudian
air. Itu lebih sempurna.

Jika tidak ditemukan adanya batu atau air, boleh
menggunakan media lain yang kering dan padat serta bisa
digunakan untuk istinja’, seperti kertas tisu, daun, ranting
pohon, dan semisalnya, asalkan media itu suci (tidak najis)
bukan sesuatu yang dimulyakan, bukan tulang, dan bisa
digunakan untuk istinja’ pada 3 tempat usapan yang
berbeda.

Hukum istinja’ adalah wajib, setelah selesai kencing atau
buang air besar.

82



;

Dari Salman -radhiyallahu anhu-, dikatakan kepada beliau:
Apakah Nabi kalian mengajarkan segala sesuatu sampai
masalah buang air? Beliau menjawab: Ya. Beliau telah
melarang kami kencing atau buang air besar menghadap
kiblat, atau beristinja’ dengan tangan kanan, beristinja’
dengan kurang dari 3 batu, atau beristinja’ dengan kotoran
(hewan) atau dengan tulang (H.R Muslim)

Sebelumnya, hendaknya  seseorang mempersiapkan
sesuatu yang dibutuhkan untuk istinja’ (seperti air) dan
penegak tirai penutup (jika belum ada). Sebagaimana Anas
bin Malik dan seorang Sahabat lain yang masih kecil
mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan Nabi ketika akan
buang air.
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Dari Anas bin Malik -radhiyallahu anhu-beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam masuk ke dalam
toilet kemudian aku dan seorang anak kecil -sebaya
denganku- membawa segayung air dan tongkat. Beliau
beristinja’ dengan air (H.R al-Bukhari dan Muslim)

Bolehkah Seorang Laki-laki Kencing Berdiri?
Jawab:
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Boleh. Nabi shollallahu alaihi wasallam pernah kencing
dalam keadaan berdiri.
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Dari Hudzaifah —radhiyallahu anhuma- beliau berkata: Nabi
shollallahu alaihi wasallam mendatangi tempat sampah
suatu kaum, kemudian kencing berdiri. Kemudian beliau
meminta air, maka aku mendatangi beliau dengan
membawa air kemudian beliau berwudhu’ (H.R al-Bukhari
dan Muslim)

Boleh bagi seorang laki-laki kencing berdiri dengan syarat:

1. Aman dari terlihatnya aurat.
2. Aman dari percikan air yang bisa mengenai tubuh
atau pakaiannya.
(disarikan dari asy-Syarhul Mumti’ ala Zaadil Mustagni’

(1/116)).

Jika Seseorang Berada di Dalam Toilet yang Tempat
Buang Air-nya Menghadap Atau Membelakangi Kiblat,
Apa yang Dilakukan?

Jawab:

Dalam kondisi demikian, boleh bagi dia untuk kencing
atau buang air besar menghadap atau membelakangi kiblat
jika ia berada di dalam ruangan, atau antara dirinya
dengan kiblat terdapat penghalang berupa pohon,
bangunan, dan semisalnya. Ini adalah pendapat Imam
Malik, asy-Syafi’i, dan Ahmad.

Terdapat atsar Ibnu Umar dan Jabir bin Abdillah yang
menunjukkan bahwa jika berada di dalam ruangan, hal itu
tidak mengapa.
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dari Marwan al-Ashfar beliau berkata: Saya melihat Ibnu
Umar menderumkan hewan tunggangannya menghadap ke
arah kiblat kemudian beliau duduk kencing ke arahnya.
Maka aku bertanya : Wahai Abu Abdirrahman (Ibnu Umar)
bukankah hal itu dilarang? Ibnu Umar menjawab: Yang
dilarang hanyalah jika berada di tempat lapang terbuka.
Jika di antara engkau dengan kiblat ada sesuatu yang
menghalangi, maka tidak mengapa (H.R Abu Dawud,
dishahihkan oleh al-Hakim dan dinyatakan oleh adz-
Dzahaby sesuai syarat al-Bukhari)
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Dari Ibnu Umar -radhiyallahu anhuma- beliau berkata:
Suatu hari saya naik ke (atas) rumah saudariku Hafshah.
Aku melihat Rasulullah shollallahu alaihi wasallam duduk

buang hajat menghadap ke Syam dan membelakangi
Ka’bah (H.R al-Bukhari dan Muslim)
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dari Jabir bin Abdillah beliau berkata Nabiyullah
(Muhammad) shollallahu alaihi wasallam  melarang
seseorang kencing menghadap kiblat. Aku melihat setahun
sebelum beliau meninggal, beliau (kencing) menghadap
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kiblat (H.R Abu Dawud, dihasankan atTirmidzi, dishahihkan
al-Bukhari, Ibnu Khuzaimah, al-Hakim, disepakati adz-
Dzahaby)

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad menjelaskan bahwa hadits
Jabir tersebut bukanlah penghapus hukum sebelumnya
secara mutlak, namun penjelasan bahwa hal itu
diperbolehkan jika berada di dalam ruangan atau antara
dirinya dan kiblat terdapat penghalang (Syarh Sunan Abi
Dawud li Abdil Muhsin al-Abbad (1/99)).

Namun, tetap saja menghindari menghadap atau
membelakangi kiblat ketika kencing atau buang air besar
adalah sesuatu yang lebih utama. Karena itu, bagi yang
akan membangun toilet, hendaknya diarahkan tidak
menghadap atau membelakangi kiblat.

Apakah Meninggalkan Istinja’ Termasuk Dosa Besar?
Jawab:

Ya. Seseorang yang tidak beristinja’ selesai kencing atau
buang air besar telah melakukan dosa besar. Dia terancam
dengan siksa adzab kubur. Suatu hari Nabi melewati dua
pekuburan yang penghuninya disiksa. Nabi menjelaskan
bahwa salah satunya disiksa karena tidak menjaga diri dari
percikan air kencing, sedangkan yang satunya lagi adalah
orang yang suka mengadudomba.
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Dari Ibnu Abbas -radhiyallahu anhuma- beliau berkata:
Nabi shollallahu alaihi wasallam melewati dua kubur.
Beliau bersabda: Sesungguhnya keduanya diadzab.
Tidaklah mereka diadzab karena perkara yang besar. Salah
satu dari keduanya (di masa hidup) tidak menjaga diri dari
kencing sedangkan yang lain biasa mengadudomba (H.R al-
Bukhari)

Rasulullah shollallahu alaihi wasallam juga bersabda:
L 8 il a2 06 U5 oo ibien

Jauhilah (percikan) dari kencing, karena kebanyakan adzab
kubur berasal darinya (H.R ad-Daraquthny, dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnul Mulaqqin)

Apakah Makruh Kencing atau Buang Air Besar
Menghadap Ke Arah Matahari Atau Bulan?

Jawab:

Sebagian Ulama’ Hanabilah memakruhkannya. Namun,
yang rajih adalah tidak makruh, karena tidak ada dalil dari
Nabi shollallahu alaihi wasallam yang melarang atau
membenci hal tersebut sebagaimana penjelasan Ibnul
Qoyyim al-Jauziyyah dalam Miftah Daaris Sa’adah.
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BERSIWAK (SIKAT GIGI)

Apakah yang Dimaksud dengan Bersiwak?

Jawab:

Bersiwak adalah proses membersihkan gigi, gusi, dan

mulut. Di masa Nabi, alat yang digunakan kebanyakan

berasal dari dahan pohon al-Araak.

Apakah Keutamaan Bersiwak?

Jawab:

1.

2.

Membersihkan mulut dan mendatangkan keridhaan
dari Allah.

2 o Al Sglas Bzl
Bersiwak membersihkan mulut dan mendatangkan

keridhaan dari Rabb (Allah) (H.R alBukhari)
Termasuk bagian dari fitrah
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Sepuluh hal termasuk fitrah: mencukur kumis,
membiarkan jenggot, siwak, memasukkan air ke hidung
(saat wudhu’), memotong kuku, mencuci ruas-ruas jari
(saat berwudhu’), mencabut bulu ketiak, mencukur bulu
kemaluan, dan istinja’. (Dalam riwayat dinyatakan
bahwa yang ke sepuluh adalah) berkumur (al-
madhmadhah) dalam wudhu’ (H.R Muslim dari Aisyah)

. Sholat yang didahului dengan bersiwak sebelumnya

lebih utama dibandingkan sholat tanpa didahului
bersiwak.
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Keutamaan  sholat yang (didahului) Dbersiwak
dibandingkan yang tidak bersiwak adalah 70 kali lipat
(H.R al-Hakim, dinyatakan olehnya sesuai syarat
Muslim, disepakati oleh adz-Dzahaby. Dilemahkan
oleh sebagian Ulama di antaranya Yahya bin Ma’in)
Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma berkata:
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Seandainya aku sholat dua rokaat dengan bersiwak
(sebelumnya) lebih aku sukai dibandingkan aku sholat
70 rokaat tanpa siwak (riwayat Abu Nuaim dalam as-
Siwaak, dinyatakan sanadnya jayyid oleh as-Sakhowy
(al-Magoshidul hasanah (1/424)

Jalur periwayatan hadits-hadits di atas banyak dan
saling menguatkan sehingga memungkinkan sampai
pada derajat hasan. Wallaahu A’lam.

4. Sangat disenangi dan dicintai Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam, bahkan menjelang meninggal dunia,
beliau masih menyempatkan diri untuk meminta
bantuan bersiwak (hadits Aisyah riwayat al-Bukhari)

Kapan Saja Waktu Dianjurkan untuk Bersiwak?
Jawab:
Dianjurkan untuk bersiwak dalam keadaan:

1. Bangun dari tidur
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Dari Hudzaifah -radhiyallahu anhuma- beliau
berkata: Nabi shollallahu alaihi wasallam jika bangun

pada waktu malam menyikat gigi beliau dengan
siwak (H.R al-Bukhari dan Muslim)
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2. Akan melakukan sholat malam.
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Jika salah seorang dari kalian bangun malam
hendak sholat maka bersiwaklah, karena jika ia
bangun sholat, akan datang Malaikat yang akan
meletakkan mulutnya pada mulut orang tersebut.
Tidaklah ada (ucapan) yang keluar dari mulut orang
tersebut kecuali akan masuk pada mulut Malaikat
tersebut (H.R Abu Nuaim, dinyatakan oleh Ibnu
Dagqiiqil Ied bahwa para perawinya terpercaya
(atTalkhiisul Habiir (1/242)
3. Akan berwudhu
oy
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Kalaulah tidak memberatkan umatku, niscaya aku
perintahkan mereka untuk bersiwak bersamaan
dengan wudhu’ (H.R Ahmad, dishahihkan Ibnu
Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan al-Albany)
4. Akan sholat (baik wajib maupun sunnah)
oy
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Kalaulah tidak memberatkan umatku atau terhadap
manusia, niscaya aku perintahkan mereka untuk
bersiwak setiap sholat (H.R al-Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah)

5. Akan masuk rumah
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Rasulullah shollallaahu alaihi wasallam jika masuk
rumah memulai dengan bersiwak (H.R Ibnu Hibban
dalam shahihnya dari Aisyah)

6. Bau mulut berubah

Apakah Alat Siwak Bisa Diganti dengan Alat Sikat Gigi
dan Pasta Gigi Seperti yang Banyak Dipakai Saat Ini?
Jawab:

Syaikh Ibnu Utsaimin berpendapat bahwa penggunaan
sikat gigi dan pasta gigi telah mencukupi dalam bersiwak
bahkan  menjadi lebih  bersih. Jika  seseorang
menggunakannya maka telah tercapai sunnah. Yang dilihat
dalam hal ini bukanlah alatnya namun perbuatan dan
hasilnya (Fataawa Nuurun alad Darb (116/2)). Namun,
kadangkala menggunakan kedua alat untuk hal yang
berbeda bisa dilakukan. Contohnya, saat akan berwudhu’
di rumah bersiwak dengan sikat dan pasta gigi. Namun,
saat akan masuk ke rumah, jika ingin menjalankan
sunnah bersiwak bisa menggunakan alat siwak dari kayu
yang sudah ma’ruf tersebut.
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SUNNAH-SUNNAH FITHRAH

Bab sebelumnya adalah tentang bersiwak dan itu termasuk
bagian dari sunnah fitrah. Bab ini akan membahas
sunnah-sunnabh fitrah yang lain.

Apa yang Dimaksud dengan Sunnah Fithrah?

Jawab:

Sunnah Fithrah adalah perbuatan-perbuatan terhadap
anggota tubuh yang disyariatkan dalam rangka menjaga
kesucian dan kebersihan, yang telah dicontohkan oleh para
Rasul.

Sunnah-sunnah fithrah itu ada yang hukumnya wajib dan
ada yang mustahab/ sunnah. Semua itu diperintahkan oleh
Allah agar manusia berada dalam kondisi fisik yang terbaik
dan indah.

Apa Saja Sunnah Fithrah itu?

Jawab:

Sunnah fithrah berdasarkan hadits Aisyah dan Abu
Hurairah ada 11, yaitu:

Memotong kumis
Membiarkan jenggot tumbuh
Siwak (sikat gigi)

Menghirup air ke dalam hidung
Memotong kuku
Membersihkan ruas tangan
Mencabut bulu ketiak
Mencukur bulu kemaluan

. Istinja’

10. Berkumur (al-madhmadhah)
11. Khitan

CoNonhLbD =
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Bagaimana Hadits Aisyah dan Abu Hurairah tentang
Sunnah Fithrah?

Jawab:

Hadits Aisyah:

2
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Sepuluh hal termasuk fitrah: mencukur kumis, membiarkan
jenggot, siwak, memasukkan air ke hidung (saat wudhu’),
memotong kuku, mencuci ruas-ruas jari (saat berwudhu’),
mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, dan istinja’.
(Dalam riwayat dinyatakan bahwa yang ke sepuluh adalah)
berkumur (al-madhmadhah) dalam wudhu’ (H.R Muslim dari
Aisyah)

Hadits Abu Hurairah:
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Dari Abu Hurairah —radhiyallahu anhu- dari Nabi shollallahu
alaihi wasallam beliau bersabda: Fithrah adalah 5: khitan,
mencukur bulu kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu
ketiak, memotong kumis (H.R al-Bukhari dan Muslim dari
Abu Hurairah)

Apa Hukum Khitan?

Jawab:

Khitan disyariatkan baik bagi laki-laki maupun wanita.
Bagi laki-laki hukumnya wajib, karena dengan khitan akan
terpenuhi kesucian dari najis. Karena jika tidak dikhitan,
akan tersisa bekas air kencing pada kulit paling atas yang
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menutupi kemaluan laki-laki. Sedangkan bagi wanita
hukumnya mustahab (disukai), karena tidak terkait dengan
kesucian dari najis.

Sahabat Nabi Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma
menyatakan:
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Khitan adalah sunnah (kewajiban) bagi laki-laki dan
pemuliaan bagi wanita (riwayat atThobarony dalam Musnad
asy-Syaamiyyiin no 2697 dengan sanad yang hasan dan
Mu’jamul Kabiir no 12828, diriwayatkan juga secara marfu’
oleh Ahmad, al-Baihaqy, Ibnu Abi Syaibah, dan atThobarony
namun dengan sanad yang lemah, al-Baihaqy menganggap
yang benar adalah mauquf)

Apakah Ada Batasan Waktu tentang Sunnah Fithrah
ini?

Jawab:

Hal-hal yang perlu dipotong seperti kuku, kumis, bulu
kemaluan, dan semisalnya jika sudah panjang hendaknya
dipotong. Batas maksimalnya adalah 40 hari.

Anas bin Malik radhiyallahu anhu menyatakan:

Sady JBY ity 9 gl gl ol D o b Jts O
23 Gy [jw)\ J:.;Y\ Uiy u)u‘

Rasulullah shollallahu alaihi wasallam memberi waktu
kepada kami dalam mencukur bulu kemaluan, memotong
kuku, memotong kumis, dan mencabut bulu ketiak sekali
dalam 40 hari (H.R Abu Dawud, anNasaai, Ahmad)

Bagaimana Sunnah Nabi dalam Memotong Kumis?

94



Jawab:

Kumis boleh dicukur habis, boleh pula dipotong bagian
yang melebihi bibir. Lafadz hadits yang ada sebagian
menggunakan kata Uhfuu dan Inhakuu yang menunjukkan
perintah kumis dicukur habis. Sebagian lafadz hadits ada
yang menyatakan: Qoshshu.. yang artinya dipotong (tidak
dicukur habis). Kedua cara tersebut boleh dilakukan,
sebagaimana pendapat dari al-Imam atThobary.

Minimal, kumis harus dipotong pada bagian yang melebihi
bibir, sehingga tidak dibiarkan sangat panjang hingga bisa
dipilin-pilin.

G il s 2 32 25
Barangsiapa yang tidak mengambil (memotong) kumisnya,
bukanlah bagian dari kami (H.R atTirmidzi, anNasaai,

Ahmad, dan dinyatakan bawa sanadnya kuat oleh al-
‘Ajluny dalam Kasyful Khifa’, dishahihkan al-Albany)

Bolehkah Mencukur Habis Jenggot?

Jawab:

Mencukur habis jenggot atau menyisakannya hingga hanya
sedikit, adalah perbuatan yang menyelisihi Sunnah para
Rasul, Nabi kita Muhammad shollallahu alaihi wasallam,
para Khulafaur Rasyidin dan para Sahabat beliau. Itu
adalah perbuatan kemunkaran.

Nabi memerintahkan untuk membiarkan jenggot tumbuh
dan tidak dipangkas habis. Beliau membedakan antara
kumis yang perlu dipotong dengan jenggot yang semestinya
dibiarkan tumbuh dan tidak dipangkas habis.
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Potonglah kumis, dan biarkanlah jenggot (H.R al-Bukhari
dari Ibnu Umar)
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Berbedalah dengan orang-orang musyrikin, potonglah kumis
dan biarkanlah jenggot (H.R Muslim dari Ibnu Umar)
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Potonglah kumis, biarkanlah jenggot. Berbedalah dengan
orang-orang Majusi (H.R Muslim dari Abu Hurairah)

Sedangkan mengambil sedikit dari jenggot, seperti yang
kelebihan dari segenggaman tangan adalah diperbolehkan,
karena dilakukan oleh para Sahabat Nabi, bahkan Sahabat-
Sahabat yang meriwayatkan hadits tersebut.
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Ibnu Umar jika haji atau umrah menggenggam jenggotnya,
bagian yang lebih (dari genggaman) diambilnya
(dipotong)(H.R al-Bukhari)

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berpendapat bahwa
perbuatan yang dilakukan oleh Ibnu Umar tersebut tidak
khusus terkait manasik saja (Fathul Baari (10/350))
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Dari Abu Hurairah -radhiyallahu anhu- bahwa beliau
mengambil dari jenggotnya yang melebihi genggaman
(riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnaf, dari jalur
Waki’ dari Syu’bah)
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Penjelasan sanad atsar Abu Hurairah mengambil dari
jenggotnya yang melebihi genggaman adalah sebagai
berikut. Sanad riwayat tersebut dinyatakan oleh Ibnu Abi
Syaibah:
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Telah menceritakan kepada kami Waki’ dari Syu’bah dari
‘Amr bin Ayyub dari Abu Zur’ah dari Abu Hurairah.

Waki’ (bin al-Jarrah) : termasuk di antara rijaal al-Bukhari
dan Muslim, sehingga sudah pasti terpercaya.

Syu’bah (bin al-Hajjaaj) : digelari dengan Amirul Mu’minin
fil hadits sehingga jelas terpercaya.

‘Amr bin Ayyub : Dimasukkan oleh Ibnu Hibban dalam
kitabnya ats-Tsigoot (orang-orang yang terpercaya).
Cukuplah dianggap sebagai tsiqgoh (terpercaya) karena
Syu’bah meriwayatkan darinya. Karena Syu’bah tidaklah
meriwayatkan kecuali dari orang yang tsigoh. Perawi lain
yang meriwayatkan dari ‘Amr bin Ayyub adalah Abbas bin
Muhammad ad-Dauriy (seorang yang dinyatakan shoduugq
oleh Abu Hatim arRoziy) dalam Tarikh Baghdad karya al-
Khothiib.

Abu Zur’ah : termasuk di antara rijaal al-Bukhari dan
Muslim, sehingga sudah pasti terpercaya.

Syaikh al-Albany rahimahullah menyatakan: diriwayatkan
dari Abdullah bin Umar dan Abu Hurairah bahwa keduanya
mengambil bagian dari jenggot yang lebih dari genggaman.
Aku berkata: diriwayatkan oleh al-Khollal dari keduanya
dalam kitabnya ‘atTarojjul’ halaman 11 dengan sanad yang
shahih....( Silsilah al-Ahaadits ad-Dhaiifah (5/379))
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Setelah kami lihat dalam kitab atTarojjul min kitaabil
Jaami’ li Uluumil Imam Ahmad bin Hanbal karya Abu Bakr
Ahmad bin Muhammad al-Khollaal cetakan Maktabatul
Ma’arif halaman 115 no periwayatan 97 :
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Telah mengkhabarkan kepada kami Ahmad bin al-Hasan
bin Hassaan (beliau berkata) telah menceritakan kepada
kami arRobi’ bin Yahya (beliau berkata) telah
mengkhabarkan kepada kami Syu’bah bin Umar bin Ayyub
(beliau berkata) telah menceritakan kepada kami Abu Zur’ah
bin Jarir beliau berkata: Abu Hurairah menggenggam
jenggotnya, apa yang berada di bawah genggamannya
beliau memotongnya.

Dalam perawi riwayat al-Khollal ini disebutkan nama Umar
bin Ayyub, dan ini adalah tash-hiif (kesalahan penyebutan).
Yang benar adalah ‘Amr bin Ayyub sebagaimana yang
dijelaskan di atas pada riwayat Ibnu Abi Syaibah.
Sehingga, pada hakikatnya Syaikh al-Albany menganggap
shahih sanad yang di dalamnya ada perawi ‘Amr bin Ayyub.

Kesimpulan: Mencukur jenggot sampai habis adalah
perbuatan yang menyelisihi Nabi dan dianggap sebagai
kemaksiatan (sebagaimana penjelasan Syaikh Sholih
Aalusy Syaikh dalam syarh al-Aqidah atThohawiyyah) dan
al-Lajnah adDaaimah berfatwa bahwa terus menerus
melakukan perbuatan mencukur jenggot (sampai habis)
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adalah dosa besar. Karena itu adalah perbuatan yang terus
menerus melakukan penyelisihan terhadap perintah Nabi.
Sedangkan memotong bagian jenggot yang lebih dari
genggaman adalah perbuatan para Sahabat dan Ulama
Salaf. Karena dua perawi yang meriwayatkan hadits yaitu
Ibnu Umar dan Abu Hurairah justru mencontohkan
perbuatan memotong bagian jenggot yang lebih dari
genggaman. Mereka berdua lebih paham tentang maksud
hadits yang mereka riwayatkan dibandingkan orang lain.
Wallaahu A’lam.

Apakah Ada Perintah Khusus Nabi untuk Orang yang
Baru Masuk Islam?

Jawab:

Orang yang baru masuk Islam diperintahkan oleh Nabi
untuk mandi, mencukur bulu kemaluan, dan berkhitan.
Nabi menyebut bulu kemaluan sebagai ‘rambut kekufuran’
yang perlu dihilangkan.
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dari Qotaadah Abu Hisyaam beliau berkata: Saya menemui
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam untuk masuk Islam
dan beliau bersabda kepada saya: “Wahai Qotaadah,
mandilah dengan air dan daun bidara. Cukurlah rambut
kekafiran”.  Rasulullah  shollallahu alaihi wasallam
memerintahkan kepada orang yang masuk Islam untuk
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berkhitan meski berusia 80 tahun (H.R atThobarony dalam
al-Mu’jamul Kabiir, dinyatakan oleh al-Haitsamy bahwa
para perawinya terpercaya)

Bulu Ketiak Bolehkah Dicukur dengan Alat Cukur?
Jawab:

Secara asal dalam perintah Nabi, bulu ketiak dicabut.
Namun, jika tidak memungkinkan boleh dicukur dengan
alat cukur. Sebagaimana diisyaratkan dalam sebagian

fatwa Imam Ahmad.
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MANDI DAN HUKUM JUNUB

Apa Saja yang Menyebabkan Seseorang Wajib Mandi?

Jawab :

1.

Mengeluarkan mani dalam keadaan tidur atau terjaga.
Ll o0 2lad1 G
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Hanyalah air (mandi) itu karena air (mani)(H.R Muslim
dari Abu Said al-Khudry)
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Dari Ummu  Salamah ibunda orang beriman
bahwasanya beliau berkata: Ummu Sulaim istri Abu
Tholhah datang kepada Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam  kemudian berkata: Wahai Rasulullah
sesungguhnya Allah tidak malu dari al-haq . Apakah
wanita juga wajib mandi jika ia mimpi basah?
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda: Ya.
Jika ia melihat air (mani)(H.R al-Bukhari dan Muslim)

Catatan: khusus dalam keadaan terjaga, seseorang
yang mengeluarkan mani hanya wajib mandi jika
mengeluarkan maninya secara memancar karena
syahwat, sedangkan jika keluar tidak dengan
memancar, karena sakit atau kedinginan, maka tidak
wajib mandi.
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Maka jika engkau memancarkan air mani (saat terjaga),
maka mandilah (HR Abu Dawud, anNasaai,
dishahihkan Ibnu Khuzaimah, anNawawi, al-Albany)

2. Berhubungan suami istri meski tidak sampai

mengeluarkan mani.
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Jika telah bertemu dua (kemaluan) yang dikhitan dan
telah masuk kepala kemaluan, maka telah wajib mandi
(H.R Ibnu Majah)

. Masuk Islamnya seseorang yang sebelumnya kafir.
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Dari Qoys bin ‘Ashim beliau berkata: Saya mendatangi
Nabi shollallahu alaihi wasallam untuk masuk Islam,
kemudian beliau memerintahkan kepadaku untuk mandi
dengan air dan daun bidara (H.R Abu Dawud,
dishahihkan Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnus
Sakan, dan al-Albany)

. Setelah berakhirnya darah haid dan nifas.
Nabi shollallahu alaihi wasallam bersabda kepada

Fathimah bintu Abi Hubaisy:
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Jika datang haid, tinggalkanlah sholat. Jika telah
berlalu haid (selesai), mandilah dan kemudian sholatlah
(H.R al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah)
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Bagaimana Kewajiban Mandi Bagi Orang Yang Tertidur
dan Merasa Mimpi Basah Atau Mengeluarkan Mani?
Jawab:

Jika setelah bangun tidur ia mendapati ada mani darinya,
maka wajib mandi. Meski ia tidak merasa bermimpi.
Sebaliknya, jika ia bermimpi (berhubungan suami istri),
namun tidak mendapati keluarnya mani setelah bangun
tidur, tidak ada kewajiban mandi baginya.
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam ditanya tentang seorang laki-
laki yang mendapati ada basah (karena mani) tapi ia tidak
merasa bermimpi. Nabi menyatakan: Ia wajib mandi. Dan
beliau ditanya tentang seorang yang merasa telah bermimpi,
namun tidak mendapati ada yang basah (dari mani). Nabi
bersabda: Tidak wajib mandi baginya (H.R Abu Dawud,
atTirmidzi, Ahmad)

Hadits tersebut para perawinya adalah para perawi dalam -
as-Shahih, namun satu perawi: Abdullah al-Umary
diperselisihkan oleh para Ulama’. Al-Imam Ahmad dan
Yahya bin Ma'in menyatakan: bahwa ia tidak mengapa
(bukan perawi lemah). Sedangkan Ibnul Madini, anNasaai,
dan Ibnu Hibban melemahkannya.

Namun hadits tersebut dikuatkan dengan hadits Ummu
Salamah riwayat al-Bukhari dan Muslim bahwa seseorang
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yang terbangun dari tidur baru diwajibkan mandi hanya
jika ia melihat keluarnya air (mani).

Apa Saja Rukun Mandi?
Jawab:

Rukun mandi ada 2, yaitu:

1.

Niat.
Minimal berniat menghilangkan hadats besar. Bisa juga

berniat menghilangkan seluruh hadats baik kecil
maupun besar. Niat adalah terletak di hati, tidak
diucapkan.

. Mengalirkan air ke seluruh anggota tubuh.
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Adapun aku, aku mengambil air sepenuh genggaman
tanganku, kemudian aku tuangkan ke atas kepalaku,
kemudian aku alirkan setelahnya ke sekujur tubuhku
(HR Ahmad dari Jubair bin Muth’im, dan para
perawinya adalah para perawi as-Shahih menurut Abut
Thoyyib Muhammad Syamsul Haq penulis Aunul
Ma’bud, dishahihkan al-Albany)
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Memberikan bejana berisi air kepada orang yang junub
kemudian beliau bersabda: Pergilah dan tuangkan air
itu (pada seluruh tubuhmu)(H.R al-Bukhari dari Imran
bin Hushain)

Kedua rukun itu jika dilaksanakan akan terpenuhi
sahnya mandi wajib.

Bagaimana Tata Cara Mandi yang Sempurna?
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Jawab:
Tatacara mandi yang sempurna seperti yang dicontohkan
Nabi adalah sebagai berikut:

1. Berniat.

2. Mencuci kedua telapak tangan.

3. Menuangkan air dengan telapak tangan kanan ke
telapak tangan kiri kemudian mencuci kemaluan
dengan telapak tangan Kkiri.

4. Berwudhu’ secara sempurna sebagaimana wudhu’
dalam sholat.

S. Mengambil air dan menyela-nyela rambut pada kepala
hingga sampai pori-pori pangkal rambut.

6. Menyiram kepala 3 kali dengan 3 kali cidukan.

Dimulai dari bagian kanan, kemudian kiri, kemudian
seluruh kepala

7. Menyiram air ke sekujur tubuh.

Apakah Hadits yang Menjadi Patokan Tata Cara Mandi
Nabi?

Jawab:

Ada 2 hadits utama yang menjadi patokan tata cara mandi
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam. Hadits itu adalah
hadits Aisyah dan hadits Maimunah (dua orang ibunda
orang beriman, istri Nabi shollallahu alaihi wasallam)

Hadits Aisyah:
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam jika mandi janabah memulai
dengan mencuci kedua tangan Dbeliau kemudian
menuangkan air dengan telapak tangan kanan ke telapak
tangan kiri, kemudian mencuci kemaluan beliau kemudian
berwudhu’ sebagaimana wudhu’ dalam sholat. Kemudian
mengambil air dan memasukkan jari-jarinya pada pangkal
rambut, hingga beliau mengira (air) telah menjangkau
seluruh (bagian rambut)nya, beliau menciduk air dengan
kedua telapak tangan dan mengguyurkan pada kepala 3
kali. Kemudian beliau mengalirkan air pada seluruh anggota
tubuh, kemudian beliau mencuci kedua kakinya (H.R al-
Bukhari dan Muslim)

Hadits Maimunah:
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Dari  Maimunah -radhiyallahu anha-beliau  berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam meletakkan bejana
berisi air untuk mandi janabah. Kemudian beliau menciduk
dengan telapak tangan kanan diguyurkan pada telapak
tangan kiri 2 kali atau 3 kali Kemudian beliau mencuci
kemaluan beliau. Kemudian beliau memukulkan tangan
beliau pada tanah atau dinding dua kali atau 3 kali
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Kemudian beliau berkumur, menghirup air ke hidung (dan
mengeluarkanny), mencuci wajah dan kedua tangan hingga
siku. Kemudian mengguyurkan air pada kepala beliau.
Kemudian beliau mencuci (seluruh) tubuhnya. Kemudian
beliau bergeser tempat, kemudian mencuci kakinya.
Maimunah berkata: Kemudian saya mendatangi beliau
dengan membawa sepotong kain (semacam handuk), tapi
beliau tidak menginginkannya. Beliau membersihkan sisa
air di tubuh dengan tangannya. (H.R al-Bukhari)

Sedikit perbedaan pada tatacara dari kedua hadits di atas
menunjukkan bolehnya menggunakan macam yang
berbeda-beda pada tiap waktu. Perbedaan yang ada pada
tatacara di hadits Aisyah dengan Maimunah adalah:

1. Di hadits Maimunah disebutkan bahwa pada saat
membersihkan telapak tangan kiri (setelah mencuci
kemaluan), Nabi memukulkan tangan ke tanah atau
dinding, sedangkan di hadits Aisyah tidak
disebutkan hal tersebut.

2. Pada hadits Aisyah ketika berwudhu’ dilakukan
secara sempurna (termasuk mencuci kaki),
kemudian di akhir juga mencuci kaki, sedangkan
hadits Maimunah menjelaskan pada saat berwudhu’
tidak mencuci kaki, namun diakhirkan mencuci kaki
setelah mencuci seluruh tubuh.

3. Pada hadits Maimunah di bagian wudhu’ tidak ada
mengusap kepala, yang ada adalah mengguyurkan
air pada kepala.

4. Di hadits Aisyah dijelaskan proses menyela-nyela
rambut dengan jari jemari hingga air sampai pada
pangkal rambut, sedangkan di hadits Maimunah
tidak dijelaskan.

Cara mandi yang bagaimanapun yang digunakan di antara
kedua riwayat hadits dari Ummul Mukminin Aisyah dan
Maimunah tersebut keduanya adalah Sunnah Nabi yang
bisa diamalkan.
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Bolehkah Mandi Wajib dengan Air Hangat?

Jawab:

Ya, boleh. Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab tentang
air terdahulu. Boleh seseorang berwudhu’ atau mandi
dengan air hangat selama air yang digunakan suci dan air
tersebut bisa dialirkan pada seluruh anggota tubuh.
Sedangkan hadits larangan menggunakan air hangat
untuk berwudhu’ atau mandi adalah hadits yang lemah.

Jika Seseorang Telah Mandi dan Berniat Menghilangkan
Hadats Besar dan Kecil Sekaligus, Bolehkah Ia Langsung
Sholat Tanpa Berwudhu’?

Jawab:

Ya, boleh. Jika seseorang ketika mandi berniat
menghilangkan hadats besar dan kecil sekaligus, maka
selesai mandi ia bisa langsung sholat tanpa harus
berwudhu’ lagi. Meski di dalam mandi-nya tidak
mengandung wudhu’.
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- bahwa Nabi shollallahu
alaihi wasallam tidaklah berwudhu’ setelah mandi (H.R
atTirmidzi, anNasaai, Ibnu Majah, dishahihkan oleh al-
Hakim dan al-Albany)

Ibnu Umar radhiyallahu anhuma berkata:
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Jika engkau tidak menyentuh kemaluan setelah selesai
mandi, wudhu’ mana lagi yang lebih sempurna
dibandingkan mandi? (H.R Abdurrozzaq dalam Mushonnaf)
Kecuali jika setelah mandi ia berhadats kecil, maka ia wajib

untuk wudhu’ sebelum sholat.
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Apa yang Dimaksud dengan Junub/ Janabah?

Jawab:

Janabah secara bahasa artinya jauh.

Secara istilah, janabah adalah keadaan seseorang setelah
mengeluarkan mani atau berhubungan seksual, yang
mengharuskan mandi wajib.

Makna janabah secara bahasa tersebut memiliki
keterkaitan dengan makna secara istilah, karena seseorang
yang mengalami junub/ janabah sebelum mandi ia berada
jauh’ dari tempat —tempat peribadatan sholat.

Apa Saja yang Tidak Boleh Dilakukan Oleh Orang yang
Junub?
Jawab:
Hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh orang yang junub
adalah:

1. Sholat (Q.S al-Maidah:6).

2. Thowaf di Baitullah, sebagaimana dalam hadits Ibnu
Abbas bahwa thowaf adalah seperti sholat kecuali di
dalamnya boleh berbicara.

3. Memegang atau menyentuh mushaf al-Quran,
sebagaimana dijelaskan pada pembahasan wudhu’.

4. Membaca al-Quran meski tanpa menyentuh mushaf.
Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad menjelaskan bahwa
hadits-hadits tentang larangan membaca al-Quran bagi
seorang yang junub mengandung kelemahan, namun
jika digabungkan bisa dijadikan sebagai hujjah (Syarh
Sunan Abi Dawud li Abdil Muhsin al-Abbad (2/175)).

5. Tinggal/ berdiam diri di masjid.

Seseorang yang junub dilarang untuk berdiam diri di
masjid, kecuali jika sekedar lewat. Seperti yang

disebutkan dalam al-Quran:
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Dan tidak boleh bagi seorang junub kecuali jika sekedar
lewat, sampai ia mandi (Q.S anNisaa’:43)
Disebutkan dalam hadits:
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Sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid bagi
wanita haid dan orang yang junub (H.R Abu Dawud,
dishahihkan Ibnu Khuzaimah, dihasankan Ibnul
Qoththon, dilemahkan sebagian Ulama’)

Larangan berdiam diri di masjid bagi wanita haid dan
orang yang junub ini adalah pendapat al-Imam Malik
dan asy-Syafii (Syarhus Sunnah karya al-Baghowy
(2/45)).

Namun, diperbolehkan bagi seseorang yang junub untuk
berdiam di masjid jika ia berwudhu’.
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Dari Atha’ bin Yasaar beliau berkata: Aku melihat para
lelaki dari kalangan Sahabat Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam duduk di masjid dalam keadaan junub jika

mereka (terlebih dahulu) berwudhu sebagaimana wudhu’
sholat (H.R Said bin Manshur)

Apakah Seorang Wanita yang Mengikat Rambutnya
Harus Mengurainya Saat Mandi Janabah?
Jawab:
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Pada mandi janabah, seorang wanita tidak harus mengurai
rambutnya yang terikat. Asalkan dipastikan air sampai
pada pori-pori pangkal rambut.
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Dari Ummu Salamah beliau berkata: Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku adalah wanita yang lebat rambutnya.
Apakah aku harus mengurainya saat mandi janabah? Nabi
bersabda: Tidak. Sesungguhnya cukup bagimu untuk
menciduk air 3 kali cidukan di atas kepalamu kemudian
engkau alirkan (air) ke sekujur tubuhmu, maka engkau akan
suci, atau beliau bersabda: maka saat itu engkau menjadi
suci (H.R Muslim)

Sedangkan pada mandi haid/ nifas, seseorang wanita
hendaknya mengurai rambutnya yang terikat.
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- bahwa Nabi shollallahu
alaihi wasallam bersabda kepada beliau saat beliau haid:
urailah rambutmu dan mandilah (H.R Ibnu Majah, asalnya
dari riwayat al-Bukhari dan Muslim)

Hanya saja hal itu tidak wajib, karena dalam hadits Asma’
yang diriwayatkan Muslim, Nabi tidak menyebutkan
keharusan mengurai rambut saat Asma’ bertanya tentang
tata cara mandi haid.
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- bahwasanya Asma’
bertanya kepada Nabi shollallahu alaihi wasallam tentang
mandi haid. Nabi bersabda: Salah seorang dari kalian
mengambil air dan daun bidara dan bersuci dengan sebaik-
baiknya kemudian mengguyurkan air di atas kepalanya dan
mengurutnya dengan keras hingga sampai pada pangkal
rambutnya. Kemudian mengguyurkan air, kemudian ia
mengambil kapas/ pembalut yang diberi wewangian
kemudian membersihkan (kemaluannya) dengannya. Asma’
bertanya: Bagaimana bersuci dengannya. Nabi mengatakan:
Subhanallah, bersuci dengannya. Aisyah mengatakan:
sepertinya ia tidak memahaminya. Nabi menyatakan:
hendaknya ia ikutkan bekas-bekas darah (haid). Asma’ juga
bertanya kepada Nabi tentang mandi janabah. Nabi
bersabda: Ia ambil air kemudian bersuci dengan sebaik-
baiknya kemudian mengguyurkan air di atas kepalanya,
kemudian mengurut bagian kepala hingga air sampai pada
pori-pori  pangkal rambut di kepala. Kemudian
mengguyurkan air (ke sekujur tubuh) (H.R Muslim).
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Ibnu Qudamah dalam al-Mughni berpendapat bahwa
mengurai rambut pada mandi haid itu tidak wajib.

Pembedaan antara mandi janabah dengan mandi haid bagi
wanita tersebut berdasarkan pendapat al-Imam Ahmad.
Sedangkan al-Imam asy-Syafii dalam al-Umm tidak
membedakan antara mandi janabah dengan haid pada
wanita.

Apakah Seseorang Ketika Junub Wajib untuk Segera
Mandi?

Jawab:

Tidak wajib untuk bersegera mandi jika memang dalam
waktu dekat ia tidak melakukan ibadah yang
mengharuskan suci, seperti sholat atau membaca al-Quran
dan semisalnya.

Contoh: jika seseorang junub setelah sholat Isya’, maka
tidak harus baginya untuk bersegera mandi hingga ketika
ia akan sholat. Baik sholat sunnah ataupun sholat wajib
Subuh.

Nabi shollallahu alaihi wasallam tidak mengharuskan Abu
Hurairah untuk bersegera mandi ketika bertemu dengan
beliau. Abu Hurairah sendiri merasa tidak suka jika duduk
bersama Nabi dalam keadaan tidak suci. Namun,
sebenarnya  Nabi  tidak  mengharuskannya. Nabi
menyatakan: Subhaanallah, sesungguhnya seorang mukmin
tidaklah najis (H.R al-Bukhari). Ibnu Hajar al-Asqolaany
menyatakan: di dalam hadits tersebut terdapat dalil
bolehnya mengakhirkan mandi dari awal kewajibannya
(Fathul Baari (1/391))
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Hanya saja seseorang yang junub jika akan makan atau
tidur disunnahkan (sebaiknya) berwudhu’ terlebih dahulu.
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Dari Aisyah —-radhiyallahu anha- beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam jika beliau junub dan ingin
makan atau minum beliau berwudhu sebagaimana wudhu
dalam sholat (H.R Muslim)

Nabi shollallahu alaihi wasallam juga pernah tidur dalam
keadaan junub tanpa berwudhu atau mandi. Hal itu
menunjukkan boleh.
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Dari Aisyah-radhiyallahu anha- beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam tidur dalam keadaan junub
tanpa menyentuh air (sebelumnya)(H. R Abu Dawud,
dishahihkan al-Albany)

Namun, keadaan junub tanpa mandi atau berwudhu’
tersebut semestinya tidak dilakukan sering. Karena
Malaikat rahmat menjauh dari seorang yang junub,
demikian juga kita akan kehilangan keutamaan tidur
dalam keadaan suci (sebagaimana disebutkan pada bab
Berwudhu’)
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Ada 3 kelompok yang tidak didekati Malaikat: junub, kafir,
dan seorang laki-laki yang memakai (minyak) za’faran (H.R
atThobarony dari Ibnu Abbas dengan sanad yang shahih)

Apa Saja yang Termasuk Mandi Sunnah?

Jawab:

Disukai (mustahab) mandi dalam beberapa keadaan:
1. Mandi Jumat
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Barangsiapa yang berwudhu’ pada hari Jumat, maka
itu adalah baik. Barangsiapa yang mandi, maka mandi
adalah lebih utama (H.R Abu Dawud, atTirmidzi,
anNasaai, Ibnu Majah, Ahmad, dihasankan sanadnya
oleh al-Bushiry)

2. Mandi setelah memandikan jenazah
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Barangsiapa yang memandikan jenazah hendaknya
mandi, dan barangsiapa yang memanggulnya, maka
hendaknya berwudhu’ (H.R Abu Dawud dan Ahmad
dari Abu Hurairah)

3. Mandi setiap selesai berjimak (berhubungan suami
istri)
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Dari Abu Rafi’ bahwasanya Nabi shollallahu alaihi
wasaallam berkeliling (berhubungan suami istri) dengan
isteri-isterinya pada suatu hari. Beliau mandi pada
setiap istri tersebut. Aku bertanya kepada beliau:
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Wahai Rasulullah, tidakkah anda menjadikan hanya
satu kali mandi saja (di akhir)? Beliau bersabda: Ini
lebih suci dan lebih baik (H.R Abu Dawud, dihasankan
sanadnya oleh al-Bushiry dan al-Albany)

Mandi setiap kali berjimak adalah lebih utama. Boleh
juga dicukupkan dengan satu kali mandi di akhir
setelah beberapa kali berhubungan suami istri.
Sebagaimana dalam hadits Anas bin Malik:
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Dari Anas -radhiyallahu anhu- bahwa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam suatu hari berkeliling pada
istri-istri  beliau dengan satu kali mandi (H.R Abu
Dawud)

Boleh juga sekedar berwudhu’ pada setiap akan
melakukan hubungan suami istri berikutnya.
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Jika seseorang mendatangi istrinya kemudian akan
mengulangi (hubungan suami istri) maka berwudhu’lah
(H.R Muslim)

Tahapannya dari yang paling utama:

a. Mandi pada setiap selesai berhubungan

b. Berwudhu setiap selesai berhubungan dan diakhiri
dengan mandi.

c. Mandi sekali di akhir.

4. Mandi setiap akan sholat bagi wanita yang mengalami
istihadhah (keluar darah penyakit).
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- istri Nabi shollallahu
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alaihi wasallam bahwa Ummu Habibah mengalami
istthadhah selama 7 tahun. Kemudian ia bertanya
kepada Rasulullah shollallahu alaihi wasallam tentang
hal itu. Kemudian Nabi memerintahkan kepadanya
untuk mandi. Nabi bersabda: sesungguhnya itu adalah
urat (yang terputus). Maka Ummu Habibah mandi setiap
(akan) sholat (H.R al-Bukhari)

Bisa juga mengakhirkan sholat Dzhuhur dan
mengawalkan sholat Ashar dalam 1 kali mandi, serta
mengakhirkan sholat Maghrib dan mengawalkan Isya
dalam 1 kali mandi
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Dari Alsyah —-radhiyallahu anha- bahwa seorang
wanita mengalami istihadhah di masa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam kemudian ia diperintah
untuk memajukan sholat Ashar dan mengakhirkan
sholat Dzhuhur dan mandi untuk keduanya sekali. (Ia
juga diperintah) untuk mengakhirkan Maghrib dan
memajukan sholat Isya dan mandi untuk keduanya
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sekali, dan mandi sekali untuk sholat Subuh (H.R Abu
Dawud, dishahihkan al-Albany)

. Mandi ketika akan masuk Makkah
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Dari Nafi’ beliau berkata: Ibnu Umar radhiyallahu
anhuma jika masuk mendekati tanah Haram beliau
berhenti bertalbiyah kemudian bermalam di Dzi Thuwa
kemudian sholat Subuh dan mandi. Beliau menyatakan

bahwa Nabi shollallahu alaihi wasallam melakukan hal
itu (H.R al-Bukhari)

. Mandi ketika akan sholat Ied
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Dari Nafi’ bahwasanya Abdullah bin Umar mandi pada
hari ledul Fithri sebelum berangkat menuju musholla
(tanah lapang sholat Ied)(H. R Malik dalam al-
Muwaththa’)

. Mandi ketika akan ihram untuk Umrah atau Haji.
Sebagaimana ketika Asma’ bintu Umais melahirkan

Muhammad bin Abi Bakr dalam perjalanan haji, Nabi
perintahkan  beliau untuk mandi, beristitsfar
(memberikan semacam pembalut pada tempat
keluarnya darah), dan berihram
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Mandilah, beristitsfar dengan pakaian, dan berihramlah
(H.R Muslim dari Jabir)

. Mandi ketika akan wukuf di Arafah
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Dari Nafi’ bahwasanya Abdullah bin Umar mandi untuk
thram sebelum ihram, masuk Makkah, dan wukuf pada
sore hari di Arafah (H.R Malik dalam al-Muwaththa’)

. Mandi ketika terbangun (siuman) dari pingsan.
Sebagaimana yang dilakukan Nabi shollallahu alaihi

wasallam saat sakit parah. Ketika beliau siuman beliau
mandi kemudian pingsan, kemudian mandi lagi.
Terjadi demikian hingga beberapa kali (H.R al-Bukhari
dan Muslim dari Aisyah)
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Nabi shollallahu alaihi wasallam sakit parah kemudian

berkata: Apakah manusia sudah sholat? Kami berkata:

Tidak. Mereka menunggu anda. Beliau bersabda:

Siapkan untukku air (untuk mandi. Kamipun

melakukannya. Kemudian beliau mandi. Kemudian
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beliau akan bangkit. Beliau pingsan. Kemudian siuman.
Nabi berkata: Apakah manusia sudah sholat? Kami
berkata: tidak. Mereka menunggu anda wahai
Rasulullah. Beliau bersabda: siapkan untukku air (untuk
mandi). Kemudian beliau duduk mandi kemudian ketika
akan bangkit beliau pingsan...(demikian berulang
hingga dua kali lagi, pent)...sedangkan manusia
berdiam di masjid menunggu Nabi shollallahu alaihi
wasallam sholat Isya. Kemudian Nabi shollallahu alaihi
wasallam mengutus Abu Bakr untuk mengimami
manusia (H.R al-Bukhari dan Muslim)

10.Mandi setelah selesai menguburkan seorang musyrik
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Dari Ali radhiyallahu anhu bahwasanya beliau
mendatangi Nabi shollallahu alaihi wasallam kemudian
berkata: Sesungguhnya Abu Thalib telah meninggal.
Nabi bersabda: Pergilah untuk menguburkannya. Ali
berkata: sesungguhnya dia mati dalam keadaan syirik.
Nabi bersabda: pergilah untuk menguburkannya. (Ali
berkata): setelah selesai menguburkannya aku kembali
kepada beliau. Beliau bersabda: Mandilah (H.R
anNasaai no 190 kitab ath-Thohaaroh bab al-Ghusl min
muwaarootil musyrik, dishahihkan al-Albany)

Bolehkah Seorang Laki-laki Mandi Bersama Istrinya?
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Jawab:
Ya, boleh. Sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi
bersama istri beliau.
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Dari Aisyah —radhiyallahu anha- beliau berkata: Aku pernah
mandi janabah bersama Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam dari satu bejana. Tangan kami saling bergantian
(menciduk)(H.R al-Bukhari dan Muslim, lafadz sesuai
Muslim)

Antar suami dan istri tidak terhalang untuk saling melihat
aurat satu sama lain.
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Jagalah auratmu kecuali terhadap isteri atau budak
sahayamu (H.R Abu Dawud, atTirmidzi, anNasaai, Ibnu
Majah, dishahihkan al-Hakim, dihasankan atTirmidzi dan
al-Albany)

Sedangkan mandi bersama dalam keadaan telanjang meski
sesama lelaki atau sesama perempuan adalah haram.

Bolehkah Mandi Sendirian di Dalam Kamar Mandi
Tertutup dalam Keadaan Telanjang?
Jawab:
Ya, boleh. Sebagaimana yang dilakukan oleh dua Nabi.
Nabi Musa pernah mandi dalam keadaan telanjang (H.R al-
Bukhari no 274 dan Muslim no 339). Demikian juga Nabi
Ayyub pernah mandi dalam keadaan telanjang (H.R al-
Bukhari no 275).
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Dari Abu Hurairah —radhiyallahu anhu- dari Nabi shollallahu
alaihi wasallam beliau bersabda: Ketika Ayyub mandi
telanjang, hinggaplah belalang dari emas. Kemudian Ayyub
menciduk dengan pakaiannya, dan Tuhan berseru: Wahai
Ayyub, bukankah engkau telah kucukupi sebagaimana yang
engkau lihat? Ayyub berkata: Ya, demi KemulyaanMu, akan

tetapi aku tidak pernah merasa cukup dari keberkahanMu
(H.R al-Bukhari)

Para Ulama menjelaskan suatu kaidah: syariat pada umat

sebelum kita adalah berlaku bagi kita juga selama tidak ada
larangan pada syariat kita.
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TAYAMMUM

Apa yang Dimaksud dengan Tayammum?

Jawab:

Tayammum adalah bersuci dengan tanah/ debu jika tidak
didapati atau tidak mampu menggunakan air sebagai
pengganti wudhu’ dan mandi wajib.

Dalam Kondisi Apa Saja Seseorang Bisa Bertayammum?
Jawab:
1. Tidak didapati adanya air.

(L5755 A \j:\;(;l-;

...kalian tidak menemukan air, maka
bertayammumlah...(Q.S anNisaa’:43 dan al-Maidah:6)
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Sesungguhnya tanah yang baik (suci) adalah alat
bersuci bagi seorang muslim jika ia tidak mendapatkan
air (meski) sepuluh tahun. Jika ia mendapatkan air,
maka sentuhlah kulitnya (dengan air) karena yang
demikian itu lebih baik (H.R atTirmidzi dari Abu Dzar,
dishahihkan al-Hakim, adz-Dzahaby, Ibnu Hibban,
adDaraquthny, dan al-Albany)

2. Jika ada air, namun air itu hanya cukup digunakan
untuk keperluan minum atau memasak. Jika air
digunakan, bisa menyebabkan mudharat seperti
kehausan atau kelaparan bagi manusia atau hewan
yang berharga (seperti hewan tunggangan).
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3.

4.

Jika menggunakan air menyebabkan seseorang
bertambah sakit atau semakin lama kesembuhannya
Jika seseorang sakit, tidak bisa bergerak untuk
menuju air, dan tidak ada orang yang bisa
mewudhu’kannya, serta khawatir waktu sholat akan
habis.

Jika takut kedinginan (bisa menimbulkan mudharat)
untuk mandi junub dan tidak memungkinkan untuk
memasak air (menghangatkannya).

Sebagaimana yang dilakukan oleh Sahabat Nabi Amr
bin al-Ash di malam yang sangat dingin beliau junub
kemudian beliau bertayammum. Hal itu tidak diingkari
oleh Nabi.
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Dari Amr bin al-Ash beliau berkata: Aku mimpi basah
pada suatu malam yang dingin pada (perjalanan)
pertempuran Dzatu Sulaasil. Aku takut jika mandi bisa
binasa. Maka aku bertayammum dan sholat Subuh
bersama para Sahabatku. Kemudian aku menceritakan
hal itu kepada Nabi shollallahu alaihi wasallam. Nabi
berkata: Wahai Amr, engkau sholat dengan sahabat-
sahabatmu dalam keadaan junub? Kemudian aku
menceritakan hal yang menghalangiku untuk mandi. Aku
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berkata: Sesungguhnya aku mendengar Allah berfirman
(yang artinya): <<dJanganlah kalian membunuh diri
kalian, karena sesungguhnya Allah Maha Penyayang
terhadap  kalian (Q.S anNisaa’:29). Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam tertawa dan tidak berkata
apa-apa (H.R Abu Dawud)

(poin-poin pembahasan disarikan dari al-Mulakkhoshul
Fighiy karya Syaikh Sholih al-Fauzan halaman 71).

Jika Seseorang Tidak Mendapatkan Air Kecuali Harus
Beli Sedangkan Ia Memiliki Kecukupan Uang Untuk
Membelinya, Bolehkah Ia Tayammum?

Jawab:

Tidak boleh. Dia harus membeli air itu untuk bersuci.
Karena ia tergolong bisa mendapatkan air (disarikan dari
penjelasan Syaikh Ibnu Utsaimin dalam asy-Syarhul Mumti’
(1/378))

Media Apa yang Bisa Digunakan untuk Bertayammum?
Jawab:

Para Ulama berbeda pendapat tentang makna as-Sha’iid
yang disebut dalam ayat al-Quran tentang Tayammum.
Perbedaan ini menyebabkan perbedaan pendapat dalam
hal media apa yang bisa digunakan dalam tayammum.

Namun secara ringkas, pendapat yang rajih adalah as-
shaiid adalah tanah di permukaan bumi, baik berupa
tanah yang berdebu, berpasir, atau basah terkena air,
seperti tanah liat, atau tanah keras. dan semisalnya.
Sedangkan debu adalah termasuk partikel tanah. Kalau
sesuatu itu berupa tanah yang berada di permukaan bumi
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langsung, tidak harus mengandung debu. Jika bagian
permukaan bumi itu berpasir atau keras, maka tidak
mengapa meski tidak mengandung debu. Atau benda yang
terbuat dari tanah dan tidak dilapisi dengan zat lain selain
tanah. Maka yang demikian tidak mengapa meski benda
itu tidak berdebu digunakan untuk tayammum, karena
pada dasarnya benda itu adalah tanah.

Tapi kalau seseorang itu sakit berada di dalam kamar dan
tidak bisa menggunakan air, maka ia bisa menggunakan
benda di sekitarnya yang mengandung debu, baik pada
tembok, seprei, korden, dan semisalnya. Benda-benda yang
dipakai bertayammum itu haruslah mengandung debu.

Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  juga  pernah
bertayammum dengan tembok.
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Nabi shollallahu alaihi wasallam menghadap ke arah sumur
Jamal kemudian datang seorang laki-laki mengucapkan
salam kepada beliau tapi beliau tidak menjawab salam.
Hingga beliau menghadap ke tembok kemudian beliau
mengusap wajah dan kedua tangannya (bertayammum)
kemudian menjawab salam (H.R al-Bukhari dan Muslim dari
Abul Juhaim)

Bagaimana Tata Cara Bertayammum?
Jawab:
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Tata cara bertayammum adalah: berniat, kemudian
menepukkan kedua telapak tangan ke tanah, kemudian
meniup kedua telapak tangan, dan selanjutnya mengusap
wajah dan kedua telapak tangan (seluruh bagian telapak
tangan termasuk punggungnya).

Sebagaimana dalam hadits bimbingan Nabi kepada Ammar
bin Yasir:
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Sesungguhnya cukup bagimu melakukan begini: beliau
menepukkan kedua telapak tangan beliau ke tanah,
kemudian meniup pada kedua telapak tangan itu kemudian
mengusap pada wajah dan kedua telapak tangan beliau
(H.R al-Bukhari dan Muslim)

Dalam hadits tersebut tayammum cukup dengan satu kali
tepukan ke tanah dan yang diusap pada tangan hanyalah
kedua telapak tangan. Al-Imam al-Bukhari dalam kitab
Shahihnya memberi judul bab : atTayammum lil wajh
walkaffain (tayammum dengan wajah dan 2 telapak
tangan). Pemberian judul dari alBukhari ini adalah
menunjukkan pemilihan pendapat figh beliau bahwa dalam
tayammum yang diusap adalah wajah dan telapak tangan
saja (tidak sampai siku).

Sedangkan hadits tentang tayammum dua kali tepukan
dan usapan hingga siku tangan adalah lemah. Hadits yang
menyatakan bahwa tayammum adalah 2 kali tepukan: 1
untuk wajah dan 1 untuk tangan hingga siku :
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Tayammum itu adalah 2 tepukan. Satu tepukan untuk
wajah dan satu tepukan untuk kedua tangan sampai siku
(H.R alHakim, adDaruquthny dan alBaihaqy)
Hadits ini dinyatakan mauquf (hanya sampai perbuatan
atau ucapan Sahabat Ibnu Umar, bukan sampai kepada
Nabi) oleh ad-Daruquthny dan alBaihaqy. Demikian juga
alHafidz Ibnu Hajar al-Asqolaany cenderung pada pendapat
bahwa hadits ini mauquf bukan marfu’ (sebagaimana
dijelaskan dalam kitab Bulughul Maram).

Hadits ini juga mengandung kelemahan, karena di dalam
sanadnya terdapat perawi yang bernama Ali bin Dzhobyaan
yang dilemahkan oleh adz-Dzahaby dan alHafidz Ibnu
Hajar al-‘Asqolaany dan Ulama’ yang lain(Lihat Miizaanul
I'tidal fii Naqdir Rijaal karya adz-Dzahaby (3/134) dan
adDarory alMudhiyyah karya asy-Syaukany (1/64)).

Bolehkah Tidak Berurutan dalam Mengusap:
Tangan dulu kemudian Wajah?

Jawab:

Sebagian Ulama’ di antaranya Ibnu Dagqiiqil Ted (dalam
kitab IThkaamul Ahkaam Syarh Umdatil Ahkaam juz 1
halaman 80) berpendapat bolehnya tidak urut dalam
mengusap ketika tayammum, yaitu telapak tangan dahulu
kemudian wajah, karena di dalam beberapa lafadz hadits
riwayat alBukhari dalam Shahihnya disebutkan tangan
dulu baru kemudian wajah.
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Sesungguhnya cukup bagimu untuk melakukan seperti ini
(kemudian Nabi mencontohkan) menepukkan satu kali
tepukan pada tanah dengan telapak tangannya kemudian
mengibaskannya kemudian mengusap punggung telapak
tangannya dengan tangan kiri atau punggung telapak
tangan kiri dengan telapak tangan (kanan)nya kemudian
mengusap wajah dengan kedua telapak tangan (H.R
alBukhari no 334 Bab atTayammum Dhorbatan juz 2
halaman 76 dari Abu Musa al-Asy’ariy)

Namun, yang lebih wutama adalah mendahulukan
mengusap wajah kemudian kedua telapak tangan, karena
demikianlah yang banyak disebutkan dalam lafadz-lafadz
hadits yang shahih, dan juga sesuai dengan yang
disebutkan dalam ayat alQur’an yang mendahulukan
wajah kemudian telapak tangan:
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...Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (suci),
usaplah wajah dan tangan kalian... (Q.S anNisaa’:43)

Apakah yang Membatalkan Tayammum
Jawab:
Pembatal tayammum adalah:

1. Segala hadats besar ataupun kecil. Semua pembatal
wudhu’ adalah pembatal tayammum.

2. Jika sebab tayammum adalah karena tidak ditemukan
air, tayammum menjadi batal ketika ditemukan air
sebelum dilaksanakan sholat.

Para Ulama’ bersepakat (ijma’) bahwa barangsiapa yang

bertayammum setelah berupaya mencari air namun
tidak ditemukan, kemudian sebelum sholat ternyata ia

menemukan air, maka tayammumnya batal dan ia
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harus berwudhu’ (al-Imam Ibnu Abdil Bar menukilkan
ijma’ dalam al-Istidzkar (3/167)).

3. Jika sebab tayammum adalah karena tidak mampu
menggunakan air misalkan karena sakit, tayammum
menjadi batal ketika seorang itu ternyata kemudian
mampu menggunakan air sebelum dilaksanakan
sholat.

Seseorang Bertayammum Setelah Berusaha Mencari Air
dan Tidak Mendapatkannya, Kemudian Dia Sholat.
Setelah Sholat Ia Mendapatkan Air. Apakah Ia Wajib
Mengulangi Sholatnya?

Jawab:

Jika ternyata setelah sholat ia mendapatkan air, ia tidak
perlu mengulangi sholat. Sholat sebelumnya tetap sah.
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Dari Abu Said al-Khudry -radhiyallahu anhu- beliau
berkata: Dua orang (Sahabat Nabi) safar kemudian
datanglah waktu sholat sedangkan mereka berdua tidak
mendapatkan air. Kemudian keduanya bertayammum
dengan tanah yang baik (suci). Keduanya kemudian sholat.
Kemudian (setelah sholat) mereka menemukan air pada saat
masih ada waktu sholat. Salah seorang dari mereka
kemudian mengulangi sholat dengan berwudhu, sedangkan
satu orang lagi tidak mengulang sholatnya. Kemudian
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mereka mendatangi Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
dan memberitahukan hal itu. Maka Nabi bersabda kepada
Sahabat yang tidak mengulangi sholat: “Engkau telah
sesuai dengan Sunnah, dan sholatmu telah mencukupi’.
Kemudian Nabi bersabda kepada yang mengulangi sholat:
“Engkau mendapat pahala dua kali’(H.R Abu Dawud,
dishahihkan al-Hakim disepakati adz-Dzahaby dan al-
Albany)

Sahabat yang mengulangi sholat mendapatkan dua pahala
adalah karena ijtihadnya. Satu pahala untuk sholat yang
diulangi, meski salah, namun karena berdasar ijtihad,
maka mendapat satu pahala. Sedangkan satu pahala lagi
adalah untuk sholatnya ketika dilakukan dengan
tayammum. Karena itu, tidak disyariatkan untuk
mengulangi lagi sholat karena tayammum jika setelah
sholat ditemukan air. Karena Nabi telah menjelaskan hal
yang sesuai dengan Sunnahnya, yaitu tidak mengulangi
lagi sholat. Hal ini dijelaskan Syaikh Ibnu Utsaimin dalam
syarh Bulughil Maram dan Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad
dalam syarh Sunan Abi Dawud.

Bagaimana Jika Di Pertengahan Sholat Air Baru
Ditemukan?

Jawab:

Ia batalkan sholatnya dan mengulangi dari awal. Ini adalah
pendapat Imam Abu Hanifah dan Ahmad, dikuatkan oleh
Ibnu Utsaimin dan Abdul Muhsin al-Abbad.

Jika Ada Air yang Hanya Cukup untuk Berwudhu
Sebagian Anggota Tubuh. Apa yang Dilakukan?
Jawab:
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Jika dipastikan bahwa air tersebut tidak akan cukup
untuk berwudhu’ karena sangat sedikit, maka langsung
bertayammum. Namun, jika sebelumnya dicoba untuk
berwudhu’ dengan harapan bisa tercukupi, namun
ternyata airnya kurang tidak bisa memenuhi semua
anggota wudhu’, maka sisanya menggunakan tayammum.
Contoh: pada saat mencoba menggunakan air, bisa
digunakan berwudhu’ hingga mencuci tangan saja. Maka
selebihnya harus bertayammum.

Namun, perlu dipahami bahwa tata cara mandi dan
berwudhu yang dilakukan Nabi adalah dengan
menggunakan air yang sedikit. Air yang sedikit sudah
cukup bagi Nabi untuk menyempurnakan mandi dan
wudhu’ beliau.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Anas bin Malik bahwa
mandi Nabi menggunakan 4-5 mud (sekitar 3 hingga 3,75
liter). Sedangkan wuntuk berwudhu’ beliau hanya
menggunakan 1 mud (sekitar 0,75 liter)(H.R al-Bukhari
dan Muslim). Bahkan, Nabi pernah berwudhu secara
sempurna hanya dengan 2/3 mud (sekitar setengah liter)
air (H.R Ahmad, dishahihkan Ibnu Khuzaimah, al-Hakim,
Ibnu Hibban)

Bagaimana Jika Tidak Ditemukan Air dan Juga Tidak
Ada Sesuatu untuk Tayammum?

Jawab:

Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan
kemampuannya. Ia sholat sesuai dengan keadaannya
tersebut, meski tanpa berwudhu atau tayammum. Ini
adalah pendapat dari al-Imam asy-Syafii dan al-Imam
Ahmad.
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Jenazah yang Tidak Bisa Dimandikan Karena Tidak Ada
Air Atau Karena Kondisinya Tidak Memungkinkan
Dimandikan, Apakah Ditayammumkan?

Jawab:

Ya, ditayammumkan. Sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh
Ibnu Utsaimin dalam asy-Syarhul Mumti’ (5/297) dan
Fatwa al-Lajnah ad-Daaimah.
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HAID DAN NIFAS

Apakah yang Dimaksud dengan Haid?

Jawab:

Haid secara bahasa artinya adalah sesuatu yang mengalir.
Sedangkan secara istilah, haid adalah keluarnya darah
yang berasal dari rahim wanita dewasa sebagai suatu
kebiasaan (bukan karena luka, penyakit, keguguran, atau
kelahiran) pada waktu tertentu.

Darah haid berasal dari penebalan dinding rahim.
Gumpalan darah tersebut sebagai persiapan makanan bagi
janin. Jika tidak hamil, darah itu akan dikeluarkan sebagai
darah kotor yang tidak bermanfaat bagi tubuh. Namun,
pada wanita hamil, darah itu bermanfaat bagi janin sebagai
sumber makanan. Karena itu wanita yang hamil tidak
mengalami haid.

Haid adalah fitrah kewanitaan yang Allah tetapkan bagi
wanita keturunan Adam. Pada saat berangkat haji bersama
rombongan Rasulullah shollallahu alaihi wasallam, ibunda
kaum beriman Aisyah radhiyallahu anha mengalami haid
dan beliau menangis. Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam menghiburnya dan menyatakan bahwa itu
adalah ketetapan Allah untuk para wanita:
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Sesungguhnya ini adalah ketetapan Allah untuk putri-putri
(keturunan) Adam (H.R al-Bukhari dan Muslim)
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Apakah Darah Haid Memiliki Ciri-Ciri Khusus?

Jawab:

Ciri-ciri darah haid: merah pekat kehitam-hitaman, kental
terkadang bergumpal-gumpal, dan baunya khas (amis). Ciri
khas tersebut sudah dikenal oleh para wanita.

Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda:
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Sesungguhnya darah haid adalah darah kehitam-hitaman
yang sudah dikenal (H.R Abu Dawud dan anNasaai,
dishahihkan Ibnu Hibban, al-Hakim, dan al-Albany)

Apa Saja yang Tidak Boleh Dilakukan oleh Wanita yang
Haid?

Jawab:

Wanita haid tidak boleh:

1. Sholat
Nabi shollallahu alaihi wasallam bersabda kepada

Fathimah bintu Abi Hubaisy:
Sl e Ll 213

Jika datang (masa) haid, tinggalkanlah sholat (H.R al-
Bukhari dan Muslim dari Aisyah)

2. Berpuasa (shoum)
Nabi shollallahu alaihi wasallam bersabda:

2 Ay et B 13
Bukankah seorang wanita jika haid ia tidak sholat dan
tidak berpuasa? (H.R al-Bukhari dari Abu Said al-

Khudry)
3. Berdiam diri di masjid
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6.

Sebagaimana perintah Nabi agar wanita yang haid
menjauhi tempat sholat (Musholla tanah lapang) saat
Ied (H.R al-Bukhari dari Hafshah)

. Memegang mushaf al-Quran
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Janganlah menyentuh al-Quran kecuali engkau dalam
keadaan suci (H.R al-Hakim, dishahihkannya dan
disepakati oleh adz-Dzahaby, Ibnul Mulaqqin, al-
Munawy).

Berhubungan suami istri
Sebagaimana dalam al-Quran surat al-Baqoroh ayat

222. Meski suci dari haid namun belum mandi, belum
boleh berhubungan suami istri.

Thawaf di Baitullah (Ka’bah)
Pada saat Aisyah mengalami haid dalam perjalanan

haji, Rasul menyatakan:
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Lakukanlah apa yang dilakukan orang yang berhaji
selain thawaf di Baitullah, hingga engkau suci (H.R al-
Bukhari dan Muslim dari Aisyah)

Bolehkah Bagi Seorang Wanita Haid Membaca al-Quran
Tanpa Menyentuh Mushaf?

Jawab:

Ya, boleh. Karena Nabi memerintahkan kepada Aisyah yang
mengalami haid untuk melakukan hal-hal yang dilakukan
oleh Haji kecuali thawaf. Telah dimaklumi bahwa para

jamaah haji juga tidak terlepas dari membaca al-Quran.
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Hal ini sebagaimana difatwakan Syaikh Bin Baz (Fataawa
Islamiyyah 4/25)).

Apakah Tanda- Tanda Berhentinya Haid?
Jawab:
Tanda berhentinya haid ada 2:

1. Munculnya lendir putih agak keruh sebagai pertanda
suci (al-Qoshshotul baidha’). Cairan tersebut sudah
dikenal oleh para wanita sebagai pertanda berhentinya
masa haid.
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Dari Algomah bin Abi Algomah dari ibunya bekas budak
Aisyah -Ummul Mukminin- bahwasanya ia berkata:
para wanita mengirimkan kepada Aisyah ‘dirojah’
(potongan kain terlipat) yang di dalamnya terdapat
kapas yang mengandung darah haid kekuningan.
Mereka bertanya tentang sholat (jika darah haidnya
seperti dalam contoh tersebut). Aisyah menyatakan:
Janganlah tergesa-gesa sebelum ia melihat al-
Qoshshotul baidha’. Yang beliau maksudkan adalah
suci dari haid (H.R Malik dalam al-Muwaththa’)

2. Berhentinya darah dari kemaluan. Jika diletakkan
pembalut atau kapas putih pada kemaluan, tidak ada
darah sama sekali (tetap putih bersih). Adakalanya
wanita tidak mengeluarkan al-Qoshshotul baidho’
sebagai tanda suci, maka cukup dengan berhentinya
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darah mengalir menunjukkan telah sucinya wanita
tersebut.

Bagaimana Jika Warna Darah Berubah, Seperti Menjadi
Kekuning-kuningan dan Keruh. Apakah Itu Darah Haid?
Jawab:

Jika kekuning-kuningan dan keruh atau perubahan warna
darah itu masih di masa haid, maka terhitung haid.
Namun jika terjadi setelah masa suci, maka bukan darah
haid tapi darah penyakit (istthadhah). Wanita itu dianggap
telah suci (penjelasan Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad
dalam syarh Sunan Abi Dawud).

Ummu Athiyyah radhiyallahu anha menyatakan:
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Kami tidak menganggap kekeruhan dan (warna) kekuningan
setelah suci (sebagai haid)(H.R al-Bukhari dan Abu Dawud,
lafadz hadits berdasarkan riwayat Abu Dawud)

Apakah Wanita yang Terhenti Haidnya Bisa Langsung
Sholat?

Jawab:

Ia tidak bisa langsung sholat sebelum mandi wajib terlebih
dahulu. Tata cara dan ketentuan mandinya sama dengan
mandi janabah.

Demikian juga terkait hubungan suami istri, belum boleh
dilakukan setelah berhentinya haid hingga wanita tersebut
mandi wajib terlebih dahulu.

-
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...Janganlah kalian mendekati mereka (istri-istri kalian)
sampai mereka suci. Jika mereka telah bersuci (mandi)
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maka datangilah mereka (gaulilah mereka) sesuai dengan
yang Allah perintahkan...(Q.S al-Baqoroh:222)

Apakah Wanita Harus Mengganti Sholat dan Puasa yang
Tidak Bisa Dilakukan Di Waktu Haid?

Jawab: [a harus mengganti puasa wajib namun tidak perlu
mengganti sholat.
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Dari Muadzah beliau berkata: Aku bertanya kepada Aisyah
—-radhiyallahu anha-: Mengapa wanita haid diperintah untuk
mengganti puasa dan tidak mengganti sholat? Aisyah
berkata: Apakah engkau wanita Haruri (Khawarij)?
(Muadzah berkata): Aku bukan wanita Haruri. Hanya saja
aku sekedar bertanya. Aisyah berkata: Kami mengalami hal
itu (haid). Kami diperintah untuk mengganti puasa dan tidak
diperintah mengganti sholat (H.R Muslim)

Jika Seseorang Telah Suci dari Haid dan Telah Mandi,
Sholat Apa Saja yang Ia Lakukan?

Jawab:

Jika ia suci di waktu Ashar, maka ia melakukan sholat
Dzhuhur dan Ashar. Jika ia suci di waktu Isya’ maka ia
melakukan sholat Maghrib dan Isya. Itulah pendapat yang
diriwayatkan dari Sahabat Nabi Abdurrahman bin Auf dan
Ibnu Abbas dalam al-Awsath karya Ibnul Mundzir dan
Mushonnaf Ibn Abi Syaibah. Pendapat ini adalah pendapat
Jumhur Ulama’ (Malik, asy-Syafii, dan Ahmad). Al-Imam
Ahmad menyatakan bahwa mayoritas Tabi’in selain al-
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Hasan al-Basri berpendapat demikian. Pendapat ini juga
didukung oleh al-Lajnah ad-Daimah dalam Fatwanya.

Sedangkan Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan bahwa jika
seorang wanita hanya melakukan sholat yang tidak
dilakukan di satu waktu itu maka tidak mengapa. Namun
jika ia melakukan sholat dua waktu (pada sholat yang bisa
dijamak) maka yang demikian lebih baik. Misalkan, ia suci
di saat setelah Ashar menjelang Maghrib, maka ia
sebenarnya hanya wajib untuk sholat Ashar saja. Salah
satu dalilnya adalah berdasarkan hadits Muadzah di atas.
Namun kalau ia memilih untuk sholat Dzhuhur dan Ashar
maka itu lebih baik sebagai bentuk kehati-hatian.

Atsar Ibnu Abbas dan Abdurrohman bin Auf adalah atsar
yang lemah, namun bisa jadi pendapat para Tabi’i seperti
Muyjahid, Atha’, Thowus, Ibrohim, yang riwayat dari mereka
shahih maqthu’, bisa sebagai penguat.

Ada juga riwayat dari Muadz bin Jabal bahwa wanita
hanya diharuskan untuk sholat pada satu waktu saja, dan
beliau menyatakan: demikianlah kami diperintah Rasulullah
untuk mengajari para wanita kami. Hadits itu diriwayatkan
oleh adDaraquthny dan beliau sendiri melemahkannya,
karena di dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama
Muhammad bin Sa’id yang matruk (ditinggalkan).

Kesimpulan: sebagai bentuk kehati-hatian pendapat

Jumhur dalam hal ini adalah pendapat yang terbaik untuk
diamalkan. Wallaahu A’lam.
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Wanita yang Sebelumnya Suci Mengalami Haid Padahal
Ia Belum Sempat Menyelesaikan Sholat Di Waktu Itu,
Apakah Nantinya Ia Harus Mengganti Sholat Tersebut?
Jawab:

Sebagai contoh, jika saat sudah masuk waktu Dzhuhur
berjalan setengah jam, seorang wanita yang sebelumnya
suci belum sholat Dzhuhur dan di waktu itu mengalami
haid. Apakah nantinya saat sudah suci ia harus mengganti
sholat Dzhuhur tersebut?

Syaikh Ibn Utsaimin berpendapat bahwa ia harus
mengganti satu sholat tersebut nanti saat sudah suci dari
haid. Karena Allah berfirman:

Sesungguhnya sholat diwajibkan kepada kaum beriman
pada waktu yang telah ditentukan (Q.S anNisaa’:103)
Sedangkan sholat-sholat lain selama masa ia haid tidak
usah diganti. Sebagaimana hadits percakapan Muadzah
dengan Aisyah di atas (Fataawa Islaamiyyah (1/332)).

Batasan kadar  waktunya adalah: Apakah ia
memungkinkan untuk mengerjakan sholat sekadar satu
rokaat? Kalau lebih dari itu dan ia tidak mengerjakannya,
maka ia wajib menggantinya nanti saat suci dari haid.
Namun, jika sudah masuk waktu sholat tapi belum sampai
sekadar mengerjakan sholat satu rokaat ia mengalami
haid, maka ia belum terkena kewajiban sholat di waktu itu,
sehingga setelah suci dari haid nanti tidak perlu mengganti
satu sholat tersebut.

Sl 351 426 DAl e 4S5 250 2
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Barangsiapa yang mendapati satu rokaat dari sholat, maka
ia telah mendapati sholat (H.R al-Bukhari dan Muslim dari
Abu Hurairah)
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Barangsiapa yang mendapati satu rokaat di waktu Subuh
sebelum terbit matahari, maka ia telah mendapatkan Subuh.
Dan barangsiapa yang mendapati satu rokaat Ashar
sebelum terbenam matahari, maka ia telah mendapati Ashar
(H.R al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

(disarikan dari Majmu’ Fatawa wa Rosaail Ibn Utsaimin
(12/181)).

Demikian juga tentang wanita yang suci dari darah haid.
Kadar waktu penentuan apakah ia masuk di waktu Ashar
atau Maghrib, misalnya adalah berdasarkan kadar 1 rokaat
sholat. Jika ia suci sebelum Maghrib, namun jarak waktu
antara suci dengan waktu Maghrib sangat mepet, tidak
memungkinkan mengerjakan sholat satu rokaat, maka ia
terhitung baru wajib mengerjakan sholat Maghrib saja.

Apa yang Boleh Dilakukan Seorang Suami terhadap
Istrinya pada Saat Haid?

Jawab:

Yang tidak boleh dilakukan hanyalah jimak (memasukkan
penis pada vagina) atau memasukkan penis pada dubur
(baik ketika haid maupun tidak haid).
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Dari Anas -radhiyallahu anhu- sesungguhnya orang-orang
Yahudi jika istri mereka haid, mereka tidak mau makan
bersama istrinya dan tidak mau bergabung (berdekatan)
dengan istrinya di rumah-rumah mereka. Maka para
Sahabat bertanya kepada Nabi tentang hal itu, kemudian
turunlah ayat: << Mereka bertanya kepadamu tentang haid,
katakanlah sesungguhnya (haid) itu adalah kotor, maka
tinggalkanlah daerah haid ...(hingga akhir ayat)>> Maka
Nabi shollallahu alaihi wasallam menyatakan: Lakukan
segala sesuatu kecuali nikah (jimak)(H.R Muslim)

Al-Tmam asy-Syafi’i rahimahullah berpendapat bahwa jimak
pada saat haid adalah dosa besar (al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab(2/374)). Termasuk dosa besar juga adalah
bersetubuh melalui dubur.
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Allah Azza Wa Jalla tidak melihat seseorang laki-laki yang
menggauli istrinya melalui duburnya (H.R Ibnu Majah,
dishahihkan oleh al-Bushiry, Ishaq bin Rahawaih, Ibnu

Hibban, dan al-Albany)

Seseorang yang Menggauli Istrinya yang Haid, Apa yang
Harus Dilakukan?

Jawab:

Dia telah melakukan dosa dan dia harus membayar 1 dinar
atau setengah dinar dishodaqohkan pada fakir miskin.
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Takaran 1 dinar adalah kurang lebih 4,25 gram emas
(Taudhihul Ahkaam karya Syaikh Aalu Bassam (1/422)).
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Dari Ibnu Abbas dari Nabi shollallahu alaihi wasallam
tentang seseorang yang menggauli istrinya dalam keadaan
haid, hendaknya ia bershodaqoh dengan 1 dinar atau
setengah dinar (H.R Abu Dawud, dishahihkan Ahmad dan
Abu Dawud, seluruh perawinya adalah perawi dalam
Shahih al-Bukhari dan Muslim, kecuali Migsam adalah
termasuk perawi al-Bukhari saja)

Jika persetubuhan terjadi saat di awal masa haid (banyak-
banyaknya darah), maka harus bershodaqoh sebanyak 1
dinar. Jika terjadi di akhir masa haid (darah sudah
sedikit), maka bershodaqoh sebanyak setengah dinar.

Ibnu Abbas radhiyallahu anhu berkata:
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Jika dilakukan pada awal keluarnya darah, maka 1 dinar.
Jika di akhirnya, maka setengah dinar (riwayat Ibnul
Mundzir dalam al-Awsath dengan sanad yang hasan—al-
Ajlah bin Abdillah al-Kindiy dinyatakan oleh Syaikh Abdul
Muhsin al-Abbad sebagai shaduq. Sedangkan kebanyakan
perawinya adalah rijaal al-Bukhari dan Muslim)

Apa Saja Macam-Macam Darah yang Keluar dari Area
Kewanitaan, dan Bagaimana Hukumnya?
Jawab:
Darah yang keluar dari wanita terbagi menjadi 3, yaitu:
1. Darah haid
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2. Darah nifas
3. Darah istihadhah

Darah nifas adalah darah yang keluar karena persalinan
(melahirkan/ keguguran). Hukumnya sama dengan darah
haid.

Sedangkan darah istihadhah adalah darah yang keluar
karena penyakit/ luka. Hukum seseorang yang mengalami
istihadhah adalah ia dalam keadaan suci. Sehingga ia tetap
harus sholat, puasa (Ramadhan). Boleh baginya
melakukan hal-hal yang tidak boleh dilakukan wanita haid
seperti memegang mushaf, Dberdiam di masjid,
berhubungan suami istri. Seorang wanita yang terkena
istihadhah harus berwudhu’ setiap akan sholat wajib lima
waktu.

Bagaimana Cara Menentukan Suatu Darah Istihadhah
Atau Haid?

Jawab:

Cara menentukan apakah darah yang keluar adalah
istihadhah atau haid adalah dengan 3 hal: (i) kebiasaan
pribadi wanita yang bersangkutan, (ii) ciri fisik darah, (iii)
kebiasaan mayoritas wanita lain (6 atau 7 hari).

Berikut adalah perincian ketiga cara tersebut:

1. Berdasarkan kebiasaan pribadi wanita tersebut (Hadits
Ummu Habibah bintu Jahsy)

Contoh: seorang  wanita  memiliki  kebiasaan
sebelumnya selalu haid 5 hari setiap awal bulan. Maka
jika wanita itu terus mengeluarkan darah setelah lebih
dari 5 hari di awal bulan, maka itu adalah istihadhah.
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Sebaliknya, darah yang keluar hingga S5 hari di awal
bulan adalah darah haid. Jika ia keluar darah di luar
hari-hari kebiasaan haid itu, maka itu adalah darah
istihadhah.

Hal ini bisa dijadikan patokan jika wanita tersebut
telah memiliki kebiasaan normal haid sebelumnya.
Patokan berdasarkan kebiasaan pribadi wanita yang
bersangkutan dijadikan sebagai prioritas utama dalam
menentukan suatu darah adalah haid atau istihadhah.

Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda
kepada Ummu Habibah bintu Jahsy:

Berdiamlah sesuai kadar (masa) haidmu, kemudian
mandilah (H.R Muslim)

2. Perbedaan ciri khas darah (Hadits Fathimah bintu Abi
Hubaisy)

Cara ke-2 ini adalah dengan melihat ciri fisik darah yang
keluar. Jika darah itu adalah darah yang berwarna
hitam kemerah-merahan, kental, dan berbau khas
(amis), maka itu adalah haid. Sebaliknya, jika itu darah
merah cerah (seperti pada luka), tidak kental dan tidak
berbau, maka itu adalah istihadhah.

Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda kepada
Fathimah bintu Abi Hubaisy:
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Jika darah haid, itu kehitam-hitaman dan telah dikenal.
Jika demikian, tahanlah (berhentilah) dari sholat. Jika
(cirinya) lain, maka wudhu’lah dan sholatlah. Karena itu
adalah urat (yang terputus sehingga mengeluarkan
darah, pent) (H.R Abu Dawud dan anNasaai, dishahihkan
Ibnu Hibban, al-Hakim, dan al-Albany)

3. Kebiasaan umum wanita lain, yaitu 6 atau 7 hari (Hadits
Hamnah bintu Jahsy)
Jika seseorang tidak memiliki kebiasaan haid

sebelumnya atau lupa serta tidak bisa membedakan ciri
fisik darahnya, maka hendaknya ia gunakan patokan
seperti kebanyakan wanita yaitu haid 6 atau 7 hari.
Selebihnya jika keluar darah, itu adalah istihadhah.
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda kepada
Hamnah bintu Jahsy:
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Maka (hitunglah) haid selama 6 atau 7 hari dalam ilmu
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Allah kemudian mandilah hingga engkau melihat telah
suci dan bersih sholatlah 23 atau 24 hari dan malam dan
berpuasalah karena yang demikian itu mencukupimu.
Demikianlah kau berbuat pada setiap bulan sebagaimana
wanita (lain) mengalami (masa) haid dan suci mereka
(H.R Abu Dawud, Ahmad, dihasankan oleh al-Bukhari).

Apakah Setiap Keguguran Berarti Nifas?
Jawab:
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Jika yang keluar pada saat keguguran adalah berbentuk
manusia (nampak jelas kepala, tangan, kaki), maka
terhitung nifas. Hal itu terjadi pada minimal 81 hari setelah
awal kehamilan.

Namun, jika yang keluar tidak berbentuk manusia hanya
segumpal darah atau segumpal daging, maka darah yang
membarenginya tidaklah terhitung nifas, dan wanita
tersebut tetap wajib sholat dan puasa wajib. Kecuali jika
keluarnya darah bertepatan dengan masa haid.

Sedangkan janin yang dikeluarkan dimandikan, dikafani,
dan disholatkan jika usianya minimal 4 bulan dari
kehamilan. Karena pada saat itu sudah ditiup ruh. Jika
usianya di bawah 4 bulan belum berlaku hukum jenazah
manusia.

(disarikan dari Fatwa al-Lajnah ad-Daaimah (4/260)).

Berapa Lama Masa Nifas Seorang Wanita?

Jawab:

Tidak ada batas minimal. Jika darah telah berhenti, berarti
ia telah suci dari nifas dan segera mandi.

Sedangkan batas maksimal adalah 40 hari. Jika setelah 40
hari masih keluar darah, dilihat keadaannya. Jika terjadi di
masa kebiasaan haid, maka itu adalah haid. Artinya, nifas
bersambung dengan haid. Namun, jika selepas 40 hari
tetap keluar darah dan itu bukan di masa haid, maka
darah yang keluar adalah darah istihadhah.

Jika sebelumnya berhenti, kemudian keluar darah lagi
selama masa sebelum 40 hari, maka itu masih terhitung
nifas (penjelasan Syaikh Ibnu Utsaimin dan Abdul Muhsin
al-Abbad).
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Dari Ummu Salamah -radhiyallahu anha- beliau berkata:
para wanita nifas di masa Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam duduk (berdiam tidak sholat) setelah nifas (masa
melahirkan) selama 40 hari atau 40 malam (H.R Abu
Dawud, dishahihkan al-Hakim disepakati adz-Dzahaby,
dihasankan anNawawy disepakati Ibnu Hajar dan al-
Albany)
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FIQH SHOLAT

ADZAN DAN IQOMAT

Kumandang adzan adalah panggilan untuk sholat menuju
masjid dan pertanda waktu sholat telah masuk. Waktu-
waktu sholat InsyaAllah akan dijelaskan pada bab ‘Syarat
yang Harus Dipenuhi Sebelum Pelaksanaan Sholat’.

Hukum Adzan
Adzan hukumnya adalah fardlu kifaayah. Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam bersabda:

28051 280 B3glE BN pas 136
Jika datang (waktu) sholat, adzanlah salah seorang di

antara kalian (H.R al-Bukhari dan Muslim dari Malik bin al-
Huwairits)

Adzan adalah syiar Islam yang nampak jelas. Salah satu
tanda bahwa suatu daerah adalah wilayah Islam jika di
area itu terdengar kumandang adzan.

C“.\

Dari Anas bin Malik bahwasanya Nabi shollallahu alaihi
wasallam jika akan menyerang suatu kaum, beliau tidak
memulai penyerangan hingga datang waktu Subuh dan
melihat keadaan. Jika terdengar adzan beliau menahan
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(tidak jadi menyerang). Jika tidak mendengar adzan, beliau
menyerang kaum itu (H.R al-Bukhari no 575 dari Anas bin
Malik)
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Dari Anas bin Malik beliau berkata: Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam (memulai) penyerangan jika terbit fajar.
Beliau akan menyimak suara adzan (di waktu itu). Jika
beliau mendengar adzan, beliau tahan (tidak menyerang).
Namun jika tidak terdengar, beliau menyerang. Kemudian
(suatu ketika) terdengar seorang laki-laki berkata (dalam
adzan): Allaahu Akbar Allaahu Akbar. Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam menyatakan: berada di atas
fithrah. Kemudian (orang itu) berkata: Asy-hadu anlaa
ilaaha illallaah, asyhadu an laa ilaaha illallaah. Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam bersabda: engkau keluar dari
neraka. Kemudian para Sahabat melihat kepada arah suara
adzan itu ternyata (yang mengumandangkan adzan) adalah
penggembala kambing (H.R Muslim dari Anas bin Malik)

Lafadz-lafaz adzan yang disyariatkan

1. Berdasarkan hadits Abdullah bin Zaid riwayat Abu
Dawud,atTirmidzi, Ibnu Majah:
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. Lafadz adzan berdasarkan hadits Abu Mahdzuuroh
riwayat Abu Dawud, atTirmidzi, anNasaai, Ibnu Majah:
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Lafadz adzan berdasarkan hadits Abu Mahdzuuroh

riwayat Muslim
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Catatan untuk Lafadz Adzan Abdullah bin Zaid dan Abu
Mahdzuuroh :

1.

2.

Lafadz adzan yang pertama adalah yang masyhur
dikumandangkan di seluruh penjuru dunia saat ini.
Lafadz adzan yang kedua adalah yang dipilih oleh al-
Imam asy-Syafi’i dalam kitabnya al-Umm.

Inti perbedaan antara lafadz pertama dengan kedua
adalah bahwa dalam lafadz kedua ada at-Tarji’, yaitu
kembali mengucapkan dua kalimat syahadat (masing-
masing dua kali). Setelah wucapan asyhadu anna
muhammadar rosuulullah yang kedua di bagian
pertama kembali mengucapkan asyhadu an laa ilaaha
dlallaah.

Boleh menggunakan ketiga jenis bacaan adzan
tersebut, namun jika dikhawatirkan menimbulkan
fitnah, sebaiknya menggunakan lafadz adzan yang
masyhur saja yaitu lafadz yang pertama hadits
Abdullah bin Zaid.

Perbedaan lafadz yang kedua dengan yang ketiga
adalah ucapan takbir di awal pada lafadz yang ke-3
hanya dua kali, sedangkan lafadz yang ke-2 empat
kali.

Keutamaan Adzan

1.

Muadzin akan menjadi orang yang terpanjang lehernya
pada hari kiamat.

Z
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Para Muadzin adalah orang yang paling panjang
lehernya pada hari kiamat (H.R Muslim dari Muawiyah
bin Abi Sufyan)
Panjangnya leher pada hari kiamat memberikan
keutamaan-keutamaan:

a. Tidak kehausan. Orang-orang yang kehausan
lehernya tertekuk pada hari kiamat (pendapat al-
Imam Abu Dawud, beliau mentakwilkan makna
panjang leher dengan tidak kehausan, bukan
panjang leher secara hakiki)
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b. Tidak akan tenggelam dengan air keringatnya, di
saat sebagian orang pada hari kiamat ada yang
tenggelam dengan air keringatnya disebabkan
perbuatan di dunia (semakna dengan penjelasan
anNadhr bin Syumail)

c. Menjadi tanda kebanggaan di hadapan makhluk-
makhluk lainnya pada hari kiamat. Orang-orang
akan memandang itu sebagai sebuah kemulyaan
yang besar (disarikan dari penjelasan Syaikh Ibnu
Utsaimin dalam syarh Riyaadhis Shoolihiin)

2. Diampuni sepanjang suaranya terdengar, dan seluruh
makhluk dalam jangkauan terdengar suara adzannya
akan menjadi saksi pada hari kiamat.

3. Mendapat pahala seperti orang yang datang sholat
dengan sebab panggilan adzannya.
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Sesungguhnya Allah dan para MalaikatNya bersholawat
kepada shaf terdepan, dan muadzin diampuni sejauh
jangkauan suaranya dan akan membenarkannya
(menjadi saksi) makhluk yang mendengarnya baik yang
basah atau kering, dan ia mendapatkan pahala seperti
orang yang sholat bersamanya (H.R anNasaai dan
Ahmad, dinyatakan sanadnya hasan oleh al-Mundziri)

4. Tergolong sebagai salah satu hamba Allah terbaik.
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Sesungguhnya hamba-hamba Allah terbaik adalah yang
memperhatikan (menjaga) peredaran matahari, bulan,
dan bintang, serta bayangan (benda) untuk menyebut
Allah Azza Wa Jalla (dengan adzan)(H.R atThobarony, al-

154



Baihaqy, al-Bazzar, dishahihkan al-Hakim dan al-
Albany)

. Barangsiapa yang mengumandangkan adzan dan yakin
dengan apa yang dibacanya, masuk surga.
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu beliau berkata:
Kami bersama Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
kemudian Bilal bangkit mengumandangkan adzan.
Ketika telah diam (selesai) Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam bersabda: Barangsiapa yang mengucapkan
seperti ini (adzan) dengan yakin, maka ia masuk surga
(H.R anNasaai, dishahihkan Ibnu Hibban dan al-Albany)

. Barangsiapa yang adzan selama 12 tahun, masuk
surga.
. Terhltung mendapatkan 60 kebaikan setiap adzan.
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Barangsiapa yang adzan 12 tahun wajib baginya surga
dan tercatat dengan adzannya setiap hari 60 kebaikan
dan pada setiap igomat 30 kebaikan (H.R Ibnu Majah,
dishahihkan al-Hakim dan al-Albany, dihasankan Ibnu
Hajar dalam Nataaijul Afkaar)

. Jika 1ia sendirian di padang tandus, dan tetap
mengumandangkan adzan dan iqomat, maka para
Malaikat akan menjadi makmumnya.

155



e 32 106 gl Bea ik g b s as )

° P o,
|

;Fww}uxﬁ/a\j 05 a5 ¢ 08D i o a0 RHAREECAY
Gb o YU

Jika seseorang berada di padang tandus ketika datang
waktu sholat ia berwudhu’. Kalau tidak ada air ia
bertayammum. Jika ia igomat (saja) maka akan sholat
bersamanya dua Malaikat. Jika ia adzan dan igomat,
akan sholat di belakangnya tentara Allah (Malaikat)
yang tidak bisa terlihat ujungnya (karena sangat
besar)(H.R Abdurrozzaq

9. Allah akan berbangga kepada seseorang yang adzan
dan iqomat serta sholat sendirian di puncak
gunung/bukit yang sepi. Allah ampuni dia dan
memasukkannya ke dalam surga

¥

%MM‘J@“MMJJJM&JJ@J}”:

& OE D g3 55008 sus d) ol flsg % A J4ds

i atla sl e Bk 6
Tuhan kalian takjub dengan penggembala kambing di
atas tempat tinggi di gunung, adzan kemudian sholat.
Maka Allah berfirman: Lihatlah kepada hambaKu ini ia
adzan dan menegakkan sholat. Ia takut kepadaKu. Aku
telah ampuni hambaKu dan memasukkannya ke dalam
surga (H.R Abu Dawud, anNasaai dari Ugbah bin Amir,
dishahihkan Ibnu Hibban dan al-Albany)

Adzan pada Waktu Subuh
Di masa Nabi, adzan Subuh dilakukan dua kali: sebelum
terbit fajar shadiq (ketika masih malam) dan ketika telah
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terbit fajar shadig (ketika masuk pagi). Muadzin yang adzan
sebelum masuk waktu Subuh adalah Bilaal, sedangkan
Ibnu Ummi Maktum adzan saat sudah masuk waktu
Subuh.
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Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu anhuma beliau
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda:
Sesungguhnya Bilal adzan pada saat (masih) malam. Maka
makan dan minumlah sampai adzan atau kalian mendengar
(adzan) Ibnu Ummi Maktum. Ibnu Ummi Maktum adalah
seorang buta, tidaklah ia adzan hingga orang-orang berkata:
Telah (masuk waktu) pagi (H.R al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Aisyah radhiyallahu anha bahwa Bilal adzan di waktu
malam, maka Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
bersabda: Makan dan minumlah sampai Ibnu Ummi Maktum
adzan karena ia (Ibnu Ummi Maktum) tidaklah adzan hingga
terbit fajar. Al-Qosim (salah satu perawi) berkata: Jarak
(waktu) antara kedua adzan itu adalah ketika (muadzin)
yang satu naik, yang satunya turun (H.R al-Bukhari no
1785)
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Khusus di waktu Subuh, lafadz adzan ada tambahan
kalimat: as-Sholaatu khoirun minan nauum setelah kalimat
Hayya ‘alal falaah

275
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Dari Abu Mahdzuuroh beliau berkata: Saya adzan untuk
Rasulullah  shollallahu  alaihi wasallam dan saya
mengucapkan di adzan Subuh yang pertama: (setelah)
Hayyaa Alal Falaah, as-Sholaatu khoyrun minan nauum -
as-Sholaatu  khoirun minan naum (H.R anNasaai,
dishahihkan al-Albany)
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Dari Anas -radhiyallahu anhu- beliau berkata: Termasuk
sunnah adalah jika seorang muadzin pada adzan Fajar
(setelah) Hayya alal falaah ia berkata: as-Sholaatu khoyrun
minan nauum (H.R Ibnu Khuzaimah)

Lafadz Shollu fii Buyuutikum Saat Hujan Deras

Pada saat hujan deras, muadzin disunnahkan
mengucapkan sholluu fii buyuutikum sebagai pengganti
ucapan hayya alas sholaah
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Dari Abdullah bin Abbas bahwasanya ia berkata kepada
muadzin-nya pada hari hujan lebat: Jika engkau (selesai)
mengucapkan:Asyhadu an laa ilaaha illallaah, asyhadu
anna muhammadan Rasulullah, janganlah mengucapkan
hayya alas sholaah. Tapi ucapkanlah sholluu fii buyuutikum
(sholatlah di rumah-rumah kalian). Manusia kemudian
mengingkari hal itu, kemudian Ibnu Abbas berkata: Apakah
kalian heran dengan itu?! Sungguh hal itu telah dilakukan
oleh orang yang lebih baik dariku (Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam). Sesungguhnya sholat Jumat adalah
kewajiban, (namun ada keringanan saat turun hujan lebat),
dan aku tidak suka mengeluarkan kalian (dari rumah)
hingga berjalan di tanah (basah) dan tempat yang licin(H.R
al-Bukhari no 850 dan Muslim no 1128)

Apakah Wanita juga Boleh Adzan dan Iqomat?

Jawab:

Jika yang dimaksud adalah mengumandangkan adzan
dengan suara keras untuk memanggil seseorang datang ke
masjid atau surau, maka yang demikian tidak pernah
dilakukan di masa Nabi dan para Sahabatnya. Para
muadzin di masa itu hingga saat ini adalah laki-laki.

Namun, jika seseorang wanita sholat sendirian, atau sholat
bersama mahramnya, atau sholat bersama jamaah wanita
yang lain dan mereka adzan dan iqomat tidak dengan
suara yang dikeraskan, maka yang demikian tidak
mengapa.

Sulaiman bin Thorkhoon at Taimiy berkata:
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Kami bertanya kepada Anas: Apakah wanita harus adzan
dan igomat? Beliau menjawab: Tidak. Kalaupun mereka
lakukan, itu adalah dzikir (yang berpahala, pent)(riwayat
Ibnu Abi Syaibah, shahih sesuai syarat al-Bukhari dan
Muslim)

Sebagaimana juga diriwayatkan bahwa Aisyah radhiyallahu
anha pernah adzan dan iqomat (riwayat Ibnu Abi Syaibah,
Abdurrozzaq, al-Baihaqy, dan al-Hakim). Bolehnya adzan
dan iqomat bagi wanita ini adalah pendapat asy-Syafii dan
riwayat dari Ahmad.

Orang yang Mendengar Adzan Menyimak dan Menjawab
Adzan

B 55

Jika muadzin mengucapkan Allahu Akbar kemudian
seseorang dari kalian mengucapkan Allaahu Akbar Allaahu
Akbar, kemudian muadzin mengucapkan asy-hadu an laa
ilaaha illallaah ia mengucapkan asyhadu an laa ilaaha
illallaah, kemudian muadzin mengucapkan asyhadu anna
muhammadar rosuulullah, ia mengucapkan asyhadu anna
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muhammadar rosuulullah, kemudian muadzin mengucapkan
hayya alas sholaah ia mengucapkan laa haula walaa
quwuwata illaa billaah, kemudian muadzin mengucapkan
hayya alal falaah ia mengucapkan laa haula wa laa
gquwwata illaa billaah dari hatinya (ikhlas dan yakin), maka
ia masuk surga (H.R Muslim dari Umar bin al-Khottob)

Berdasarkan hadits ini, jika muadzin mengumandangkan
adzan, kita yang mendengar disunnahkan mengikuti
bacaan muadzin, kecuali pada saat hayya alas sholaah dan
hayya alal falaah, ucapan kita adalah Laa haula wa laa
guwwata ilaa billaah. Barangsiapa yang menyimak dan
menjawab bacaan adzan tersebut dengan ikhlas, akan
mendapatkan surga. Subhaanallah.

Jika Kita Mendengar Adzan Pada Saat Bersamaan dari
Beberapa Tempat, Manakah yang Harus Dijawab?

Jawab:

Jika kita berada di dalam masjid, maka adzan dari masjid
itu yang kita jawab. Sedangkan jika kita di luar masjid,
maka suara adzan dari tempat terdekat tempat kita akan
melakukan sholat di sana yang kita jawab. Sebagaimana
hal ini difatwakan Syaikh Mugbil dalam audio Ghoorotul
Asyrithoh (2/489)).

Bacaan Setelah Selesai Mendengar Adzan

Ada dua bacaan yang masyhur yang disunnahkan dibaca
setelah mendengar adzan, yaitu bacaan berdasarkan hadits
Jabir yang keutamaannya mendapat syafaat Nabi pada
hari kiamat, dan bacaan berdasarkan hadits Sa’ad bin Abi

Waqqosh yang keutamaannya diampuni dosanya.
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Barangsiapa yang berkata setelah selesai mendengar
adzan: Allaahumma Robba Haadzihid da’watit taammah
wassholaatil qgoo-imah aati Muhammadanil wasiilata wal
fadhiilata wab-‘atshu maqooman mahmuudanil ladzii
wa’adtah (Ya Allah Tuhan pemilih seruan yang sempurna ini
dan sholat yang akan ditegakkan ini. Berikanlah kepada
Muhammad wasilah dan keutamaan, dan bangkitkanlah ia
pada maqooman mahmuuda yang Engkau janjikan), maka
ia akan mendapat syafaatku pada hari kiamat (H.R al-
Bukhari dari Jabir bin Abdillah)
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Barangsiapa yang berkata setelah mendengar adzan:
Asyhadu anlaa ilaaha illallaachu wahdahu laa syariika lah
wa anna muhammadan ‘abduhu wa rosuuluhu, rodhiitu
billaahi robban wa bi Muhammadin rosuulan dan bil Islaami
diinan (aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang haq
kecuali Allah satu-satunya tiada sekutu bagiNya dan bahwa
Muhammad adalah hamba dan RasulNya, aku ridha Allah
sebagai Rabb, Muhammad sebagai Rosul dan Islam sebagai
agama), niscaya akan diampuni dosanya (H.R Muslim dari
Sa’ad bin Abi Waqqosh)
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Selain bacaan tersebut, kita juga bisa berdoa setelah itu
dengan doa apa saja sesuai dengan yang kita inginkan.
Karena jika seseorang menjawab ucapan muadzin
kemudian setelah selesai adzan berdoa, maka doanya

mustajabah.
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Dari Abdullah bin ‘Amr —-radhiyallahu anhu- bahwa seorang
laki-laki berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya para
muadzin mendahului kami dalam hal keutamaan. Maka
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda: Ucapkan
sebagaimana ucapan muadzin. Jika telah selesai adzan,
maka mintalah (kepada Allah) niscaya engkau akan diberi
(H.R Abu Dawud, dishahihkan Ibnu Hibban dan dinyatakan
sanadnya hasan shahih oleh al-Albany)

Adab-adab Muadzin

Muadzin adalah seorang lelaki yang sebaiknya memiliki
suara yang keras (lantang) dan baik. Sebaiknya
mengumandangkan adzan dalam keadaan suci dari hadats
besar maupun kecil, meski bukan keharusan. Adzan
dilakukan dalam keadaan berdiri menghadap ke arah
kiblat.

Hukum Adzan Melalui Rekaman

Adzan yang diperdengarkan melalui rekaman tidaklah
sama hukumnya dengan hukum adzan. Karena itu
rekaman adzan tidak bisa menggantikan kumandang
adzan dari seseorang secara langsung. Jika seseorang
mendengarkan adzan dari suara yang dikumandangkan
seseorang secara langsung, maka ia jawab bacaannya,
namun jika dari rekaman, tidak perlu diikuti (disarikan
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dari Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin dalam Fataawa Nuurun
alad Darb 125/ 14)

Doa Mustajabah di Antara Adzan dan Iqomat
Masa menunggu sholat fardlu di antara adzan dan iqomat
adalah masa mustajabah (mudahnya terkabul) doa.
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Tidaklah ditolak doa di antara adzan dan igomat (H.R Abu
Dawud, atTirmidzi, anNasaai, dishahihkan Ibnu Hibban dan
al-Albany)

Bacaan Iqgomat

Bacaan igomat adalah seruan kepada para jamaah untuk
bersegera bangkit mempersiapkan diri karena sholat akan
segera ditegakkan.

Ada 2 jenis lafadz bacaan iqomat:
1. Hadits Abdullah bin Zaid:
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Pensyariatan lafadz adzan dan iqomat disebutkan dalam
satu hadits yang bersamaan, baik dalam hadits Abdullah
bin Zaid maupun Abu Mahdzuuroh.

Sebaiknya seorang yang adzan juga yang iqomat,
sebagaimana yang dilakukan Bilal. Namun, jika seseorang
adzan, kemudian orang lain yang iqomat maka tidak
mengapa.

Jika Telah Dikumandangkan Iqomat, Tidak Ada Lagi
Sholat Sunnah (Sebelum Sholat Wajib)
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Jika telah dikumandangkan igomat pada sholat, tidak ada
sholat lagi kecuali sholat wajib (H.R Muslim dari Abu
Hurairah)

Jika seseorang sedang sholat sunnah, kemudian terdengar
igomat dikumandangkan, maka ia batalkan sholat
sunnahnya berdasarkan hadits di atas. Kecuali ia telah
melewati ruku’ yang terakhir dalam sholatnya, sebaiknya
dituntaskan dengan bacaan yang ringkas (tidak berlama-
lama)(disarikan dari fatwa Syaikh bin Baz dalam Fataawa
Islaamiyyah (1/525)).
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HUKUM-HUKUM TERKAIT MASJID

Masjid adalah tempat yang dikhususkan untuk
pelaksanaan sholat. Tempat yang dimulyakan dengan
pelaksanaan ibadah, dzikir, baca al-Quran dan kajian ilmu
Islam.

Tidak Berbuat Kesyirikan di Dalamnya
13 F 1236 56 W) dtech 3

Dan sesungguhnya masjid-masjid adalah hanya milik Allah,
maka janganlah berdoa (beribadah) bersamaan dengan
kepada Allah juga kepada yang lainnya (Q.S al-Jin:18)

Adab yang paling awal dan harus diutamakan di dalam
masjid adalah mentauhidkan Allah. Tidak
mensekutukanNya dengan suatu apapun. Larangan
mensekutukan Allah bersifat umum, baik di masjid
maupun di luar masjid. Namun, di masjid lebih ditekankan
lagi, karena itu adalah rumah Allah.

Janganlah seseorang berdoa di masjid kepada selain Allah,
misalkan kepada arwah (ruh orang yang sudah meninggal)
dengan ucapan: Wahai fulaan, tolonglah aku....engkaulah
penolongku. Dengan bahasa apa saja, baik bahasa Arab
ataupun yang lain.

Tidak Boleh Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid
Sorlet 2l 58 A0 ey 5801 e o 4
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Laknat Allah terhadap orang Yahudi dan Nashara, mereka
menjadikan kuburan para Nabi-Nabi mereka sebagai masjid
(H.R al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah dan Ibnu Abbas)

D e OS5y Sl &y J s ol D o 20 65T 0
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- Ummul Mukminin bahwa
Ummu  Habibah dan Ummu  Salamah  keduanya
menceritakan kepada Nabi shollallahu alaihi wasallam apa
yang mereka lihat berupa gereja di Habasyah yang di
dalamnya terdapat gambar-gambar. Maka Nabi shollallahu
alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya mereka itu jika
ada seorang shalih yang meninggal mereka membangunkan
masjid pada kuburnya dan mereka menggambar dengan
gambar-gambar itu. Mereka itu adalah seburuk-buruk
makhluk di sisi Allah pada hari kiamat (H.R al-Bukhari dan
Muslim)

Tidak Berbuat Kebid’ahan di Dalam Masjid
Sahabat Nabi Ibnu Mas’ud pernah mengingkari dengan
keras perbuatan sekelompok orang yang mengadakan
dzikir berjamaah di masjid. Dzikir yang dikomando oleh
satu orang dengan jumlah bilangan tertentu.

Dalam sebuat hadits dinyatakan:
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‘Amr bin Yahya berkata: saya mendengar ayahku
menyampaikan hadits dari ayahnya: Kami duduk di depan
pintu rumah Abdullah bin Mas’ud (Ibnu Mas’ud) sebelum
sholat Subuh. Kalau nanti beliau keluar, kami akan
berjalan bersama beliau ke masjid. Kemudian datang
kepada kami Abu Musa al-Asy’ariy dan berkata: Apakah
Abu Abdirrohman (Ibnu Mas’ud) telah keluar menuju kalian?
Kami katakan: Tidak. Maka beliau (Abu Musa al-‘Asy’ari
pun duduk bersama kami) hingga keluarnya Ibnu Mas’ud.
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Ketika Ibnu Mas’ud telah keluar, kami semua bangkit
kemudian Abu Musa berkata: Wahai Abu Abdirrohman, aku
baru saja melihat di masjid suatu perkara yang aku ingkari.
Dan aku tidak melihat, Alhamdulillah kecuali kebaikan. Ibnu
Mas’ud bertanya: Apa itu? Abu Musa mengatakan: Kalau
nanti engkau masih hidup, engkau akan melihatnya. Aku
melihat di masjid ada lingkaran-lingkaran (majelis) mereka
duduk menunggu sholat. Pada setiap lingkaran itu ada
seorang yang di tangannya memegang kerikil kemudian
berkata: Bertakbirlah 100 kali. Maka jamaah di lingkaran
itupun bertakbir 100 kali. Dia berkata: ucapkan tahlil 100
kali, merekapun bertahlil 100 kali. Dia berkata: ucapkan
tasbih 100 kali, merekapun bertasbih 100 kali. Ibnu Mas’ud
bertanya: Apa yang kau katakan kepada mereka? (abu
Musa) berkata: Aku tidak berkata apa-apa karena
menunggu pendapat dan perintahmu. Ibnu Mas’ud berkata:
Mengapa engkau tidak memerintahkan mereka untuk
menghitung saja kesalahan-kesalahan mereka, dan engkau
jamin bahwasanya kebaikan-kebaikan mereka tidak akan
sia-sia. Kemudian berlanjutlah perjalanan itu hingga ketika
Ibnu Mas’ud telah mendatangi salah satu lingkaran (majelis)
itu beliau berdiri di dekat mereka kemudian berkata: Apa ini
yang kalian perbuat? Mereka berkata: Wahai Abu
Abdirrohman, kerikil-kerikil ini kami gunakan untuk
menghitung takbir, tahlil, dan tasbih. Ibnu Mas’ud berkata:
Hitunglah keburukan-keburukan kalian. Aku menjamin
bahwa kebaikan-kebaikan kalian tidak akan sia-sia. Celaka
kalian wahai umat Muhammad, sungguh cepat kebinasaan
kalian. Para Sahabat Nabi kalian shollallahu alaihi
wasallam masih banyak. Pakaian-pakaian beliau masih
belum basah, bejana-bejana beliau beliau rusak. Demi
(Allah) Yang jiwaku di TanganNya, apakah kalian (merasa)
berada di atas agama yang lebih mendapat petunjuk
dibandingkan agama Muhammad, ataukah kalian membuka
pintu kesesatan?! Mereka berkata: Demi Allah, wahai Abu
Abdirrohman, kami tidaklah menginginkan  kecuali
kebaikan. Ibnu Mas’ud berkata: Betapa banyak orang yang
menginginkan kebaikan tidak bisa mendapatkannya.
Sesungguhnya Rasulullah shollallahu alaihi wasallam telah
menceritakan kepada kami bahwa suatu kaum membaca al-

169



Quran tapi (bacaannya) tidak sampai melewati
kerongkongannya. Demi Allah, aku tidak tahu apakah
kebanyak mereka adalah termasuk di antara kalian.
Kemudian Ibnu Mas’ud berpaling dari mereka. ‘Amr bin
Salamah berkata: Kami melihat kebanyakan mereka yang
tkut majelis itu berperang melawan kami pada hari
Nahrowan bersama para Khowarij (H.R ad-Daarimi)

Segala macam bentuk pelanggaran syari (kesyirikan,
kebid’ahan, dan kemaksiatan) tidak boleh dilakukan di
mana saja, apalagi di masjid yang suci yang merupakan
rumah Allah.

Disunnahkan Doa Perjalanan Menuju Masjid, Masuk dan
Keluar Masjid

Saat keluar rumah dalam perjalanan menuju masjid,
disunnahkan membaca doa:
i e A |
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Ya Allah jadikanlah di hatiku cahaya, di penglihatanku
cahaya, di pendengaranku cahaya, di kananku cahaya, di
kiriku cahaya, di atasku cahaya, di bawahku cahaya, di
depanku cahaya, di belakangku cahaya dan jadikan
untukku cahaya (H.R al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu
Abbas, lafadz sesuai riwayat al-Bukhari)

Sedangkan saat akan masuk dan keluar masjid berdoa
dengan doa dan dzikir yang disebutkan dalam hadits
berikut:
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Dari Abdullah bin ‘Amr bin al-Ash dari Nabi shollallahu
alaihi wasallam bahwasanya beliau jika (akan) masuk
masjid beliau berdoa: ‘A-udzu billaahil ‘adzhiim wa bi
wajhihil kariim wa sulthonihil qodiim minasy
syaithoonir rojiim (Aku berlindung kepada Allah Yang
Maha Agung dan dengan Wajahnya Yang Maha Mulya dan
Kekuasaannya yang Azaliy (tak berpemulaan) dari Syaithon
yang terkutuk). (Salah seorang perawi yang bernama
Haywah bin Syuraih berkata) Apakah itu saja. (Ugbah bin
Muslim menyatakan) Ya. Jika ia mengucapkan hal itu maka
Syaithan akan berkata: Ia telah terjaga dariku pada seluruh
bagian hari yang tersisa ini (H.R Abu Dawud, dishahihkan
al-Albany)
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Dari Fathimah putrid Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
beliau berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam jika
masuk masjid mengucapkan: Bismillah wassalaamu ‘alaa
Rosulillah Allahummaghfir lii dzunuubii waftahlii abwaaba
rohmatik (Dengan Nama Allah, dan semoga keselamatan
tercurah kepada Rasulullah, Ya Allah ampunilah dosa-
dosaku dan bukakanlah untukku pintu-pintu RahmatMu).
Dan jika keluar beliau membaca : Bismillah wassalaamu
‘alaa  Rosulillah Allaahumaghfir lii dzunuubii waftahlii
abwaaba fadhlika (Dengan Nama Allah, dan semoga
keselamatan tercurah kepada Rasulullah, Ya Allah
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ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah untukku pintu-
pintu Keutamaan (dari)Mu (H.R Ibnu Majah, dishahihkan al-
Albany).

Disunnahkan Sholat Dua Rokaat Saat Masuk Masjid
Sebelum Duduk

Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, janganlah
duduk hingga ia sholat dua rokaat (H.R al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Qotadah)

Sholat dua rokaat ini bisa berbentuk apa saja, bisa sholat
sunnah rowaatib, misalnya sebelum Subuh, atau sholat
setelah berwudhu’, dan sebagainya. Boleh juga diniatkan

sebagai sholat khusus untuk penghormatan terhadap
masjid yang dikenal dengan sebutan tahiyyatul masjid.

Sholat dua rokaat saat masuk masjid bisa dilakukan kapan
saja, termasuk di waktu-waktu yang terlarang melakukan
sholat seperti setelah sholat Subuh sebelum terbit
matahari, pada saat tepat terbit matahari, atau pada saat
tepat matahari di pertengahan langit. Waktu-waktu
terlarang melakukan sholat tersebut adalah untuk sholat
sunnah mutlak, bukan sholat sunnah yang memiliki
sebab.

Tidak Boleh Berjalan Di Depan Orang yang Sedang
Sholat

Jika ada orang yang sedang sholat wajib atau sunnah, kita

dilarang melintas di depannya. Tunggulah sampai orang itu
selesai sholat atau kita lewat jalan lain.

172



207, 4 -0

O e 8 s Gl s O 00 e 36 Jatdl el G5 S ks

Kalau seandainya orang yang melintas di depan orang yang
sholat mengetahui dosa (akibat perbuatannya) niscaya akan
lebih baik baginya berdiri selama 40 daripada melintas di
depan orang sholat. Abun Nadhr (salah seorang perawi)
menyatakan: Saya tidak tahu apakah Nabi menyebut 40
hari, bulan, atau tahun (H.R al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Juhaim).

Hal ini sering terjadi pada saat selesai sholat Jumat. Saat
masih ada orang yang sholat Sunnah, karena tidak sabar
seseorang melintas di tempat sujudnya, meski dengan
membungkuk memberi hormat, namun itu adalah sebuah
dosa. Hendaknya ia bersabar, jika tidak menemukan
tempat lewat lain, ia tunggu orang yang sedang sholat
menyelesaikan sholatnya.

Syaikh Ibn Utsaimin menjelaskan bahwa hadits ini
diperkecualikan dalam 3 keadaan:

1. Orang yang sholat di tempat lintasan thowaf di
Masjidil Haram. Tidak mengapa orang yang thowaf
lewat di depannya.

2. Orang yang sholat di jalan keluar atau pintu masjid
dan ia tidak memakai sutrah. Karena justru
perbuatan orang ini yang membikin kesempitan bagi
kaum muslimin. Maka tidak ada kehormatan dalam
hal ini baginya, tidak mengapa lewat di depannya.

3. Melintas di depan makmum di belakang Imam
dalam sholat berjamaah. Namun, janganlah hal ini
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dilakukan kecuali jika memang dibutuhkan, karena

hal itu bisa mengganggu kekhusyukan makmum.
(disarikan dari asy-Syarhul Mukhtashar ala Bulughil
Maram (3/55))

Jika seorang yang sholat itu menggunakan sutrah, haram
lewat antara tempat berdirinya dengan sutrah. Bagaimana
kalau orang yang sholat itu tidak menggunakan sutrah,
berapa batasan jarak hingga kita bisa lewat di depannya?
Di sini ada perbedaan batasan jarak menurut para Ulama.
Al-Hanafiyyah dan Malikiyyah berpendapat dari kaki
tempat berdiri orang sholat itu hingga tempat sujudnya.
Tidak boleh melintas di tempat itu. Sedangkan Syafiiyyah
dan Hanabilah berpendapat jaraknya 3 hasta dari tempat
berdiri (disarikan dari Taudhiihul Ahkam min Bulughil
Maram karya Abdullah al-Bassam (2/60)).

Seorang yang Junub dan Haid Sebaiknya Tidak Berdiam
di Masjid

Telah lewat pembahasan dalam bab Mandi dan Hukum
Junub bahwa orang yang junub dan haid tidak boleh
berdiam diri di masjid. Namun, seorang yang junub
kemudian wudhu’ boleh berdiam di masjid.

Masjid adalah Tempat Menyenangkan Bagi Orang yang
Beriman

Orang yang beriman dan bertakwa sangat senang

memakmurkan masjid dengan ibadah, mendekatkan
dirinya kepada Allah
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Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah adalah
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
menegakkan sholat, menunaikan zakat, dan tidak takut
kecuali kepada Allah. Mereka ini adalah orang-orang yang
akan mendapatkan petunjuk (Q.S atTaubah ayat 18)

RO

Masjid adalah rumah setiap orang yang bertakwa (H.R al-
Bazzar, at-Thobarony, Abu Nu’aim, al-Qodho-iy, dihasankan
al-Albany)
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Ada 7 kelompok orang yang akan Allah beri naungan pada
hari tidak ada naungan kecuali naungan dari Allah...(salah
satunya): seseorang yang hatinya selalu tertambat dengan
masjid-masjid (H.R al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah)

Masjid adalah tempat untuk berdzikir, sholat dan membaca
al-Quran. Sebagaimana Nabi pernah menasehati seorang
Arab Badui yang kencing di dalam masjid, beliau bersabda:
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Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak boleh terkena kencing
ataupun kotoran. Hanyalah masjid itu wuntuk dzikir
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(mengingat) Allah Azza Wa Jalla, sholat, dan membaca al-
Quran (H.R Muslim dari Anas bin Malik)

Perintah Membersihkan Masjid dan Larangan
Mengotorinya
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dari Aisyah —radhiyallahu anha- beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam memerintahkan membangun
masjid-masjid di kampung-kampung dan dibersihkan serta
diberi wewangian (H.R Abu Dawud, atTirmidzi, Ahmad,
dishahihkan Ibnu Khuzaimah dan al-Albany)

Larangan Menghias Masjid
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Aku tidak diperintah untuk meninggikan (bangunan) masjid
(untuk kemegahan, pent). Ibnu Abbas berkata: Sungguh-
sungguh kalian akan menghiasnya (masjid) sebagaimana
Yahudi dan Nashrani menghias (tempat peribadatan
mereka)(H.R Abu Dawud dari Ibnu Abbas, dishahihkan Ibnu
Hibban dan al-Albany)
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Tidak datang hari kiamat hingga manusia berbangga-

bangga (bermegah-megahan) dengan masjid-masjid (H.R
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Abu Dawud, anNasaai, Ibnu Majah, dishahihkan Ibnu
Khuzaimah dan al-Albany)

Masjid adalah Tempat Terbaik Bagi Seorang Laki-laki
Melakukan Sholat Wajib
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Sesungguhnya yang paling utama bagi seorang laki-laki
adalah sholat di rumahnya kecuali sholat wajib (fardlu)(H.R
al-Bukhari dari Zaid bin Tsabit)

Larangan Berjual Beli di dalam Masjid
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Jika kalian melihat orang yang menjual atau membeli di
dalam masjid, maka ucapkanlah: Semoga Allah tidak
memberikan laba dalam perdaganganmu (H.R atTirmidzi
dan anNasaai dari Abu Hurairah, dinyatakan shahih sesuai
syarat Muslim oleh al-Hakim dan disepakati adz-Dzahaby)

Hadits ini menunjukkan larangan jual beli di dalam masjid.
Segala macam bentuk jual beli terlarang di dalam mas;jid.
Menurut Syaikh Ibnu Utsaimin, Barangsiapa yang
melakukan jual-beli di dalam masjid maka akad itu tidak
sah dan batal (pendapat al-Imam Ahmad yang berbeda
dengan asy-Syafii). Termasuk yang dilarang juga adalah
akad sewa menyewa dan tukar menukar uang di dalam
masjid. Tidak termasuk dilarang jika seseorang pinjam
meminjam di dalam masjid.

(disarikan dari asy-Syarhul mukhtashar ala Bulughil Maram
libni Utsaimin)
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Termasuk bentuk jual beli yang dilarang di masjid adalah
kesepakatan harga dan barang yang diperjualbelikan meski
barangnya tidak ada di dalam masjid dan uangnya juga
belum dibayarkan. Contoh: seseorang berkata: Apa engkau
punya barang ini dengan ciri-ciri seperti ini? Orang yang
ditanya menjawab: Ya. Kemudian yang bertanya tadi
berkata: Bagaimana kalau saya beli seharga ini...

Hal itu termasuk hal yang dilarang dilakukan di dalam
masjid.

Larangan Menanyakan Barang yang Hilang di Dalam
Masjid
éd;ﬂdymgﬁﬂaquﬁiggiﬁg

Dan jika kalian melihat seseorang yang menanyakan
(barang) yang hilang di dalamnya (masjid) maka
ucapkanlah: semoga Allah tidak mengembalikan barangmu
yang hilang itu (H.R atTirmidzi dan anNasaai, lanjutan dari
hadits yang disebutkan tentang larangan berjual beli di
masjid sebelum ini)

Jika ada keperluan untuk mengumumkan atau
menyampaikan info tentang barang yang hilang
seharusnya dilakukan di luar masjid, bukan di dalam
masjid.

Tidak Boleh Menegakkan Hukum Had di Masjid
Tidak diperbolehkan melaksanakan hukum had di dalam

masjid seperti potong tangan, cambuk, atau qishash
hukuman mati.
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Tidaklah ditegakkan hukum had di masjid-masjid (H.R Abu
Dawud, Ahmad dari Hakiim bin Hizaam, dilemahkan
sanadnya oleh al-Hafidz dalam Bulughul Maram namun
dinyatakan sanadnya tidak mengapa dalam atTalkhiisul
Habiir, dan dihasankan al-Albany)

Tidak Menjadikan Masjid Sebagai Jalan (Numpang
Lewat)
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Janganlah menjadikan masjid-masjid sebagai jalan kecuali
untuk berdzikir atau sholat (H.R atThobarony dari Ibnu
Umar, al-Haytsami menyatakan bahwa para perawinya
terpercaya, dan al-Mundziri menyatakan bahwa sanadnya
tidak mengapa, dihasankan al-Albany)

Tidak boleh seseorang menjadikan masjid hanya sekedar
numpang lewat. Masuk dari satu pintu kemudian langsung
keluar dari pintu lain tanpa berhenti untuk sholat atau
itikaf sejenak(penjelasan al-Munawi dalam atTaysiir bi
syarhil Jaami’is shoghiir (2/736))

Keutamaan Majelis Ilmu yang Dilakukan di Masjid
Majelis ilmu bisa dilakukan di mana saja, tempat-tempat
kebaikan seperti rumah, atau semisalnya. Namun, jika
dilaksanakan di dalam masjid (rumah Allah) lebih besar
lagi keutamaannya.
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Dan tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah
Allah (masjid) membaca Kitab Allah dan saling mempelajari
satu sama lain, kecuali turun kepada mereka ketenangan,
rahmat meliputi mereka, dan dinaungi oleh para Malaikat,
serta Allah sebut-sebut mereka dengan kebaikan di sisiNya
(H.R Muslim dari Abu Hurairah)

Keutamaan Berwudhu di Rumah dan Sholat Dhuha di
Masjid

4 Zg

Mmﬂv@j NE w\yw\Jy)MJu@pw\ M;Jw\.u;u;
41'“ J}"‘) JL"-’ p-éﬂ”') T W V"A\Ju u,zu JLJ\ ONEEH =39 \}ijb
pr 2 4:.:-) J.«»j\j M J’,S\j szm w ufe\ L;Lc ("QJ\ Y\ (,JWJ Iz RU\ a,.é

4.*;-) J.wj\jwrf\j ngu uj,é\ @HA\MM\ L;\ U‘-‘f

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam mengutus sekelompok pasukan
kemudian pasukan itu mendapatkan ghonimah (yang
banyak) dan cepat kembali Maka para Sahabat
memperbincangkan pasukan itu yang dekat tempat
perangnya, mendapat ghanimah banyak dan cepat kembali.
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda: Maukah
kalian aku tunjukkan pada sesuatu yang lebih dekat tempat
perangnya, lebih banyak ghanimah, dan lebih cepat
kembali? Yaitu orang yang berwudhu kemudian berangkat
pagi menuju masjid untuk sholat Dhuha. Maka itu adalah
yang lebih dekat tempat perangnya, lebih banyak
ghanimah, dan lebih cepat kembalinya (H. R Ahmad dan
atThobarony dari Abdullah bin ‘Amr bin al-Ash, dinyatakan
oleh al-Haytsamy bahwa para perawi dalam riwayat
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atThobarony adalah terpercaya, dan dinyatakan hasan
shahih oleh al-Albany)

Bolehnya Makan, Minum dan Tidur Di Masjid Selama
Bisa Menjaga Kebersihannya

Sahabat Nabi Abdullah bin al-Harits bin Jaz’ az-Zubaidy
radhiyallahu anhu berkata:
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Kami makan di masa Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
di masjid roti dan daging (H.R Ibnu Majah, dinyatakan
sanadnya hasan oleh al-Bushiry, dishahihkan al-Albany)
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Dari Ibnu Umar —radhiyallahu anhuma- beliau berkata: Saya
bermalam di masjid pada waktu itu saya belum berkeluarga
(H.R Muslim)

Larangan Menyilangkan Jemari Tangan dalam
Genggaman Saat Menunggu Sholat

Makruh menyilangkan jemari tangan saat berjalan menuju
sholat, saat sedang menunggu sholat, ataupun di dalam
sholat.
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Jika salah seorang dari kalian berwudhu’ dengan
menyempurnakan wudhu’nya kemudian keluar dengan
tyjuan menwju masjid, janganlah sekali-kali menyilangkan
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jemari tangan dalam genggaman karena sesungguhnya dia
berada dalam keadaan sholat (H.R Abu Dawud,
dishahihkan Ibn Khuzaimah, Ibn Hibban, dan al-Albany).
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Dari Syu’bah maula Ibn Abbas beliau berkata: Saya sholat
di samping Ibn Abbas kemudian aku gemeretakkan
jemariku. Ketika selesai sholat beliau berkata: Tidak ada ibu
bagimu. Apakah engkau menggemeretakkan jemari dalam
keadaan sholat ?! (riwayat Ibn Abi Syaibah, dinyatakan
sanadnya hasan oleh al-Albaniy dalam Irwaul Gholil)

Bolehkah Membawa Anak Kecil ke Masjid?

Tidak ada halangan untuk membawa anak kecil ke masjid,
selama orangtua/ walinya bisa menjaga anak tersebut
tidak mengotori masjid atau menimbulkan kegaduhan yang
mengganggu kekhusyukan bagi jamaah sholat yang lain.
Untuk anak yang belum tamyiz (di bawah usia 6 atau 7
tahun) jangan meletakkannya dalam shof jamaah sholat,
karena hal itu termasuk memutus shof.

Hal yang menunjukkan bolehnya membawa anak kecil ke
masjid adalah: Nabi shollallahu alaihi wasallam pernah
sholat di masjid dengan menggendong cucu wanitanya
yang bernama Umamah, putri Zainab (H.R al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Qotaadah)
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Sedangkan hadits yang menyatakan perintah Nabi untuk
menjauhkan anak-anak kecil dari masjid adalah hadits
yang sangat lemah, seperti hadits:

Jauhkanlah masjid-masjid kalian (dari) anak-anak kecil dan
orang-orang gila... (H.R Ibnu Majah, atThobarony,
dinyatakan oleh al-Munawy bahwa hadits tersebut dhaif

jiddan/ sangat lemah dalam atTaysiir bi syarhil Jaami’is
shoghiir (1/990))

Karena itu, tidak benar melarang masuknya anak kecil ke
masjid secara mutlak. Karena sifat anak kecil berbeda-
beda: ada yang pendiam dan tidak mengganggu, ada juga
yang tidak bisa diatur dan akan selalu mengganggu. Untuk
yang mudah diatur ini, bisa dibawa ke masjid selama aman
untuk tidak mengotori masjid (misal dengan memakai
pembalut untuk anak kecil). Sedangkan untuk anak yang
tidak bisa diatur, janganlah dibawa ke masjid karena akan
menimbulkan mudharat yang besar yaitu mengganggu
kekhusyukan jamaah masjid yang lain.
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Syarat yang Harus Dipenuhi Sebelum Pelaksanaan

Sholat

Apa Saja Syarat Sholat?
Jawab:

Syarat sholat adalah hal-hal yang harus dipenuhi sebelum

pelaksanaan sholat. Syarat sholat terbagi 2, yaitu syarat

wajib dan syarat sah.

Syarat wajib sebelum pelaksanaan sholat adalah:

1.

Islam
Seorang yang kafir, tidak diterima sholatnya.

Sebagaimana orang munafik akbar yang menyimpan
kekafiran dalam hatinya, tidak akan diterima sholat
maupun amal ibadah yang lain.
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Dan tidak ada yang menghalangi mereja untuk diterima
dari mereka nafkah-nafkahnya  (infaq/shodaqoh)
melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-
Nya dan mereka tidak mengerjakan sholat melainkan
dengan malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta)
mereka, melainkan dengan rasa enggan (Q.S
atTaubah:54)

Berakal
Seorang yang gila tidak sah sholatnya. Ia tidak terkenai

kewajiban apapun dalam agama.

Suatu hari ada seorang wanita gila yang berzina dan
Umar akan merajamnya. Ali bin Abi Tholib bertanya
kepada Umar: Wahai Amirul Mukminin, apakah
engkau akan merajamnya? Umar berkata: Ya. Ali
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berkata: Tidakkah anda ingat bahwa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam pernah bersabda:
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Pena (pencatat amal) diangkat terhadap 3 orang: orang
gila yang tertutup akalnya, orang yang tidur hingga
bangun, anak kecil hingga mimpi basah (dewasa).

Kemudian Umar berkata: Engkau benar. Selanjutnya
wanita itu dibebaskan (tidak jadi dirajam)(H.R al-
Hakim no 949, disepakati keshahihannya oleh adz-
Dzahaby dan dinyatakan bahwa sesuai Syarat al-
Bukhari dan Muslim)

Tamyiz, sudah berusia 7 tahun atau berusia di bawah
itu namun sudah bisa menjawab pertanyaan yang
diajukan kepadanya dengan tepat.
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Perintahkanlah kepada anak kalian untuk sholat saat
mereka berusia 7 tahun, dan pukullah (jika mereka
tidak mau sholat) di usia 10 tahun (H.R Abu Dawud,

dihasankan sanadnya oleh anNawawy dan disepakati
oleh al-Albany)

Sahabat Nabi Amr bin Salamah menjadi Imam bagi
kaumnya saat masih berusia 6 atau 7 tahun karena
beliau adalah yang paling banyak hafalan Qurannya
(H.R al-Bukhari no 3963).
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4. Tidak berhalangan melakukan sholat, seperti adanya
haid dan nifas pada wanita.

Syarat sah sholat ada 6, yaitu:
1. Masuknya waktu sholat.
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Sesungguhnya sholat itu diwajibkan kepada orang-
orang yang beriman pada waktu yang telah ditentukan
(Q.S anNisaa’:103)

Jika seorang sholat sebelum waktu dalam keadaan
tidak tahu, maka sholat yang dilakukan tadi menjadi
nafilah (sholat sunnah) baginya, dan ia harus
mengulangi sholat pada saat masuk waktunya

2. Suci dari hadats kecil dan hadats besar.
Jika terkena hadats besar harus mandi wajib,

sedangkan jika hadats kecil dengan berwudhu’. Bila
tidak ada air atau tidak mampu menggunakan air,
bertayammum.

bl s 228705
...Jika kalian junub, bersucilah (mandi)(Q.S al-Maidah:6)
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Allah tidak menerima sholat seseorang jika berhadats
sampai dia berwudhu’ (H.R alBukhari no 6440 dari Abu
Hurairah)

Seseorang yang menyengaja tidak berwudhu’ atau
tidak mandi janabah ketika junub, atau ketika udzur
dengan air ia tidak mau tayammum, kemudian sholat,
maka terancam mendapatkan adzab kubur:
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Seseorang hamba Allah diperintahkan untuk dipukul di
kuburnya sebanyak 100 kali. Ia senantiasa berdoa dan
meminta hingga hukumannya menjadi satu kali pukulan
sagja. Kemudian ia dipukul hingga penuhlah kuburnya
dengan api. Ketika hukumannya diangkat darinya ia
bertanya: Karena apa kalian memukuli aku? Mereka (para
Malaikat) berkata: Karena engkau sholat tanpa bersuci
(berwudhu) dan engkau melewati orang yang terdzhalimi
dan engkau tidak menolongnya (H.R atThohaawy dalam
syarh Musykilil Atsar dan Abusy Syaikh dalam atTaubikh,
dinyatakan hasan lighoirihi oleh al-Albany dalam Shahih
atTarghib wat Tarhib)

. Suci dari najis pada badan, pakaian, dan tempat sholat.
Suci pada badan: perintah untuk istinja’ dan istijmar

merupakan dalil wajibnya menghilangkan najis dari
badan.
Suci pada pakaian:

ARV
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Dan pakaianmu, sucikanlah (Q.S al-Muddatstsir:4)

Suci pada tempat sholat: Nabi memerintahkan untuk
mengguyur air satu timba pada tempat najis di masjid
yang dikencingi oleh orang al-A’raby (H.R al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah).
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Sebagian Ulama’ berpendapat bahwa suci pada badan,
pakaian, dan tempat sholat adalah kewajiban yang
harus ditunaikan sebelum pelaksanaan sholat, namun
ia bukan syarat sah sholat. Salah seorang yang
berpendapat demikian adalah al-Imam asy-Syaukany.
Beliau beralasan bahwa perintah-perintah untuk
mensucikan badan, pakaian, dan tempat sholat adalah
perintah yang tidak terkait langsung dengan sahnya
sholat. Karena itu, seseorang yang menyengaja
membiarkan badan, pakaian, dan tempat sholatnya
terkena najis padahal ia mampu menghilangkannya,
kemudian ia sholat, maka 1ia berdosa -karena
meninggalkan perintah Nabi untuk menghilangkan
najis-, namun sholatnya sah. Berbeda dengan syarat sah
sholat dalam bentuk berwudhu’, Nabi shollallahu alaihi
wasallam menyatakan: Allah tidak menerima sholat
orang yang berhadats hingga ia berwudhu’. Itu jelas
menunjukkan bahwa suci dari hadats adalah syarat sah
sholat. Pendapat asy-Syaukany tersebut adalah
pendapat yang kuat. Wallaahu A’lam.
4. Menutup aurat

domtia I8 s 1S 115 5T 5
Wahai Anak Adam, ambillah perhiasan kalian (pakaian)

setiap kali akan menwu masjid (untuk sholat atau
thowaf)(Q.S al-A’raaf:31)
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Allah tidak menerima sholat seorang wanita yang telah
haid (dewasa) kecuali dengan khimar (penutup
kepala)(H.R Abu Dawud, atTirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad,
dishahihkan Ibnu Khuzaimah dan al-Albany)
5. Menghadap kiblat
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Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja
kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke
arahnya (Q.S al-Bagoroh:150)

Gugur kewajiban menghadap kiblat dalam sholat bagi 3
kelompok:

a. Orang yang sakit tidak mampu menghadap kiblat
dan tidak ada orang yang bisa mengarahkannya ke
arah kiblat.

b. Orang yang sangat ketakutan (dalam pertempuran,
bencana, atau marabahaya).

c. Orang yang sholat sunnah di atas kendaraan.
(disarikan dari penjelasan Syaikh Ibnu Utsaimin

dalam asy-Syarhul Mukhtashar ala Bulughil Maram
(3/98-99)).

6. Niat.
Niat adalah tekad kuat dalam hati untuk mengerjakan

suatu sholat tertentu.
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Hanyalah suatu amalan (terhitung amal shalih)
tergantung niat. Sesungguhnya setiap perkara
tergantung yang diniatkan (H.R al-Bukhari dan Muslim
dari Umar bin al-Khotthob)

Apakah Niat Sholat Harus Diucapkan/ Dilafadzkan?
Jawab:
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Niat sholat tempatnya di hati. Tidak perlu dilafadzkan.
Niat yang benar adalah kesungguhan tekad untuk
mengerjakan sholat tertentu karena Allah semata.

Nabi shollallahu alaihi wasallam tidak mengajarkan
pengucapan lafadz niat sebelum sholat. Hadits-hadits
tentang sholat tidak ada yang menyebutkan lafadz niat
untuk sholat tertentu.

Sebagai contoh, silakan disimak hadits berikut ini. Apakah
di dalamnya ada bimbingan Nabi untuk mengucapkan
niat?
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Jika engkau berdiri untuk sholat, sempurnakanlah wudhu’,
kemudian menghadap kiblat, kemudian bertakbirlah (H.R
al-Bukhari no 5782 dan 6174, Muslim no 602 dari Abu
Hurairah)
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Jika engkau berdiri untuk (memulai) sholat, bertakbirlah
(H.R al-Bukhari no 715 dan 751, Muslim no 602 dari Abu
Hurairah)

Hadits di atas adalah potongan hadits bimbingan Nabi
kepada seseorang yang buruk sholatnya, yang Nabi
perintahkan untuk mengulang sholatnya hingga tiga kali.
Kemudian beliau mengajarkan tata cara sholat yang benar.
Jika niat perlu diucapkan, niscaya beliau menyampaikan
pada saat itu, dalam kondisi orang yang mendengar sangat
butuh mengetahui bagaimana tata cara sholat yang benar.
Namun, dalam hadits itu Nabi tidak menyebutkan.
Demikian juga dalam hadits-hadits lain. Para Ulama’
menjelaskan bahwa tidak ada satupun hadits shahih yang
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berisi pengajaran Nabi untuk melafadzkan niat tertentu
dalam sholat.

Kadangkala saudara kita kaum muslimin ingin
melaksanakan suatu sholat sunnah. Namun, karena tidak
tahu atau tidak hafal bacaan niatnya ia tidak jadi untuk
sholat. Sebagian ada yang berkata: Saya ingin sholat
Dhuha, tapi tidak tahu niatnya. Hal itu disebabkan karena
ia menganggap bahwa melafadzkan niat adalah suatu
keharusan sebelum sholat. Padahal sesungguhnya niat itu
letaknya di hati dan tidak perlu dilafadzkan.

Bolehkah Niat Imam Berbeda dengan Makmum?
Jawab:

Ya. Imam boleh berbeda niat dengan makmum. Sebagai
contoh, Imam berniat sholat sunnah sedangkan makmum
sholat wajib. Atau sebaliknya, Imam berniat sholat wajib,
makmum berniat sholat sunnah. Dalilnya adalah hadits
Jabir tentang kisah Muadz bin Jabal yang sholat wajib
berjamaah menjadi makmum di belakang Nabi, kemudian
Muadz pulang ke kampungnya  menjadi Imam bagi
kaumnya. Bagi Muadz, sholat bersama kaumnya adalah
sholat sunnah, sedangkan bagi kaumnya yang menjadi
makmum adalah sholat wajib.

/
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Dari Jabir bin Abdillah bahwasanya Muadz bin Jabal sholat
Isya bersama Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
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kemudian kembali ke kaumnya melakukan sholat tersebut
bersama mereka (H.R Muslim no 711).

Apakah Hukum Merubah Niat dalam Sholat?

Jawab: Sholat terbagi menjadi 2, yaitu muayyan/
mugoyyad dan mutlak. Sholat muayyan adalah sholat yang
terkait dengan waktu atau keadaan tertentu. Baik sholat
wajib ataupun sunnah. Seperti sholat Dzhuhur, tahiyyatul
masjid, witir, dan semisalnya. Sedangkan sholat mutlak
adalah sholat sunnah yang bisa dikerjakan kapan saja
selain di waktu yang terlarang mengerjakan sholat.
Pembahasan tentang sholat mutlak insyaAllah akan
disampaikan pada bab tersendiri.

Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan bahwa perubahan niat

memiliki 3 keadaan:

1. Dari muayyan ke muayyan, tidak boleh.
Contoh, seorang yang awalnya berniat sholat Dzhuhur,
kemudian di pertengahan baru ingat bahwa tadi saat
sholat Subuh ia telah sholat tanpa berwudhu’.
Kemudian ia merubah niat sholat Dzhuhur menjadi
niat sholat Subuh. Ini tidak diperbolehkan. Ia
semestinya membatalkan sholat kemudian baru mulai
lagi dengan niat sholat Subuh.
Contoh lain, saat seorang awalnya berniat sholat
Ashar, ia baru ingat kalau tadi lupa belum sholat
Dzhuhur, maka ia merubah niatnya di pertengahan
sholat. Hal ini tidak diperbolehkan. Batalkan dulu
sholat pertama, kemudian mulai lagi sholat yang baru
dengan niat yang baru.

2. Niat sholat mutlak berubah ke muayyan, tidak
diperbolehkan.
Contoh, seseorang yang awalnya sholat sunnah
mutlak, kemudian baru tersadar kalau ia sholat Subuh
tanpa berwudhu’, maka ia langsung merubah niat
menjadi sholat Subuh. Ini tidak diperbolehkan. Ia
semestinya membatalkan sholat kemudian baru mulai
lagi dengan niat sholat Subuh.
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Contoh lain, seorang yang awalnya sholat sunnah
mutlak kemudian merubah menjadi ingin sholat
Sunnah sebelum Dzhuhur (qobliyah). Maka ini juga

tidak diperbolehkan.
3. Niat sholat dari muayyan menjadi mutlak,
diperbolehkan.

Contoh, ia awalnya berniat sholat witir setelah sholat
Isya, kemudian di pertengahan sholat ia merubah niat
menjadi sholat mutlak, karena ingin menjadikan sholat
witirnya di akhir malam (menjelang Subuh). Yang
demikian diperbolehkan.
(disarikan dari penjelasan Syaikh Ibn Utsaimin dalam
Nuurun alad Darb (131/22) dan Majmu’ Fataawa Ibn
Utsaimin).

Seseorang Setelah Selesai Sholat Baru Sadar Bahwa
pada Pakaiannya Terdapat Najis. Apakah Ia Wajib
Mengulangi Sholatnya?

Jawab:

Ia tidak wajib mengulangi sholat, jika baru mengetahui
setelah selesainya sholat. Nabi shollallahu alaihi wasallam
pernah sholat bersama para Sahabat. Beliau sholat
menggunakan sandal. Di tengah  sholat beliau
melemparkan sandalnya. Perbuatan itu diikuti oleh
Sahabat yang menjadi makmum. Selesai sholat beliau
bertanya: mengapa kalian melemparkan sandal? Para
Sahabat menjawab: karena kami melihat anda melakukan
hal itu. Nabi menyatakan bahwa di tengah sholat, Jibril
memberitahu bahwa pada sandal beliau terdapat najis.
Maka Nabi melemparkan sandal yang mengandung najis
tersebut. Hadits tersebut diriwayatkan dari Sahabat Abu
Said al-Khudri (riwayat Abu Dawud dishahihkan oleh Ibnu
Hibban, Ibnu Khuzaimah, dan al-Albany).
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Kata para Ulama’, di antaranya Syaikh Abdul Muhsin al-
Abbad, hadits itu adalah dalil yang menunjukkan bahwa
seseorang yang baru mengetahui bahwa pada pakaiannya
terdapat najis setelah selesai sholat, ia tidak harus
mengulangi sholatnya. Karena Nabi tidak mengulangi lagi
sholat dari awal. Beliau hanya melepas benda yang terkena
najis, kemudian melanjutkan sholat.

Kesimpulannya, jika ditemukan najis pada pakaian terjadi
di waktu:

1. Sebelum sholat.

Najis dibersihkan atau mengganti pakaian lain,

kemudian sholat.

2. Pertengahan sholat.

a. Jika memungkinkan untuk melepas pakaian
tersebut, seperti berupa sandal atau kopiah, maka
lepaskanlah benda tersebut, kemudian melanjutkan
sholat, tidak mengulang dari awal.

b. Jika pakaian itu tidak memungkinkan untuk
dilepas, karena khawatir terlihat aurat misalnya,
maka ia batalkan sholat, melepas pakaian itu untuk
dibersihkan dari najis atau mengganti dengan
pakaian lain, dan mulai sholat dari awal.

3. Selesai sholat.
Tidak perlu mengulangi sholat.
(disarikan dari penjelasan Syaikh Abdul Muhsin al-

Abbad dalam syarh Sunan Abi Dawud (4/189-190))

Jelaskan Waktu-Waktu Sholat Wajib (5 Waktu)

Jawab:

Sebagian waktu sholat seperti Ashar dan Isya’ memiliki
waktu ikhtiyari dan waktu dharuri. Waktu ikhtiyari artinya
waktu normal diperbolehkan mengerjakan sholat,
sedangkan waktu dharuri hanya untuk orang yang

memiliki udzur.
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Waktu sholat Subuh dari sejak terbit fajar shadig hingga
terbit matahari.

Waktu sholat Dzhuhur dari sejak matahari tergelincir
(mulai condong ke barat setelah sebelumnya persis di
tengah-tengah langit) hingga bayangan benda sama dengan
panjang benda (tidak termasuk bayangan benda saat
zawaal). Sejak matahari terbit, bayangan benda akan terus
berkurang hingga matahari tepat di tengah-tengah.
Kemudian bayangan benda akan bertambah panjangnya
hingga tenggelam. Pada saat awal mulai bertambah
panjang bayangan benda, pada saat itulah masa zawaal
(awal waktu Dzhuhur).

Waktu sholat Ashar secara ikhtiyari adalah dari sejak
bayangan suatu benda sama dengan panjang benda
tersebut hingga matahari menguning/ memerah.
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Dan waktu sholat Ashar selama matahari belum menguning
(H.R Muslim dari Abdullah bin Amr)
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Kemudian Nabi mengakhirkan sholat Ashar hingga pada
saat selesai sholat ada Sahabat yang berkata: Matahari
telah memerah (H.R Muslim dari Abu Musa al-Asy’ariy)
Sedangkan waktu Ashar secara dharuri berakhir hingga
terbenamnya matahari. Artinya, jika seseorang memiliki
udzur, ia bisa mengakhirkan sholat Ashar hingga
menjelang tenggelam matahari.
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Dan barangsiapa yang mendapati satu rokaat (secara

sempurna) dari Ashar sebelum terbenam matahari, maka ia

telah mendapatkan Ashar (H.R Muslim dari Abu Hurairah,
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sedangkan dalam lafadz Aisyah disebutkan: barangsiapa
yang mendapatkan satu sujud. Itu menunjukkan bahwa
seseorang bisa mendapat sholat di waktu itu jika mencapai
satu rokaat secara sempurna)

Waktu sholat Maghrib sejak matahari tenggelam hingga
hilangnya warna kemerahan di ufuk barat.

Waktu sholat Isya secara ikhtiyari adalah dari sejak
hilangnya warna kemerahan di ufuk barat hingga tepat
tengah malam. Sedangkan waktu sholat Isya’ secara
dharuri berakhir hingga terbit fajar shadiq.
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Waktu Dzhuhur ketika matahari tergelincir dan (hingga)
bayangan seseorang sepanjang tinggi tubuhnya selama
belum masuk waktu Ashar. Waktu Ashar selama matahari
belum menguning. Waktu sholat Maghrib sebelum warna
kemerahan di ufuk (setelah tenggelam matahari di barat)
belum hilang. Waktu sholat Isya hingga pertengahan malam.
Waktu sholat Subuh dari sejak terbit fajar hingga belum
terbit matahari. Jika matahari terbit tahanlah dari sholat
karena matahari terbit di antara dua tanduk syaithan (H.R
Muslim no 966 dari Abdullah bin Amr)

Bolehkah Mengerjakan Sholat Isya pada Saat Menjelang

Subuh?
Jawab:
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Tidak boleh, kecuali jika ada udzur karena sakit atau safar
dan semisalnya. Waktu ikhtiyari melakukan sholat Isya
berakhir hingga tepat tengah malam.

Lo B sl ) stnad s g
Waktu sholat Isya hingga tengah malam (H.R Muslim)
Sebagai contoh, jika Maghrib adalah jam 18.00 WIB dan
Subuh pada 04.00 WIB, maka rentang waktu malam
adalah 10 jam. Jadi, waktu Isya berakhir pada 5 jam
setelah Maghrib, yaitu jam 23.00 WIB.

Umar bin al-Khoththob radhiyallahu anhu pernah
mengirim surat kepada Abu Musa al-Asy’ari untuk tidak
lalai dari sholat Isya’ jangan sampai melakukannya hingga
lewat tengah malam:
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Bahwa Umar bin al-Khoththob menulis kepada Abu Musa al-
Asy’ariy:...Sholatlah Isya’ pada sepertiga malam (pertama).
Jika engkau mau mengakhirkan, silakan lakukan pada

pertengahan malam, jangan termasuk orang yang lalai (H.R
Malik, Abdurrozzagq, al-Baihaqy, dengan sanad yang shahih)

Apakah Semua Sholat Diutamakan Dilakukan Di Awal
Waktu?

Jawab:

Ya, secara asal, semua sholat diutamakan untuk dilakukan
di awal waktu.
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Dari Abdullah (Ibnu Mas’ud) beliau berkata: Aku bertanya
kepada Rasulullah shollallahu alaihi wasallam: Apakah
amal yang paling utama? Beliau bersabda: sholat di awal
waktunya (H.R al-Hakim, dan dinyatakan oleh adz-Dzahaby
bahwa hadits tersebut sesuai syarat al-Bukhari dan
Muslim).
Secara asal, sholat lebih utama dilakukan di awal waktu
kecuali pada sholat Isya dan sholat Dzhuhur jika cuaca

sangat panas. Berikut penjelasannya:
1. Sholat Isya

Jika ada pilihan untuk mengerjakan sholat Isya di awal
waktu atau pada sepertiga malam pertama, maka
didahulukan melakukan sholat Isya pada sepertiga
malam pertama. Sepertiga malam pertama itu adalah
kurang lebih 3 jam 20 menit dari waktu Maghrib.
Contoh, jika Maghrib jam 18.00 WIB dan Subuh 04.00
WIB, maka sepertiga malam pertama adalah sekitar
21.20 WIB.

Keutamaan menunda pelaksanaan sholat Isya tersebut
berlaku bagi orang yang bisa berjamaah di akhir sholat
Isya atau orang yang terkena udzur tidak bisa hadir
berjamaah di awal waktu, maupun wanita yang sholat
sendirian di rumah. Namun, jika pilihannya adalah
sholat Isya di awal waktu berjamaah di masjid atau
pada sepertiga malam pertama tapi tidak berjamaah,
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maka yang lebih utama adalah berjamaah meski di
awal waktu.
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Kalaulah tidak memberatkan umatku, niscaya aku
perintahkan kepada mereka untuk mengakhirkan sholat
Isya hingga sepertiga malam atau setengahnya (H.R
atTirmidzi dari Abu Hurairah, dishahihkan atTirmidzi
dan al-Albany)

2. Dzhuhur ketika cuaca sangat panas.

Pada saat cuaca sangat panas dan menyulitkan untuk
melaksanakan sholat, maka disunnahkan untuk
mengakhirkan sholat Dzhuhur hingga telah berkurang
panasnya.

e o o e A 83 36 Il 1,350 1 Bk

Jika panas sangat menyengat, maka tunggulah untuk
melaksanakan sholat di masa dingin karena panas
yang sangat adalah dari percikan api Jahannam(H.R al-
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

Bagaimanakah Pakaian yang Memenuhi Syarat untuk
Dipakai dalam Sholat?
Jawab:

1. Menutupi aurat dan menutup pundak.

Para Ulama’ sepakat (ijma’) bahwa tidak sah sholat bagi
seorang yang telanjang padahal ia mampu untuk
menutup auratnya (atTamhiid karya Ibnu Abdil Bar
(6/379)).
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Aurat untuk laki-laki menurut Ulama’ Syafiiyyah
adalah antara pusar hingga lutut. Sedangkan bagi
wanita merdeka (bukan budak) adalah seluruh tubuh
kecuali wajah dan telapak tangan.

Dalam sholat, tidak cukup hanya menutup aurat.
Pundak/ bahu bukanlah aurat di luar sholat, namun
di dalam sholat harus tertutup.
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Janganlah salah seorang dari kalian sholat pada satu
pakaian yang tidak menutupi kedua pundaknya (H.R

al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

2. Tidak transparan hingga terlihat warna kulit.
3. Mubah digunakan.
Tidak boleh menggunakan pakaian sutera bagi laki-

laki, atau pakaian yang bergambar makhluk bernyawa.

4. Suci dari najis.
5. Tidak menimbulkan mudharat bagi tubuh jika dipakai.
(poin 2 sampai 5 diambil dari asy-Syarhul Mumti’ ala

Zaadil Mustaqni’ karya Syaikh Ibnu Utsaimin 2/ 152-155).

Lebih sempurna lagi jika pakaian itu tidak membentuk
lekuk tubuh. Karena itu, bagi laki-laki lebih sempurna
sholat dengan sarung dibandingkan dengan celana tanpa
menggunakan sarung.

Untuk sholat, seharusnya seseorang berhias karena akan
menghadap Allah.

Sahabat Nabi Ibnu Umar radhiyallahu anhuma
menyatakan:

z’T‘

D36 g il 83T oy

cv\

S i

200



Jika salah seorang dari kalian sholat, gunakanlah dua
pakaian (yang menutup bagian atas dan bawah tubuh)
karena sesungguhnya Allah adalah Dzat yang paling
berhak bagi kita berhias untuknya (riwayat atThobarony,
dinyatakan  sanadnya  hasan oleh  al-Haiytsamy,
dishahihkan sanadnya oleh al-Albany)

Pada Saat Sholat, Seseorang Tersingkap Auratnya.
Apakah Batal Sholatnya?

Jawab:

Jika aurat yang terbuka/ tersingkap adalah banyak dan
dalam waktu yang lama, maka sholatnya batal. Namun,
jika hanya sebentar dan sedikit aurat yang terbuka, maka
sholatnya tetap sah.

Sahabat Nabi Amr bin Salamah pada saat masih kecil
pernah menjadi Imam, dan ketika sujud auratnya terlihat.
Hal itu tidak membatalkan shalatnya (al-Muntaga min
Fataawa al-Fauzan 49/ 37)

Sahabat Nabi Amr bin Salamah menyatakan:
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(Nabi bersabda): “Jika datang waktu sholat, hendaknya

salah seorang di antara kalian adzan dan salah seorang
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yang paling banyak (hafalan) Qurannya menjadi Imam”.
(Amr bin Salamah berkata): Maka orang-orang tidak
mendapati yang paling banyak hafalan Qurannya selain
aku, karena aku sering mengambil pelajaran al-Quran dari
para pendatang. Kemudian aku berdiri (menjadi Imam) di
hadapan mereka pada saat aku berusia 6 atau 7 tahun.
Aku memakai burdah (semacam selendang/ sarung) yang
Jika aku sujud pakaian itu bergeser. Maka seorang wanita
(tua) dari kampung (Dahriyyah) berkata: Tidakkah kalian
menutupkan untuk kami pantat pembaca Quran kalian?
Kemudian mereka membelikan dan memotongkan gamis
untukku. Tidak ada yang lebih menggembirakan aku (pada
saat itu) selain kegembiraan karena mendapat gamis itu
(H.R al-Bukhari no 3963).

Apakah Dalam Menghadap Ke Arah Kiblat Harus Persis
Tepat Sudutnya?

Jawab:

Untuk orang yang berada dekat Ka’bah dan bisa melihat
langsung, ia harus menghadap ke arah benda Ka’bah
secara tepat. Namun, bagi yang berada di tempat jauh
tidak bisa melihat langsung Ka’bah, cukup menghadap ke
arahnya. Tidak harus persis tepat sudutnya, namun jika
lebih presisi lebih baik.

Kota Makkah berada di barat laut Indonesia. Bagi kita yang
ada di Indonesia, arah kiblat tidak persis barat. Tapi sedikit
agak ke utara (barat laut). Jika kita menghadap ke barat,
itu tidak mengapa, karena bagi kita antara utara dan
selatan adalah kiblat.
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Sebagaimana bagi penduduk Madinah, antara barat dan
timur adalah kiblat. Makkah berada di arah selatan agak
ke timur bagi penduduk Madinah, tapi Nabi shollallahu
alaihi wasallam menyatakan bahwa antara timur dan barat
(bagi penduduk Madinah) adalah kiblat.
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Apa yang berada di antara timur dan barat (bagi penduduk
Madinah) adalah kiblat (H.R atTirmidzi dari Abu Hurairah,
dikuatkan oleh al-Bukhari)

Seseorang Tidak Tahu Arah Kiblat, Kemudian Sholat Ke
Arah yang Disangkanya adalah Kiblat. Ternyata Selesai
Sholat Ia Baru Tahu Bahwa Ia Telah Menghadap Ke Arah
Bukan Kiblat. Bagaimana Hukum Sholatnya?

Jawab:

Jika ia telah berusaha secara maksimal untuk mencari
arah kiblat, misalkan dengan mencari petunjuk arah atau
mencari orang yang bisa menunjukkan arah kiblat, namun
tidak bisa didapatkan, kemudian ia berijtihad pada arah
kiblat yang disangkanya benar, ternyata selesai sholat ia
baru sadar bahwa arah sholatnya salah, maka sholatnya
tetap sah.(Fatwa al-Lajnah ad-Daaimah (6/314)).

Salah satu dalil yang menunjukkan bahwa orang yang
telah berijtihad mencari arah kiblat yang benar, kemudian
selesai sholat ternyata salah, sholatnya sah, tidak perlu
mengulang, adalah hadits:
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Dari Abdullah bin Amir bin Rabiah dari ayahnya beliau
berkata: Kami pernah bersama Nabi shollallahu alaihi
wasallam dalam salah satu safar di malam yang gelap
sehingga kami tidak tahu mana arah kiblat. Maka setiap
orang dari kami sholat sesuai arah yang disangkanya
kiblat. Ketika pagi, kami ceritakan hal ini kepada Nabi
shollallahu alaihi wasallam, kemudian turun firman Allah:
<< ke mana saja kalian menghadap, ke arah itulah Wajah
Allah >> (Q.S al-Baqoroh:115)(H.R atTirmidzi).

Namun, ketika seseorang sedang sholat menghadap ke
arah yang salah kemudian datang orang lain memberitahu
arah kiblat yang benar, maka ia harus segera merubah
arah sholatnya ke arah kiblat yang benar itu, tanpa harus
memutus sholat.

Sebagaimana di masa para Sahabat Nabi, saat turun
wahyu pemindahan arah kiblat dari Baitul Maqdis ke
Ka’bah, sebagian Sahabat masih sholat menghadap ke arah
Baitul Maqdis. Pada saat masih sholat datang Sahabat lain
yang sebelumnya sholat bersama Nabi, dan sudah
menghadap ke arah Ka’bah. Maka secara spontan jamaah
sholat tersebut memindah arah kiblatnya tanpa memutus
sholat.
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Dari Abdullah bin Umar beliau berkata: ketika manusia
sedang sholat Subuh di Quba’, tiba-tiba datang seorang
(Sahabat) berkata: Sesungguhnya Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam telah diturunkan (ayat) alQuran tadi malam,
beliau diperintah untuk (sholat) menghadap Ka’bah, maka
hadapkanlah (arah sholat kalian) ke Ka’bah. Pada saat itu
(awalnya) mereka sholat menghadap Syam, kemudian
segera berpindah arah menghadap ke Ka’bah (H.R al-
Bukhari dan Muslim)

Bolehkah Sholat Sunnah di Atas Kendaraan Tanpa
Menghadap Ke Arah Kiblat?

Jawab:

Ya, dan itu pernah dilakukan oleh Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam dan para Sahabatnya. Namun, sebaiknya
pada saat awal memulai sholat menghadap kiblat,
kemudian selanjutnya kendaraan itu menghadap ke arah
mana saja tidak mengapa.
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Dari Ibnu Umar -radhiyallahu anhuma- beliau berkata: Nabi
shollallahu alaihi wasallam sholat di waktu safar di atas
kendaraannya (mengikuti) ke mana arah kendaraanya
menghadap. Beliau sholat malam dengan menggunakan
isyarat, kecuali sholat fardlu (tidak di atas kendaraan). Dan
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beliau melakukan witir di atas kendaraan (H.R al-Bukhari
dan Muslim)
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Dari Abdullah bin Amir bin Rabiah dari ayahnya beliau
berkata: Saya melihat Nabi shollallahu alaihi wasallam
sholat di atas kendaraan ke manapan kendaraan itu
menghadap (H.R al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam jika safar dan ingin sholat sunnah beliau
menghadapkan kendaraannya ke arah kiblat kemudian
bertakbir kemudian sholat ke manapun arah menghadap
kendaraannya (H.R Abu Dawud, dinyatakan sanadnya
hasan oleh Ibnu Hajar dalam Bulughul Maram)

Apa Saja Tempat-Tempat yang Terlarang untuk
Ditegakkan Sholat?

Jawab:

Ada 5 tempat yang dilarang untuk mengerjakan sholat:

1. Pekuburan.
Tidak sah sholat di areal pekuburan kecuali sholat

jenazah. Kalau sholat jenazah, Nabi pernah sholat
jenazah di kubur seorang wanita yang pada saat
dimakamkan Nabi tidak tahu. Beliau kemudian
menuju kuburnya dan mensholatkan jenazah di sana
(H.R al-Bukhari).
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Sedangkan untuk sholat yang lain tidak diperbolehkan
sholat di areal pekuburan.
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Bumi seluruhnya adalah masjid (tempat sholat) kecuali
kamar mandi dan pekuburan (H.R Abu Dawud,
atTirmidzi, Ibnu Majah, dishahihkan al-Hakim,
disepakati adz-Dzahaby, dan Ibnu Hajar
mengisyaratkan keshahihannya dalam atTalkhiishul
Habiir).

. Kamar mandi.

. Kandang unta.
Tidak boleh sholat di kandang unta, karena Nabi

melarangnya.
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Dari Abdullah bin Mughoffal bahwasanya Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam melarang dari sholat di
tempat penambatan (kandang) unta (H.R anNasaai)

Sedangkan kandang kambing tidak mengapa dijadikan
tempat sholat. Sebagaimana sebelum dibangun masjid,
tempat sholat Nabi dan para Sahabat di Madinah
adalah di kandang kambing.
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Dari Anas -radhiyallahu anhu- beliau berkata: Nabi
shollallahu alaihi wasallam sholat di kandang kambing
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sebelum dibangun masjid (H.R al-Bukhari no 227 dan
Muslim no 817)
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Janganlah sholat di kandang unta karena ia tercipta dari
jin (syaithan), tidakkah kalian melihat mata dan
hembusan nafasnya jika berlari. Dan sholatlah di
kandang kambing karena itu lebih dekat pada rahmat
(H R Ahmad dari Abdullah bin Mughoffal, dinyatakan
sanadnya shahih oleh asy-Syaukaany dalam Nailul
Authar (2/140))
Nabi menjelaskan sebab larangan sholat di kandang
unta adalah karena ia tercipta dari jin (syaithan).
Sebagian Ulama menafsirkan makna hadits tersebut
bahwa unta memiliki tabiat syaithan.

4. Tempat najis.
5. Menghadap ke kubur.
Tidak boleh sholat di tempat yang langsung menghadap

ke kubur.
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Janganlah sholat menghadap ke arah kubur dan jangan
duduk di atasnya (H.R Muslim dari Abu Martsad al-
Ghonawy)
(poin-poin pembahasan disarikan dari penjelasan

Syaikh Ibnu Utsaimin dalam asy-Syarhul Mukhtashar ala
Bulughil Maram (3/40-41)).

Apa Hukum Sholat di Masjid yang Di Depannya Ada
Kuburan?
Jawab:
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Sholat di masjid yang di depannya ada kuburan di luar
tembok masjid adalah sah. Karena yang dilarang adalah
sholat di masjid yang di dalamnya ada kuburan.
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu Said al-
Khudriy radhiyallahu anhu dari Nabi shollallahu alaihi
wasallam :
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Bumi seluruhnya adalah masjid (tempat sholat) kecuali
kuburan dan kamar mandi (H.R Ibnu Majah)

Dalam Shahih Muslim dari hadits Jundub dari Nabi
shollallahu alaihi wasallam :
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Ketahuilah sesungguhnya umat sebelum kalian menjadikan
kuburan para Nabi dan orang-orang shalih mereka sebagai
masjid. Ingatlah, janganlah kalian menjadikan kuburan
sebagai masjid. Sesungguhnya aku melarang kalian dari hal
itu (H.R Muslim no 827)
Demikian juga hadits:
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Janganlah sholat menghadap ke arah kubur dan jangan
duduk di atasnya (H.R Muslim)
Larangan-larangan ini semua Dberlaku jika sholat
menghadap kuburan tanpa adanya pembatas atau tembok.
Adapun jika ada pembatas atau tembok dan berada di luar
masjid maka sholatnya sah.
(Fatwa Syaikh Mugbil dalam Tuhfatul Mujiib ‘ala As-ilatil

Haadhir wal Ghoriib halaman 83-84, file pdf cetakan Daarul
Atsar Shon’aa)
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RUKUN, WAJIB, DAN SUNNAH DALAM SHOLAT

Apakah yang Dimaksud dengan Rukun, Kewajiban, dan
Sunnah dalam Sholat?

Jawab:

Rukun adalah ucapan atau perbuatan dalam sholat yang
harus dilakukan dan menentukan sah tidaknya shalat.
Jika terlupa, maka sholatnya menjadi batal atau rokaatnya
menjadi batal.

Kewajiban dalam sholat adalah ucapan dan perbuatan
yang harus dilakukan. Jika ditinggalkan secara sengaja
maka sholatnya batal, namun jika terlupa diganti dengan
sujud sahwi.

Sunnah dalam sholat adalah ucapan dan perbuatan dalam
sholat yang menyempurnakan sholat. Jika ditinggalkan
tidak mengapa (tidak batal), namun melewatkan
keutamaan.

Pembagian gerakan dan ucapan dalam sholat menjadi
rukun, wajib, dan sunnah tersebut berdasarkan para
Ulama Hanabilah dan Hanafiyyah. Sedangkan Ulama
Syafilyyah membaginya menjadi fardlu (kewajiban) dan
sunnah sholat saja.

Apakah Dalil yang Menjadi Landasan Bahwa Suatu
Perbuatan adalah Rukun, Kewajiban, atau Sunnah?
Jawab:

Dasar utama untuk menentukan rukun dan kewajiban
dalam sholat adalah hadits tentang orang yang buruk
sholatnya. Hal-hal yang disebutkan Nabi dalam hadits
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tersebut ada yang rukun dan ada yang merupakan
kewajiban.

Jika ada hadits lain yang menunjukkan bahwa suatu
sholat tidak sah tanpa perbuatan atau ucapan tertentu,
maka hal itu tergolong rukun. Jika dalam hadits lain
terdapat pula perintah Nabi terkait ucapan atau perbuatan
untuk dilakukan dalam sholat, maka itu adalah kewajiban
dalam sholat.

Selain dari itu, jika tidak masuk dalam rukun atau
kewajiban, namun pernah dicontohkan oleh Nabi dalam
sholat, maka itu adalah sunnah dalam sholat.

Hadits tentang orang yang buruk sholatnya adalah:
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam masuk ke masjid, kemudian seorang laki-
laki masuk melakukan sholat. (Selesai sholat) laki-laki itu
mengucapkan salam kepada Nabi, kemudian Nabi
menjawab salamnya dan bersabda: Kembalilah (sholat)
karena engkau belum sholat. Kemudian ia kembali
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sebagaimana sholat sebelumnya. Kemudian ia kembali
(menghadap Nabi) dan mengucapkan salam kepada Nabi.
Nabi bersabda: kembalilah sholat, karena engkau belum
sholat. Demikian berlangsung 3 kali. Kemudian orang itu
berkata: Demi (Allah) Yang mengutusmu dengan al-haq, aku
tidak bisa sholat lebih baik dari itu. Ajarilah aku. Kemudian
Nabi bersabda: Jika engkau berdiri untuk sholat,
bertakbirlah. Kemudian bacalah yang mudah bagimu dari
al-Quran. Kemudian ruku’lah hingga engkau thuma’ninah
dalam ruku’. Kemudian bangkitlah dari ruku’ hingga engkau
berdiri dengan sempurna. Kemudian sujudlah hingga
engkau thuma’ninah dalam sujud. Kemudian bangkitlah
(dari sujud) hingga engkau thuma’ninah dalam duduk.
Lakukanlah hal itu dalam seluruh sholatmu (H.R al-Bukhari
dan Muslim).

Apa Saja Rukun-rukun Sholat?

Jawab:

Rukun-rukun sholat ada 11, yaitu: (i berdiri bagi yang
mampu, (ii) takbiratul ihram, (iii) membaca alFatihah, (iv)
gerakan ruku, (v) bangkit dari ruku hingga I'tidal, (vi)
gerakan sujud, (vii) bangkit dari sujud hingga duduk di
antara dua sujud, (viii) thuma’ninah (tenang, tidak tergesa-
gesa) dalam mengerjakan gerakan-gerakan sholat, (ix)
gerakan duduk dan ucapan tasyahhud akhir, (x) tertib, (xi)
gerakan dan ucapan salam.

Berikut ini adalah penjelasannya:
1. Berdiri dalam sholat wajib bagi yang mampu.
GG ol 15533
Dan berdirilah karena Allah (dalam sholat) dalam

keadaan khusyu’ (Q.S al-Baqoroh:238)
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Dalam hadits dinyatakan:
Sholatlah dengan berdiri, jika tidak mampu maka
dengan duduk. Jika tidak mampu maka dengan
berbaring (H.R al-Bukhari dari Imran bin Hushain)
Untuk sholat sunnah, seseorang boleh mengerjakannya
dengan duduk meski mampu berdiri, namun

pahalanya adalah setengah dari yang dilakukan
dengan berdiri.

Y Lt 126 149 S

Sholat seseorang dengan duduk (pahalanya) setengah
sholat (dengan berdiri) (H.R Muslim dari Abdullah bin
Amr)

. Takbiratul Ihram.

Takbiratul Thram adalah ucapan takbir Allahu Akbar di
awal sholat. Jika seseorang lupa mengucapkan
takbiratul ihram di awal sholat, maka sholatnya tidak
sah. Sedangkan gerakan tangannya adalah sunnah,
bukan rukun.

256 ol ) exs )

Jika engkau berdiri untuk sholat, bertakbirlah (H.R al-
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

. Membaca AlFatihah.

WEE-THEA 3 ST

Tidak ada sholat bagi yang tidak membaca surat
alFatihah (H.R al-Bukhari dan Muslim dari Ubadah bin
Shomit)
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Keharusan membaca surat alFatihah berlaku bagi
Imam, orang yang sholat sendirian, maupun makmum
pada saat Imam tidak mengeraskan bacaan. Adapun
pada saat Imam mengeraskan bacaan, pada saat itu
makmum menyimak bacaan tersebut.

/;/°*ww‘jﬁb&wn J.aj\i;jé\;;j

Dan jika dibacakan al-Quran maka simaklah dan
diamlah agar kalian mendapatkan rahmat (Q.S al-
A’raaf:204)

Dan jika Imam membaca, maka simaklah (H.R Abu
Dawud, Ibnu Majah, dishahihkan oleh Muslim)

Ucapan-ucapan para Sahabat Nabi dalam riwayat yang
shahih menunjukkan tidak wajibnya makmum
membaca alFatihah pada saat Imam memperdengarkan
bacaan alQuran dengan suara keras.

Jabir bin Abdillah radhiyallahu anhuma menyatakan'
Ay e ) st 16 0T 2L s T T 45

Barangsiapa sholat satu rokaat tidak membaca padanya
alFatihah, maka ia tidak dianggap sholat kecuali jika ia
di belakang Imam (riwayat al-Baihaqy dalam asSunan
al-Kubro dan dishahihkan olehnya)

Abud Darda’ radhiyallahu anhu menyatakan:

/;/
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Tidaklah aku melihat seseorang jika menjadi Imam bagi
suatu kaum kecuali telah mencukupi mereka (bacaan
alFatihahnya)(riwayat Ahmad, anNasaai, adDaraquthny,
dan al-Baihaqy,dinyatakan sanadnya shahih oleh al-
Albany)

Ibnu Umar radhiyallahu anhuma menyatakan:
N AR T R
Barangsiapa yang sholat di belakang Imam, maka cukup

baginya bacaan Imam (riwayat al-Baihaqy, dishahihkan
olehnya)

Demikian juga riwayat dari Ibnu Mas’ud, beliau
berpendapat bahwa bacaan Imam telah mencukupi bagi
makmum.

W ALY Galx shal E sgana 53 JL S5 O g
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Dari Abu Wa-il bahwasanya seseorang bertanya kepada
Ibnu Mas’ud tentang membaca (alQuran) di belakang
Imam. Ibnu Mas’ud berkata: Diamlah dari membaca
alQuran karena dalam sholat itu terdapat kesibukan,
dan Imam tersebut telah mencukupimu (riwayat al-
Baihaqy dan atThohawy, dishahihkan sanadnya oleh al-
Albany)

Atsar-atsar dari para Sahabat tersebut di atas
dikumpulkan dalam as-Silsilah al-Ahaadits Adh-Dhaifah
(2/420) karya Syaikh al-Albany.

215



Bagaimana jika seseorang sholat sendirian dan ia tidak
bisa membaca alFatihah?
Jika ia tidak bisa membaca alFatihah, hendaknya ia
membaca surat dari alQuran yang bisa ia baca. Jika
juga tidak mampu, hendaknya ia membaca tahmid
(Alhamdulillah), takbir (Allaahu Akbar), dan tahlil (Laa
llaaha Illallaah)

1551 % allsg ool wte Vi 1

36 0T Glas O 6..
Jika engkau mempunyai (hafalan) Quran, bacalah. Jika
tidak, maka ucapkan pujian kepada Allah, bertakbirlah
dan bertahlillah kemudian ruku’ (H.R atTirmidzi no 278
dari Rifa’ah bin Rafi’, dishahihkan al-Albany)

. Gerakan ruku’

Gerakan ruku’ minimal yang wajib adalah
membungkukkan badan ke depan sehingga
memungkinkan telapak tangan bisa memegang lutut
bagi orang yang tubuhnya proporsional (normal), dan
posisi tubuh ke ruku’ sempurna lebih dekat
dibandingkan ke posisi berdiri.

Gerakan rukuw’ yang sempurna adalah
membungkukkan badan ke depan sehingga punggung
lurus (rata), kedua telapak tangan memegang lutut
dengan merenggangkan jari jemari. Posisi kepala tidak
mendongak dan tidak pula terlalu menunduk, tapi
sejajar dengan punggung.

(asy-Syarhul Mukhtashar ala Bulughil Maram libni
Utsaimin (3/102)).

. Bangkit dari ruku’ hingga dalam posisi I'tidal (berdiri
lurus).

..L:;\;J,\;ch;j fm Jaiaj iz °°\‘*
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...kemudian ruku’lah hingga engkau thuma’ninah dalam
ruku’, kemudian bangkitlah dari ruku’ hingga engkau
dalam posisi sempurna berdiri (I'tidal)(H.R alBukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah)

6. Gerakan sujud.

8.

1 L uw.b_, NESAY (c
Kemudian sujudlah hingga engkau thuma’ninah dalam

sujud (H.R al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)
Sujud harus pada 7 anggota sujud'

)
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Aku diperintah untuk sujud pada 7 tulang: dahi (beliau
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mengisyaratkan pada hidung) dan kedua telapak
tangan, kedua lutut dan ujung-ujung jari kaki (H.R al-
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas)

Ditegaskan dalam riwayat lain bahwa hidung harus
menyentuh bumi (tempat sujud)

SNV IR SRR
Tidak ada sholat bagi orang yang hidungnya tidak
menyentuh bumi (H.R al-Hakim, dinyatakan oleh al-
Hakim bahwa hadits tersebut sesuai syarat al-Bukhari
disepakati al-Albany)
Bangkit dari sujud untuk duduk di antara dua sujud.

s 5l G 8y
Kemudian bangkitlah dari swud hingga engkau
thuma’ninah dalam duduk (H.R al-Bukhari dan Muslim

dari Abu Hurairah).

Thuma’ninah (tenang, tidak tergesa-gesa) dalam
mengerjakan gerakan-gerakan sholat.
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Seseorang yang sholat tidak thuma’ninah, tidak sah
sholatnya. Orang yang sholatnya sangat cepat, terburu-
buru dan tidak menyempurnakan ruku dan sujudnya
tidak sah sholatnya, dan terhitung sebagai pencuri
sholat.

2
(4
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Seburuk-buruk pencuri adalah seseorang yang
mencuri dari sholatnya. (Para Sahabat bertanya)
Bagaimana seseorang bisa mencuri dari sholatnya?
(Rasul menjawab) : ‘ Ia tidak menyempurnakan ruku’
dan sujudnya “ (H.R Ahmad dan At-Thobrony, al-
Haitsamy menyatakan bahwa para perawi hadits ini
adalah perawi-perawi hadits shohih, dishahihkan oleh
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan al-Haakim)

. Gerakan duduk dan ucapan tasyahhud akhir.
el Sy Siglialis ) S J,m el 3 2801 JaB 13
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Jika seseorang duduk dalam sholat hendaknya ia
mengucapkan: atTahiyyaatu lillaah washsholawaatu
watthoyyibaat. Assalaamu alaika ayyuhan Nabiyyu
warohmatullaahi wabarokaatuh. Assalaamu alaina wa
alaa ibaadillaahis shoolihiin. Jika ia mengucapkan itu
doanya akan meliputi seluruh hamba Allah yang shalih
di langit dan di bumi. (Kemudian mengucapkan)

Asyhadu an laa ilaaha illallaah wa asyhadu anna
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muhammadan abduhu wa rosuuluh. Kemudian ia pilih
doa permintaan yang ia kehendaki (H.R al-Bukhari dan
Muslim dari Abdullah bin Mas’ud, lafadz sesuai Muslim)

10. Tertib (urut dalam gerakan sholat)
11. Gerakan dan ucapan salam.
Gerakan dan ucapan salam adalah rukun sholat,

sebagai penutup sholat.
Sahabat Nabi Ibnu Masud radhiyallahu anhu
menyatakan:

e oy S B 22
Hal yang mengharamkan sholat (dari perbuatan di luar
sholat) adalah takbir dan yang menghalalkannya
(mengakhirinya) adalah  atTaslim  (salam)(riwayat

atThobarony, dinyatakan oleh al-Haitsamy bahwa para
perawinya adalah perawi dalam as-Shahih).

Jumhur Ulama’ berpendapat bahwa salam yang
pertama adalah keharusan (rukun) sedangkan salam
yang kedua sunnah. Nabi shollallahu alaihi wasallam
pernah hanya mengucapkan salam sekali (ke arah
kanan) di akhir sholat.

4
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Dari Aisyah bahwasanya Nabi shollallahu alaihi

h\

wasallam mengucapkan salam sekali dalam sholat
sedikit menoleh ke arah kanan (H.R atTirmidzi, Ibnu
Majah, dishahihkan Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, al-
Hakim, disepakati adz-Dzahaby)
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Dari Anas radhiyallahu anhu bahwa Nabi shollallahu
alaihi wasallam mengucapkan sekali salam (H.R al-
Baihaqy, dinyatakan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar bahwa
para perawinya terpercaya)

Apakah Basmalah adalah Bagian dari al-Fatihah dan
Ketika Sholat Jahriyyah Apakah Imam Mengeraskan
Bacaan Basmalah?

Jawab:

Basmalah -menurut pendapat yang rajih- adalah bagian
dari al-Fatihah, sebagaimana pendapat al-Imam asy-Syafi’i,
Ibnul Mubarok, dan Ahmad dalam salah satu riwayat.
Salah satu dalilnya adalah hadits:

H
w
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Jika kalian membaca ‘Alhamdulillah’ (al-Fatihah) maka
bacalah Bismillahirrohmaanirrohiim. Sesungguhnya ia (al-
Fatihah) adalah Ummul Qur’an, Ummul Kitaab, dan tujuh
(ayat) yang berulang. Dan Bismillahirrohmaanirrohiim
adalah salah satu (ayatnya)(H.R al-Baihaqy,
adDaraquthniy, dishahihkan Ibnul Mulaqqin dan al-Albany
dalam Silsilah as-Shahihah)
Para Ulama yang menshahihkan hadits ini berbeda
pendapat tentang apakah hadits ini marfu’ (ucapan Nabi)
atau mauquf (ucapan Abu Hurairah). Al-Hafidz Ibn Hajar
mengisyaratkan bahwa yang benar hadits itu mauquf
dalam Bulughul Maram. Sedangkan Syaikh al-Albany
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menyatakan bahwa hadits itu shahih baik marfu’ maupun
mauquf. Sebagian Ulama berpendapat bahwa basmalah
bukanlah bagian dari al-Fatihah, berdalil dengan hadits
Abu Hurairah riwayat Muslim yaitu hadits Qudsi yang
Allah membagi al-Fatihah antara diriNya dengan
hambalNya menjadi 2 bagian. Di dalam lafadz hadits itu
tidak disebutkan Bismillahirrohmaanir rohiim.

Jika memang riwayat al-Baihaqy dan adDaruquthniy
adalah mauquf ucapan Abu Hurairah, maka tentunya
beliau lebih paham tentang makna hadits yang
diriwayatkannya bahwa memang Bismillahirrohmanirrohim
adalah bagian dari al-Fatihah. Karena itu, dalam sholat,
semestinya seorang yang membaca al-Fatihah juga
membaca basmalah.

Nabi shollalahu alaihi wasallam lebih sering tidak
mengeraskan bacaan basmalah dalam sholat, namun
kadangkala beliau keraskan bacaan basmalahnya
(disarikan dari Zaadul Ma’ad karya Ibnul Qoyyim (1/206-
207)).
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Dari Anas -radhiyallahu anhu- beliau berkata: Aku sholat
bersama Rasulullah shollallahu alaihi wasallam, Abu Bakr,
Umar, dan Utsman, tidak pernah aku mendengar seorangpun

(dari mereka) membaca (mengeraskan bacaan)
Bismillahirrohmaanirrohiim (H.R Muslim no 605).

221



Hadits Anas ini menunjukkan bahwa Nabi, Abu Bakr,
Umar, dan Utsman sangat jarang memperdengarkan
bacaan bismillahirrohmanirrohiim dalam sholat.

Namun, jika kadangkala dikeraskan dalam bacaan sholat
maka tidak mengapa, sebagaimana difatwakan Syaikh Bin
Baz.

Bagaimana Jika Terlewatkan Suatu Rukun dalam
Sholat?

Jawab:

Jika lupa atau sengaja tidak mengerjakan salah satu rukun
sholat, maka sholatnya menjadi batal, atau rokaatnya
menjadi batal. Jika lupa Takbiratul IThram, maka sholatnya
tidak sah. Jika lupa rukun yang lain, dilihat keadaan:

a. Belum masuk ke rokaat berikutnya.
Kembali ke bagian rukun yang terlupa dan

meneruskannya.

b. Sudah masuk ke rokaat berikutnya.
Rokaat yang sedang dikerjakan adalah sebagai

pengganti rokaat yang rukunnya terlupa.

c. Baru teringat setelah salam.
Jika yang terlupa adalah tasyahhud akhir atau

salam, maka cukup melakukan sujud sahwi (tidak
perlu menambah rokaat).
Namun, jika selain tasyahhud akhir atau salam yang
terlupa, dan baru ingat setelah salam, maka ia
mengerjakan satu rokaat lagi secara sempurna
selama masa antara salam dengan ingat tersebut
tidak terlalu lama. Jika waktunya sudah lama, atau
batal wudhu’nya, maka ia berwudhu’ kembali dan
melakukan sholat secara sempurna dari awal.
Semua poin a,b, dan c tersebut diakhiri dengan sujud
sahwi.
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(InsyaAllah akan dijelaskan di bab tersendiri tentang sujud
sahwi).

Contoh: seseorang ketika ruku’ baru ingat bahwa pada
rokaat ini tadi ia lupa membaca al-Fatihah. Maka ia
kembali berdiri dan membaca al-Fatihah, membaca surat,
bertakbir dan ruku’, demikian seterusnya
menyempurnakan rokaat tersebut.

Contoh lain, pada saat membaca surat alFatihah di rokaat
kedua ia baru ingat dengan yakin bahwa di rokaat pertama
tadi ia hanya sujud sekali kemudian bangkit. Ia telah
melewatkan rukun duduk di antara dua sujud dan rukun
sujud kedua. Maka rokaat kedua yang sedang dikerjakan
ini adalah pengganti bagi rokaat pertama tadi.

(disarikan dari penjelasan Syaikh Sholih al-Fauzan dalam
al-Mulakhkhoshul fighiy (1/131)).

Apa Saja Kewajiban-kewajiban dalam Sholat?
Jawab:
Kewajiban-kewajiban dalam sholat:

1. Ucapan takbir perpindahan antar gerakan (selain
takbiratul ihram yang merupakan rukun).
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Sesungguhnya tidaklah sempurna sholat salah seorang
dari manusia hingga... kemudian ia mengucapkan
Allaahu Akbar kemudian ruku’... kemudian mengucapkan
Allahu Akbar kemudian sujud...kemudian mengucapkan
Allahu Akbar dan mengangkat kepalanya hingga
sempurna duduk...kemudian mengucapkan Allahu Akbar
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kemudian swjud (H.R Abu Dawud no 730 dari Abu
Hurairah, dinyatakan sanadnya shahih oleh Syaikh
Abdul Muhsin al-Abbad)

LS K
...Dan jika Imam bertakbir, maka bertakbirlah...(H.R

Ibnu Majah dari Abu Hurairah)

. Ucapan Sami’allaahu liman hamidah pada saat bangkit
dari ruku’.

Y]
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Sesungguhnya tidak sempurna sholat salah seorang dari
manusia hingga...kemudian mengucapkan sami’allaahu
liman hamidah hingga sempurna berdiri (H.R Abu Dawud
dari Abu Hurairah).

Hukum wucapan Sami’allachu liman hamidah adalah
wajib bagi Imam atau orang yang sholat sendirian.

. Ucapan Robbanaa wa lakal hamdu.

%
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dan jika (Imam) mengucapkan Sami’alaahu liman
hamidah, maka ucapkanlah Robbanaa wa lakal hamdu
(H.R al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik)

. Bacaan Subhaana Robbiyal ‘Adzhim sekali dalam ruku’
. Bacaan Subhaana Robbiyal A’la sekali dalam sujud

MJ@{&J‘%, eh ) B W06 e ik e
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Dari Ugbah bin Amir radhiyallaahu anhu beliau berkata:
ketika turun firman Allah: << Maka bertasbihlah dengan
(menyebut) Nama TuhanMu yang agung (Q.S al-Waagqgi’ah
ayat 74 dan 96, al-Haaqqah ayat 52>>, Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam bersabda: Jadikanlah
(bacaan itu) di ruku’ kalian. Ketika turun firman Allah:<<
Maka bertasbihlah dengan (menyebut) TuhanMu yang
Paling Tinggi >> (Q.S al-A’laa:1), Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam bersabda: Jadikanlah (bacaan itu) di
sujud kalian (H.R Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad,
dishahihkan Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, al-Hakim,
dan disepakati adz-Dzahaby (no 3783)--lyaas bin Amir
dinyatakan shaduq oleh al-Hafidz Ibnu Hajar dalam
Taqriibut Tahdziib no perawi 589)

. Bacaan Amiin makmum setelah Imam menyelesaikan
alFatihah.
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Jika Imam mengucapkan Aamiin, maka ucapkanlah
Amiin. Karena barangsiapa yang ucapannya aminnya
bersesuaian dengan ucapan amin Malaikat, akan
diampuni dosanya yang telah lalu (H.R al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah)

. Duduk dan bacaan tasyahhud awal.
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Jika engkau duduk di pertengahan sholat, tenanglah
(thuma’ninah) dan bentangkan pahamu yang Kkiri
kemudian bertasyahhudlah (H.R Abu Dawud dari Rifaah
bin Rafi’)
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Apa Saja Sunnah-Sunnah dalam Sholat?

Jawab:

Sunnah dalam sholat terbagi dalam ucapan dan

perbuatan:

A. Sunnah Ucapan dalam Sholat

1.

Doa Istiftah.
Doa istiftah setelah takbiratul ihram tidak wajib

hukumnya, namun sunnabh. Abu Hurairah
radhiyallahu anhu pernah memperhatikan Nabi diam
sejenak sebelum membaca alFatihah. Maka beliau
bertanya kepada Nabi apa yang dibaca saat diamnya
beliau itu. Nabi kemudian menjelaskan bahwa yang
beliau baca itu adalah doa istiftah (H.R al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah).

Bacaan-bacaan doa istiftah dan bacaan lain insyaAllah
akan dijelaskan pada Bab Bacaan-Bacaan Sholat.

Taawwudz.
Allah perintahkan seseorang yang membaca alQuran

untuk membaca taawwudz sebelumnya (Q.S
anNahl:98). Al-Imam Ibnu Katsir menjelaskan bahwa
perintah tersebut adalah perintah mandub (yang
disukai, sunnah), bukan kewajiban. Al-Imam
atThobary menghikayatkan ijma’ para Ulama’ akan hal
itu (Tafsir al-Quranil Adzhim karya Ibnu Katsir
(4/602)).

Membaca surat alQuran yang lain setelah alFatihah.
Disunnahkan pada rokaat pertama dan kedua.
Kadangkala juga boleh dibaca pada rokaat ketiga dan
keempat (H.R Muslim dari Abu Qotadah dan riwayat
lain dari Abu Said al-Khudry)

Bacaan dalam ruku’ selain Subhaana Robbiyal Adzhiim
sekali.

Bacaan pada saat I'tidal setelah ucapan Robbanaa wa
lakal hamdu.
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Bisa dengan tambahan ucapan:
s Ees (L W 5K
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(H.R al-Bukhari dari Rifa’ah bin Rafi’ az-Zura-i)
Keutamaan bacaan tersebut adalah : tiga puluh sekian
Malaikat berebut untuk menuliskannya pertama kali
(H.R al-Bukhari no 757).

Bisa juga dengan bacaan lain seperti : Mil-us
samaawaati...dst (InsyaAllah akan disebutkan dalam
bab Bacaan-bacaan dalam sholat).

. Bacaan dalam sujud selain Subhaana Robbiyal A’la
sekali.
. Memperbanyak doa pada saat sujud.
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“ Paling dekatnya seorang hamba kepada Allah adalah
pada waktu dia sujud, maka perbanyaklah doa (pada
saat itu) “(H.R Muslim dari Abu Hurairah)

. Bacaan duduk di antara dua sujud.
. Bersholawat kepada Nabi setelah tasyahhud awal dan
akhir.

Bacaan sholawat kepada Nabi dalam sholat hukumnya
adalah sunnah menurut pendapat al-Imam Ibnu
Qudamah, asy-Syaukany, dan Ibnu Utsaimin.

Ketika Rasulullah selesai mengajari bacaan tasyahhud
kepada Ibnu Mas’ud, beliau menyatakan :

SN 28 A58 10s Elss 13

“Apabila engkau mengerjakan ini, sungguh engkau telah
menunaikan sholatmu” (H.R Ahmad, dishahihkan Ibnu
Hibban. Semua perawinya adalah perawi dalam as-
Shahih selain al-Hasan bin al-Hurr dan ia terpercaya,.
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Dalil lain, adalah hadits Abu Hurairah riwayat Muslim:
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Jika kalian selesai dari tasyahhud akhir, berlindunglah
kepada Allah dari 4 hal: dari adzab Jahannam, adzab
kubur, fitnah kehidupan dan kematian dan dari
kejahatan al-Masih ad-Dajjal (H.R Muslim)

Dua dalil di atas menunjukkan bahwa bacaan sholawat
adalah sunnah bukan kewajiban atau rukun, namun
tidak semestinya ditinggalkan dalam sholat. Tentang
bacaan sholawat yang disyariatkan, insyaAllah akan
disebutkan dalam bab tentang Bacaan Sholat.

10. Doa setelah tasyahhud awal maupun akhir.
11. Gerakan dan ucapan salam yang kedua.

Telah dijelaskan di atas bahwa gerakan dan ucapan
salam yang pertama (ke kanan) adalah rukun,
sedangkan yang kedua adalah sunnah.

12. Imam mengeraskan bacaan di dua rokaat awal pada
sholat Maghrib, Isya, dan Subuh.

Kadangkala Nabi mengeraskan bacaan di sholat
Dzhuhur dan Ashar, namun hal itu jarang (H.R al-
Bukhari dan Muslim dari Abu Qotadah)

Hal ini penting untuk diketahui, sehingga jika suatu
saat kita bermakmum kepada Imam yang tidak
mengeraskan bacaan pada saat sholat Isya dan
Maghrib (mungkin karena tidak tahu atau malu), maka
kita tetap yakin bahwa sholatnya tetap sah -meski
terlewatkan keutamaan- karena mengeraskan bacaan
dalam sholat Maghrib, Isya dan Subuh hukumnya
adalah sunnah, bukan rukun atau wajib.
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Ketigabelas poin di atas adalah ucapan/ bacaan yang
disunnahkan dalam sholat. Berikut ini adalah perbuatan-
perbuatan yang disunnahkan sebelum atau pada saat
sholat.

B. Gerakan/ perbuatan yang disunnahkan sebelum
sholat.

1. Mendekat pada sutrah.

Sutrah adalah benda dalam bentuk apapun yang
diletakkan di depan orang yang sholat dengan tinggi
minimal sekitar 2/3 hasta atau 40,8 cm (1 hasta: 61,2
cm - Fataawa asy-Syabkah al-Islaamiyyah 8/2085)).
Sutrah  bisa  berupa tiang, dinding, anak
panah/tombak yang ditancapkan, atau bahkan orang
lain yang berada di depan kita.

W 53dg 5 ) kel 280s1 Ty

Jika salah seorang dari kalian sholat, maka sholatlah
dengan menghadap pada sutrah dan mendekatlah
padanya (H.R Abu Dawud, Ibnu Majah, dishahihkan
Ibnu Khuzaimah, al-Hakim, dan disepakati adz-Dzahaby
— hadits sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- bahwa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam ditanya pada saat perang
Tabuk tentang (tinggi) sutroh bagi orang sholat. Beliau
menyatakan seperti bagian belakang pelana hewan
tunggangan (sekitar 2/ 3 hasta)(H.R Muslim)

Sunnah menggunakan sutrah berlaku bagi Imam dan

orang yang sholat sendirian. Sedangkan makmum
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sutrahnya mengikuti imam. Karena itu tidak mengapa
orang lewat di depan para makmum di belakang Imam.

. Mengangkat kedua tangan saat takbiratul ihram,
takbir menuju ruku’, bangkit dari ruku’, dan bangkit
dari tasyahhud awal.
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Dari Ibnu Umar —-semoga Allah meridlai keduanya (ia
dan ayahnya)- bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wasallam (dalam sholat) mengangkat tangan sejajar
bahu ketika memulai sholat, takbir untuk ruku’,
demikian juga ketika mengangkat kepala dari ruku’ dan
berkata : Sami’allaahu liman hamidah robbanaa wa
lakal hamdu. Beliau tidak melakukan itu (mengangkat
tangan saat takbir) pada waktu sujud (H.R alBukhari
dan Muslim)
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Dan jika beliau bangkit dari dua rokaat, beliau
mengangkat tangan (H.R alBukhari)

Adakalanya juga boleh mengangkat tangan saat turun
menuju sujud dan atau Dbangkit dari sujud,
sebagaimana hadits Malik bin al-Huwairits:
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Beliau (Malik bin al-Huwairits) melihat Nabiyyullah
shollallahu  alaihi wasallam  mengangkat kedua
tangannya hingga sejajar cuping telinga di dalam sholat
ketika ruku’, ketika mengangkat kepala dari ruku’,
ketika sujud, dan ketika mengangkat kepala dari sujud
(H.R anNasaai, semua perawinya adalah rijaal al-
Bukhari dan Muslim kecuali Nashr bin ‘Ashim adalah
rijaal Muslim saja)

. Meletakkan telapak tangan kanan di atas tangan kiri
(bersedekap) pada dada.

Q/T
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Dari Sahl bin Sa’d beliau berkata: Manusia diperintah
untuk meletakkan telapak tangan kanan di atas tangan
kiri dalam sholat (H.R al-Bukhari)

Sedangkan letak tangan dalam bersedekap adalah pada
dada:
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dari Wa-il bin Hujr ia berkata: Aku sholat bersama
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam dan beliau
meletakkan tangan kanan pada tangan kiri di atas
dadanya (H.R Ibnu Khuzaimah, di dalam sanadnya
terdapat perawi yang lemah hafalannya yaitu
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Muammal bin Ismail yang buruk hafalannya, namun
dikuatkan dengan jalur lain yang mursal riwayat Abu
Dawud dari Thowus)
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Dari Thowus beliau berkata: Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam meletakkan tangan kanan di atas tangan Kiri
kemudian menguatkannya pada dada saat beliau sholat
(H R Abu Dawud dengan sanad yang hasan hingga
Thowus)

Dalam riwayat al-Bazzaar dinyatakan:

... kemudian beliau (Nabi) meletakkan tangan kanannya
di atas tangan kiri pada dada (H.R al-Bazzar dari Wa-il
bin Hujr, di dalam sanadnya terdapat perawi yang
lemah (Muhammad bin Hujr) dan perawi yang tidak
dikenal (ibu Abdul Jabbar bin Wa-il))

Ketiga riwayat di atas (Ibnu Khuzaimah, Abu Dawud,
dan al-Bazzar) mengandung kelemahan, namun jika
digabungkan menjadi shahih, insyaAllah. Sehingga
tempat meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri
adalah pada dada. Sedangkan riwayat yang
meletakkannya di bawah pusar adalah riwayat yang
lemah.

Yang dikhawatirkan termasuk larangan adalah jika
diletakkan ke pinggir (sisi tubuh). Hal itu dikhawatirkan
termasuk larangan meletakkan tangan pada pinggang
(H.R al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)
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sebagaimana dijelaskan Syaikh Ibnu Utsaimin dalam
asy-Syarhul Mumti'.

Cara meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri bisa
dua macam: (i) Meletakkan, atau (ii) menggenggam.

A Lo A ot e Q) Sl 2T il g2 o g e

Gl & 4% s S50 pE ) St ¢ g Gas ks e

2eley 2y o b e sl ep it
Dari Wa-il bin Hujr —-radhiyallahu anhu- bahwasanya
beliau berkata: Saya melihat pada sholat Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam bagaimana beliau sholat.
Saya melihat pada beliau, beliau berdiri bertakbir dan
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar kedua
telinganya. Kemudian beliau meletakkan tangan kanan
di atas punggung telapak tangan kiri, pergelangan, dan
lengan bawah (H.R Abu Dawud, anNasaai, dishahihkan
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dinyatakan sanadnya
shahih oleh anNawawy dan al-Albany)
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Dari Wa-il bin Hujr radhiyallahu anhu beliau berkata:
Saya melihat Rasulullah shollallahu alaihi wasallam jika
berdiri dalam sholat beliau menggenggam tangan Kkiri
dengan tangan kanannya (H.R anNasaai, adDaraquthny,
dishahihkan al-Albany)

4. Memandang ke arah sujud pada saat berdiri
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Rasulullah shollallahu alaihi wasallam masuk Ka’bah,
pandangan matanya tidak pernah menyelisihi tempat
sujudnya hingga keluar dari Ka’bah (H.R al-Hakim,
dishahihkan juga oleh Ibnu Khuzaimah dan al-Albany)

Diperbolehkan juga menghadap ke arah depan jika
dibutuhkan, seperti makmum yang menghadapkan
pandangan ke depan untuk mengetahui gerakan imam.
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Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu anhuma beliau
berkata: terjadi gerhana matahari di masa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam, kemudian selesai sholat
para Sahabat berkata: Wahai Rasulullah, kami melihat
anda seperti menggapai sesuatu ketika berdiri (dalam
sholat), kemudian kami melihat anda mundur. Nabi
bersabda: Sesungguhnya ditunjukkan (di hadapanku)
surga, kemudian aku berusaha menggapai setandan
anggur. Seandainya bisa kuambil, niscaya kalian bisa
memakan darinya selama masith ada dunia (H.R al-
Bukhari no 706 Bab Roful Bashar Ilal Imaam fis
sholaah)
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Hal yang terlarang adalah menengadahkan pandangan
ke atas atau menoleh ke kanan dan ke Kkiri.
Sebagaimana akan disebutkan insyaAllah haditsnya
dalam pembahasan tentang hal-hal yang dilarang dalam
sholat.

. Gerakan rukuk yang sempurna: punggung lurus,
kepala tidak mendongak atau menunduk, kedua
telapak tangan memegang lutut dengan jemari
direnggangkan.

Telah lewat pada pembahasan tentang rukun sholat
bahwa gerakan ruku’ adalah rukun. Namun, di sana
dijelaskan gerakan minimal yang memenuhi sahnya
sholat. Sedangkan gerakan ruku’ yang sempurna
adalah sunnah, dan menyebabkan semakin besar
pahala sholat.
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Dan Rasulullah shollallahu alaihi wasallam jika ruku’
tidak mendongakkan kepala dan tidak
menundukkannya akan tetapi di antara itu (lurus
dengan punggung, pent)(H.R Muslim dari Aisyah)
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Dari Wabishoh bin Ma’bad beliau berkata: Saya melihat
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam sholat, jika
beliau ruku’ meluruskan punggungnya. Hingga jika
seandainya dituangkan air di atas punggung beliau,
niscaya airnya akan diam (tidak mengalir)(H.R Ibnu
Majah, dishahihkan al-Albany — dikuatkan dengan jalur
lain dari Ibnu Abbas riwayat Abu Ya’la)

235



Jika beliau ruku’, beliau meletakkan kedua telapak

tangannya pada kedua lututnya (H.R al-Bukhari dari
Abu Humaid as-Sa’idiy)

Il 25 At 133 ALl £55 355 13)

Jika beliau ruku’ merenggangkan jari jemarinya, dan
Jika sujud merapatkan jari jemarinya (H.R atThobarony,
dinyatakan sanadnya hasan oleh al-Haitsamy,
dishahihkan al-Albany)

6. Turun menuju sujud dengan mendahulukan Ilutut
sebelum tangan.
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Dari Wa-il bin Hujr -radhiyallahu anhu- beliau berkata:
Saya melihat Nabi shollallahu alaihi wasallam jika sujud
meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya,
dan jika bangkit mengangkat kedua tangannya sebelum
lututnya (H.R Abu Dawud no 713 dengan 2 jalur riwayat

yang saling menguatkan- demikian dinyatakan oleh
Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad)

ocL 85 8 G G, o B g8
a4 QLé S (&> /w} Li _l:_;\j

dan beliau (Nabi) turun dengan bertakbir hingga kedua
lututnya mendahului kedua tangannya (H.R al-Hakim,
dinyatakan sanadnya shahih sesuai syarat al-Bukhari
dan Muslim, padahal di dalamnya terdapat perawi al-
Alaa’ bin Ismail yang majhul, namun bisa menjadi
penguat  jalur  periwayatan  sebelumnya  yang
diriwayatkan Abu Dawud)
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Masing-masing  jalur riwayat memiliki unsur
kelemahan, namun jika digabungkan bisa saling
menguatkan dan insyaAllah bisa digunakan sebagai
hujjah.

Perbuatan mendahulukan lutut sebelum tangan pada
saat turun menuju sujud adalah pendapat Jumhur
Ulama’ (Abu Hanifah, asy-Syafii, Ahmad) dan
diriwayatkan sebagai perbuatan Sahabat Nabi Umar bin
al-Khoththob dan Ibnu Mas’ud

|

53 B 458 m 08T a8 G

Sesungguhnya Umar meletakkan kedua lutut sebelum
kedua tangan (riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Ibrahim
anNakho-i, dikuatkan dengan riwayat atThohawy dalam
syarh Ma’aaniy al-alAtsar bahwa Ibrahim mendengar
khabar tersebut dari Algomah dan al-Aswad)
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Telah dihafal dari (perbuatan) Ibnu Mas’ud bahwasanya
beliau mendahulukan kedua Ilutut ke tanah sebelum

kedua tangan (riwayat atThohawy dalam syarh Ma’aniy
al-Atsar dari Ibrahim anNakho’i)

Selain itu banyak para tabi’in seperti Abu Qilaabah
(periwayat hadits tentang sholat Nabi dari Malik bin al-
Huwairits), Ibnu Sirin, dan lain-lain yang berpendapat
mendahulukan lutut dibandingkan tangan ketika turun
untuk sujud.
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Sedangkan hadits Abu Hurairah (yang dijadikan dalil
bagi yang berpendapat mendahulukan tangan dari
lutut) ada kegoncangan (idhtirab) pada matannya.
Sebagian riwayat menyatakan: hendaknya meletakkan
tangannya sebelum kedua lututnya. Sebagian riwayat
dari al-Baihaqy adalah: hendaknya meletakkan
tangannya pada kedua lututnya. Sebagian lagi riwayat
tidak menyebutkan tambahan kalimat semacam itu,
hanya menyebutkan larangan menyerupai unta ketika
turun menderum (Zaadul Ma’ad karya Ibnul Qoyyim
(1/215)).

. Sunnah-sunnah dalam gerakan sujud:

a. Jari jemari tangan dirapatkan diarahkan ke kiblat,
ujung jari kaki juga dihadapkan ke kiblat.
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(Nabi) jika sujud, merapatkan jari jemarinya (H.R al-
Hakim, dinyatakan sesuai syarat Muslim oleh adz-
Dzahaby)

i) anlol bl SLdina,

v

Dalam sujud Nabi menghadapkan ujung-ujung jarinya
ke kiblat (H.R al-Hakim dari Aisyah, disepakati
keshahihannya oleh adz-Dzahaby: sesuai syarat al-
Bukhari dan Muslim)

b. Meletakkan kedua tangan di samping tubuh sejajar
dengan bahu.
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Kemudian beliau sujud sehingga memungkinkan
hidung dan dahinya (menempel pada tanah), dan
beliau menjauhkan kedua tangan dari kedua sisinya,
dan meletakkan kedua telapak tangan sejajar bahu
(HR Abu Dawud, atTirmidzi, dari Abu Humaid,
dishahihkan Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban)

Disunnahkan agak menjauhkan posisi tangan dari
samping tubuh, kecuali jika di kiri kanan ada orang
lain.
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dari Abdullah bin Malik bin Buhainah bahwa Nabi
shollallahu alaihi wasallam jika sholat merentangkan
kedua tangan (di sisi tubuh) hingga terlihat putihnya
ketiak beliau (H.R al-Bukhari dan Muslim)

c. Tidak menempelkan siku tangan pada tanah/ lantai.
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Jika engkau sujud, letakkan kedua telapak tanganmu
dan angkatlah kedua sikumu (H.R Muslim dari al-
Bara’)

8. Duduk di antara dua sujud, bisa dengan 2 cara:

a. Iftirasy (menegakkan telapak kaki kanan bertumpu
pada pangkal jari, membentangkan telapak kaki kiri
sehingga punggung kaki menyentuh tanah dan
telapak kaki bawah diduduki)
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Dan (Nabi) membentangkan (telapak) kaki kiri dan
menegakkan (telapak) kaki kanan (H.R Muslim dart
Aisyah)
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b. Iq-aa’ (duduk di atas tumit, bertumpu pada pangkal
Jjari-jari kaki)

Abuz Zubair pernah melihat Ibnu Umar pada saat
duduk setelah sujud pertama duduk bertumpu pada
pangkal jari-jari kaki, dan ketika ditanyakan kepada
Ibnu Umar, beliau menyatakan bahwa itu adalah
sunnah (H.R Muslim). Demikian juga ditanyatakan
oleh Thawus kepada Ibnu Abbas tentang posisi
duduk ig-aa’ tersebut dan beliau menjelaskan bahwa
itu adalah sunnah (H.R Muslim).

Namun, jika dalam duduk ig-aa’ posisi pantat
langsung menyentuh lantai, itu adalah posisi duduk
yang terlarang karena menyerupai duduk anjing
(penjelasan anNawawy dalam syarh Shahih Muslim).

Duduk di antara dua sujud kadangkala
disunnahkan untuk dilakukan dalam waktu yang
agak lama. Dalam hadits Anas, Nabi pernah duduk
di antara dua sujud sangat lama, hingga para
Sahabat menyangka bahwa beliau lupa (H.R
Muslim).

9. Sunnah dalam duduk tasyahhud

a. Iftirasy dalam tasyahhud akhir jika hanya ada 1
tasyahhud dalam sholat, dan dalam tasyahhud awal
jika ada lebih dari 1 tasyahhud dalam sholat.

b. Tawarruk (seperti pada iftirasy, namun kaki kiri tidak
diduduki, duduknya pada lantai/ tanah, dan bagian
kaki kiri dilewatkan di bawah kaki kanan hingga
keluar di sisi kanan tubuh)
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Tawarruk dilakukan pada tasyahhud akhir dalam
sholat yang memiliki lebih dari 1 tasyahhud.
Ini adalah pendapat Ahmad, dikuatkan Syaikh Ibnu
Utsaimin dalam Fataawa Nuurun alad Darb.
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Jika beliau (Abu Humaid as-Sa’idiy) duduk dalam
dua rokaat, beliau duduk di atas (telapak) kaki kiri
dan menegakkan (telapak) kaki kanan (iftirasy) dan
jika duduk di rokaat terakhir beliau mengedepankan
(telapak) kaki kiri dan menegakkan (telapak kaki)
yang lain dan duduk pada tempat duduknya (pantat
langsung ke tanah/lantai)(H.R al-Bukhari, kisah
tentang Abu Humaid mencontohkan tata cara sholat
Nabi)
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Dan beliau (Nabi) mengucapkan tahiyyat setiap dua
rokaat, dan beliau membentangkan (telapak) kaki kiri
dan menegakkan (telapak) kaki kanan (iftirasy)(H.R
Muslim dari Aisyah)

Dalam duduk tasyahhud disunnahkan
mengisyaratkan dengan jari telunjuk kanan dan jari-
jari kanan yang lain digenggam, telapak tangan
diletakkan di atas lutut, mata melihat ke arah jari
telunjuk.
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Dari Ibnu Umar -radhiyallahu anhuma- bahwasanya
Nabi shollallahu alaihi wasallam jika duduk dalam
sholat (tasyahhud) beliau meletakkan kedua tangannya
di atas kedua lutut dan beliau mengangkat jari kanan
yang berdekatan dengan ibu jari (jari telunjuk)
kemudian beliau berdoa dengannya, sedangkan tangan
kanan diletakkan di atas lutut kiri, dihamparkan di

atasnya (H.R Muslim no 911)

Gerakan bangkit menuju berdiri ke rokaat berikutnya
bisa dengan dua cara:
a. Tangan bertumpu pada lantai/ tanah.

fb(“f)wd&l‘*}'\ﬁu“‘l; LJ\ o:x.;g:id\fm\)ca) \J\

Dan jika mengangkat kepala dari sujud kedua, beliau
duduk dan bertumpu pada tanah kemudian bangkit
(H.R Muslim dari Abu Qilaabah yang menceritakan
tata cara sholat yang dicontohkan Malik bin al-
Huwairits ketika mengajarkan sholat Nabi)

sy Sl 3 Lagh 2 GH &3 0 JB B GV e

Dari al-Azraq bin Qoys beliau berkata: Saya melihat

°
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Ibnu Umar bangkit dalam sholat bertumpu pada
kedua tangannya (riwayat Ibnu Abi Syaibah dengan
sanad yang baik—para perawinya adalah perawi
dalam as-Shahih)
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b. Tangan tidak bertumpu pada lantai/ tanah.
G55 U5 4 85 (a8 1Y
Jika beliau bangkit, beliau mengangkat kedua

tangannya sebelum kedua lututnya (H.R Abu Dawud
dari Wa-il bin Hujr)

Jika dibutuhkan, sebelum bangkit bisa duduk
sejenak (jilsah al-istirohah) sebagaimana yang
disebutkan dalam hadits Malik bin al-Huwairits
riwayat al-Bukhari.

11.Isyarat dengan tangan saat tasyahhud.

Jika gerakan duduk dan bacaan tasyahhud akhir
adalah rukun, sedangkan gerakan duduk dan bacaan
tasyahhud awal adalah wajib, maka isyarat dengan
telunjuk tangan adalah sunnah (sebagaimana
dijelaskan Syaikh Ibn Utsaimin).
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BACAAN-BACAAN DALAM SHOLAT

Pada setiap bacaan dalam sholat terdapat beberapa jenis/
macam bacaan yang bisa dipilih. Kadangkala menggunakan
bacaan yang sesuai riwayat A, kadangkala menggunakan
riwayat B, dan seterusnya. Jika hanya bisa hafal pada salah
satu jenis bacaan saja, tidak mengapa.

Untuk memahami makna lebih luas yang dikandung dalam
bacaan-bacaan sholat tersebut, pembaca bisa membaca
buku lain karya penulis berjudul Memahami Makna
Bacaan Sholat (Sebuah Upaya Menikmati Indahnya
Dialog Suci dengan Ilahi).

Berikut ini adalah lafadz-lafadz bacaan dalam sholat sesuai
riwayat-riwayat hadits Nabi yang shohih. Pada tiap bagian
kami berikan poin-poin berdasarkan Sahabat Nabi yang
meriwayatkannya. Bacaan-bacaan tersebut mayoritas
diambil dari kitab Sifatu Sholatin Nabi karya Syaikh al-
Albany.

Takbiratul Ihram

\
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Allah adalah Yang Terbesar

Doa Istiftah
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1.

2.

3.

Bacaan dari Abu Hurairah riwayat al-Bukhari dan
Muslim
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“Ya Allah jauhkanlah antara aku dengan dosa-dosaku
sebagaimana Engkau menjauhkan antara barat dengan
timur. Ya Allah bersihkan aku dari dosa-dosaku
sebagaimana terbersihkannya baju putih dari noda
(yang mengenainya). Ya Allah cucilah diriku dari dosa-
dosaku dengan air, salju, dan embun “ (diriwayatkan
oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya dari
Sahabat Abu Hurairah).

Doa istiftah Umar bin al-Khotthob riwayat Muslim.
B A Y5 A Q855 A Gy Saazg 2l Skl

“ Maha Suci Engkau Ya Allah dan (bersamaan dengan
itu) aku memujiMu dan sungguh banyak barokah yang
terkandung pada NamaMu, dan Maha Tinggi
KeagunganMu, dan tidak ada sesembahan yang haq
selainMu “ (H.R Muslim dari Umar bin al-Khoththob)

Doa istiftah Ibnu Umar riwayat Muslim

o
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“ Allah terBesar, aku mengagungkanNya, dan segala
puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, dan Maha
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Suci Allah pagi dan sore hari (dalam seluruh waktu)(H.R
Muslim dari Ibnu Umar)

Keutamaan membaca doa istiftah ini:

Dalam hadits tersebut dikisahkan bahwa ketika salah
seorang Sahabat membaca bacaan tersebut dengan keras
dalam sholat, dan ketika selesai sholat Rasulullah
bersabda : “ Aku takjub dengan kalimat yang dibacanya,
karena dengan kalimat itu dibukalah pintu-pintu langit “.
Sahabat Ibnu Umar-sang perawi hadits ini- mengatakan :
Aku kemudian tidak pernah meninggalkan membaca doa
iftitah  tersebut sejak aku mendengar Rasulullah
mengucapkan (ketakjuban) hal itu “ ( H. R Muslim dalam
kitaabussholaah Bab ‘Maa Yuqoolu bayna takbiirotil
ihroom wal giroo’ah’ nomor 601)

4. Bacaan doa istiftah dari Anas bin Malik riwayat Muslim

“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak,
baik, dan diberkahi padanya (H.R Muslim dari Anas bin
Malik)

Keutamaan Membaca Doa ini :
Rasulullah Shollallaahu ‘alaihi wasallam bersabda:

“ Sungguh aku telah melihat 12 Malaikat yang saling
berebut untuk mengangkat (kalimat) tersebut (ke langit)
Dijelaskan oleh para Ulama’ bahwa karena demikian
mulyanya ucapan itu para Malaikat berebut untuk

mencatat dan mengangkatnya ke langit untuk
ditunjukkan kepada Allah

S. Bacaan istiftah dari Ali bin Abi Tholib riwayat Muslim
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“Aku hadapkan wajahku kepada Pencipta langit dan
bumi secara lurus kepada agama yang haq dan aku
bukanlah bagian dari orang-orang yang berbuat syirik.
Sesungguhnya sholatku, ibadah, hidup, dan matiku
hanyalah milik Allah Tuhan Penguasa seluruh alam
yang tidak ada sekutu bagiNya dan untuk itulah aku
diperintah, dan aku termasuk bagian dari orang-orang
muslim. Ya Allah, Engkaulah Raja (Penguasa) yang
tidak ada sesembahan yang haq kecuali Engkau.
Engkaulah Tuhanku dan aku adalah hambaMu. Aku
telah berbuat dzholim pada diriku sendiri, dan aku
mengakui dosaku, karena itu ampunilah dosa-dosaku
seluruhnya karena tidak ada yang bisa mengampuni
dosa kecuali Engkau. Dan tunjukilah aku pada akhlag-
akhlaq yang baik. Tidak ada yang bisa menunjuki pada
kebaikan akhlaq kecuali Engkau. Dan palingkanlah aku
dari akhlag yang buruk, tidak ada yang bisa
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memalingkan aku darinya kecuali Engkau. Aku akan
berusaha tetap dalam ketaatan kepadaMu dan
memperjuangkan perintahMu. Kebaikan seluruhnya ada
di Kedua TanganMu, dan keburukan tidaklah
dinisbatkan kepadaMu. Aku senantiasa berlindung
padaMu dan memohon taufiq kepadaMu. Engkaulah
sumber dan penentu keberkahan yang melimpah dan
Engkaulah Yang Maha Tinggi. Aku memohon ampun
dan bertaubat kepadaMu” (H.R Muslim dari Ali bin Abi
Tholib)

Bacaan Ta’awwudz

1. Bacaan istinbath para Ulama dari surat anNahl ayat
98:

-
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“Aku berlindung kepada Allah dari syaitan yang
terkutuk “

Dijelaskan oleh Imam al-Qurthuby dalam tafsirnya
(1/86) bahwa wucapan ini adalah wucapan yang
disepakati jumhur para Ulama’ karena sesuai dengan
yang disebutkan dalam Al-Quran (AnNahl :98).

2. Bacaan taawwudz dari Abu Said al-Khudriy riwayat
Abu Dawud, atTirmidzi
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“ Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui dari syaitan yang terkutuk dari
bisikan was-wasnya, tiupannya, dan ludahnya (H.R
Abu Dawud,atTirmidzi,dishahihkan Ibnu Khuzaimah)
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3. Bacaan taawwudz dari Abu Said al-Khudriy riwayat
Abu Yalla

% Sae e g ey o b Aeaf
85 ey o e wl) QW) G AL 33

“Aku berlindung kepada Allah dari syaitan yang
terkutuk dari bisikan was-wasnya, tiupannya, dan
ludahnya” (H.R Abu Ya’la dengan sanad yang baik)

Bacaan Basmalah, AlFatihah, dan Ucapan Aamiin

3 OUCRSA IS e SN [Pl ot A ) c*f%j“ oA A
i B * sl Biall k) * hns Aggs A% A * 4

W\(&UM\Y’{L&BUW\)& ORI R

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Penguasa hari
pembalasan. Hanya kepadaMu kami menyembah dan
hanya kepadaMu kami meminta pertolongan. Tunjukkanlah
kami jalan yang lurus. Jalan orang-orang yang engkau beri
nikmat. Bukan jalan orang yang dimurkai dan bukan pula
jalan orang-orang yang sesat. Aamiin (Ya Allah
kabulkanlah)

kemudian setelah alFatihah membaca surat lain dalam al-
Quran.

Bacaan Ruku’
1. Bacaan ruku’ dari Hudzaifah riwayat Muslim
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“ Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung “ (H.R Muslim
dari Hudzaifah bin al-Yaman)

2. Bacaan ruku’ dari Aisyah riwayat Muslim

)
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“ Maha Suci dan Maha Bersih Tuhannya Malaikat dan
Ruh (Jibril) “ (H.R Muslim dari Aisyah)

3. Bacaan ruku’ dari Aisyah riwaya al-Bukhari dan
Muslim

5 il Sz o 4l s

“Maha Suci Engkau Yaa Allah Tuhan kami dan kami
memujiMu, Yaa Allah ampunilah aku “ (H.R al-Bukhari
dan Muslim dari Aisyah)

4. Bacaan ruku’ dari Auf bin Maalik al-Asy-ja’i riwayat
Abu Dawud, anNasaai, dan Ahmad

~
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“Maha Suci (Allah) Yang memiliki kemampuan untuk
menundukkan, kepemilikan dan kekuasaan yang
mutlak, kekuasaan, dan keagungan “ (H.R Abu Dawud,
anNasaai, dan Ahmad dari Auf bin Maalik al-Asy-ja’i)

5. Bacaan ruku’ dari Ali bin Abi Tholib yang diriwayatkan
oleh Muslim

s o O as Ealf alls B 3 238 3 24D
(5453 (o kEs 2
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“Yaa Allah, untukMu aku ruku’ dan kepadaMu aku
beriman dan kepadaMu aku menyerahkan diriku. Tunduk
kepadaMu pendengaranku, penglihatanku, otakku,
tulangku, dan urat syarafku” (H.R Muslim dari Ali bin Abi
Tholib)

Bacaan Tasmi’ (Bangkit dari Ruku’)

“Allah Mengabulkan (pujian) orang-orang yang memujiNya”
(H.R al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

Bacaan I’tidal

1. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah,
Anas bin Malik diriwayatkan oleh AlBukhari dan hadits
Abu Sa’id AlKhudry yang diriwayatkan oleh Muslim

“Wahai Tuhan kami, (hanya) untukMu lah (segala)
pujian “

2. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah,
Anas bin Malik, yang diriwayatkan oleh Muslim

dl el 5
“Wahai Tuhan kami kabulkanlah dan (hanya) untukMu
(segala) pujian “

3. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah
yang diriwayatkan oleh AlBukhari dan Muslim

4
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“ Yaa Allah Tuhan kami, (hanya) untukMu lah (segala)
pwjian

4. Bacaan yang disebutkan dalam lafadz yang lain yang
diriwayatkan oleh AlBukhari

o/‘JJ ’u/@Jw\

“ Yaa Allah Tuhan kami kabulkanlah, dan (hanya)
untukMu lah (segala) pujian “

5. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Rifa’ah bin Raafi’
AzZuroqiy yang diriwayatkan oleh AlBukhari

2 S 11 el 85 &

“Wahai Tuhan kami, (hanya) untukMu lah (segala)
pujian yang banyak, baik, dan diberkahi padanya

6. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Abdillah Ibn Abi
Aufa yang diriwayatkan Muslim
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“ Yaa Allah Tuhan kami (hanya) untukMu lah (segala)
puji sepenuh langit dan sepenuh bumi dan sepenuh

segala sesuatu sesuai KehendakMu setelahnya “

7. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Abi Sa’id al-
Khudry yang diriwayatkan Muslim
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“ Wahai Tuhan kami, (hanya) untukMu lah segala pujian
sepenuh langit dan bumi dan sepenuh segala sesuatu
sesuai KehendakMu setelahnya. (Engkaulah) Pemilik
pwjian dan Keagungan, (suatu ucapan) yang paling
berhak diucapkan seorang hamba: dan kami seluruhnya
adalah hambaMu. Yaa Allah, tidak ada satupun
penghalang yang bisa menghalangi dari apa yang
Engkau beri, dan tidak ada suatupun pemberi yang bisa
memberikan apapun yang Engkau halangi dan tidaklah
ada yang bermanfaat kecuali amalan sholeh untuk taat
kepadaMu dan segala yang bisa mendekatkan
kepadaMu “

Bacaan Sujud

1. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Hudzaifah yang
diriwayatkan oleh Muslim
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“Maha Suci Tuhanku yang Maha (Paling) Tinggi”

2. Bacaan yang disebutkan dalam hadits ‘Aisyah yang
diriwayatkan oleh alBukhari dan Muslim

dsab 24l Baazg g 2l sz

“Maha Suci Engkau Yaa Allah Tuhan kami dan kami
memujiMu, Yaa Allah ampunilah aku

3. Bacaan yang disebutkan dalam hadits ‘Aisyah yang
diriwayatkan oleh Muslim
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“Maha Suci dan Maha Bersih Tuhannya Malaikat dan
Ruh (Jibril) “
. Bacaan dalam ruku’ dan sujud yang disebutkan dalam

hadits ‘Auf bin Malik alAsyja’i yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud, Ahmad, dan AnNasaa’i
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“Maha Suci (Allah) Yang memiliki kemampuan untuk
menundukkan, kepemilikan dan kekuasaan yang mutlak,
kekuasaan, dan keagungan”

. Bacaan sujud berdasarkan hadits Ali Bin Abi Tholib
yang diriwayatkan oleh Muslim
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“Yaa Allah, (hanya) kepadaMu aku sujud, dan (hanya)
kepadaMu aku beriman, dan (hanya) kepadaMu aku
menyerahkan diriku. Wajahku sujud kepada Yang
Menciptakannya, dan  membentuknya, dan Yang
membuka pendengaran dan penglihatannya. Allahlah
Penentu dan Sumber segala keberkahan yang melimpah
dan Ia adalah sebaik-baik Pencipta “

. Bacaan sujud yang disebutkan dalam hadits Abu
Hurairah yang diriwayatkan Muslim
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“Yaa Allah ampunilah dosaku seluruhnya : yang sedikit
maupun yang banyak, yang awal sampai yang akhir,
yang (dilakukan) secara terang-terangan ataupun
tersembunyi”

7. Bacaan sujud yang disebutkan dalam hadits ‘Aisyah
yang diriwayatkan Muslim
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“Yaa Allah sesungguhnya aku berlindung kepada ridla-
Mu dari kemurkaanMu, dan (aku berlindung) kepada
ampunanMu dari adzabMu, dan (aku berlindung)
kepadaMu dariMu, aku tidaklah mampu membatasi
pujian untukMu sebagaimana Engkau puji diriMu sendiri

Bacaan Duduk di Antara Dua Sujud

1. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
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“Yaa Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, berikanlah
aku ‘afiat (kesehatan, keselamatan),berilah aku
hidayah, dan berilah aku rezeki”

2. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

315 083l 35 (el U 54 O
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“Tuhanku, ampunilah aku, dan berilah aku rahmat, dan
tamballah kekuranganku, dan berilah aku rezeqi, dan
angkatlah (derajat)ku

. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas
yang diriwayatkan oleh AtTirmidzi

5 B 5 ol o 4 3
“Yaa Allah ampunilah aku, berilah aku rahmat,
tamballah kekuranganku, berilah aku petunjuk, dan

berilah aku rezeki “

. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Maimunah yang
diriwayatkan oleh Ahmad
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“Wahai Tuhanku, ampunilah aku, rahmatilah aku,
tamballah kekuranganku, angkatlah (derajat) ku,
berilah aku rezeki, dan berilah aku hidayah “

. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Hudzaifah yang
diriwayatkan oleh Muslim

A5 35 e 3

“Wahai Tuhanku ampunilah aku, wahai Tuhanku
ampunilah aku “

Bacaan Tasyahhud

. Bacaan tasyahhud yang disebutkan dalam hadits Ibnu
Mas’ud yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim
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“ Keagungan adalah milik Allah, (persembahan ibadah)
sholat lima waktu dan amal-amal sholih adalah hanya
untukNya. Semoga keselamatan, rahmat Allah, dan
keberkahan dariNya senantiasa tercurah kepada anda
wahai Nabi. Semoga keselamatan senantiasa tercurah
kepada kami dan kepada seluruh hamba Allah yang
sholih. Aku bersaksi tidak ada sesembahan yang haq
kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusanNya “

. Bacaan tasyahhud yang disebutkan dalam hadits Ibnu
Abbas yang diriwayatkan oleh Muslim
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“Segala Pengagungan, Keberkahan, sholat-sholat 5
waktu, dan kebaikan-kebaikan adalah milik Allah
(semata). Semoga keselamatan, rahmat, dan keberkahan
dari Allah senantiasa tercurah pada Anda wahai Nabi.
Semoga keselamatan senantiasa tercurah pada kami dan
kepada hamba-hamba Allah yang sholih. Aku bersaksi
bahwa tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan
Allah “

. Bacaan tasyahhud yang disebutkan dalam hadits Umar
bin al-Khottob yang diriwayatkan oleh Maalik, al-
Haakim, al-Baihaqy
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“Segala Pengagungan adalah milik Allah, segala
pensucian hanyalah milik Allah, segala macam kebaikan
hanyalah milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat, dan
keberkahan dari Allah terlimpah untuk Anda wahai Nabi.
Semoga keselamatan terlimpahkan bagi kami dan
kepada hamba-hamba Allah yang sholih. Aku bersaksi
bahwa tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusanNya”.

Bacaan Sholawat kepada Nabi

1. Bacaan sholawat dari seorang Sahabat Nabi yang
disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad
dan at-Thohaawy dengan sanad yang shahih
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“Yaa Allah, bersholawatlah kepada Nabi Muhammad,
keluarganya, istri-istri, dan keturunannya, sebagaimana
Engkau telah bersholawat kepada keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya engkau Maha terpuji lagi Maha Agung.
Berkahilah Muhammad, keluarga, istri-istri, dan
keturunannya sebagaimana Engkau telah memberkahi
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
lagi Maha Agung “

2. Bacaan yang disebutkan dalam hadits Ka’ab bin Ujroh
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim
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“Ya Allah, bersholawatlah kepada Muhammad dan
kepada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
telah bersholawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim,
sesungguhnya Engkau adalah Yang Maha Terpuji lagi
Maha Agung. Yaa Allah berkahilah Muhammad dan
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah
memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim,
sesungguhnya Engkau adalah Yang Maha Terpuji lagi
Maha Agung*

. Hadits Ka’ab bin Ujroh yang diriwayatkan Ahmad
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“Ya Allah, bersholawatlah kepada Muhammad dan
kepada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
telah bersholawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim,
sesungguhnya Engkau adalah Yang Maha Terpuji lagi
Maha Agung. Dan berkahilah Muhammad dan keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkahi
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau
adalah Yang Maha Terpuji lagi Maha Agung“

. Hadits Abu Mas’ud Ugbah bin ‘Amr yang diriwayatkan
Ahmad
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“Yaa Allah, bersholawatlah kepada Muhammad, Nabi
yang ummi, dan kepada keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau telah bersholawat kepada
keluarga Ibrahim dan berkahilah Muhammad Nabi yang
ummi, dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
memberkahi keluarga Ibrahim di seluruh alam.
Sesungguhnya Engkau adalah Yang Maha Terpuji lagi
Maha Agung “

5. Bacaan sholawat berdasarkan hadits Abu Sa’id al-
Khudriy riwayat al-Bukhari
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“Yaa Allah, bersholawatlah kepada Muhammad, hamba
dan RasulMu, sebagaimana Engkau bersholawat
kepada  Ibrahim, dan berkahilah Muhammad dan
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau berkahi
Ibrahim dan keluarga Ibrahim “

6. Bacaan sholawat dalam hadits Abu Humaid as-Sa’idiy
riwayat Muslim
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“Yaa Allah, bersholawatlah kepada Muhammad, dan
kepada istri-istri serta keturunannya sebagaimana
Engkau bersholawat kepada keluarga Ibrahim dan
berkahilah Muhammad dan istri-istri serta
keturunannya, sebagaimana Engkau berkahi keluarga
Ibrahim sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha
Agung “

7. Bacaan sholawat dalam hadits Abu Hurairah yang
diriwayatkan at-Thohawy dalam Musykilul Atsar
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“ Yaa Allah, bersholawatlah kepada Muhammad dan
keluarga Muhammad, dan berkahilah Muhammad dan
keluarga Muhammad sebagaimana engkau bersholawat
dan memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung “

Doa-doa Setelah Sholawat Sebelum Salam

1.

Doa yang disebutkan dalam hadits Abu Bakar as-
Shiddiq ketika meminta doa pada Nabi untuk beliau
baca dalam sholat, yang diriwayatkan AlBukhari dan
Muslim
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“Yaa Allah, sesungguhnya aku telah mendzholimi diriku
sendiri dengan kedzhaliman yang banyak, dan tidak
ada yang bisa mengampuni dosa kecuali Engkau. Maka
ampunilah aku dengan ampunan yang ada di sisiMu,
dan berilah aku rahmat sesungguhnya Engkau adalah
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang “

Doa yang disebutkan dalam hadits ‘Aisyah yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim :
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“ Yaa Allah, sesungguhnya aku memohon perlindungan
kepadaMu dari adzab kubur dan aku berlindung
kepadaMu dari fitnah al-Masih ad-Dajjaal, dan aku
berlindung kepadaMu dari fitnah hidup dan fitnah
kematian. Yaa Allah sesungguhnya aku berlindung
kepadaMu dari dosa-dosa dan terbelit hutang
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3. Doa yang disebutkan dalam hadits ‘Ali bin Abi Tholib
yang diriwayatkan oleh Muslim :
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“ Yaa Allah, ampunilah segala dosaku pada masa lalu
dan yang akan datang, yang aku lakukan dengan
sembunyi-sembunyi atau yang aku lakukan dengan
terang-terangan dan apa saja perbuatanku yang
berlebihan. Engkau lebih tahu tentang hal itu
daripadaku. Engkaulah yang terdahulu dan Engkaulah
yang terkemudian, Tidak ada sesembahan yang haq
kecuali Engkau “
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4. Doa yang disebutkan dalam hadits Mu’adz bin Jabal
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, AnNasaa’i
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“ Yaa Allah tolonglah aku wuntuk senantiasa
mengingatMu, mensyukuriMu, dan senantiasa
memperbaiki persembahan ibadahku kepadaMu “

5. Doa yang disebutkan dalam hadits Sa’ad bin Abi
Waqqosh yang d1r1wayatkan oleh AlBukhari :
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“Yaa Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu
dari sifat bakhil, dan aku berlindung kepadaMu dari
dikembalikan ke keadaan yang hina dari umurku, dan
aku berlindung kepadaMu dari fitnah dunia, dan aku
berlindung kepadaMu dari adzab kubur”
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6. Doa yang disebutkan dalam hadits Jabir yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah
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“Yaa Allah sesungguhnya aku memohon kepadaMu al-
Jannah (surga) dan aku berlindung kepadaMu dari an-
Naar (neraka)

. Doa yang disebutkan dalam hadits ‘Ammar bin Yaasir
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan AnNasaal’,
dishahihkan oleh Ibnu Hibban
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“Yaa Allah, dengan Ilmu-Mu pada hal-hal yang ghaib
dan keMahakuasaanMu atas makhluk, hidupkanlah aku
jika Engkau mengetahui bahwa kehidupan lebih baik
bagiku, dan wafatkanlah aku jika Engkau mengetahui
bahwa kematian adalah lebih baik bagiku. Yaa Allah
sesungguhnya aku memohon perasaan takut kepadaMu
dalam keadaan tersembunyi maupun terang-terangan,
berkata benar pada waktu marah maupun ridla, berlaku
sederhana pada waktu kaya dan miskin, dan aku
mohon kepadaMu kenikmatan yang tidak lenyap,
penyejuk mata yang tidak terputus, dan aku memohon
kepadaMu keridlaan setelah ketetapan (dariMu),
kesejukan  hidup  setelah  kematian, kelezatan
memandang WajahMu, dan kerinduan bertemu
denganMu, dan aku meminta perlindungan kepadaMu
dari kesusahan yang membahayakan dan dari ujian
yang menyesatkan. Yaa Allah hiasilah kami dengan
perhiasan iman, dan jadikanlah kami sebagai pemberi
petunjuk yang mendapatkan petunjuk
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Bacaan Salam

1.

Menoleh ke kanan mengucapkan : Assalamu alaikum
warohmatullah, dan ke kiri mengucapkan:
Assalamualaikum warohmatullah (H.R Ahmad, Abu
Dawud, atTirmidzi, anNasaai dari Ibnu Mas’ud)

Menoleh ke kanan mengucapkan: Assalamualaikum
warohmatullahi wabarokaatuh, dan ke kiri
mengucapkan: Assalamualaikum warohmatullahi
wabarokaatuh (H.R Abu Dawud dari Wa-il bin Hujr
dishahihkan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqolaany
dalam Bulughul Maram)

Menoleh ke kanan mengucapkan : Assalaamualaikum
warohmatullah, dan ke kiri mengucapkan:
Assalaamualaikum (H.R Ahmad dan anNasaai dari Ibnu
Umar)

Mengucapkan salam ke kanan: Assalaamualaikum, dan
ke kiri mengucapkan: Assalaamualaikum (H.R anNasaai
dari Jabir bin Samuroh)

Mengucapkan salam sekali saja ke kanan dengan
mengucapkan: Assalaamualaikum. Pada saat sholat
witir (H.R Ahmad dari Aisyah)
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TATA CARA SHOLAT

Apakah Dalil untuk Jumlah Rokaat Sholat Fardlu 5
Waktu?

Jawab:

Dalil Umum
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Dari Aisyah istri Nabi shollallahu alaihi wasallam beliau
berkata: Pertama yang diwajibkan sholat kepada Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam adalah dua rokaat dua rokaat
kecuali Maghrib yang 3 rokaat. Kemudian Allah
sempurnakan (jumlah rokaat) Dzhuhur, Ashar, dan Isya’
akhir 4 rokaat dalam kondisi hadir (tidak safar) dan
ditetapkan sholat sebagaimana kewajibannya yang awal di
waktu safar (H.R Ahmad, dinyatakan sanadnya jayyid oleh
Syaikh al-Albaniy dalam Silsilah as-Shahihah penjelasan
riwayat no 2815)

\,

Dalil Khusus

Sholat Subuh : 2 Rokaat
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Dari Qoys bin Amr -radhiyallahu anhu- beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam melihat seorang laki-
laki sholat dua rokaat setelah sholat Subuh. Maka
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda: Sholat
Subuh itu dua rokaat. Maka orang itu mengatakan:
Sesungguhnya aku belum sholat dua rokaat sebelumnya
(sebelum sholat Subuh) maka aku mengerjakannya
sekarang. Maka Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
diam (H.R Abu Dawud, dishahihkan Ibn Hibban dan al-
Hakim, disepakati keshahihannya oleh adz-Dzahabiy dan
al-Albaniy)

Sholat Dzhuhur : 4 rokaat

P
@z

//0\ Mv\.«.ﬂ) J.@.sz\ V..Lw 4:.1.;« 415\ &»ﬁ 415\ Jr&) U‘ UM.:\ Lf;
um—i PR S sl d\*‘}

Dari Anas radhiyallahu bahwasanya Rasulullah shollallahu

alaihi wasallam sholat Dzhuhur di Madinah 4 rokaat, dan
sholat Ashar di Dzulhulaifah 2 rokaat (H.R Muslim)
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“Sesungguhnya Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam sholat
dzhuhur 5 rokaat, ketika selesai salam ditanyakan kepada
beliau: Apakah sholat ditambah? Nabi menyatakan: Ada
apa? Para Sahabat berkata: Anda telah sholat 5 rokaat.
Maka beliau sujud dua kali sujud (swjud sahwi)” (H.R al-
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud).

Sholat Ashar : 4 rokaat
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“Sesungguhnya Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam
sholat ashr, kemudian beliau salam pada rokaat ke-3
kemudian masuk rumahnya, maka bangkitlah seseorang
yang disebut al-Khirbaaq yang memiliki tangan panjang.
Maka ia berkata: Wahai Rasulullah...kemudian disebutkan
apa yang dilakukan Nabi. Maka beliau kemudian keluar
(seperti terlihat marah) menarik selendangnya sampai (di
hadapan) manusia. Kemudian beliau bertanya: ‘Apakah
lelaki ini benar?’Para Sahabat menjawab: ya. Maka
kemudian Nabi sholat satu rokaat, kemudian salam,
kemudian sujud 2 kali sujud, kemudian salam” (H.R Muslim
dari Imron bin Hushain).

Sholat Maghrib : 3 rokaat

g 31 % 31 R ey 134555 g 0 1 Y

Janganlah witir dengan 3 rokaat dan jangan menyerupai
sholat maghrib. Berwitirlah dengan 5 atau 7 rokaat (H.R al-
Hakim, dinyatakan shahih sesuai syarat al-Bukhari dan
Muslim oleh adz-Dzahabiy)
dalam riwayat atThohawy pada syarh Ma’aaniy al-atsar
dinyatakan dengan lafadz:
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Janganlah kalian berwitir dengan 3 rokaat yang menyerupai
Maghrib (H.R atThohawiy dalam syarh Ma’aaniy al-Atsar no
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1609, dinyatakan sanadnya shahih oleh al-Albaniy dalam
sholaatut taraawih).

Para Ulama menjelaskan bahwa witir boleh 3 rokaat, sama
jumlah rokaatnya dengan Maghrib, tapi jangan sama dalam
tata caranya, yaitu ada 2 tahiyyat/tasyahhud. Kalau mau
witir 3 rokaat, mestinya satu kali tahiyyat di akhir saja.

Sholat Isya’ : 4 rokaat
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Dari Jabir bin Samuroh beliau berkata: Ahlul Kufah
mengadukan Sa’ad (bin Abi Waqqosh) radhiyallahu anhu
kepada Umar radhiyallahu anhu, maka Umar melepas
jabatan itu (sebagai gubernur Kufah) dari Sa’d. Umar
menggantikannya dengan Ammar. Penduduk Kufah
mengadukan keadaan Sa’ad bahkan menyebutkan bahwa
Sa’ad tidak baik dalam sholatnya. Kemudian Umar
mengutus orang kepada Sa’ad dan berkata: wahai Abu
Ishaq (Sa’ad), sesungguhnya orang-orang ini mengaku
bahwa engkau tidak baik dalam sholat. Abu Ishaq (Sa’ad)
menyatakan: Saya demi Allah telah melakukan sholat
sebagaimana sholat Rasulullah shollallahu alaihi wasallam.
Saya tidak menguranginya. Saya melakukan sholat Isya
dengan memanjangkan bacaan di dua rokaat awal dan
meringankan bacaan di dua rokaat akhir... (H.R al-Bukhari)

Ringkasan Tata Cara Sholat

Berwudhu’ dengan sempurna, kemudian berdiri untuk
sholat dengan menghadap kiblat. Berniat dalam hati untuk
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mengerjakan sholat sesuai dengan yang diwajibkan atau
disunnahkan saat itu.

Kemudian bertakbir mengucapkan: Allaahu Akbar dengan
mengangkat tangan jari jemari dirapatkan menghadap
kiblat sejajar bahu dan ujung jemari sejajar telinga.
Selanjutnya membaca doa istiftah. Salah satu istiftah yang
pendek adalah: Alhamdulillahi hamdan katsiiron thoyyiban
mubaarokan fiih.

Kemudian mengucapkan taawwudz, misalkan dengan:
A’udzu billaahi minasy syaithoonir rojiim min hamzihi wa
nafkhihi wa naftsih. Selanjutnya membaca
Bismillahirrohmaanirrohiim dan AlFatihah serta
mengucapkan Aamiin.

Bagi Imam dan orang yang sholat sendirian wajib membaca
alFatihah pada setiap rokaat. Sedangkan bagi makmum,
hanya membaca alFatihah jika Imam tidak membaca
dengan keras atau makmum tidak mendengar karena
terlalu jauh jaraknya atau bermasalah pendengarannya.

Imam membaca keras bacaan alFatihah dan bacaan surat
pada dua rokaat awal di sholat Maghrib, Isya’, Subuh, dan
sholat Jumat.

Setelah itu, bertakbir dengan mengangkat kedua tangan
sejajar bahu kemudian ruku’. Gerakan ruku’ adalah
membungkukkan badan diusahakan lurus, namun bagi
yang mengalami kesulitan pada tulang punggungnya, bisa
mengerjakan gerakan membungkuk sesuai kemampuan.
Pada saat ruku’ letakkan kedua telapak tangan pada kedua
lutut dan merenggangkan jari jemari. Dalam ruku’
agungkanlah Allah. Wajib mengucapkan Subhaana
Robbiyal Adzhiim sekali. Jika mengucapkan lebih dari
sekali itu adalah baik. Jika ditambahkan dengan ucapan
wabithamdihi juga baik. Boleh juga setelah membaca
Subhaana Robbiyal Adzhiim disambung dengan bacaan
ruku’ yang lain.

Bagi makmum yang mendapati Imam ruku’ atau gerakan
sebelumnya, ia masih terhitung mendapatkan rokaat
tersebut. Dalam ruku’ dilarang membaca ayat alQuran.
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Kemudian bangkit dari ruku’ dengan mengucapkan tasmi’
(Sami’allaahu liman hamidah) dan mengangkat kedua
tangan sejajar bahu. Bacaan tasmi’ wajib dibaca oleh Imam
atau orang yang sholat sendirian. Sedangkan makmum jika
Imam mengucapkan Sami’allahu liman hamidah, ia
mengikutinya dengan mengucapkan Robbanaa wa lakal
hamdu bersamaan dengan i’tidal.

Setelah itu, posisi itidal (berdiri lurus dengan tangan
dibiarkan bebas terjuntai di samping kiri kanan). Dalam
posisi i'tidal ini diwajibkan mengucapkan Robbana wa lakal
hamdu atau varian bacaan yang disunnahkan dengan
kalimat semisal, seperti Allaachumma robbana lakal hamdu.
Jika ditambahkan dengan bacaan selanjutnya, lebih baik.
Seperti tambahan bacaan: Hamdan katsiiron thoyyiban
mubaarokan fiihi.

Berikutnya, bertakbir tanpa mengangkat kedua tangan,
turun menuju sujud. Sujud harus pada 7 tulang. Dahi dan
hidung harus menyentuh tanah. Demikian juga kedua
telapak tangan, kedua lutut, dan ujung-ujung jari kaki.
Jari-jari dirapatkan dan diarahkan ke kiblat. Siku tangan
tidak boleh menyentuh tanah. Jika di kiri kanan tidak ada
orang lain yang berdekatan dengan kita, disunnahkan
menjauhkan telapak tangan di samping tubuh sejajar
bahu. Disunnahkan pula agak menjauhkan perut dari
paha. Hal itu disebut tgjaafi Gunanya agar seluruh
persendian dan tulang mendapatkan haknya masing-
masing dalam ibadah, tidak bertumpu satu sama lain.
Namun, jika area sholat sempit, kita bisa sujud dengan
menumpukan siku tangan pada paha dan telapak tangan
diletakkan di tanah di bawah dada.

Dalam sujud, diwajibkan membaca Subhaana robbiyal A’la
sekali. Jika ditambahkan dengan wa bihamdih juga baik.
Jika dibaca lebih dari sekali, itu sunnah. Boleh juga
menambah dengan bacaan sujud lain yang disunnahkan.
Disunnahkan pula memperbanyak doa dalam sujud. Tidak
boleh membaca ayat alQuran dalam sujud, kecuali jika
diniatkan berdoa dan menggunakan lafadz doa dalam al-
Quran, bukan diniatkan membaca al-Quran. Rasakan
kedekatan dengan Allah dalam sujud, karena Nabi
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menyatakan bahwa saat sujud adalah masa-masa terdekat
seorang hamba dengan Allah. Satu kali sujud
menghapuskan satu dosa dan mengangkat satu derajat.

Kemudian bangkit dari sujud dengan bertakbir untuk
duduk di antara dua sujud dengan duduk iftirasy atau ig-
aa’. Saat duduk di antara dua sujud mengucapkan
Robbighfirlii saja atau dengan lafadz lain sesuai sunnah.
Kemudian bertakbir menuju sujud. Setelah itu bertakbir
untuk berdiri ke rokaat berikutnya.

Sholat Subuh berjumlah 2 rokaat, sholat Dzhuhur 4
rokaat, Ashar 4 rokaat, Maghrib 3 rokaat, Isya 4 rokaat
sebagaimana kesepakatan (ijma’) para Ulama’ yang
disebutkan oleh Ibnul Mundzir dalam kitab al-imaa’.

Bangkit dari sujud menuju berdiri dari rokaat ganjil boleh
menggunakan duduk istirahat jika diperlukan. Namun
tidak perlu takbir dari duduk istirahat menuju berdiri
(Fatwa alLajnah adDaaimah).

Pada setiap 2 rokaat ada tahiyyat/ tasyahhud. Jika
tasyahhud dalam sholat hanya sekali di akhir, duduknya
adalah iftirasy. Namun, jika jumlah tasyahhud lebih dari 1,
di tasyahhud akhir duduknya adalah tawarruk. Telapak
tangan kiri diletakkan pada lutut kiri dalam keadaan
ditelungkupkan terhampar, sedangkan telapak tangan
kanan diletakkan pada paha kanan. Memberi isyarat
dengan jari telunjuk tangan kanan ke depan dari awal
hingga akhir tasyahhud sedangkan ibu jari dipertemukan
dengan jari tengah.

Khusus untuk bangkit dari tasyahhud awal, disunnahkan
mengangkat kedua tangan sejajar bahu ketika bertakbir.
Sedangkan bangkit pada rokaat yang lain, tidak
disunnahkan mengangkat kedua tangan ketika bertakbir.

Disunnahkan membaca  sholawat setelah  bacaan
tasyahhud, terutama pada tasyahhud akhir. Setelah
sholawat ditambah dengan doa-doa yang diajarkan Nabi
dalam sholat sebelum salam.
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Kemudian salam dua kali dengan menoleh ke kanan dan ke
kiri sebagai penutup sholat. Demikianlah secara ringkas
tata cara sholat dari takbir hingga salam.

Apakah Disunnahkan Melakukan Qunut dalam Sholat
Subuh?

Jawab: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam tidaklah
berdoa qunut dalam sholat Subuh kecuali qunut nazilah, di
antaranya mendoakan kebaikan pada suatu kaum atau
keburukan untuk suatu kaum. Nabi pernah qunut nazilah
di waktu Subuh selama sebulan.
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Nabi shollallahu alaihi wasallam tidaklah qunut kecuali jika
mendoakan (kebaikan) untuk suatu kaum atau mendoakan
(keburukan) bagi suatu kaim (H.R Ibnu Khuzaimah dari Anas
bin Malik)

UFE R T L CR U G N T E R
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Dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam qunut selama sebulan setelah ruku’ dalam
sholat Fajar (Subuh) mendoakan (kebinasaan) bagi Bani

Ushoyyah (H.R Muslim, dalam lafadz al-Bukhari
mendoakan (kebinasaan) untuk kampung di Bani Sulaim)

Namun, qunutnya Nabi dalam sholat wajib tidak khusus
dalam sholat Subuh saja. Beliau juga pernah qunut dalam
sholat Maghrib. Qunut tersebut adalah qunut nazilah yang
dilakukan karena keadaan yang membutuhkan doa
khusus.
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Dari al-Bara’, beliau berkata: Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam qunut di (sholat) Subuh dan Maghrib (H.R Muslim).

Bahkan, dalam riwayat Ibnu Abbas, qunut tersebut
dilakukan sebulan penuh dalam seluruh sholat 5 waktu:
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Dari Ibnu Abbas beliau berkata: Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam qunut sebulan berurutan dalam Dzhuhur,
Ashar, Maghrib, Isya’, dan sholat Subuh di akhir rokaat
ketika mengucapkan Sami’Allahu liman hamidah pada
rokaat akhir mendoakan untuk (penduduk kampung) dari
Bani Sulaim, terhadap Ri’il dan Dzakwaan dan Ushoyyah.
Para (Sahabat) di belakang beliau mengaminkannya (H.R
Ahmad, Abu Dawud, dishahihkan Ibnu Khuzaimah)

Sedangkan hadits yang menyatakan bahwa Nabi terus
menerus melakukan qunut di sholat Subuh (saja) hingga
meninggal dunia adalah hadits yang lemah, diriwayatkan
oleh Ahmad dan ad-Daraquthny dari Abu Ja’far arRaziy
dari arRabi’ bin Anas dari Anas bin Malik. Karena di dalam
sanadnya terdapat perawi Abu Ja’far ar-Raziy yang buruk
hafalannya dan sering keliru dalam meriwayatkan hadits.
Ibnu Hibban menyebutkan bahwa periwayatan Abu Ja’far
arRaziy dari arRabi’ bin Anas banyak kegoncangan
(Tahdziibut Tahdziib karya Ibnu Hajar(3/207)).
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Sebagian Sahabat Nabi yang pernah sholat di belakang
Nabi maupun para Khulafaur Rasyidin tidak pernah
mendapati mereka qunut (selain qunut nazilah) dalam
sholat Subuh. Seperti Thoriq bin Usyaim al-Asyja-i, Ibnu
Umar dan Ibnu Abbas.
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Dari Abu Malik al-Asyja’i Sa’d bin Thoriq beliau berkata:
Aku bertanya kepada ayahku (Thorig bin Usyaim): Wahai
ayahku sesungguhnya engkau sholat di belakang
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam, Abu Bakr, Umar,
Utsman, dan Ali di sini di Kufah kurang lebih 5 tahun.
Apakah mereka qunut dalam sholat Subuh? Thorig bin
Usyaim menjawab: Wahai anakku, itu adalah suatu yang
diada-adakan (H.R Ahmad, anNasaai, atTirmidzi, Ibnu
Majah, dengan lafadz sesuai Ibnu Majah. Sanadnya sesuai
dengan syarat Muslim dalam shahihnya)
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Dari Abu Mijlaz beliau berkata: Aku bertanya kepada Ibnu
Umar dan Ibnu Abbas: Apakah karena usia tua yang
menghalangi kalian berdua dari qunut? Mereka berdua
berkata: Kami tidak mendapatinya dari para Sahabat kami
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(riwayat atThobary dalam Tahdziibul Atsar, dinyatakan
sanadnya terpercaya oleh al-Bushiry).

Kesimpulannya, qunut Subuh tidak disunnahkan untuk
dikerjakan terus menerus. Hanya dilakukan jika
dibutuhkan (qunut nazilah). Namun, jika kita menjadi
makmum di belakang Imam yang sholat dengan membaca
qunut pada waktu Subuh, kita mengaminkannya,
sebagaimana penjelasan dari Imam Ahmad bin Hanbal.

Apakah Memang Lama Tasyahhud Awal Lebih Sedikit
Dibandingkan Lama Tasyahhud Akhir

Jawab:

Benar. Durasi waktu tasyahhud awal memang sebaiknya
lebih ringkas dibandingkan tasyahhud akhir, karena pada
tasyahhud akhir lebih ditekankan adanya sholawat kepada
Nabi dan bacaan doa-doa sebelum salam. Sedangkan pada
tasyahhud awal lebih bersifat keringanan, dan dilakukan
dengan cepat.

Bahkan, Abu Bakr as-Shiddiq demikian cepat masa duduk
tasyahhud awal, hingga dikatakan oleh perawi seakan-
seakan duduk di atas batu yang panas.
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Dari Tamiim bin Salamah beliau berkata: Abu Bakr jika
duduk di dua rokaat (pertama) seakan-akan beliau duduk
di atas batu panas (riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam
Mushonnafnya no 3034, dinyatakan oleh al-Hafidz Ibnu
Hagjar al-Asqolaany bahwa sanadnya shahih dalam
atTalkhiisul Habiir (1/633) , diriwayatkan juga hal
semacam itu dari Ibnu Umar)
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HAL-HAL YANG DIPERBOLEHKAN, DILARANG, DAN
DIMAKRUHKAN DALAM SHOLAT

Kaidah umum tentang gerakan yang dilakukan di dalam
sholat (selain gerakan-gerakan sholat), terbagi menjadi 5
hal: wajib, sunnah,mubah (boleh), haram (membatalkan
sholat), makruh.

Wajib: gerakan-gerakan yang harus dilakukan untuk
menjaga agar sholat tetap sah. Contoh: seseorang yang
safar tidak tahu posisi kiblat, tidak ada petunjuk maupun
orang yang bisa ditanya tentang posisi kiblat yang benar,
kemudian dia sholat dengan beritjihad tentang posisi kiblat
yang benar. Di tengah sholat, ia baru tahu posisi kiblat
yang benar, maka ia kemudian bergerak menghadap ke
arah kiblat yang benar.

Contoh lain, seseorang yang sholat menggunakan jas baru
sadar di tengah sholat bahwa jasnya telah terkena najis
dengan yakin. Ia kemudian bergerak melepaskan jasnya
yang najis itu.

Sunnabh: gerakan-gerakan yang berakibat pada
kesempurnaan sholat. Contoh: seorang makmum yang
bergerak maju menutup celah shaf di depannya yang baru
ditinggalkan oleh makmum lain yang batal sholatnya. Bisa
juga celah ditutup oleh makmum yang berada di samping
kiri atau kanannya.

Contoh lain: seorang makmum yang sholat bersama
seorang Imam. Awalnya ia berada di posisi kiri Imam,
kemudian ia berpindah menuju posisi kanan Imam.

Contoh lain: dua orang sholat berjamaah. Makmum berdiri
sejajar di sebelah kanan Imam. Kemudian datang seorang
lain ingin menjadi makmum, kemudian makmum yang
pertama tadi bergerak mundur untuk membuat shaf
bersama makmum baru di belakang Imam.

Mubah: gerakan yang dilakukan karena kebutuhan, seperti
: berjalan membukakan pintu (dengan tetap menghadap ke
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arah kiblat), membunuh binatang berbahaya (seperti
kalajengking), menggaruk bagian tubuh yang gatal,
menggendong anak kecil, menoleh karena keperluan,
memberikan isyarat dengan tangan atau kepala, berpindah
posisi menuju tempat yang lebih dingin karena kepanasan,
dan semisalnya. Termasuk gerakan yang mubah adalah
jika pada saat sholat kita lupa menset HP dalam posisi
diam/silent, kemudian pada saat sholat berjamaah HP
berbunyi dengan nada dering yang mengganggu, dan
posisinya mudah dijangkau (seperti di saku baju),
kemudian dimatikan atau diset diam atau dimatikan.
Demikian juga diperbolehkan menangis dalam sholat
(bukan karena dibuat-buat, namun karena khusyu’)

Contoh lain gerakan yang mubah adalah memegang
mushaf/ hp yang memuat alQuran untuk dibaca dalam
sholat. Namun, sebaiknya hal itu hanya dilakukan di dalam
sholat sunnah seperti sholat malam, dan semisalnya.
Aisyah radhiyallahu anha pernah menyuruh budak laki-
lakinya menjadi Imam dalam sholat malam, dan Imam
tersebut membacakan dari mushaf al-Quran.

Haram: gerakan yang dilakukan tanpa keperluan dalam
gerakan yang banyak dan berurutan. Atau gerakan-gerakan
yang disepakati para Ulama bisa membatalkan sholat,
seperti tertawa, makan dan minum, serta berbicara dalam
sholat.

Namun, jika seseorang lupa atau tidak tahu bahwa suatu
gerakan tertentu sebenarnya membatalkan sholat, maka
sholatnya tidak batal. Ketidaktahuan atau karena lupa
tidak membatalkan sholat.

Makruh: gerakan yang dilakukan bukan karena kebutuhan
namun hanya sedikit, seperti seseorang merubah posisi
kopiahnya (padahal tidak terlalu dibutuhkan), atau
merubah posisi arloji atau melihat waktu pada arlojinya,
dan semisalnya.

(kebanyakan poin contoh di atas disarikan dari penjelasan
Syaikh Ibnu Utsaimin dalam Fataawa Nuurun alad Darb)
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Faidah : Tidak terdapat batasan secara khusus dari Nabi
tentang berapa jumlah gerakan berurutan yang bisa
dilakukan. Tidak benar kalau dinyatakan bahwa
batasannya 3 kali gerakan berurutan, karena hal itu tidak
berdasar hadits atau atsar yang shahih.

Berikut ini adalah beberapa dalil dan penjelasan yang
menerangkan hal-hal yang diperbolehkan dilakukan dalam
sholat:

Berjalan dalam Sholat dan Membukakan Pintu
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- beliau berkata: Saya
datang pada saat Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
sholat di rumah sedangkan pintu tertutup. Kemudian beliau
berjalan hingga membukakan pintu kemudian kembali ke
posisinya (dalam keadaan sholat). Aisyah menjelaskan
bahwa pintu berada di arah kiblat (H R Abu Dawud,
atTirmidzi, anNasaai, dihasankan atTirmidzi dan disepakati
al-Mundziri)

Menggendong Anak Kecil dalam Sholat
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Dari Abu Qotadah -radhiyallahu anhu- bahwa Rasulullah
shollallahu alaithi wasallam sholat dengan menggendong
Umamah putri Zainab putri Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam...jika beliau berdiri beliau menggendongnya, dan
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Jika beliau sujud beliau meletakkannya (H.R al-Bukhari dan
Muslim)

Membunuh Ular dan Kalajengking dalam Sholat
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Dari Abu Hurairah -radhiyallahu anhu- beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam memerintahkan
untuk membunuh dua makhluk hitam dalam sholat, yaitu
ular dan kalagjengking (H.R Abu Dawud, atTirmidzi,
anNasaai, Ibnu Majah, dishahihkan Ibnu Khuzaimah dan al-
Albany)

Menoleh dalam Sholat karena Ada Keperluan
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Dari Jabir —-radhiyallahu anhu- beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam pernah mengalami sakit
sehingga kami sholat di belakang beliau dalam keadaan
beliau duduk. Abu Bakr memperdengarkan takbir kepada
manusia. Kemudian Nabi menoleh ke arah kami, beliau
melihat kami berdiri. Kemudian beliau memberikan isyarat
kepada kami agar kami duduk maka kami sholat dengan
sholat beliau dalam keadaan duduk (H.R Muslim)

Menoleh dalam sholat jika dilakukan bukan karena
kebutuhan, maka bisa masuk kategori terlarang (makruh).
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- beliau berkata: Aku
bertanya kepada Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
tentang menoleh dalam sholat. Nabi bersabda: Itu adalah
perampasan dari Syaithan terhadap sholat seseorang (H.R
al-Bukhari)

Memberikan Isyarat dengan Tangan Atau Kepala dalam
Sholat
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Dari Asma’ beliau berkata: Aku mendatangi Aisyah dalam
keadaan beliau sholat. Aku bertanya kepadanya: Apa yang
dilakukan oleh manusia? Aisyah mengisyaratkan dengan
menunjuk ke langit. Manusia sedang berdiri (untuk sholat).
Aisyah berkata: Subhanallah. Aku berkata: Apakah ini ayat
(tanda kekuasaan Allah berupa gerhana matahari). Aisyah
mengisyaratkan dengan kepalanya yang artinya: ya (H.R al-
Bukhari)

Hadits ini memberikan beberapa pelajaran, di antaranya:
bolehnya berbicara dengan orang yang sholat (jika
dibutuhkan), sedangkan orang yang sholat menjawab
dengan isyarat tangan atau kepala. Jika harus menanggapi
dengan berbicara, seorang yang sholat bisa mengatakan:
Subhaanallah.
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Menangis dalam Sholat

[
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Dari Muthorrif bin Abdillah dari ayahnya beliau berkata:
Saya melihat Rasulullah shollallahu alaihi wasallam sholat
sedangkan dadanya bergemuruh bagaikan bunyi air
mendidih dalam periuk karena tangisan (H.R Abu Dawud,
anNasaai, atTirmidzi, Ahmad, dinyatakan shahih sesuai

syarat shahih Muslim oleh al-Hakim dan disepakati adz-
Dzahaby)

Mengaduh secara spontan, karena kesakitan dengan
mengucapkan: ah, au, dan semisalnya bukan termasuk hal
yang membatalkan sholat.

Mengingatkan Imam dengan Mengucapkan Subhanallah
Atau Tepuk Tangan Bagi Wanita

Nabi shollallahu alaihi wasallam menuntun umatnya yang
sholat dan ingin mengingatkan Imam, maka dengan
mengucapkan Subhanallah untuk laki-laki dan tepuk
tangan (perut tangan kanan dipukulkan pada punggung
tangan kiri) bagi wanita.
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Ucapan tasbih (Subhanallah) untuk laki-laki, sedangkan
tepuk tangan untuk wanita (H.R al-Bukhari dan Muslim dari
Abu Hurairah)

Sebagian Ulama menjelaskan bahwa jika wanita sholat
bersama wanita lain atau bersama suami/ mahramnya,
maka tidak mengapa ia memberikan isyarat dengan
mengucapkan Subhaanallah. Mereka berdalil dengan
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perbuatan Aisyah yang menjawab pertanyaan Asma’ dalam
sholat gerhana di hadits riwayat al-Bukhari.

Dalam kondisi tertentu, makmum perlu mengingatkan
Imam dengan bacaan ayat misalnya jika Imam lupa
terhadap kelanjutan ayat dalam surat yang dibacanya.

Beberapa Dalil Larangan (Makruh) Dalam Sholat

Berikut ini adalah beberapa dalil larangan-larangan dalam
sholat yang jika dikerjakan tidak sampai membatalkan
sholat, namun bisa mengurangi kesempurnaan/ pahala
sholat.

Larangan Memandang Ke Atas Ketika Sholat
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Dari Jabir bin Samuroh —-radhiyallahu anhu- beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda: Sungguh-
sungguh  suatu kaum  berhenti dari mengangkat
pandangannya ke arah langit dalam sholat atau
(dikhawatirkan) pandangan itu tidak kembali kepada
mereka (tidak bisa melihat lagi)(H.R Muslim)

Larangan Meludah ke Arah Kiblat Atau Ke Kanan dalam
Sholat
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Sesungguhnya ketika kalian sholat Allah Tabaroka Wa
Ta’ala berada di depan wajahnya, maka janganlah sekali-
kali ia meludah ke arah depan atau ke kanan. Hendaknya ia
meludah ke kiri di bawah kaki kirinya. Jika ia tergesa-gesa,
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hendaknya ia meludah pada bajunya dengan cara begini,
kemudian beliau melipat baju beliau satu sama lain (H.R
Muslim)

Hadits itu menunjukkan larangan meludah ke depan atau
ke kanan dalam sholat. Jika terpaksa harus meludah, dan
ia berdiri di atas tanah atau semisalnya, ia bisa meludah ke
arah kiri di bawah kakinya (selama tidak ada orang lain
yang sholat di sebelah kirinya), atau bisa juga dengan
meludah pada sapu tangan atau semacam kertas tissue
yang ia sediakan di sakunya.

Terdapat larangan meludah di dalam masjid:
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Meludah di dalam masjid adalah sebuah kesalahan (dosa)
dan kaffarah (penebusnya) adalah dengan menimbunnya
(menghilangkannya) (H.R al-Bukhari dan Muslim dari Anas
bin Malik)

Larangan Menguap Tanpa Berusaha Menahan/
Menutupinya dengan Tangan
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Menguap dalam sholat adalah dari syaithan. Jika salah
seorang dari kalian menguap, maka tahanlah semaksimal
mungkin yang bisa dilakukannya (H.R atTirmidzi dari Abu
Hurairah, dinyatakan hasan shahih oleh atTirmidzi dan
dishahihkan al-Albany. Asalnya ada dalam al-Bukhari dan
Muslim tanpa kata ‘sholat’).

Larangan Membentangkan Tangan Ketika Sujud
(Menempelkan Siku dan Lengan Bawah ke Tempat
Sujud)
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Bersikaplah  proporsional dalam  sujud, janganlah
membentangkan lengan bawah sebagaimana anjing
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membentangkan tangannya (ketika duduk) (H.R al-Bukhari
dan Muslim dari Anas bin Malik)

Termasuk yang dilarang adalah melakukan gerakan-
gerakan sholat dengan bentuk yang mirip dengan gerakan-
gerakan hewan:

a) Sujud dan bangkit dari sujud dengan gerakan cepat
seperti ayam jantan mematuk biji-bijian.

b) Duduk seperti duduknya anjing dengan
membentangkan lengan bawah pada tempat sujud,
mirip juga dengan duduk berbaringnya binatang buas.
Dilarang juga duduk dengan bertumpu pada pangkal
jari kaki sedangkan pantat menyentuh lantai, seperti
duduk kera atau anjing.

c) Menoleh ke kanan kiri secara cepat seperti musang.
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“Dari Abu Hurairah beliau berkata :“Sahabat dekatku,
(Nabi  Muhammad  shollallaahu ‘alaihi  wasallam)
melarangku sujud dalam sholat (dengan cepat) seperti
mematuknya ayam jantan, melarangku berpaling (ke kanan
atau ke kiri) seperti berpalingnya musang, dan melarangku
duduk ig-aa’ seperti kera “(H.R Thayalisi, Ahmad, dan Ibnu
Abi Syaibah, dihasankan oleh Syaikh Al-Albaany)

Larangan Mengikat Rambut atau Menggulung Baju
dalam Sholat
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Dari Abdullah bin Abbas bahwasanya ia melihat Abdullah
bin al-Harits sholat sedangkan rambutnya terikat ke
belakang. Kemudian Ibnu Abbas bangkit dan melepas
ikatan rambut itu. Setelah selesai sholat, Abdullah bin al-
Harits bertanya kepada Abdullah bin Abbas: Apa yang kau
lakukan  terhadap  rambutku?  Sesungguhnya  aku
mendengar Rasulullah  shollallahu  alaihi wasallam
bersabda: Sesungguhnya permisalan seseorang yang seperti
ini (rambutnya dikuncir di belakang) adalah seperti orang
yang sholat dalam keadaan kedua tangannya terikat (H.R
Muslim)

Al-Imam al-Iraqy menjelaskan bahwa larangan menguncir
rambut dalam sholat tersebut hanya berlaku untuk laki-
laki. Karena untuk perempuan, bisa jadi saat dibiarkan
tergerai akan terlihat rambutnya yang panjang (keluar dari
jilbab) dan itu membatalkan sholat. Kalau dalam mandi
(janabah) saja seorang wanita tidak diharuskan melepas
ikatan rambutnya padahal dalam kondisi itu sangat
dibutuhkan untuk melepas ikatan rambut, maka dalam hal
sholat lebih diperbolehkan lagi (disarikan dari nukilan
dalam Nailul Authar karya asy-Syaukany(2/386)).

Menggulung lengan baju dalam sholat juga dimakruhkan.
Sebagaimana hadits berikut:
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Dari Ibnu Abbas : Nabi diperintah untuk sujud pada 7

anggota tubuh, dan tidak menahan (menggulung) rambut
dan baju (dalam sholat) (H.R al-Bukhari)
Catatan:

1.

Menggulung sarung bagian atas bukan termasuk
larangan, karena di masa Nabi dan para Sahabat sudah
dikenal penggunaan sarung, dan untuk memakainya
harus menggulung bagian atas.

Menggulung kain celana bagian bawah adalah makruh
dalam sholat. Namun, jika seandainya tidak digulung
akan mengakibatkan isbal (kain menutup mata kaki),
maka sebaiknya tetap digulung, dan di lain kesempatan
bisa dipotong kelebihan kain celananya sehingga tidak
sampai isbal meski tidak digulung. Perbuatan isbal
adalah termasuk dosa besar, karena itu menggulung
celana dalam sholat adalah perbuatan terpaksa
melakukan yang makruh untuk menjauhi dosa besar.
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Apa yang berada di bawah matakaki dari sarung ada di
neraka (H.R al-Bukhari dari Abu Hurairah)

Perbuatan isbal itu sendiri dinyatakan oleh Nabi sebagai
kesombongan, meski orangnya tidak meniatkan sebagai
sebuah kesombongan.
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Dan berhati-hatilah engkau dari isbal (menjulurkan kain
dari atas hingga melewati mata kaki) pada sarung,
karena  hal itu termasuk  kesombongan  dan
sesungguhnya Allah tidak menyukai kesombongan (H.R
Abu Dawud, dishahihkan Ibnu Hibban dan al-Albany).

Al-Imam al-Iraqy (salah seorang Ulama’ bermadzhab
asy-Syafi’i)) berpendapat bahwa isbal tidak khusus
untuk sarung saja, tapi juga pada celana (sirwal) (al-
Kabaair karya adz-Dzahaby halaman 215).
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Larangan Meletakkan Salah Satu Atau Dua Tangan pada
Pinggang
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu beliau berkata: Nabi
shollallahu alaihi wasallam melarang seseorang sholat
dengan meletakkan tangan pada pinggang (H.R al-Bukhari
dan Muslim)

Para Ulama’ menjelaskan sebab larangan ini adalah karena
menunjukkan sikap kesombongan dan menyerupai
sembahyangnya Yahudi.

Larangan Melakukan Gerakan Main-Main/ Sia-sia dalam
Sholat

Nabi shollallahu alaihi wasallam pernah melihat seseorang
ketika sujud meratakan/ mengusap kerikil pada tanah.
Maka Dbeliau memberikan petunjuk bahwa jikalau
seseorang itu butuh untuk mengusap tanah (mungkin
karena ada kerikil yang mengganggu dan semisalnya),
maka cukuplah sekali saja. Karena jika dilakukan berulang
kali maka hal itu menyerupai perilaku main-main dalam
sholat.
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Dari Muayqiib bahwasanya Nabi shollallahu alaihi
wasallam bersabda kepada seseorang yang meratakan
tanah ketika sujud: Jika engkau (perlu) melakukan hal itu,
maka lakukanlah sekali (saja)(H.R al-Bukhari)

Larangan Melihat pada Hal-hal yang Melalaikan dalam
Sholat
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- bahwa Nabi shollallahu
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alaihi wasallam sholat dengan memakai pakaian yang
bercorak (bermotif, pemberian Abu Jahm, pent). Kemudian
beliau sempat melihat pada corak pakaian tersebut sekali
pandangan. Setelah selesai sholat beliau berkata: pergilah
dengan membawa pakaian ini kepada Abu Jahm dan
berikan kepadaku pakaian yang tidak bercorak dari Abu
Jahm, karena (gambar/corak) itu telah melalaikan aku baru
saja dari sholatku (H.R al-Bukhari dan Muslim)

Para Ulama’ yang menjelaskan hadits ini biasanya juga
menyebutkan larangan hiasan-hiasan dalam masjid,
karena bisa mengganggu kekhusyu’an dalam sholat.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits:
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Dari Ibnu Abbas beliau berkata: Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam bersabda: Aku tidak diperintah untuk
meninggikan masjid (di luar batas kebutuhan). Ibnu Abbas
berkata: Sungguh-sungguh kalian akan menghiasnya
(masjid) sebagaimana orang-orang Yahudi dan Nashara
menghias (tempat peribadatan mereka)(H.R Abu Dawud,
dishahihkan Ibnu Hibban dan al-Albany)
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Larangan as-Sadl dan Menutup Mulut dengan Kain atau
Semisalnya
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Dari Abu Hurairah -radhiyallahu anhu- bahwa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam melarang dari as-sadl dalam
sholat dan menutup mulut (H. R Abu Dawud, atTirmidzi,
dishahihkan al-Hakim, disepakati adz-Dzahaby dan al-
Albany)

As-Sadl memiliki beberapa penafsiran dari para Ulama

1. Menjulurkan kain dari atas hingga sampai tanah (ishal)
(penjelasan al-Munawi dalam Faidhul Qodiir dan al-
Khotthoby). Ini juga penafsiran asy-Syafii yang
disebutkan al-Buwaithy dalam Mukhtashamya.

2. Menjulurkan kain dan tidak disatukan ujungnya di
depan (penjelasan Abu Ubaidah). Semacam selendang
yang diselempangkan/ dijulurkan di atas kedua
pundak dan ujungnya tidak disatukan/dipertemukan
(penjelasan Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad dan Fatwa
al-Lajnah ad-Daimah)

3. Berselimutkan kain/ pakaian dan tangannya berada di
dalam, kemudian ruku’ dan sujud dalam kondisi
demikian (tangan berada dalam kungkungan pakaian,
pent) (penjelasan Abus Sa’adaat al-Mubarok bin
Muhammad al-Jazary dalam anNihaayah fii ghoriibil
hadiits)

Hadits di atas juga mengandung larangan menutup mulut
dengan kain atau semisalnya. Sebagian orang ada yang
menggunakan surban dan kainnya masih ada sisi yang
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menjulur ke bawah dan digunakan menutup mulut. Ini
termasuk dalam larangan.

Larangan Duduk dalam Sholat dan Tangan Menyentuh
Tanah Kecuali Karena Udzur
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Dari Ibnu Umar beliau berkata: Nabi shollallahu alaihi
wasallam melarang seseorang jika duduk dalam sholat
bersandar pada tangan kirinya (H.R Abu Dawud, Ahmad,
dishahihkan al-Hakim dan disepakati adz-Dzahaby)

Larangan Mengisyaratkan dengan Telapak Tangan pada
Saat Salam dalam Sholat
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Dari Jabir bin Samuroh beliau berkata: Kami jika sholat
bersama Rasulullah shollallahu alaihi wasallam berkata:
Assalamu  alaikum  warahmatullah, Assalamualaikum
warahmatullah, dan mengisyaratkan dengan tangannya ke
arah dua sisi (kiri dan kanan). Maka Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam bersabda: Mengapa kalian mengisyaratkan
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dengan kedua tangan kalian seakan-akan ekor kuda yang
tidak bisa diam (bergerak-gerak). Sesungguhnya cukup bagi
kalian untuk meletakkan tangannya pada pahanya
kemudian mengucapkan salam pada saudaranya yang ada
di kanan dan kiri (H.R Muslim)

Larangan Menahan dari Buang Air atau Angin Saat
Sholat atau Pada Saat Hidangan Sudah Disiapkan dalam
Keadaan Sangat Lapar
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Tidak ada sholat pada saat makanan dihidangkan, atau
dalam keadaan menahan keluarnya sesuatu (buang air atau
buang angin) dari dua jalan (H.R Muslim dari Aisyah)

Makruh sholat dalam keadaan sangat ingin buang air atau
buang angin sehingga sholatnya tidak khusyu’. Demikian
juga pada saat hidangan telah tersedia, sedangkan ia
dalam keadaan sangat ingin makan dan halal untuk
memakannya. Dalam kondisi demikian makruh sholat,
karena pikiran akan terbayang-bayang pada makanan
tersebut.

Larangan Sholat dalam Keadaan Sangat Mengantuk
Sehingga Tidak Sadar Apa yang Diucapkan
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Jika salah seorang dari kalian mengantuk dalam sholat
hendaknya tidur (terlebih dahulu) hingga ia mengetahui apa
yang dibaca (dalam sholat) (H.R al-Bukhari dari Anas bin

Malik)
291



Jika sangat mengantuk dalam sholat hingga tidak sadar
dengan apa yang diucapkan, makruh sholat dalam kondisi
demikian. Khawatirnya ia bermaksud beristighfar, namun
keliru mencela diri sendiri. Atau, bermaksud minta surga,
keliru ucap minta neraka, karena sangat mengantuk.

Sebaiknya tidur dulu hingga hilang kantuknya. Ini berlaku
untuk sholat wajib atau sunnah menurut Ibnu Hajar al-
Asqolaany dan anNawawy. Hanya saja harus dipastikan
dalam sholat wajib bahwa waktunya belum habis jika ia
tidur kemudian sholat lagi.

Larangan Bagi Makmum untuk Mendahului Imam
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Tidakkah khawatir orang yang mengangkat kepalanya

sebelum Imam, Allah ganti kepalanya menjadi kepala
keledai?! (H.R al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar beliau berpendapat bahwa
makmum mendahului Imam membatalkan sholat
makmum tersebut. Namun jumhur Ulama’ berpendapat
bahwa sholat makmum itu tidak batal, hanya saja ia
mendapat ancaman yang keras berdasarkan hadits
tersebut (disarikan dari penjelasan al-Khotthoby yang
dinukil al-Bushiry dalam Ithaaful Khiyaroh al-Maharoh
(2/75))

Beberapa Dalil Hal-hal yang Membatalkan Sholat
Telah Batal Wudhu’ Secara Yakin
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Janganlah berpaling (menghentikan sholat) hingga ia
mendengar suara atau mendapati bau (secara meyakinkan
telah batal wudhu)(H.R al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah)

Jika hadats kecil saja membatalkan sholat, terlebih lagi
hadats besar, seperti datangnya menstruasi (haid) bagi
wanita.

Meninggalkan Rukun Sholat atau Syarat Sah Sholat
dengan Sengaja Tanpa Udzur

Nabi memerintahkan kepada orang yang sholat namun
meninggalkan rukun  sholat (thuma’ninah) untuk
mengulangi sholatnya:

ad § EEG el i)
Kembalilah sholat karena engkau belum sholat (H.R al-

Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

Untuk mengingat kembali apa saja syarat sah dan rukun-
rukun sholat bisa dilihat pada bab-bab sebelumnya.

Larangan Berbicara dalam Sholat
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“Sesungguhnya sholat ini tidak boleh ada ucapan manusia
padanya, yang ada hanyalah tasbih, takbir, dan bacaan Al-
Qur’an”(H.R Muslim dari Muawiyah bin al-Hakam)

Seseorang yang berbicara dengan sengaja dalam sholat,
maka sholatnya batal. Namun jika ia lupa atau tidak
sengaja, atau tidak tahu hukumnya, maka sholatnya tidak
batal, sebagaimana hadits Muawiyah bin al-Hakam riwayat
Muslim.

Tertawa dalam Sholat
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Dari Jabir -radhiyallahu anhu- beliau berkata: Jika
seseorang laki-laki tertawa dalam sholat, ia harus
mengulang sholat namun tidak mengulang wudhu (riwayat
Ibnu Abi Syaibah, sesuai dengan syarat Muslim)

Ibnul Mundzir juga menukil ijma’ (kesepakatan Ulama’)
bahwa orang yang tertawa dalam sholat batal sholatnya.

Makan dan Minum dalam Sholat

Makan dalam sholat menyebabkan sholat batal. Hal ini
berdasarkan hadits:

CUS@.S\ 3;54_4{ /; gy/\.;a ‘g
Tidak ada sholat ketika hadirnya makanan (H.R Muslim)

Seseorang yang dalam keadaan sangat ingin makan, dan
makanan telah dihidangkan (tersedia), makruh baginya
sholat. Nabi menyarankan untuk mendahulukan makan
dalam kondisi seperti itu. Seandainya makan dalam sholat
diperbolehkan, niscaya Nabi akan memerintahkan: Silakan
sholat sambil makan. (Faidah dari penjelasan Syaikh Ibn
Utsaimin dalam Ta’ligot Ibn Utsaimin alal Kaafii libni
Qudaamah)

Ibnul Mundzir menukil ijma’ (kesepakatan Ulama) bahwa
barangsiapa yang makan dan minum dalam sholat secara
sengaja harus mengulangi sholatnya (batal).
Diperkecualikan sedikit minum dalam sholat sunnah yang
panjang, pernah dilakukan oleh seorang Sahabat Nabi
Abdullah bin az-Zubair.

Al-Hakam bin Utaibah menyatakan:

294



-
(]
-

I (3 345 L5k N o5 A A &4
(diriwayatkan oleh Ali bin al-Ja’d dalam musnadnya dan
Ibnul Mundzir dalam al-Awsath serta al-Imam Ahmad

dalam Masaail anaknya Shalih dengan sanad yang shahih,
para perawinya adalah rijaal al-Bukhari dan Muslim).

al-Imam Ahmad menjelaskan bahwa hal itu dilakukan
dalam sholat sunnah, sedangkan Ibnul Mundzir
menyatakan bahwa kemungkinan hal itu dilakukan oleh
Abdullah bin az-Zubair karena lupa.
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SUJUD SAHWI, TILAWAH, DAN SUJUD SYUKUR

SUJUD SAHWI
Apakah yang Dimaksud dengan Sujud Sahwi?
Jawab:

Sujud sahwi adalah dua kali sujud (baik sebelum atau
setelah salam) yang dilakukan karena lupa melakukan
sesuatu bacaan atau gerakan dalam sholat yang
disyariatkan atau ragu dalam sholat (seperti ragu tentang
jumlah rokaat).

Apakah hukum sujud sahwi?

Jawab:

Para Ulama’ sepakat bahwa sujud sahwi adalah

disyariatkan. Namun mereka berbeda pendapat tentang

hukumnya dalam 3 hal utama:

a) Wajib, menurut pendapat al-Hanafiyah.

b) Sunnah (mustahab), menurut pendapat al-Malikiyyah
dan Asy-Syafiiyah, namun menjadi wajib bagi
makmum jika Imam melakukannya.

c) Kadangkala hukumnya wajib, mustahab, dan mubah
(boleh), tergantung apa yang terlupa dilakukan dalam
sholat, menurut al-Hanaabilah. Jika yang terlupakan
adalah termasuk kewajiban sholat, maka hukumnya
wajib. (disarikan dari al-Fighu ‘alal madzaahibil arba’ah
karya Abdurrahman al-Jaziiri juz 1 halaman 7006).

Dalam hal ini pendapat yang rajih adalah pendapat yang
menyatakan bahwa hukum sujud sahwi sesuai dengan
apa yang terlupa dalam sholat. Jika yang terlupa adalah
kewajiban, maka hukum sujud sahwi adalah wajib.
Wallaahu A’lam.
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Dalam keadaan bagaimana seseorang disyariatkan
untuk melakukan sujud sahwi?

Jawab:

Disyariatkan sujud sahwi jika terlupa dalam hal
penambahan, kekurangan, atau ragu dalam sholat. Jika
penambahan dan pengurangan dilakukan secara sengaja,
maka sholatnya batal, tidak bisa diganti dengan sujud
sahwi (Fatwa Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin).
Sujud sahwi dilakukan baik di dalam sholat wajib maupun
sholat sunnah sesuai keumuman dalil yang ada.

Apakah Nabi Muhammad shollallaahu ‘alaihi wasallam
pernah lupa dalam sholat?

Jawab:

Ya, beliau juga pernah lupa dalam sholatnya dan
melakukan sujud sahwi. Terdapat beberapa keadaan yang
diriwayatkan tentang hal itu:

a). Sholat 5 rokaat yang semestinya 4 rokaat (riwayat al-

Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud).
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“Sesungguhnya Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam
sholat dzhuhur 5 rokaat, ketika selesai salam
ditanyakan kepada beliau: Apakah sholat ditambah?
Nabi menyatakan: Ada apa? Para Sahabat berkata:
Anda telah sholat 5 rokaat. Maka beliau sujud dua kali
sujud” (Muttafaqun ‘alaih).

b). Sholat 2 rokaat yang semestinya 4 rokaat (H.R
alBukhari dan Muslim dari Abu Hurairah).
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“Sesungguhnya  Rasulullah  shollallaahu ‘alaihi

wasallam berpaling (salam) pada 2 rokaat, kemudian
Dzul Yadain berkata: ‘Apakah sholat digoshor atau
anda lupa, wahai Rasulullah?’. Rasulullah shollallaahu
‘alaihi wasallam bersabda: Apakah Dzul Yadain benar?
Para Sahabat berkata: Ya. Maka bangkitlah Rasulullah
shollallaahu ‘alaihi wasallam kemudian sholat 2 rokaat
yang lain kemudian salam, kemudian takbir kemudian
sujud seperti sujud sebelumnya atau lebih lama,
kemudian beliau mengangkat kepalanya” (lafadz
sesuai riwayat alBukhari).

c). Sholat 3 rokaat yang semestinya 4 rokaat (H.R Muslim

dari Tmron bin Hushain).
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“Sesungguhnya  Rasulullah shollallaahu ‘alaihi
wasallam sholat ashr, kemudian beliau salam pada

rokaat ke-3 kemudian masuk rumahnya, maka
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d)

bangkitlah seseorang yang disebut al-Khirbaaq yang
memiliki tangan panjang. Maka ia berkata: Wahai
Rasulullah...kemudian disebutkan apa yang dilakukan
Nabi. Maka beliau kemudian keluar (seperti terlihat
marah) menarik selendangnya sampai (di hadapan)
manusia. Kemudian beliau bertanya: ‘Apakah lelaki ini
benar?’Para Sahabat menjawab: ya. Maka kemudian
Nabi sholat satu rokaat, kemudian salam, kemudian
sujud 2 kali sujud, kemudian salam” (H.R Muslim).

Meninggalkan tasyahhud awal pada sholat Dzuhur
(Muttafaqun ‘alaih dari Abdullah bin Buhainah).

B ol ok e 55 g b il Lo W Jpts O L

o ? sdis shs s dned LD
“Rasulullah  shollallaahu ‘alaihi wasallam sholat
bersama kami 2 rokaat, kemudian bangkit tidak duduk
(tasyahhud). Maka manusiapun turut berdiri bersama
beliau. Ketika menyelesaikan sholatnya dan kami
menunggu salam, beliau bertakbir sebelum salam
kemudian sujud dua kali sujud dalam keadaan duduk,
kemudian salam”(Muttafaqun ‘alaih).
(disarikan dari Shahih Fighis Sunnah juz 1 halaman

460-461 karya Abu Malik Kamaal bin as-Sayyid Saalim).

Apakah sujud sahwi dilakukan sebelum atau setelah
salam?

Jawab:

Sujud sahwi ada yang dilakukan sebelum salam dan ada

yang dilakukan setelah salam. Namun, para Ulama’

sepakat bahwa seandainya seseorang melakukan sujud

299



sahwi sebelum salam padahal seharusnya setelah salam,
atau sebaliknya, maka sholatnya sah, hanya saja ia
meninggalkan keutamaan (Taudhithul Ahkaam syarh
Buluughil Maroom karya Syaikh Aalu Bassaam juz 2
halaman 21).
I). Dilakukan sebelum salam, jika:
a) ada kekurangan, terlewatkan dalam mengerjakan
rukun atau kewajiban sholat.
Untuk rukun sholat, jika terlewatkan takbiratul
ihram, sholatnya tidak sah. Namun jika terlewatkan
rukun sholat yang lain, terdapat perincian:

- Jika seseorang tersebut teringat ketika masih belum
masuk pada rokaat selanjutnya, maka segera ia
lakukan rukun yang tertinggal tersebut dan
melakukan gerakan/bacaan sholat lanjutannya.

- Jika seseorang tersebut teringat ketika sudah masuk
pada rokaat selanjutnya, maka rokaat yang sedang
dilakukan itu adalah pengganti bagi rokaat yang
rukunnya terlewat, kemudian nantinya sujud
sebelum salam.

Seseorang yang melewatkan salah satu kewajiban
sholat, misalnya tasyahhud awal, maka ia nantinya
sujud sahwi sebelum salam (sebagaimana hadits
dari Abdullah bin Buhainah riwayat alBukhari -
Muslim di atas).

b).Ragu dalam jumlah rokaat dan tidak bisa
menentukan mana yang lebih kuat.
Dalam hal ini diambil hal yang meyakinkan (jumlah
rokaat yang paling sedikit), kemudian  nantinya
sujud sahwi sebelum salam.

II) Dilakukan setelah salam, jika:

a) ada penambahan gerakan, bacaan, atau rokaat dalam
sholat.
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Dalam kondisi demikian seseorang menyempurnakan
sholatnya sampai salam, kemudian sujud sahwi.
Misalkan, seseorang sholat 5 rokaat yang seharusnya
4 rokaat, maka ia sempurnakan sholat sampai salam,
kemudian sujud sahwi, kemudian salam lagi.

b) salam sebelum waktunya, maka ia lakukan
kekurangan sholatnya tersebut sampai salam,
kemudian sujud sahwi.

c) Ragu dalam jumlah rokaat, namun mampu memilih
sesuatu yang lebih diyakini. Dalam hal ini, ia lakukan
sholat secara sempurna sampai salam, kemudian
sujud sahwi.

Apa keutamaan sujud sahwi?
Jawab:

a. Menjalankan Sunnah Nabi, sehingga bisa
mendatangkan kecintaan dan ampunan dari Allah
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“Katakanlah (wahai Muhammad): Jika kalian mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai kalian
dan mengampuni dosa-dosa kalian, dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” (Q.S Ali Imran: 31).

b. Menghinakan syaitan:

“..dua sujud itu adalah penghinaan bagi syaitan (H.R
Muslim).

c. Dua kali sujud menambah 2 derajat dan menghapus 2
kesalahan.
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“...karena tidaklah engkau melakukan satu kali sujud
karena Allah kecuali Allah akan angkat dengannya 1
derajat dan menghapus darimu 1 kesalahan”(H.R
Muslim)

Apakah bacaan yang dibaca pada waktu sujud sahwi?
Jawab:

Imam Ahmad berpendapat bahwa bacaan dalam sujud
sahwi adalah sebagaimana bacaan sujud dalam sholat, hal
ini karena tidak ada hadits shohih yang mengkhususkan
bacaan tertentu dalam sujud sahwi.

Bagaimana tata cara sujud sahwi?

Jawab:

Sujud sahwi dilakukan dengan cara dua kali sujud yang
dipisahkan dengan duduk di antara 2 sujud, pada tiap-tiap
perpindahan gerakan mengucapkan takbir, kemudian
diakhiri dengan salam. Sama saja apakah sujud sahwi
dilakukan sebelum atau setelah salam sholat.

Jika seseorang lupa dalam sholat sunnah, apakah
disyariatkan juga sujud sahwi?

Jawab:

Ya, sujud sahwi juga disyariatkan pada sholat sunnah
(Majmu’ Fataawa Syaikh Bin Baaz juz 30 halaman 13).

Jika Imam lupa melakukan suatu amalan yang
dianggapnya sunnah, sedangkan makmum menganggap
bahwa itu wajib, dan Imam tidak sujud sahwi, apakah
makmum wajib sujud sahwi?

Jawab:
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Makmum tidak wajib sujud sahwi dalam kondisi semacam
itu.

Contohnya, seperti Imam lupa tidak tasyahhud awal, dan
ia berpendapat bahwa itu adalah sunnah (bukan wajib)
sebagaimana pendapat Ulama Syafiiyyah, sedangkan
makmum menganggap itu adalah wajib. Di akhir sholat
Imam tidak sujud sahwi. Dalam kondisi semacam itu,
menurut penjelasan Syaikh Ibnu Utsaimin, makmum tidak
wajib untuk sujud sahwi, karena ia terikat dengan
sholatnya dengan Imam, sedangkan Imam tidak
melakukan suatu kekurangan (kewajiban yang ia yakini),
dan makmum diperintahkan untuk mengikuti Imam.
(disarikan dari asy-Syarhul Mumti’ karya Ibnu Utsaimin
(3/391)).

Apakah makmum masbuq juga disyariatkan melakukan
sujud sahwi?

Jawab:

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin menjelaskan
bahwa jika sujud sahwi dilakukan sebelum salam,
makmum masbuq masih bisa mengikutinya. Namun jika
sujud sahwi dilakukan setelah salam, makmum masbuq
tidak bisa mengikutinya bersamaan dengan Imam. Apakah
kemudian makmum masbuq setelah salam nanti juga
sujud sahwi? Dalam hal ini ada perincian:

a) Jika makmum masbuq mengikuti imam pada saat
sholat di bagian yang imam lupa padanya, maka
makmum masbuq juga sujud sahwi nantinya setelah ia
salam.

b) jika imam lupa dalam sholatnya yang mengharuskan
sujud sahwi namun pada saat itu makmum masbuq
belum terlibat dalam sholat jamaah, maka makmum
masbuq nantinya tidak perlu sujud sahwi ( Ligaa’ Baab
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al-Maftuuh -seri tanya jawab dengan Syaikh al-
Utsaimin- juz 188 halaman 10)

Jika Imam Lupa Menambah Satu Rokaat, Apakah
Rokaat itu Terhitung Bagi Orang yang Masbuq?

Jawab:

Para Ulama berbeda pendapat tentang hal itu. Namun
pendapat yang dirajihkan oleh Syaikh Ibn Utsaimin dan
Syaikh Abdurrohman as-Sa’di adalah bahwa tambahan
rokaat itu terhitung bagi makmum masbug.

Sebagai contoh, jika seorang makmum masbuq masuk di
rokaat kedua di sholat Maghrib. Pada rokaat ketiga,
mestinya Imam duduk tasyahhud akhir dan salam, namun
Imam lupa dan berdiri lagi. Maka makmum masbuq tetap
mengikuti Imam dan ia tidak perlu menambah lagi saat
salam karena jumlah total rokaat yang telah ia lalui dalam
sholat Maghrib itu sudah tiga rokaat (Ligoo’ al-Baab al-
Maftuuh (182/13)).

Seseorang yang bangkit sebelum tasyahhud, apa yang
harus dilakukan?

Jawab:

Dalam hal ini ada 2 kemungkinan:

a) la belum sempurna tegak berdiri, maka sebaiknya ia
kembali duduk tasyahhud, nantinya ia tidak perlu
sujud sahwi.

Mo G fngd 135 el bdsl adas W6 LG ALY Gl 1)

“Jika Imam lupa sehingga sempurna berdirinya, maka
baginya harus melakukan 2 sujud sahwi, jika belum
sempurna berdiri, maka tidak ada (swjud) sahwi
baginya” (H.R atThobarony, dishahihkan al-Albany).

b) Sudah sempurna berdiri, maka hendaknya ia teruskan
(sebagaimana hadits pada poin a) dan nantinya
sebelum salam ia lakukan sujud sahwi.
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Bagaimana tata cara sujud sahwi bagi orang yang ragu
dalam sholatnya?

Jawab:

Seseorang yang ragu dalam sholat ada 2 kemungkinan:

a) la tidak bisa memilih mana yang lebih kuat, dalam hal
ini ia pilih jumlah rokaat yang paling sedikit (hal yang
jelas diyakini), kemudian nantinya sujud sahwi
sebelum salam.

Misalkan, ia ragu apakah sudah sholat 2 rokaat atau 3
rokaat, namun 2 kemungkinan tersebut tidak bisa
dirgjihkan, ia tidak bisa memilihnya, maka ia ambil
yang 2 rokaat, kemudian menyempurnakan sisa
rokaat, dan sujud sahwi sebelum salam.

b) Ia bisa memilih mana yang lebih kuat, maka
seharusnya ia ambil jumlah yang ia anggap
meyakinkan, kemudian menyempurnakan sholatnya
dengan salam, setelah salam sujud sahwi.

Contoh: seseorang yang ragu apakah sudah sholat 2
atau 3 rokaat, namun ia lebih cenderung yakin pada
yang 3 rokaat, maka ia anggap dirinya telah
mengerjakan 3 rokaat, selanjutnya ia sempurnakan
sholatnya sampai salam, kemudian dia sujud sahwi,
kemudian salam lagi.
L) plds gl AT 06 Lo 28,5 10 ol 3 280 Ble )
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“ Jika seseorang ragu dalam sholatnya kemudian dia
tidak tahu apakah dia sholat 3 atau 4 rokaat, maka
hendaknya ia lemparkan keraguan itu dan membangun
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di atas keyakinan, kemudian sujud dua kali sujud
sebelum salam. Jika ternyata ia sholat 5 rokaat, sujud
itu menggenapkan sholatnya. Jika sholat sempurna 4
rokaat, 2 suwud itu adalah penghinaan terhadap
syaitan” (H.R Muslim dari Abu Sa’id al-Khudry) (Lihat
Risalah fi Sujuudis Sahwi karya Syaikh Muhammad bin
Sholih al-Utsaimin)

SUJUD TILAWAH
Apa yang Dimaksud dengan Sujud Tilawah?
Jawab:

Sujud yang dilakukan karena membaca atau menyimak
(bukan sekedar mendengar) ayat-ayat sujud (sajdah) dalam
al-Quran. Sujud tilawah bisa dilakukan di dalam maupun
di luar sholat.

Apakah Hukum Sujud Tilawah?
Jawab:

Hukumnya sunnah bukan kewajiban. Zaid bin Tsabit
pernah membacakan di hadapan Nabi surat anNajm yang
terdapat ayat sujud, namun Nabi tidak sujud (H.R al-
Bukhari). Demikian juga Umar pernah berkhutbah Jumat
dan membaca surat anNahl, ketika sampai ayat sujud
beliau turun dari mimbar kemudian sujud, dan para
Sahabat lain juga sujud. Jumat berikutnya, beliau
membaca lagi ayat sujud, tapi beliau tidak sujud. Beliau
berkata:
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Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kita melewati
(ayat) sujud. Barangsiapa yang swjud maka ia mendapat
pahala, dan barangsiapa yang tidak sujud maka tidak ada
dosa baginya (H.R al-Bukhari)

Apakah Keutamaan Khusus Sujud Tilawah?
Jawab:

Sujud tilawah menghinakan syaithan (musuh utama kita)
dan menyebabkan mereka menangis. Kita diperintah untuk
membuat syaithan sengsara dan tidak gembira.
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Jika anak Adam membaca ayat sajdah kemudian sujud
syaithan akan menyingkir dan menangis. Ia berkata: Duhai
celaka, (dalam riwayat Abu Kuraib: Duhai celaka aku), Anak
Adam diperintah sujud ia mau sujud sehingga baginya
surga, dan aku diperintah sujud menolak, maka bagiku
neraka (H.R Muslim dari Abu Hurairah).

Sedangkan keutamaan lain adalah keutamaan umum
sujud, yaitu perintah Nabi untuk memperbanyak sujud
bagi orang yang ingin dekat dengan beliau nanti di surga
(H.R Muslim dari Robiah bin Ka’ab al-Aslamy), demikian
juga dengan keutamaan satu kali sujud menghapus satu
dosa dan meningkatkan satu derajat (H.R Muslim dari
Tsauban).

Apakah yang Dibaca dalam Sujud Tilawah?

Jawab:
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Pendapat yang lebih tepat, adalah tidak ada bacaan
khusus dalam sujud tilawah. Bacaan dalam sujud tilawah
adalah bacaan yang dibaca untuk sujud dalam sholat,
sebagaimana pendapat al-Imam Ahmad. Seperti bacaan :
Subhaana robbiyal a’la, bisa dibaca dalam sujud tilawah
juga.

Sedangkan bacaan: sgjada wajhiya lilladzi... adalah bacaan
yang dihasankan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Nataaijul
Afkaar (2/110) dengan melihat penguat dari hadits Ali
untuk sujud secara mutlak (bukan khusus sujud tilawah).
Karena itu bisa juga dibaca dalam sujud tilawah dan
sujud-sujud biasa dalam sholat.

Apa Saja Ayat-ayat Sujud (Sajdah) dalam AlQuran?
Jawab:
Ada 14 tempat dalam alQuran, yaitu:

Al-A’raaf ayat 206.
Ar-Ra’ad ayat 15.
anNahl ayat 49-50.
Al-Israa’ ayat 109.
Maryam ayat 58
Al-Hajj ayat 18
Al-Hajj ayat 77
Al-Furqaan ayat 60

. anNaml ayat 25

10. as-Sajdah ayat 15.
11. Fusshilat ayat 37-38
12. anNajm ayat 62

13. Al-Insyigaaq ayat 20-21
14. Al-’Alaq ayat 19

WONoUnh W=

(berdasarkan asy-Syarhul Mumti’ alaa Zaadil Mustagni’ libni
Utsaimin (4/96-97)).

Apakah Disyaratkan Saat Sujud Tilawah Harus Suci dari
Hadats dan Menghadap Kiblat?
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Jawab:

Untuk sujud tilawah di luar sholat, tidak ada ketentuan
khusus berdasarkan dalil yang shahih akan keharusan
suci dari hadats dan menghadap kiblat, menurut pendapat
al-Imam asy-Syaukany, namun tentunya jika bisa suci dari
hadats dan menghadap kiblat lebih utama.

Bagaimana Tata Cara Sujud Tilawah?
Jawab:
Untuk sujud tilawah di luar sholat:

Bagi pembaca ayat sujud, selesai ayat itu dibacakan, ia
kemudian segera sujud, tanpa diawali dengan takbir dan
tidak pula diakhiri dengan salam. Cukup dengan satu kali
sujud. Cara sujudnya persis sama dengan cara sujud
dalam sholat.

Bagi yang menyimak bacaan, jika sang pembaca sujud
tilawah, maka disunnahkan baginya untuk sujud tilawah
juga. Sedangkan jika sang pembaca tidak sujud tilawah,
maka penyimak juga tidak sujud tilawah. Dalilnya adalah
hadits Zaid bin Tsabit riwayat al-Bukhari dan Muslim
bahwa ketika Zaid membacakan surat anNajm kepada
Nabi, Nabi tidak sujud (asy-Syarhul Mumti’ (4/95)).

Untuk sujud tilawah di dalam sholat:
Bertakbir ketika turun untuk sujud maupun ketika
bangun dari sujud. Karena Nabi shollallahu alaihi

wasallam dalam sholat-sholatnya selalu bertakbir setiap
turun atau bangun.
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Dari Abu Hurairah -radhiyallahu anhu- bahwasanya beliau
sholat bersama orang-orang, setiap kali turun atau bangkit
beliau selalu bertakbir. Selesai sholat, beliau berkata:
Sesungguhnya aku adalah orang yang paling persis
sholatnya dengan Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
bagi kalian (H.R al-Bukhari dan Muslim)

Kemudian sujud sekali dan bangkit dengan bertakbir.

Jika Setelah Selesai Sholat Makmum Saling Berbeda
Pendapat tentang Jumlah Rokaat yang Telah
Dikerjakan, Apakah yang Dilakukan Imam?

Jawab:

Pertama, jika Imam yakin akan apa yang telah
dilakukannya tentang berapa jumlah rokaat yang
sebenarnya, maka ia harus beramal dengan apa yang
diyakininya.

Kedua, jika kemudian timbul keraguan dalam diri Imam,
maka hendaknya ia memilih pendapat makmum yang lebih
bisa dipercaya menurutnya. Misalkan makmum yang
biasanya memiliki perhatian lebih dalam hal sholat.
Kemudian sujud sahwi setelah salam

Ketiga, jika timbul keraguan dan tidak bisa memastikan
mana pendapat makmum yang bisa dipilih, maka
hendaknya ambil yang meyakinkan (jumlah rokaat yang
paling sedikit, pen), tambahi rokaat yang kurang,
kemudian sujud sahwi sebelum salam.

(disarikan dari Fataawa Nuurun ‘alad Darb libni Utsaimin
(159/50-51))
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SUJUD SYUKUR

Sujud syukur adalah sujud yang dilakukan saat seseorang
mendapatkan kenikmatan/ anugerah yang luar biasa atau
baru terhindar dari bencana. Sujud itu sekali dilakukan
sebagai bentuk syukur. Sujud syukur hanya bisa
dilakukan di luar sholat, tidak boleh di dalam sholat.

Nabi shollallahu alaihi wasallam pernah sujud syukur
karena mendapatkan kabar gembira setelah mendapat
wahyu melalui Jibril bahwa barangsiapa yang bersholawat
kepada Nabi, maka Allah akan bersholawat kepada orang
itu. Barangsiapa yang mengucapkan salam untuk Nabi,
maka Allah akan mengucapkan salam untuk orang itu.
Begitu lama Nabi sujud syukur hingga Sahabat
Abdurrahman bin Auf menyangka (khawatir) beliau
meninggal dalam posisi sujud.
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Dari Abdurrahman bin Auf beliau berkata:Rasulullah

shollallahu alaihi wasallam keluar kemudian menuju
311



shodaqoh beliau (dalam riwayat lain: kebun kurma)
kemudian beliau menghadap ke arah kiblat kemudian turun
bersujud dan memanjangkan sujud hingga aku menyangka
bahwa Allah Azza Wa Jalla telah mewafatkan beliau (dalam
syjud itu). Kemudian aku mendekati beliau dan duduk (di
dekat beliau). Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan
bertanya: Siapa ini? Aku berkata: Abdurrahman. Nabi
bertanya: Ada apa denganmu? Wahai Rasulullah engkau
suyjud (sangat lama) hingga aku mengira Allah telah
mewafatkan anda. Sesungguhnya Jibril mendatangi aku
dan mengabarkan kabar gembira bahwa Allah berfirman:
“Barangsiapa  yang  bersholawat  kepadamu, Aku
bersholawat kepadanya. Barangsiapa yang mengucapkan
salam untukmu, Aku mengucapkan salam untuknya”. Maka
aku bersujud kepada Allah Azza Wa Jalla sebagai bentuk
syukur (H.R Ahmad, dishahihkan oleh al-Hakim dan
dihasankan al-Albany berdasarkan jalur penguat dari
riwayat lain)

Sebagian saudara kita kaum muslimin -semoga Allah
memberikan hidayah kepada kita semua- ada yang selalu
sujud syukur setiap selesai sholat. Hal ini tidak
dicontohkan oleh Nabi dan para Sahabatnya.
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DZIKIR SELESAI SHOLAT FARDLU

Berikut ini akan disebutkan bacaan-bacaan dzikir setelah
sholat fardlu, kemudian setelah semua disebutkan, akan
diuraikan dalil-dalilnya:

1. Istighfar 3x

st et st

Artinya: Aku memohon ampunan kepada Allah (3x)

2. Bacaan: Allaahumma antassalaam wa minkas salaam
tabaarokta dzal jalaali wal ikroom

ASNIs IV 15 S5 ANEd Bg aoledr &3 241

Artinya: Yaa Allah Engkaulah as-Salaam dan dariMulah
keselamatan. Maha Suci Engkau wahai pemilik
kemulyaan dan kemurahan

Bacaan 1 dan 2 ini berdasarkan hadits Tsauban
riwayat Muslim.

3. Bacaan tahlil berdasarkan hadits Abdullah bin az-
Zubair:

©
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Artinya: Tidak ada sesembahan yang berhak disembah
kecuali Allah satu-satunya tidak ada sekutu bagiNya.
Hanya milikNyalah kekuasaan, dan untukNyalah pujian
dan Dia Maha berkuasa di atas segala sesuatu. Tiada
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daya dan kekuatan kecuali atas (pertolongan) Allah.
Tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah, kami
tidak menyembah kecuali kepadalNya. Ilalah pemilik
kenikmatan, bagiNya kemulyaan dan pujian yang baik.
Tidak ada sesembahan yang haq selain Allah dengan
mengikhlaskan agama walaupun orang-orang kafir tidak
menyukainya

. Bacaan tahlil berdasarkan hadits al-Mughiroh bin
Syu’bah
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Artinya: Tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah
satu-satuNya tiada sekutu bagiNya. MilikNyalah
kekuasaan dan bagiNyalah pujian dan Dia Maha
berkuasa di atas segala sesuatu. Ya Allah tidak ada
yang bisa mencegah apa yang Engkau beri dan tidak
ada yang bisa memberi apa yang Engkau cegah. Dan
tidak bermanfaat pemilik kekayaan, kemewahan, karena
dariMulah kekayaan itu

. Bertasbih (subhaanallah: Maha Suci Allah), bertahmid
(alhamdulillah: Segala puji bagi Allah) dan bertakbir
(Allaahu Akbar: Allah yang terBesar). Ada beberapa
jenis bacaan dan jumlahnya, yaitu:

. Tasbih 33 x, tahmid 33 x, dan takbir 33x, diakhiri
dengan ucapan: Laa Ilaaha Illallahu wahdahu laa
syaritka lah. Lahul mulku walahul hamdu wahuwa
‘alaa kulli syai-in qodiir.

. Subhaanallah walhamdulillah wallaahu akbar 33 x.

. Tasbih 33x, tahmid 33x, takbir 34x
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d. Tasbih 10x, tahmid 10x, takbir 10x
e. Tasbih 25x, tahmid 25x, takbir 25x, dan tahlil (Laa
Tllaaha Illallaah) 25x

Bisa memilih salah satu dari jenis-jenis tersebut.

6. Membaca ayat kursi (Q.S al-Baqoroh ayat 255).
7. Membaca surat al-Ikhlash, surat al-Falaq, dan surat
anNaas.

Khusus untuk setelah sholat Subuh ada tambahan:
1. Doa dalam hadits Ummu Salamah riwayat Ibnu Majah:
f
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Artinya: Yaa Allah sesungguhnya aku meminta
kepadaMu ilmu yang bermanfaat, rizki yang baik, dan
amalan yang diterima

2. Bacaan tahlil pada saat belum merubah posisi duduk
selesai salam sebelum berbicara berdasarkan hadits
beberapa Sahabat (Abu Dzar, Abu Ayyub, Abud Darda))
dibaca 10 kali:

4
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Artinya: Tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah
satu-satunya tidak ada sekutu bagiNya. MilikNyalah
kekuasaan dan bagiNya pujian. Dia Yang Menghidupkan
dan Mematikan, dan Dia Maha berkuasa di atas segala
sesuatu

Bacaan ini dibaca setelah sholat Subuh dan Maghrib.
Keutamaannya: tercatat 10 kebaikan, dihapus 10
keburukan, diangkat 10 derajat, seperti memerdekakan
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4 budak, jika dibaca selesai Subuh sebagai penjagaan
diri hingga Maghrib, jika dibaca selesai Maghrib sebagai
penjagaan diri hingga Subuh.

Dalil-dalil Bacaan Dzikir Setelah Sholat
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Dari Tsauban —radhiyallahu anhu- beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam jika selesai dari sholatnya beliau
beristighfar 3 kali dan berkata: Allachumma antas salaam
wa minkas salaam tabaarokta dzal jalaali wal ikroom. Al-
Walid (salah seorang perawi) berkata: Aku bertanya kepada
al-Auza’i: Bagaimana  istighfar (tersebut)?  Al-Auzai
menjawab: mengucapkan astaghfirullah astaghfirullah (H.R
Muslim)
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Dari Abuz Zubair ia berkata: Ibnuz Zubair mengucapkan
selesai sholat (setelah salam): Laa Illacha Illallaahu
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wahdahu laa syariika lah. Lahul mulku wa lahul hamdu wa
huwa alaa kulli syai-in qodiir. Laa hawla walaa quuwwata
illaa billaah. Laa llaaha Illallah wa Laa na’budu illaa iyaahu
lahun ni’'matu wa lahul fadhlu wa lahuts tsanaaul hasan.
Laa ilaaha illallaah mukhlishiina lahud diin walaw karihal
kaafiruun. Ibnuz Zubair berkata: Nabi shollallahu alaihi
wasallam bertahlil dengan ucapan-ucapan ini pada setiap
selesai sholat (H.R Muslim)
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Dari Warrood maula al-Mughiroh bin Syu’bah beliau berkata:
al-Mughiroh menulis surat kepada Muawiyah bin Abi Sufyan
bahwasanya Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
membaca (dzikir) setelah salam (dalam) sholat : Laa Illaaha
Illallaahu wahdahu laa syariika lah. Lahul mulku wa lahul
hamdu wa huwa ‘alaa kulli syai-in qodiir. Allaachumma laa
maa-ni’a limaa a’thoyta wa laa mu’thiya limaa mana’ta. Wa
laa yanfa’u dzal jaddi minkal jadd (H.R al-Bukhari dan
Muslim).
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Dari Abu Hurairah -radhiyallahu anhu- dari Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam: Barangsiapa yang bertasbih
selesai sholat 33 kali dan bertahmid 33 kali dan bertakbir
33 kali, itu adalah 99, dan disempurnakan menjadi 100
dengan (ucapan) Laa Illaaha Illallaahu wahdahu laa syariika
lah lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘alaa kulli syai-in
godiir, akan diampuni dosa-dosanya meski sebanyak buih
di lautan (H.R Muslim)
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Dari Abu Hurairah -radhiyallahu anhu- beliau berkata:
orang-orang faqir datang kepada Nabi shollallahu alaihi
wasallam kemudian berkata: Orang-orang kaya yang
banyak harta telah pergi mendapatkan derajat yang tinggi
dan kenikmatan yang kekal. Mereka sholat sebagaimana
kami sholat, berpuasa sebagaimana kami puasa, dan
mereka memiliki kelebihan harta. Mereka berhaji dan umrah,
berjihad dan bershodaqoh. Nabi bersabda: Maukah kalian
aku tunjukkan (suatu amalan) jika kalian lakukan akan
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mencapai orang-orang yang mendahului kalian, dan kalian
tidak akan dicapai oleh orang-orang setelah kalian dan
kalian adalah yang terbaik, kecuali jika ada yang beramal
semisal dengan itu? Kalian bertasbih, bertahmid, dan
bertakbir selesai sholat 33 kali Maka kami berselisih di
antara kami. Sebagian kami ada yang menyatakan:
bertasbih 33 kali, bertahmid 33 kali dan bertakbir 34 kali,
kemudian kami kembali kepadanya, maka ia berkata:
engkau  mengucapkan  subhaanallah  walhamdulillah
wallaahu akbar 33 kali (H.R al-Bukhari no 798 dan Muslim
no 936)
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Dari Ka’ab bin Ujroh —-radhiyallahu anhu- dari Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam beliau bersabda: Ucapan-
ucapan yang dibaca selesai sholat, tidaklah merugi orang
yang membacanya atau mengamalkannya, setiap selesai
sholat wajib membaca tasbih 33 kali, tahmid 33 kali dan
takbir 34 kali (H.R Muslim no 937 dan 938)
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Dari Abu Hurairah -radhiyallahu anhu- : Para Sahabat
berkata: Wahai Rasulullah orang-orang kaya telah pergi
dengan derajat yang tinggi dan kenikmatan yang kekal
Nabi bertanya: Bagaimana itu? Para Sahabat berkata:
mereka sholat sebagaimana kami sholat, berjihad
sebagaimana kami jihad, dan mereka berinfag dengan
kelebihan hartanya sedangkan kami tidak memiliki harta.
Nabi bersabda: Maukah kalian aku khabarkan dengan
(suatu amalan) yang dengan itu kalian bisa mencapai orang-
orang sebelum kalian dan kalian bisa melampaui orang-
orang sebelum kalian, tidak ada orang lebih utama kecuali
jika mengamalkan seperti yang kalian amalkan? (yaitu)
kalian bertasbih setelah selesai sholat 10 kali, bertahmid 10
kali dan bertakbir 10 kali (H.R al-Bukhari no 5854).
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Dari Abdullah bin Amr dari Nabi shollallahu alaihi wasallam
beliau bersabda: Ada dua hal yang tidaklah seorang hamba
muslim menjaganya kecuali ia akan masuk surga.
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Keduanya adalah ringan tapi yang mengamalkannya
sedikit, yaitu: bertasbih setelah selesai sholat 10 kali,
bertahmid 10 kali, bertakbir 10 kali. Itu adalah 150 di lisan
dan 1500 di timbangan. Dan ketika akan tidur di
pembaringannya membaca takbir 34 kali, tahmid 33 kali
dan tasbith 33 kali. Itu adalah 100 di lisan dan 1000 di
timbangan.(Abdullah bin Amr berkata) Aku melihat
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam menghitung dengan
jarinya. (Para Sahabat bertanya): Wahai Rasulullah
bagaimana amalan itu disebut ringan dan yang
mengamalkannya sedikit? Beliau bersabda: syaithan
mendatangi kalian pada saat akan tidur dan menidurkan
kalian sebelum mengucapkan kalimat itu dan syaithan
mendatangi kalian pada waktu sholat dan mengingatkan
dengan keperluannya sebelum (sempat) ia mengucapkan
dzikir itu (H.R Abu Dawud dan Ahmad, dinyatakan
sanadnya shahih oleh anNawawy dan dishahihkan al-
Albany)
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Dari Abu Umamah -radhiyallahu anhu- beliau berkata:
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Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:
Barangsiapa yang membaca ayat Kursi selesai sholat wayjib,
tidaklah menghalanginya dari masuk surga kecuali
kematian (H.R anNasaai, dishahihkan Ibnu Hibban dan al-
Albany)
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Dari Ugbah bin Amir —-radhiyallahu anhu- beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda: Bacalah
al-Muawwidzaat (al-Ikhlash, al-Falaq, dan anNaas) setiap
selesai sholat (H.R anNasaai, dishahihkan al-Hakim (sesuai
syarat Muslim) dan disepakati adz-Dzahaby)
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Dari Unmu Salamah bahwasanya Nabi shollallahu alaihi
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wasallam mengucapkan dalam sholat Subuh ketika selesai
salam: Allaahumma innii as-aluka ‘ilman naafi’an wa rizqon
thoyyiban wa ‘amalan mutaqobbalaa (H.R Ibnu Majah, di
dalam sanadnya ada perawi yang tak dikenal, dan
diriwayatkan oleh atThobarony dalam al-Mu’jamus Shoghir
dengan sanad yang jayyid menurut al-Albany)
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Dari Abu Dzar -radhiyallahu anhu- bahwa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang
mengucapkan selesai sholat Subuh dalam keadaan belum
merubah posisi kakinya sebelum berbicara (yang lain): Laa
Ilaaha Illallah wahdahu laa syariika lah. Lahul mulku wa
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lahul hamdu yuhyii wa yumiitu wahuwa ‘ala kulli syai-in
godiir sepuluh kali, tercatat untuknya 10 kebaikan, dihapus
10 keburukan, diangkat 10 derajat dan hari itu dilindungi
dari segala yang dibenci dan dibentengi dari syaithan dan
tidak ada dosa yang bisa membatalkan amalannya pada
hari itu kecuali kesyirikan (H.R atTirmidzi, dihasankan
olehnya dan disepakati oleh al-Hafidz Ibnu Hajar dalam
Nataaijul Afkaar (2/304))
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dari Umaroh bin Syabiib as-Sabaa-iy beliau berkata:
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:
Barangsiapa yang mengucapkan: Laa Ilaaha Illallah
wahdahu laa syariika lah.Lahul mulku wa lahul hamdu
yuhyii wa yumiitu wa huwa ‘alaa kulli syai-in qodiir 10 kali
selesai sholat Maghrib, Allah akan mengutus pasukan
penjaga yang akan menjaganya dari syaithan hingga
Subuh, dan Allah catat untuknya 10 kebaikan dan dihapus
10 keburukan dan terhitung seperti membebaskan 10 budak
beriman (H.R atTirmidzi, dihasankan olehnya dan
disepakati al-Albany. Dalam riwayat anNasaai disebutkan
dua jalur riwayat, dan riwayat yang benar adalah dari
Umaroh bin Syabiib dari seorang Sahabat al-Anshar, dan ini
yang benar menurut Ibnu ‘Asaakir).
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dari Zaid bin Tsabit radhiyallahu anhu beliau berkata: Kami
diperintah untuk bertasbih selesai sholat 33 kali bertahmid
33 kali bertakbir 34 kali. Kemudian seorang (Sahabat) dari
kalangan Anshar bermimpi ada pthak yang berkata: Apakah
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam memerintahkan
kalian agar selesai sholat bertasbih 33 kali, bertahmid 33
kali dan bertakbir 34 kali. Ia berkata: Ya. Pihak itu berkata:
Jadikanlah hitungannya 25 kali dan tambahkanlah bacaan
tahlil (25 kali juga). Pagi harinya Sahabat yang bermimpi itu
menyampaikan mimpinya kepada Nabi dan beliau
bersabda: Kerjakanlah  (H. R atTirmidzi, anNasaai
dishahihkan Ibnu Hibban dan disepakati oleh al-Albany)

Catatan: Sebagian Ulama’ menyatakan bahwa keutamaan-
keutamaan yang besar dalam dzikir tersebut dan
semisalnya, hanya didapatkan oleh orang-orang yang
menjauhkan diri dari dosa-dosa besar dan banyak
menjalankan ketaatan, tidak berlaku bagi orang-orang
yang terus menerus senang berbuat dosa berdasarkan
firman Allah:
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Apakah orang-orang yang (banyak) berbuat dosa
menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka (sama)
seperti orang-orang yang beriman dan beramal sholih, sama
saja hidup dan matinya?! Sungguh buruk apa yang mereka
tetapkan (Q.S al-Jaatsiyah: 21)

Faidah ini disebutkan dalam Tuhfatul Ahwadzi karya al-

Mubarakfuri (9/312)), demikian juga dalam Fathul Baari
libni Hajar dan Subulussalaam lis shon’aaniy.
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MENGGANTI SHOLAT YANG TERLEWATKAN
WAKTUNYA

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana cara seseorang
melakukan sholat yang waktunya telah terlewatkan karena
ia tertidur atau terlupa.

Bagaimana Mengganti Sholat pada Waktu yang Terlewat
Karena Tertidur?

Jawab:

Jika seseorang tertidur sehingga terlewat dari suatu waktu
sholat maka ia segera melakukan sholat saat terbangun.
Jika sebelumnya ia dalam keadaan junub, maka ia segera
mandi dan kemudian sholat. Hal itu juga berlaku bagi
orang yang benar-benar lupa sehingga terlewat dari waktu
sholat. Ia segera sholat saat ingat.

Misalkan saat sudah masuk waktu Maghrib ia baru ingat
belum sholat Ashar. Maka pada saat itu ia segera sholat
Ashar di waktu Maghrib, kemudian sholat Maghrib.

S 13 Lgakead O 5SS 2 46 5 s ol 2
Barangsiapa yang lupa sholat atau tertidur, maka

kaffarohnya (penggantinya) adalah sholat pada saat ingat
(H.R Muslim dari Anas bin Malik)

Bagaimana Jika Seseorang Melakukan Sholat yang
Terlupa Pada saat Terlarang Melakukan Sholat?

Jawab:
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Yang demikian tidak mengapa. Sebagaimana ini adalah
ijma’ para Ulama sebagaimana dinukil oleh Syaikh Bin Baz
dalam Fataawa Islaamiyyah (1/518)).

Contoh saat terlarang melakukan sholat adalah setelah
sholat Ashar hingga tenggelam matahari. Namun, kalau
seandainya seseorang baru sadar bahwa ia lupa sholat
Dzhuhur, ia bisa sholat di waktu itu. Karena mengganti
sholat yang tertinggal tidaklah terlarang dilakukan di
waktu itu.

Contoh lain, seseorang terbangun saat terbit matahari.
Padahal saat terbit matahari dilarang melakukan sholat.
Saat itu ia boleh melakukan sholat Subuh. Jika menunggu
sebentar hingga masuk waktu Dhuha itu lebih baik.

Apakah Jika Seseorang Mengganti Sholat yang Terlupa
Harus Dilakukan Secara Urut?

Jawab:

Ya, harus dilakukan secara urut. Kecuali jika
dikhawatirkan akan terlewat waktu pada sholat yang
kedua. Sebagai contoh, seseorang tertidur dari sholat
Ashar hingga masuk waktu Maghrib. Semestinya ia
melakukan sholat Ashar dulu kemudian Maghrib
sebagaimana urutan waktu sholat. Namun, jika waktu
Maghrib sudah hampir habis, maka sebaiknya ia sholat
Maghrib dulu kemudian baru mengganti sholat Ashar.
Karena jika di saat hampir habis sholat Maghrib ia
mendahulukan Ashar, maka akan terjadi dua sholat tidak
pada waktunya: Ashar dilakukan di waktu Maghrib
sedangkan Maghrib dilakukan di waktu Isya’. Dalam
kondisi itu boleh tidak mengurutkan sholatnya.
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Namun, secara asal mengganti sholat yang terlewat
semestinya dilakukan secara urut. Sebagaimana Nabi
shollallahu alaihi wasallam juga mengganti sholat yang
terlewat secara urut.
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Dari Jabir bin Abdillah —radhiyallahu anhuma- bahwasanya
Umar bin al-Khotthob radhiyallohu anhu datang pada
perang Khondaq setelah tenggelam matahari. Beliau
mencela orang-orang kafir Quraisy. Beliau berkata: Wahai
Rasulullah, aku tidak sholat Ashar hingga matahari
tenggelam. Nabi shollallahu alaihi wasallam bersabda: Demi
Allah, Aku juga tidak sholat (Ashar). Maka kemudian kami
bangkit menuju Buth-haan, beliau berwudhu’ kemudian
kami berwudhu’. Kemudian beliau sholat Ashar setelah
tenggelam matahari kemudian setelahnya melakukan sholat
Maghrib (H.R al-Bukhari dan Muslim)

Seseorang yang Belum Sholat Maghrib kemudian
Mendapati Di Masjid Dilakukan Sholat Isya’, Apa yang
Harus Dilakukannya?

Jawab:

Ia bisa bergabung dalam jamaah sholat dengan niat sholat
Maghrib. Kemudian saat Imam akan bangkit menuju
rokaat keempat, ia melakukan tasyahhud akhir dan
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kemudian salam. Karena ia dalam keadaan udzur, tidak
boleh menambah lebih dari 3 rokaat. Demikian yang
dijelaskan Syaikh Ibn Utsaimin dalam Liqoo’ Baabil Maftuh.

Seorang yang Koma atau Pingsan, Apakah Mengganti
Sholat Selama Keadaan Tidak Sadar?

Jawab:

Pingsan atau koma karena sakit tidak perlu mengganti
sholat. Sedangkan jika pingsannya adalah karena sesuatu
yang direncanakan dan disetujuinya, seperti pembiusan
total sebelum operasi, maka setelah siuman ia harus
mengganti sholatnya. Ini adalah pendapat yang dikuatkan
oleh Syaikh Ibn Utsaimin dalam asy-Syarhul Mumti’.

Ibnu Umar radhiyallahu anhu pernah pingsan dan beliau
tidak mengganti sholat yang ditinggalkan selama pingsan.
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Dari Nafi’ bahwasanya Abdullah bin Umar pingsan dan
hilang (kesadaran) akalnya, kemudian beliau tidak
mengganti sholat (H.R Malik dalam Muwaththa’)
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Dari Nafi’ bahwasanya Ibnu Umar pingsan 3 hari 3 malam

tapt beliau tidak mengganti (sholat)(H.R ad-Daraquthny
dengan sanad yang shahih).
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SHOLAT BERJAMAAH

Keutamaan Sholat Berjamaah

Sholat berjamaah memiliki keutamaan yang lebih besar
dibandingkan sholat sendirian. Semakin banyak orang
yang ikut sholat berjamaah, semakin besar keutamaan dan
pahalanya.
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Sesungguhnya sholat seorang laki-laki bersama laki-laki
yang lain lebih suci dibandingkan sholatnya sendirian.
Sholat seseorang bersama dua orang lebih suci
dibandingkan sholatnya bersama seorang laki-laki. Semakin
banyak (jamaah sholat) semakin dicintai Allah Ta’ala (H.R
Abu Dawud, anNasaai, Ahmad, dishahihkan Ibnu
Khuzaimah, dihasankan al-Albany)

Jika sholat berjamaah dilakukan di masjid yang
dikumandangkan adzan, maka keutamaannya adalah 25
atau 27 derajat lebih baik dibandingkan sholat sendirian.
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Sholat seseorang berjamaah melebihi sholatnya di
rumahnya atau di pasarnya 25 lipat. Yang demikian itu
karena jika ia berwudhu kemudian menyempurnakan
wudhunya kemudian keluar menuju masjid tidaklah yang
mengeluarkannya kecuali sholat, tidaklah ia melangkahkan
kaki kecuali akan mengangkat satu derajat dan menghapus
satu dosa. Jika ia sholat, senantiasa Malaikat bersholawat
untuknya selama ia berada di tempat sholatnya. Malaikat
akan berdoa: Ya Allah bersholawatlah untuknya, Ya Allah
rahmatilah ia. Seseorang senantiasa berada dalam keadaan
sholat selama menunggu sholat (H.R al-Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah)
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Seorang muadzin (yang mengumandangkan adzan) akan
diampuni sepanjang (jangkauan) suaranya dan setiap yang
basah dan kering akan bersaksi untuknya, dan orang yang
ikut sholat akan tercatat mendapatkan kelipatan 25 sholat
(sendirian) dan akan diampuni di antara keduanya (sholat
yang dilakukan dengan sholat sebelumnya)(H.R Abu
Dawud, Ibnu Majah, dishahihkan Ibnu Hibban dan
dinyatakan hasan shahih oleh al-Albany)

Keutamaan Sholat Berjamaah Tidak Ketinggalan
Takbirotul Ihram Imam Selama 40 Hari Berturut-Turut
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Barangsiapa yang sholat untuk Allah 40 hari berjamaah,
mengikuti takbir pertama (Imam) tercatat dua pembebasan:
pembebasan dari anNaar dan pembebasan dari
kemunafikan (H.R atTirmidzi dari Anas bin Malik,
dihasankan al-Albany)

Keutamaan Sholat Isya dan Subuh Berjamaah
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Barangsiapa yang sholat Isya berjamaah, maka seakan-
akan ia melakukan qiyaamul lail separuh malam, dan
barangsiapa yang (juga kemudian) sholat Subuh berjamaah
maka seakan-akan ia sholat malam seluruhnya (H.R Muslim
dari Utsman bin Affan)

Orang Laki-laki yang Mendengar Adzan Tapi Tidak
Menghadiri Sholat Berjamaah Tanpa Udzur Sholatnya
Tidak Sempurna
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Barangsiapa yang mendengar adzan, kemudian tidak
mendatanginya (untuk sholat berjamaah di masjid, pent)
maka tidak ada sholat baginya kecuali jika ia memiliki
udzur (H.R Ibnu Majah dari Ibnu Abbas, dishahihkan Ibnu
Hibban, al-Hakim dan al-Albany)
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Makna sabda Nabi: tidak ada sholat baginya adalah tidak
ada sholat yang sempurna baginya, bukan berarti tidak
sah sholatnya. la melewatkan kebaikan yang banyak dan
pahala yang berlimpah. Sebagaimana dijelaskan oleh
Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad (transkrip ceramah syarh
Sunan Abi Dawud(3/453))

Urut-urutan Orang yang Berhak Menjadi Imam

Penguasa muslim di suatu wilayah
. Imam rowatib
Orang yang paling banyak hafalan Qurannya, dengan
syarat bacaan al-Qurannya tepat dan mengerti hukum-
hukum dalam sholat.
Orang yang lebih paham tentang sunnah
Orang yang lebih dulu hijrah
Orang yang lebih tua usianya
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Orang yang menjadi Imam (sholat) suatu kaum adalah lebih
(banyak hafalan) al-Qurannya. Jika dalam hal bacaan
sama, maka yang lebih dahulu hijrah. Jika dalam hal hijrah
sama, maka yang lebih tua usianya. Dan tidak boleh
seseorang mengimami orang lain dalam keluarga atau
dalam kekuasaanya (H.R Muslim dari Abu Mas’ud)
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Dari Abdullah bin Umar -radhiyallahu anhuma- beliau
berkata: ketika kaum Muhajirin yang pertama tiba di Quba’
sebelum kedatangan Rasulullah shollallahu alaihi wasalam,
yang menjadi Imam mereka adalah Salim Maula Abu
Hudzaifah yang paling banyak (hafalan) Qurannya (H.R al-
Bukhari).

Tidak Mengapa Seseorang yang Kurang dalam Hal
Keutamaan Menjadi Imam bagi Orang yang Lebih Utama

Nabi  shollallahu  alaihi wasallam  pernah  sholat
bermakmum pada Abu Bakr saat beliau sakit.
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Dari Aisyah —radhiyallahu anha- bahwa Abu Bakr sholat
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(menjadi Imam) bagi manusia sedangkan Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam berada di shaf (H.R Ahmad,
anNasaai, dishahihkan Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan
al-Albany)

Beliau juga pernah bermakmum pada Abdurrahman bin
Auf satu rokaat pada waktu sholat Subuh
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Al-Mughiroh berkata: Maka aku datang bersama beliau

(Rasulullah, sepulang dari perang Tabuk, pent), hingga kami

mendapati manusia telah menjadikan Abdurrohman bin Auf
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sebagai imam, maka Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
mendapati salah satu rokaat, beliau sholat bersama
manusia rokaat terakhir. Ketika Abdurrohman bin Auf
mengucapkan salam, Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
bangkit menyempurnakan sholatnya (H.R Muslim)

Wanita Tidak Boleh Menjadi Imam bagi Laki-laki
S al gl 338 skl o
Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan

urusan kepemimpinannya pada seorang wanita (H.R al-
Bukhari dari Abu Bakrah)

Jumhur Ulama berpendapat tidak sah sholat suatu kaum
laki-laki yang diimami oleh wanita dengan beberapa
alasan:

1. Hadits di atas tentang tidak beruntungnya suatu kaum
yang menyerahkan kepemimpinannya pada wanita,
terlebih dalam urusan Dien yang sangat penting yaitu
sholat.

2. Tidak terdapat satu hadits shahihpun dari Nabi
shollallahu alaihi wasallam tentang bolehnya seorang
wanita menjadi Imam sholat bagi laki-laki. Demikian
juga hal itu tidak pernah terjadi di masa Sahabat
maupun tabiin.

3. Rasulullah shollallahu  alathi  wasallam  telah
menjadikan shaf wanita di belakang shaf para laki-laki:
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W5 W cled) Saalo 5omg Wl W5 A1 Js) salo 35
dgf

Sebaik-baik shaf para lelaki adalah di depan dan
seburuk-buruknya adalah di akhir, dan sebaik-baik shaf
para wanita adalah di akhir sedangkan yang terburuk
adalah di paling depan (H.R Muslim dari Abu Hurairah)
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4. Wanita adalah aurat. Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam baru berpaling menghadap para Jamaah
setelah selesai salam, menunggu jamaah wanita keluar
dan berpindah tempat.
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Dart Ummu Salamah beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam jika salam (dari sholat)
beliau diam sebentar dan para Sahabat hal itu beliau
lakukan agar para wanita segera beranjak (dari tempat
sholat) sebelum para laki-laki (H R Abu Dawud
dishahihkan al-Albany)

Maka bagaimana mungkin menjadikan wanita sebagai
Imam yang selalu diperhatikan gerak-geriknya untuk
diikuti?
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PENGATURAN SHAF SHOLAT BERJAMAAH

Keutamaan Shaf Pertama
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Kalau seandainya manusia mengetahui (keutamaan dan
pahala) pada adzan dan shaf pertama, kemudian tidak bisa
mendapatkannya kecuali dengan mengundi, maka niscaya
ia akan mengundinya (H.R al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah)
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Sebaik-baik shaf laki-laki adalah di paling depan, dan
seburuk-buruk shaf lelaki adalah di belakang. Sebaik-baik
shaf perempuan adalah di paling belakang dan seburuk-
buruknya adalah di paling depan (H.R Muslim dari Abu
Hurairah)
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Sesungguhnya Allah dan para Malaikatnya bersholawat
kepada shaf-shaf awal (H. R Abu Dawud dari al-Bara’ bin
Azib dishahihkan Ibnu Khuzaimah dan al-Albany)

Pengaturan Shaf Satu Imam dan Satu Makmum Laki-
laki

Dalam sholat berjamaah satu Imam dan satu makmum,
makmum berada sejajar di sebelah kanan Imam.
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Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu anhuma beliau berkata:
Saya bersama Rasulullah shollallahu alaihi wasallam dalam
salah satu safar kemudian kami berhenti di tepi sungai.
Nabi bertanya: Tidakkah engkau masuk ke sungai wahai
Jabir. Aku berkata: Ya. Maka Rasulullah shollallahu alaihi
wsallam turun dan akupun masuk ke sungai. Kemudian
beliau menunaikan hajatnya. Kemudian aku letakkan air
wudhu untuk beliau kemudian beliau berwudhu. Kemudian
beliau berdiri sholat dengan menggunakan satu baju
memajukan satu ujung dan memundurkan wung yang lain.
Kemudian aku berdiri di belakang beliau (bermakmum)
kemudian beliau mengambil telingaku sehingga aku berdiri
di sebelah kanan beliau (H.R Muslim)
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma beliau berkata: Aku
tidur di (rumah) Maimunah (bibi Ibn Abbas, istri Rasulullah),

pada saat Nabi shollallahu alaihi wasallam bermalam di

rumahnya pada malam itu. Kemudian Nabi berwudhu
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kemudian bangkit sholat. Maka aku berdiri di sebelah kiri
beliau kemudian beliau memegangku dan memindahkan
aku hingga berada di sebelah kanan beliau, kemudian
beliau sholat 13 rokaat, kemudian tidur (H.R al-Bukhari dan
Muslim dari Ibnu Abbas)

Jika Awalnya Hanya Berdua (Satu Imam dan Satu
Makmum) Kemudian Masuk Satu Makmum Pria Lagi
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Dari Jabir radhiyallahu anhuma....kemudian aku datang
hingga berdiri di sebelah kiri Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam kemudian beliau mengambil tanganku dan
memutarku hingga aku berdiri di samping kanannya.
Kemudian datang Jabbar bin Shakhr berwudhu kemudian
berdiri di kiri Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
kemudian  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam
mengambil tangan kami dan menjadikan kami berdiri di
belakang beliau (H.R Muslim)

Demikian juga atsar dari perbuatan Umar bin al-
Khoththob:
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Dari Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah dari ayahnya
bahwasanya ia berkata: Aku masuk ke tempat Umar bin al-
Khotthob di siang hari, kemudian aku dapati beliau sedang
sholat sunnah, maka aku berdiri di belakangnya. Kemudian
beliau mendekatkan aku hingga aku berada sejajar di
sebelah kanan beliau. Ketika datang Yarfa’ (pelayan Umar),
aku mundur maka kami membuat shaf di belakang beliau
(H.R Malik dalam Muwattha’ dinyatakan sanadnya shahih
oleh al-Albany)

Wanita Sholat Sendirian di Shaf Belakang Para Lelaki
dan Anak-anak Lelaki
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Dari Anas bin Malik -radhiyallahu anhu- beliau berkata:
Saya bersama seorang anak yatim sholat di belakang Nabi

shollallahu alaihi wasallam sedangkan ibuku, Ummu Sulaim
sholat di belakang kami (H.R al-Bukhari)

Syaikh Bin Baz juga menjelaskan untuk shaf seorang Imam
laki dengan seorang wanita (misalnya mahram atau
istrinya), maka wanita itu berdiri di belakang Imam, bukan
sejajar dengan Imam (Majmu’ Fataawa Bin Baaz (12/194-
1995)).
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Posisi Shaf Sholat Berjamaah dgn Satu Makmum Laki-
laki dan Satu Makmum Wanita

Jika dalam sholat berjamaah tersebut terdapat satu
makmum laki-laki dan satu makmum wanita, maka
makmum laki-laki berdiri sejajar di sebelah kanan Imam,
sedangkan makmum wanita di belakang mereka.
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Dari  Anas -radhiyallahu anhu- bahwa Rasulullah
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shollallahu alaihi wasallam mengimami beliau dan seorang
wanita di antara mereka. Kemudian beliau menjadikan
Anas di sebelah kanan beliau dan seorang wanita di
belakang itu (H.R Abu Dawud, Ahmad, dishahihkan al-
Albany)

Perintah Merapatkan dan Meluruskan Shaf Serta
Menyempurnakan Shaf Terdepan Sebelum Shaf
Berikutnya
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Sungguh-sungguh kalian luruskan shaf-shaf kalian atau
Allah akan menceraiberaikan wajah (hati) kalian (H.R al-
Bukhari dan Muslim dari anNu’man bin Basyiir)
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Rapatkan shaf-shaf kalian dan dekatkan antar shaf dan
luruskan antar leher. Demi Allah yang jiwaku berada di
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TanganNya sungguh aku melihat syaithan masuk di celah-
celah shaf bagaikan anak kambing kecil (H.R Abu Dawud,
dishahihkan Ibnu Khuzaimah dan al-Albany)
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Tegakkan shaf-shaf, dan luruskan antar bahu dan tutuplah
celah, lunakkan tangan saudara kalian dan janganlah
meninggalkan celah-celah bagi syaithan. Barangsiapa yang
menyambung shaf maka Allah akan menyambungnya
(dengan pahala) dan barangsiapa yang memutus shaf maka
Allah akan memutusnya (H.R Abu Dawud, dishahihkan al-
Albany)

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad menjelaskan makna
lunakkan tangan saudara kalian’ artinya: mudahlah untuk
mengikuti ajakan saudaramu dalam satu shaf jika dirasa
kamu kurang mundur atau kurang maju atau kurang
merapat pada sisi tertentu. Sedangkan Abu Dawud
menjelaskan maknanya adalah jika ada seseorang yang
akan masuk shaf di antara dua orang maka saudaranya
yang berada di sisi kanan maupun kirinya hendaknya
menyesuaikan dan memudahkan posisi bahunya agar
saudaranya bisa masuk (disarikan dari transkrip ceramah
syarh Sunan Abi Dawud liAbdil Muhsin al-Abbad (4/227-
228)).
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Sempurnakan shaf pertama kemudian yang setelahnya.
Jika ada kekurangan (jumlah jamaah yang memenuhi shaf,
pent) hendaknya di shaf paling akhir (H.R Abu Dawud dan
anNasaai, dishahihkan Ibn Khuzaimah dan al-Albany)
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Dari Mana Shaf Makmum Bermula?

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz rahimahullah menjelaskan
bahwa makmum bermula dari belakang Imam. Tidak
dimulai dari kanan. Bagian kanan shaf lebih baik dari
bagian kirinya. Tidak mengapa posisi sebelah kanan lebih
banyak dari sebelah kiri Imam, namun setiap shaf harus
disempurnakan dulu, baru kemudian shaf di belakangnya
(Majmu’ Fataawa Bin Baaz (12/205)).

Posisi Imam terhadap Makmum

Untuk posisi Imam laki-laki berada di depan shaf para
makmum, sedangkan pada sholat berjamaah perempuan
yang diimami oleh seorang perempuan, maka posisi Imam
berada di shaf makmum terdepan pada bagian tengah. Hal
ini sesuai dengan hadits:
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Dari  Roythoh  al-Hanafiyyah  bahwasanya  Aisyah
mengimami mereka (para wanita) pada sholat wajib dan
beliau (Aisyah) berdiri di tengah-tengah mereka (H.R
Abdurrozzaq, adDaraquthny, al-Baihaqy, dishahikan
sanadnya oleh anNawawy dalam al-Majmu’)
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Dari Juhairoh dari Ummu Salamah bahwasanya beliau
mengimami mereka (para wanita) dan berdiri di tengah-
tengah mereka (H.R Abdurrozzaq, adDaraquthny, al-
Baihaqy)

Bolehkah Shaf Wanita Sejajar Laki-Laki dan Terpisah
Tabir?
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Pada sebagian surau atau masjid, shaf wanita berada di
sebelah shaf laki-laki namun terpisah tabir/ dinding. Hal
yang demikian sholatnya tetap sah namun menyelisihi
kesempurnaan. Nabi memerintahkan agar para wanita
shafnya di belakang shaf laki-laki sebagaimana hadits-
hadits di atas. Demikian juga Sahabat Nabi Ibnu Masud
radhiyallahu anhu menyatakan:
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Akhirkanlah mereka (para wanita) sebagaimana Allah
mengakhirkan mereka (riwayat Abdurrozzaq, atThobarony)

Larangan Membuat Shaf Terpisah Tiang
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Dari Abdul Hamid bin Mahmud beliau berkata: Saya sholat
bersama Anas bin Malik pada hari Jumat hingga kami
terpaksa berada di antara tiang-tiang. Maka kami ada yang
maju dan ada yang mundur (dari tiang). Anas berkata: Kami
menghindari ini (shaf terpisah tiang) di masa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam (H.R Abu Dawud, dishahihkan
al-Hakim dan disepakati adz-Dzahaby dan al-Albany)
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Dari Muawiyah bin Qurroh dari ayahnya beliau berkata:

kami dilarang membuat shaf di antara tiang-tiang di masa
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam dan menghindarinya
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dengan sangat (H.R Ibnu Majah, dishahihkan Ibnu Hibban
dan al-Albany).

Para Ulama menjelaskan bahwa larangan membuat shaf di
antara tiang itu adalah karena menyebabkan terputusnya
shaf. Namun jika tidak sampai membuat terputus,
misalkan semua orang dalam shaf itu berada di antara
tiang, maka yang demikian tidak mengapa. Al-Imam Malik
menjelaskan bolehnya shaf di antara tiang jika masjid
penuh.

Keutamaan Berjalan Menutup Shaf
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Sebaik-baik kalian adalah yang paling lunak bahunya
dalam sholat (berjamaah) dan tidaklah ada suatu langkah
yang lebih besar pahalanya dibandingkan langkah
seseorang menuju celah dalam shaf kemudian ia tutup (H.R
al-Bazzar, atThobarony, dishahihkan Ibnu Hibban dan al-
Albany)

Bolehkah Sholat Makmum Terhalang Tabir/ Tembok
dan Sholat Mengikuti Imam?

Jika di antara Imam dengan makmum terhadap
penghalang, namun makmum masih bisa mendengar suara
Imam, yang demikian tidak mengapa dan sholatnya sah.
Apalagi jika penghalangnya pendek dan makmum bisa
melihat Imam atau makmum yang lain di depannya. Hal ini
adalah pendapat al-Imam Malik, Abu Hanifah, dan riwayat
dari Imam Ahmad.
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Nabi pernah sholat di kamar beliau, kemudian para
Sahabat bermakmum kepada beliau dengan terhalang

tembok pendek.
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam sholat pada suatu malam di
kamarnya sedangkan tembok kamar pendek, sehingga
manusia bisa melihat Nabi shollallahu alaihi wasallam,
maka manusia kemudian sholat mengikuti sholat beliau (H.R
al-Bukhari)

Anas bin Malik juga pernah sholat di rumah seseorang
yang posisinya berada di atas masjid dan beliau bisa
melihat ruku dan sujud jamaah tersebut.
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Dari Jabalah bin Abi Sulaiman beliau berkata: Saya melihat
Anas bin Malik sholat di rumah Abdullah pada pintu kecil
yang mengawasi masjid dari atas. Dan ia melihat ruku’ dan

sujud mereka (jamaah sholat)(riwayat Ibnul Mundzir dalam
al-Awsath)

Hal yang jelas tidak boleh adalah seorang bermakmum
melalui radio atau televisi yang menyiarkan sholat
berjamaah secara langsung.
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Sholat Sendirian di Belakang Shaf

Secara asal, seseorang tidak boleh sholat sendirian di
belakang shaf. Tapi jika ia telah berusaha mencari celah
untuk masuk ke dalam  shaf namun @ tidak
mendapatkannya, maka ia terpaksa sholat sendirian di
belakang shaf, yang demikian tidak mengapa, dan
sholatnya tetap sah.

Namun, jika ia bersikap meremehkan dan bermudah-
mudahan, saat masih ada celah di shaf depannya namun
ia tidak masuk ke dalam shaf itu justru ia ambil posisi
sholat sendirian di belakang shaf, maka sholatnya tidak
sah.

Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibn
Taimiyyah dan dikuatkan oleh Syaikh Ibn Utsaimin (asy-
Syarhul Mukhtashar ala Bulughil Maram libni Utsaimin
(3/255)).

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad menjelaskan bahwa
larangan sholat sendirian di belakang shaf itu hanyalah
untuk pria, sedangkan bagi wanita tidak mengapa, sesuai
dengan hadits riwayat Abu Dawud bahwa Nabi sholat
bersama Anas dan seorang wanita. Anas berdiri di sebelah
kanan Nabi, sedangkan seorang wanita sholat di belakang
mereka (Syarh Sunan Abi Dawud li Abdil Muhsin (4/85)).

Dalil yang menunjukkan tidak bolehnya seorang laki-laki
sholat di belakang shaf sendirian adalah:
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Dari Ali bin Syaiban yang beliau adalah utusan, beliau
berkata: Kami keluar hingga kami sampai kepada Nabi
shollallahu alaihi wasallam kemudian kami membaiat beliau
dan sholat di belakang beliau. Kemudian kami sholat di
belakang beliau pada sholat yang lain hingga beliau
menyelesaikan sholat. Kemudian beliau melihat seorang
laki-laki sholat sendirian di belakang shaf sehingga Nabi
shollallahu alaihi wasallam berdiri di dekatnya ketika orang
itu selesai sholat. Kemudian beliau bersabda: Hadapilah
sholatmu (ulang lagi) karena tidak ada sholat bagi yang
berdiri di belakang shaf (sendirian)(H.R Ibnu Majah, Ahmad,
dinyatakan sanadnya shahih oleh al-Mundziri dan
dishahihkan al-Albany)
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HAL-HAL TERKAIT IMAM DAN MAKMUM

Larangan Meninggalkan Masjid Saat Sudah
Dikumandangkan Adzan Kecuali Jika Ada Keperluan
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Tidaklah ada yang mendengar adzan di masjidku kemudian
keluar darinya kecuali karena ada keperluan, kemudian
tidak kembali kecuali ia adalah munafiq (H.R atThobarony,
dinyatakan oleh al-Haitsamy bahwa para perawinya adalah
para perawi dalam as-Shahih)
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Dari Abusy Sya’tsaa’ beliau berkata: Kami sedang duduk di
masjid bersama Abu Hurairah kemudian muadzin
mengumandangkan adzan. Tiba-tiba seorang laki-laki
berdiri dari masjid berjalan pergi. Kemudian Abu Hurairah
mengikuti dengan pandangannya hingga laki-laki itu keluar
masjid. Maka Abu Hurairah berkata: Orang ini telah
bermaksiat kepada Abul Qosim (Nabi Muhammad)
shollallahu alaihi wasallam (H.R Muslim)

Tidak boleh bagi seseorang yang sedang berada di masjid
saat dikumandangkan adzan kemudian keluar kecuali jika
ia ada keperluan seperti ke toilet, atau karena sakit, atau
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menjadi Imam atau muadzin di tempat lain, atau hendak
sholat di masjid lain untuk dilakukan sholat jenazah
setelahnya. Bisa juga karena berpindah ke masjid lain
karena sebab yang syar’i karena bacaan Imamnya lebih
baik, atau sebab lain (penjelasan Syaikh Ibn Utsaimin
dalam Syarh Riyaadhis Shoolihin (1/2140)).

Nabi shollallahu alaihi wasallam juga pernah lupa bahwa
beliau belum suci (dari janabah) saat akan menjadi Imam
dan shof sudah ditegakkan. Akhirnya  beliau
memerintahkan para Sahabat untuk tetap di posisi
mereka, kemudian beliau keluar masjid untuk mandi dan
kembali menjadi Imam. Hal itu juga menunjukkan
bolehnya keluar dari masjid setelah dikumandangkan
adzan/iqomat karena ada keperluan yang harus
dikerjakan.
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Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam keluar (menuju masjid) dan telah
dikumandangkan igomat sholat serta shaf telah ditegakkan,
hingga ketika beliau telah berdiri di tempat sholatnya dan
kami menunggu takbir beliau. Beliau berpaling dan
menyatakan: Tetaplah di tempat kalian. Maka kami diam
tetap dalam keadaan kami itu hingga beliau keluar menuju
kami kepalanya meneteskan air (menunjukkan bahwa
beliau) telah mandi (H.R al-Bukhari)
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Larangan Mendatangi Sholat Berjamaah dengan
Tergesa-gesa. Hendaknya Berjalan dengan Tenang
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Dari Abdullah bin Abi Qotadah dari ayahnya beliau berkata:
Ketika kami sholat bersama Nabi shollallahu alaihi
wasallam tiba-tiba terdengar gerakan kaki para lelaki
(tergesa-gesa). Setelah selesai sholat beliau bertanya: Ada
apa dengan kalian. Para Sahabat menyatakan: Kami
tergesa-gesa menuju sholat. Nabi menyatakan: Janganlah
demikian. Jika kalian mendatangi sholat, hendaknya kalian
tenang. Apa yang kalian dapati maka sholatlah, apa yang

terluput, maka sempurnakanlah (H.R al-Bukhari dan
Muslim)

Tetap Mendapatkan Pahala Sempurna Bagi yang
Terlambat Datang Sholat Berjamaah di Masjid Karena
Udzur
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Barangsiapa yang berwudhu kemudian menyempurnakan
wudhu’nya kemudian berangkat (ke masjid), di sana ia
dapati manusia telah selesai sholat, Allah Azza Wa Jalla
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akan memberikan kepadanya pahala seperti orang yang
hadir dan sholat, tidaklah dikurangi dari pahalanya
sedikitpun (H.R Abu Dawud, dishahihkan al-Hakim dan
disepakati adz-Dzahaby dan al-Albany).

Bolehkah Mengadakan Sholat Berjamaah Berikutnya
Ketika Terlambat, di Masjid yang Baru Selesai Sholat
Berjamaah?

Jawabannya: Boleh. Selama hal itu tidak dijadikan sebagai
kebiasaan sehingga menggampangkan untuk terlambat
dan dikhawatirkan akan menimbulkan perpecahan dan
kebencian di antara kaum muslimin. Secara asal
hukumnya boleh.
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Dari Abu Said al-Khudry -radhiyallahu anhu- bahwa
seorang laki-laki masuk ke masjid saat Rasulullah

<

shollallahu alaihi wasallam telah sholat bersama para
Sahabatnya. Maka Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
bersabda: Barangsiapa yang (mau) bershodaqoh untuk satu
orang ini sehingga sholat bersamanya? Maka berdirilah satu
orang laki-laki kemudian sholat (berjamaah bersama orang
yang terlambat, pent)(H.R Ahmad)
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Dari Abu Utsman beliau berkata: Anas mendatangi kami (di
masjid) saat kami telah sholat. Maka beliau (menyuruh)
adzan, iqomat, dan sholat bersama para Sahabatnya
(riwayat al-Baihaqy, dan disebutkan secara ta’liq oleh al-
Bukhari dalam Shahihnya)
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Dari Salamah bin Kuhail bahwasanya Ibnu Mas’ud masuk
ke masjid yang telah ditegakkan sholat (berjamaah), maka
beliau kemudian berjamaah dengan Algomah, Masruq, dan
al-Aswad (H.R Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang
shahih).

Bagi seorang yang terlambat mendatangi sholat berjamaah,
ia bisa memilih melakukan salah satu dari tindakan:

1. Pindah mencari masjid lain untuk sholat berjamaah
(seperti yang dilakukan Sahabat al-Aswad), atau

2. Mengadakan sholat berjamaah lagi (seperti yang
dilakukan oleh Sahabat Anas bin Malik dan Ibnu
Mas’ud)

3. Sholat sendiri-sendiri

4. Pulang ke rumah sholat berjamaah dengan yang ada
di rumah. Hal ini juga pernah dilakukan Nabi
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dari Abu Bakrah bahwasanya Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam datang dari pinggiran Madinah hendak sholat,
ternyata beliau dapati manusia telah selesai sholat. Maka
kemudian beliau kembali ke rumahnya, mengumpulkan
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keluarganya dan sholat bersama mereka (H.R atThobarony,
dinyatakan para perawinya terpercaya oleh al-Haitsamy)

Disyariatkannya Mengganti Imam Saat Batal di Tengah
Sholat

Jika Imam tidak bisa melanjutkan sholat karena sebab
tertentu seperti batal wudhu’nya, lupa belum berwudhu’,
atau sebab lainnya, maka ia bisa memilih makmum untuk
menggantikan dirinya  dan meneruskan sholat.
Sebagaimana Umar bin al-Khotthob ketika ditikam pada
sholat Subuh, beliau memegang tangan Abdurrahman bin
Auf untuk menggantikan beliau sebagai Imam (H.R al-
Bukhari). Demikian juga Ali bin Abi Tholib pernah terkena
mimisan di hidungnya, kemudian beliau memilih salah
satu makmum untuk menjadi Imam menggantikannya
(riwayat Said bin Manshur).

Yang dipilih untuk menggantikan Imam sebaiknya adalah
seseorang yang ikut sholat berjamaah sejak awal.

Namun, jika yang dipilih menggantikan Imam adalah
masbuq, maka masbuq melanjutkan Imam. Saat
semestinya salam, masbuq yang menjadi Imam itu
memberikan isyarat dan makmum boleh memilih, apakah
memisahkan diri (salam duluan), atau duduk menunggu
Imam masbuq ini menyelesaikan sholatnya (al-Minhaj
karya anNawawy (1/64)).

Sebagian Ulama menjelaskan bahwa Imam masbuq yang

hendak sampai pada bagian salam untuk makmum, bisa

memilih salah satu makmum menggantikan dirinya
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sebagai Imam, agar Imam dan makmum salam bersama-
sama, sedangkan dirinya melanjutkan sholat sendirian.

Jika Imam tidak memilih seseorang untuk menggantikan,
maka makmum bisa saja melakukan salah satu hal:

1. Memilih (dengan memberi isyarat) agar salah satu
makmum menjadi Imam, atau

2. Melanjutkan sholat sebagai sholat sendiri-sendiri

(disarikan dari penjelasan Ibnu Qudamah dalam asy-

Syarhul Kabiir (1/498)).

Setelah Selesai Sholat Berjamaah, Imam Baru Sadar
Bahwa Ia Masih Berhadats

Jika setelah selesai sholat berjamaah Imam baru sadar
bahwa ia ternyata berhadats, maka sholat makmum sah
(tidak harus mengulang) sedangkan sholat Imam batal
(harus mengulang) (penjelasan Ibnu Qudamah dalam asy-
Syarhul Kabiir (2/55)).

Sebagaimana hal tersebut pernah terjadi pada para
Sahabat seperti Umar bin al-Khotthob, Utsman, Ali dan
Ibnu Umar radhiyallahu anhum ajmain. Mereka pernah
sholat menjadi Imam, kemudian selesai sholat sadar masih
berhadats, maka mereka mengulangi sholat dan tidak
menyuruh makmum untuk mengulangi sholat (disebutkan
Ibnu Qudamah dalam al-Mughni (3/265)).

et ¥ O adaly sl i gy Jo 22 8

f¢ i) 32
Dari Ibrahim bahwasanya Umar sholat bersama manusia
dalam keadaan junub, kemudian ia mengulangi sholat dan
tidak memerintahkan mereka (makmum) untuk mengulangi
sholat (H.R Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnaf)
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Dari Ibnu Umar bahwasanya ia sholat bersama mereka
(para makmum) sholat Subuh kemudian beliau baru ingat
bahwa beliau sholat tanpa berwudhu’, maka beliau
mengulangi sedangkan mereka (para makmum) tidak
mengulangi (H.R Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnaf)
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Dari Muhammad bin Amr bin al-Harits bin al-Mustholig
bahwasanya Utsman sholat bersama manusia dalam
keadaan junub kemudian beliau mengulang sholat dan
mereka (para makmum) tidak mengulang sholat (riwayat al-
Baihaqy dalam Ma’rifatus Sunan wal Atsar)
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Dari Ali beliau berkata: Jika seorang junub sholat bersama
suatu kaum menjadi Imam bagi mereka, maka aku
perintahkan ia untuk mandi dan mengulang sholatnya dan
aku tidak memerintahkan mereka (para makmum) untuk

mengulang (sholatnya)(riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam
Mushonnaf)
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Namun jika seorang makmum mengetahui dengan yakin
bahwa Imamnya telah berhadats saat sebelum sholat
selesai, tapi ia tetap sholat bersamanya, maka sholatnya
juga tidak sah.

Sholat Imam Terpengaruh dengan Keadaan Makmum
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Dari Abu Rouh dari Dzil Kalaa’ dari seorang laki-laki
(Sahabat Nabi) bahwasanya ia sholat Subuh bersama Nabi
shollallahu alaihi wasallam, beliau membaca surat arRuum
kemudian beliau mengulang-ulang satu ayat (karena ada
yang terlupa, pent). Ketika selesai sholat beliau bersabda:
Sesungguhnya tersamarkan padaku (bacaan) al-Quran.
Sesungguhnya kaum di antara kalian ada yang sholat
bersama kami tidak menyempurnakan wudhu. Barangsiapa
yang sholat bersama kami hendaknya memperbaiki
wudhu’nya (H.R Ahmad, dihasankan Ibnu Katsir dan al-
Albany)

Al-Imam Ibnu Katsir rahimahullah menyatakan: “Hadits ini
sanadnya hasan dan matannya hasan. Di dalamnya
terdapat rahasia yang menakjubkan dan berita yang aneh,
bahwa Nabi shollallahu alaihi wasallam terpengaruh
dengan tidak sempurnanya wudhu’ pada orang yang
bermakmum pada beliau. Ini menunjukkan bahwa sholat
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makmum berkaitan dengan sholat Imam (Tafsir Ibn Katsir di
akhir surat arRuum)

Faidah lain yang bisa diambil dari hadits:

1. Disunnahkannya sholat berjamaah bersama orang-
orang shalih yang perhatian dengan sunnah dan
memperbaiki wudhu’ mereka.

2. Menyempurnakan wudhu menyebabkan
dimudahkannya seseorang untuk menunaikan
ibadah dan menyempurnakannya

(disarikan dari Tafsir Ibn Katsir surat atTaubah ayat 108).

Imam yang Dibenci oleh Makmum
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Ada 3 kelompok orang yang sholatnya tidak melewati
telinga mereka: Budak yang lari (dari tuannya) hingga
kembali, seorang wanita yang melewati malam dalam
keadaan suaminya marah, dan seorang imam suatu kaum
yang mereka membencinya (H.R atTirmidzi dihasankan
olehnya dan disepakati al-Albany)

Al-lmam Ahmad menjelaskan: jika yang membencinya
adalah satu, dua, atau tiga (makmum), maka yang demikian
tidak mengapa, hingga yang membencinya adalah
mayoritas (makmum). Jika imam adalah orang yang baik
Diennya dan berada di atas sunnah, kemudian makmum
membencinya karena itu, yang demikian tidaklah makruh ia
menjadi imam (al-Mughni karya Ibnu Qudamah(3/482))

Ibnul Malik menjelaskan bahwa hal ini jika Imam tersebut
adalah orang yang berbuat kebid’ahan, kefasikan, atau
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bodoh (tidak tahu ilmu Dien). Adapun jika kebencian
pribadi karena masalah duniawi, maka yang demikian
tidaklah menjadi masalah (disarikan dalam Tuhfatul
Ahwadzi (2/288)).

Jika Imam Sholat Duduk, Apa yang Dilakukan
Makmum?

Ada dua keadaan, sebagaimana perincian yang dijelaskan
dalam Fatwa al-Lajnah adDaaimah:

1. Imam tidak bisa sholat duduk sejak awal sholat, maka
para makmum juga memulai sholat duduk dari awal.

2w

(;J;’«:J:cwdppmw Ls).pquwwyd\“’&u;
ki) O agd) 56 G 58 sy Log s L 90 s
54556 &5 5J3 15856 65 156 o F fY) ot ) J6 Dl LS

TAREENCR SEX PR R E

Dari Aisyah -radhiyallaohu anha- Ummul Mukminin
bahwasanya beliau berkata: Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam sholat di rumahnya ketika sakit dalam
keadaan duduk. Maka para Sahabat sholat di belakang
beliau dengan berdiri. Maka beliau memberikan isyarat
agar para makmum duduk. Setelah selesai sholat beliau
bersabda: Sesungguhnya Imam dijadikan untuk diikuti.
Jika ia rukuk, maka rukuklah. Jika ia bangkit maka

bangkitlah. Jika ia sholat dengan duduk, maka sholatlah
dengan duduk (H.R al-Bukhari)
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. Imam di permulaan sholat berdiri, kemudian di
pertengahan sholat tidak bisa berdiri dan sholat
duduk, maka makmum boleh terus sholat dengan
berdiri.

Dalilnya adalah hadits Aisyah riwayat al-Bukhari
bahwa pada saat Nabi sakit, Abu Bakr awalnya menjadi
Imam. Kemudian setelah Nabi merasa beliau bisa
sholat berjamaah beliau dipapah oleh Ali dan Abbas
hingga mengambil posisi di samping Abu Bakr. Nabi
menjadi imam dengan duduk dan para Sahabat
melanjutkan sholat seperti keadaan semula (tetap
berdiri).
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Nabi shollallahu alaihi wasallam merasa berat
(mengerjakan sholat karena sakit) kemudian beliau
bertanya: Apakah manusia sudah sholat? Kami
mengatakan: Tidak. Mereka menunggu anda. Nabi
bersabda: Letakkan untukku air dalam bejana. Aisyah
berkata: Maka kami lakukan hal itu. Kemudian beliau
mandi. Saat akan bangkit beliau pingsan. Kemudian
beliau siuman. Kemudian Nabi bertanya: Apakah
manusia sudah sholat? Kami berkata: Tidak. Mereka
menunggu anda wahai Rasulullah. Nabi bersabda:
Letakkan untukku air di bejana. Kemudian beliau duduk
dan mandi. Saat akan bangkit beliau pingsan.
Kemudian beliau tersadar. Kemudian bertanya: Apakah
manusia sudah sholat. Kami berkata: Tidak. Mereka
menunggu anda wahai Rasulullah. Nabi bersabda:
Letakkan untukku air di bejana. Kemudian beliau duduk
dan mandi. Saat akan bangkit beliau pingsan.
Kemudian beliau siuman. Kemudian beliau bertanya:
Apakah manusia sudah sholat? Kami berkata: Tidak.

361



Mereka menunggu anda wahai Rasulullah. Manusia
diam di masjid menunggu Nabi shollallahu alaihi
wasallam untuk sholat Isya. Kemudian Nabi mengutus
orang untuk memerintahkan Abu Bakr agar sholat
bersama manusia (sebagai Imam). Kemudian utusan itu
dating dan berkata (kepada Abu Bakr): Sesungguhnya
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam memerintahkan
engkau untuk sholat bersama manusia. Abu Bakr
adalah seseorang yang lembut. Ia berkata kepada
Umar: Wahai Umar, sholatlah bersama manusia
(sebagai imam). Umar berkata kepada beliau: Engkau
lebih berhak untuk itu. Maka Abu Bakr menjadi Imam
pada hari-hari itu. Kemudian (setelah beberapa hari)
Nabi merasa agak baikan. Kemudian beliau keluar
dipapah dua orang salah satunya Abbas untuk sholat
Dzhuhur. Pada saat itu Abu Bakr sedang mengimami
manusia. Ketika Abu Bakr melihat Nabi, beliau mundur.
Nabi memberi isyarat agar Abu Bakr tidak mundur
(tetap di tempat). Nabi berkata: Dudukkan aku di
sampingnya (Abu Bakr). Maka beliau didudukkan di
samping Abu Bakr, sehingga Abu Bakr bermakmum
kepada Nabi shollallahu alaihi wasallam dan manusia
mengikuti Abu Bakr, dalam keadaan Nabi shollallahu
alaihi wasallam sholat duduk (H.R al-Bukhari dari
Aisyah)

Imam Segera Beranjak dari Tempat Selesai Sholat

Ketika Ada Keperluan
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Dari Ugbah -radhiyallahu anhu- beliau berkata: Aku sholat
Ashar di belakang Nabi shollallahu alaihi wasallam di
Madinah. Kemudian beliau salam kemudian bangkit dengan
cepatnya. Beliau melangkahi pundak-pundak manusia
berjalan menuju kamar-kamar sebagian istrinya. Manusia
merasa kaget dengan cepatnya langkah beliau. Setelah itu
beliau keluar menuju manusia dan melihat para Sahabat
heran dengan perbuatan beliau, kemudian beliau bersabda:
Aku ingat sesuatu berupa biji emas di sisi kami (yang harus
dibagikan), aku tidak suka jika hal itu akan menahanku,
maka aku perintahkan untuk (segera) dibagikan (H.R al-
Bukhari)

Hadits ini menunjukkan bolehnya Imam untuk segera
beranjak dari tempat sholat setelah salam tanpa harus
berdzikir, jika memang ada keperluan. Sebagaimana hal
tersebut dijelaskan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Fathul
Bari.

Setelah Salam dan Berdiam Sejenak, Imam Berpaling ke

Arah Kanan atau Kiri Kemudian Menghadap Ke
Makmum
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Dari as-Suddi beliau berkata: Aku bertanya kepada Anas
bagaimana aku berpaling jika selesai sholat. Dari kanan
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atau dari kiri? Beliau berkata: Aku kebanyakan melihat
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam berpaling dari
kanannya (H.R Muslim)

Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu berkata:
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Janganlah kalian menjadikan sesuatu bagi syaithan dalam
sholatnya. Ia menganggap bahwa yang benar tidaklah
berpaling kecuali dari kanan. Sungguh aku telah melihat
Nabi shollallahu alaihi wasallam kebanyakan berpaling dari
kirinya (H.R al-Bukhari)
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Dari Samurah bin Jundab radhiyallahu anhu beliau berkata:
Nabi shollallahu alaihi wasallam jika selesai sholat
menghadapkan wajahnya ke arah kami (H.R al-Bukhari)
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SHOLAT JUMAT

Siapa saja yang wajib melakukan sholat Jumat?
Jawab:

P
/aiu/

“Sholat Jumat wajib dilakukan setiap muslim secara
berjamaah, kecuali 4 golongan: hamba sahaya, wanita,
anak kecil, dan orang yang sakit “ (H.R Abu Dawud).

Hadits tersebut dinilai lemah oleh sebagian Ulama’ karena
diriwayatkan oleh Thariq bin Syihab yang tidak pernah
mendengar langsung dari Nabi. Namun, meski ia tidak
pernah mendengar langsung dari Nabi, ia pernah melihat
Nabi (sebagaimana dinyatakan Abu Dawud), sehingga
termasuk kategori Sahabat (sebagaimana pendapat Ibnu
Mandah dan Abu Nu’aim). Kalaupun hadits tersebut
terhitung mursal, namun merupakan mursal shohaby yang
bukan merupakan sisi kelemahan dalam hadits
sebagaimana dijelaskan oleh Imam anNawawy. Beberapa
Ulama’ yang menshahihkan hadits tersebut di antaranya
adalah al-Hakim, adz-Dzahaby, al-Baihaqy, Ibnu Rojab
(dalam Fathul Baari), Ibnu Katsir (dalam Irsyadul Faqiih)
dan Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albaany. Bahkan
al-Baihaqy menyatakan bahwa hadits ini memiliki jalur-
jalur periwayatan lain yang menguatkannya, di antaranya
hadits Jabir dan Tamim adDaari.
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Selain 4 golongan tersebut, yang termasuk tidak wajib
melakukan sholat Jumat adalah musafir. Sebagaimana
Nabi ketika melakukan haji wada’ pada saat wukuf di
Arafah bertepatan dengan hari Jumat beliau tidak sholat
Jumat, namun sholat dzhuhur (hadits Jabir riwayat
Muslim). Demikian juga tidak pernah ternukil dalam
sebuah hadits bahwa Nabi pada saat safar melakukan
sholat Jumat. Beliau juga tidak pernah memerintahkan
para Sahabat yang safar untuk melakukan sholat Jumat.

Bisa disimpulkan bahwa golongan yang wajib melakukan
sholat Jumat adalah:

1. Mukallaf dan berakal sehat.

Sholat Jumat tidak wajib bagi anak kecil yang belum
baligh, ataupun orang gila, dan orang yang hilang
kesadaran. Non muslim juga tidak diwajibkan
melakukan sholat Jumat, dalam arti tidak akan ternilai
sebagai ibadah. Namun, sikap mereka tidak sholat
Jumat tersebut adalah bentuk dosa yang akan dibalas
dengan adzab di akhirat.

2. Laki-laki.
Wanita tidak wajib sholat Jumat.
3. Sehat.
Orang yang sakit tidak wajib sholat Jumat.

4.) Mukim.
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Musafir tidak wajib melakukan sholat Jumat. Namun,
jika ia singgah di suatu tempat (perkampungan/kota)
dan sholat Jumat bersama orang-orang mukim tersebut,
ia akan mendapatkan keutamaan sholat Jumat yang
besar, dan ia tidak terbebani untuk sholat Dzhuhur lagi
(Fatwa Syaikh bin Baz).

5. Merdeka.

Hamba sahaya (budak) tidak wajib melakukan sholat
Jumat.

Apa ancaman bagi orang yang tidak melakukan
sholat Jumat tanpa udzur?

Jawab:
(e oly) a8 B i il G G3l8 wopn S0 aaady A5 2

“Barangsiapa yang meninggalkan sholat Jumat 3 kali
karena malas, maka Allah akan menutup hatinya” (H.R

atTirmidzi).

Kita berlindung kepada Allah dari tertutupnya hati kita.
Jika seseorang telah tertutup hatinya, maka nasehat-
nasehat dan pelajaran dari alQuran dan hadits Nabi tidak
akan berpengaruh padanya. Jadilah ia sebagai seorang
munafiq. Wal-iyaadzu billaah!
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Dari Abu Hurairah beliau berkata Rasulullah shollallaahu
‘alaihi wasallam bersabda: Bisa jadi ada seseorang yang
membawa sekumpulan kambing sejauh jarak 1 atau 2 mil
tidak mendapatkan padang gembalaan sehingga naik ke
atas lagi kemudian datang waktu sholat Jumat dia tidak
mendatanginya, datang Jumat berikutnya ia tidak
mendatanginya, datang Jumat berikutnya ia tidak
mendatanginya, sampai hatinya menjadi tertutup”(H.R Ibnu
Majah dan al-Hakim).
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Dan Ibnu Abbas ditanya tentang seseorang yang (sering)
berpuasa siang hari dan qiyamullail pada malam hari
namun tidak menghadiri sholat Jumat dan sholat berjamaah
(di masjid) 5 waktu, beliau menjawab: dia di anNaar
(neraka)(riwayat atTirmidzi dan Ibnu Abi Syaibah).

Apa saja udzur syar’i yang membolehkan seseorang
laki-laki meninggalkan sholat Jamaah 5 waktu dan
sholat Jumat?

Jawab:
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Para Ulama menjelaskan wuzur-udzur syari yang
membolehkan seseorang laki-laki meninggalkan sholat
Jumat dan sholat berjamaah 5 waktu di masjid. Udzur-
udzur tersebut di antaranya:

1. Sakit

Sebagaimana Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam ketika
sakit, beliau tidak sholat di masjid padahal rumah
beliau berdampingan dengan masjid. Justru beliau
memerintahkan agar Abu Bakar yang menjadi Imam
sholat menggantikan beliau (sebagaimana riwayat
alBukhari dan Muslim dari ‘Aisyah).
Namun, sangat perlu ditekankan di sini bahwa kadar
sakitnya adalah sakit yang benar-benar menyusahkan
seseorang untuk bisa mendatangi sholat berjamaah di
masjid.Dalam menentukan takaran apakah seseorang
sakitnya sudah masuk kategori udzur atau belum,
diperlukan keimanan dan ketagwaan kepada Allah dari
orang yang bersangkutan agar ia tidak bermudah-
mudahan. Demikianlah diterapkan pada poin-poin
udzur yang lain, hendaknya kadarnya ditentukan
secara adil (tidak terlalu ringan dan meremehkan, tidak
pula sangat ketat dan berlebih-lebihan).

2. Menahan keluarnya sesuatu dari 2 jalan (qubul dan
dubur)
Seperti seseorang yang menahan kencing, buang air
besar, atau buang angin. Jika waktu sholat Jumat tiba
dan dia sedang sangat berkebutuhan untuk keperluan
tersebut sehingga harus antri di toilet atau semisalnya,
jika terluput dari sholat Jumat, maka yang demikian
termasuk udzur baginya. Karena Nabi shollallahu
‘alaihi wasallam bersabda:
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“Tidak ada sholat pada saat makanan dihidangkan dan
ketika menahan keluarnya (sesuatu) dari 2 jalan (qubul
dan dubur)” (H.R Muslim)

. Sudah terhidang makanan di hadapannya dan ia
sangat lapar.

Dalilnya adalah hadits riwayat muslim yang
disebutkan pada poin 2. Jika memungkinkan baginya
untuk mendahulukan makan kemudian mendatangi
masjid, itulah yang diharapkan, namun jika tidak
memungkinkan karena sempitnya waktu, maka hal itu
termasuk udzur. Misal: Seseorang yang baru pulang
dari safar dalam kondisi sangat lapar dan terasa pada
dirinya tanda-tanda lapar yang sangat seperti keringat
dingin, dada berdegub kencang, dan semisalnya.
Sedangkan waktu pelaksanaan sholat Jumat sudah
hampir berakhir. Maka, ia hendaknya mendahulukan
makan. Jika memang ia terlewatkan dari sholat Jumat
karena sebab itu, maka hal itu termasuk udzur. Dalam
hadits juga dinyatakan:
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“‘Jika telah dihidangkan hidangan makan malam,
mulailah dengan makan hidangan tersebut sebelum
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sholat maghrib dan janganlah tergesa-gesa dari makan
malam kalian” (H.R alBukhari)

4. Hujan lebat

Sebagian Ulama’ menyatakan bahwa hujan rintik-rintik
sudah merupakan udzur (keringanan) untuk tidak
mendatangi sholat berjamaah, sebagaimana hadits:
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Dari Abul Malih beliau berkata: Aku pernah keluar
(menuju masjid) pada malam yang hujan. Ketika aku
kembali ke rumah, aku meminta dibukakan pintu.
Kemudian ayahku bertanya (dari balik pintu): Siapa?
Aku menjawab: ‘Abul Malih’. Kemudian ayahku berkata:
Sungguh aku pernah bersama Rasulullah shollallaahu
‘alaihi wasallam pada hari Hudaibiyah kemudian kami
ditimpa hujan yang tidak sampai membasahi bagian
bawah sandal-sandal kami, kemudian berserulah
muadzin Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam:
‘Sholatlah di tempat tinggal kalian’ (H.R Ibnu Majah,
Ahmad)

Namun, jika seseorang tetap berusaha mendatangi
masjid untuk mendapatkan keutamaan sholat Jumat,
maka yang demikian lebih utama.
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. Angin kencang dan dingin sehingga menghalangi dari
keluar rumabh.

. Mengkhawatirkan keselamatan dirinya (ketakutan yang
mencekam)

Misalnya: berlindung dari kejaran penguasa yang
dholim yang akan membunuhnya bukan secara hagq,
atau panik menyelamatkan diri karena adanya bencana
alam.

S ) 2Kk 148

Dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian sendiri
pada kebinasaan(Q.S alBaqoroh:195).

. Mengkhawatirkan hartanya yang berharga hilang atau
rusak jika ditinggal pergi mendatangi sholat
berjamaah.

. Sedang dalam proses pencarian suatu kendaraan/
barang berharga (bernilai tinggi) yang sebelumnya
hilang, dan teridentifikasi barang tersebut sedang
berada di suatu tempat.

Hal itu membutuhkan tindakan cepat untuk segera
mendatangi tempat tersebut agar barangnya bisa
ditemukan. Jika ia harus mendatangi masjid untuk
sholat terlebih dahulu, maka peluang barang
berharganya ditemukan sangat kecil.

. la ditugasi bekerja untuk menjaga pengoperasian alat-
alat berharga milik perusahaan yang jika ditinggal
untuk mendatangi masjid pada saat itu Dbisa
menyebabkan hilang atau rusaknya barang yang
diamanahkan padanya.

Termasuk kategori ini adalah seseorang yang jam
kerjanya bertepatan dengan sholat Jumat, sedangkan
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pekerjaan tersebut adalah pekerjaan penting yang
memberikan maslahat bagi kaum muslimin, atau suatu
pekerjaan tak tergantikan yang jika ditinggal saat itu
bisa menimbulkan kerugian besar hilang/rusaknya
barang berharga milik perusahaan yang
mempekerjakannya. Namun, semestinya hal tersebut
tidak berlangsung terus menerus sehingga
menyebabkan ia selalu meninggalkan sholat Jumat.
Jika pekerjaan tersebut sebenarnya bisa ditinggal
tanpa dikhawatirkan ada mudharat, maka hak Allah
adalah yang harus didahulukan, tetap wajib
mendatangi sholat Jumat.

10.Menjaga dan merawat seorang yang sakit parah dan

11.

dikhawatirkan bisa meninggal atau semakin parah
sakitnya jika ditinggal.

Kecapekan dan mengantuk yang amat sangat, jika ia
sudah tidak bisa lagi mengerti bacaan apa yang sedang
dibaca dalam sholat.
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Dari Anas dari Nabi shollallahu ‘alaihi wasallam beliau
bersabda: Jika salah seorang dari kalian ngantuk
dalam sholat, hendaknya ia tidur (terlebith dahulu)
sampai ia bisa mengerti apa yang dibacanya”(H.R
alBukhari)
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Dari Aisyah bahwasanya Rasulullah shollallaahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Jika salah seorang dari kalian
mengantuk dalam keadaan ia sholat, hendaknya tidur
sampai hilang perasaan kantuknya. Karena seorang
jika sholat dalam keadaan mengantuk ia tidak
mengetahui, pada saat bermaksud mohon ampun
namun justru mencela dirinya sendiri “ (muttafaqun
‘alaih).

Syaikh Muhammad bin Sholih alUtsaimin menjelaskan
bahwa seseorang yang sangat mengantuk dalam sholat
bisa jadi ia berdoa meminta surga namun keliru
berucap meminta neraka, bermaksud meminta
hidayah, justru keliru berucap meminta kesesatan,
dan semisalnya (Syarh Riyadis Sholihin juz 1 halaman
166)

12.Bersembunyi karena ditagih hutang pada saat ia
benar-benar tidak memiliki sesuatu untuk dibayarkan,
sedangkan penagihnya adalah orang yang akan
menganiaya ataupun mencaci maki dan umpatan
berlebihan yang menyebabkan ia tidak sanggup
menahannya

13.Imam membaca bacaan dalam sholat yang sangat
panjang, sedangkan tidak ditemukan pengganti atau
masjid lain untuk berpindah melakukan sholat.
Sebagaimana Nabi memberikan udzur kepada seorang
Arab Badui yang bermakmum di belakang Muadz bin
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14.

Jabal yang membaca surat alBaqoroh, kemudian orang
tersebut memisahkan diri dari jamaah dan sholat
sendirian (riwayat alBukhari dan Muslim).

Imam  cepat sekali dalam  sholatnya @ (tidak
thuma’ninah), dan tidak ditemukan pengganti lain
ataupun masjid yang lainnya.

Kadar minimum thuma’ninah adalah bisa membaca
bacaan wajib dalam setiap gerakan minimal 1 kali.
Seperti bacaan subhaana robbiyal adzhim 1 kali pada
saat ruku’ dengan catatan, bacaan 1 kali tersebut
dibaca pada saat posisi benar-benar sempurna telah
ruku’, bukan pada saat gerakan perpindahan.
Poin-poin tentang udzur tersebut kami sarikan dari
penjelasan Ibnu Muflih dalam al-Furu’ dan Syaikh
Muhammad bin Sholih al-Utsaimin dalam asy-Syarhul
Mumti’. Udzur yang disebutkan tersebut ada yang
memiliki dalil yang shohih dan shorih, ada pula yang
merupakan istinbath (penggalian hukum) dari
keumuman dalil yang ada serta kaidah bahwa syariat-
syariat yang ada adalah penjagaan terhadap S hal
utama (ad-Dharuriyaatul Khoms) dalam diri manusia
yaitu: Dien, akal, jiwa, harta, dan kehormatan. Semua
aturan-aturan syar’i yang ada adalah untuk menjaga
lima hal utama tersebut. Demikian juga dalil-dalil
umum tentang kemudahan yang diberikan Allah dan
bahwa agama ini adalah mudah, serta perintah untuk
bertaqwa kepada Allah semaksimal mungkin sesuai
kemampuan.
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“Maka bertakwalah kalian kepada Allah semaksimal
mungkin sesuai dengan kemampuan kalian” (Q.S
atTaghobun:16).



“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian dan
tidak menghendaki kesulitan bagi kalian” (Q.S
alBaqgoroh:185).
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Dari Abu Hurairah dari Nabi shollallaahu ‘alaihi
wasallam beliau bersabda: Sesungguhnya agama ini
mudah, dan tidaklah seseorang memberat-beratkan
dalam beragama kecuali akan terkalahkan” (H.R
alBukhari).
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“Sesungguhnya darah, harta, dan kehormatan kalian

adalah haram atas kalian seperti keharaman hari ini di
negeri ini pada bulan ini (H.R alBukhari dan Muslim).

Apakah seseorang yang terkena udzur untuk
meninggalkan sholat Jumat menggantinya dengan
sholat dzhuhur?

Jawab: Ya, menggantinya dengan sholat dzhuhur.
Demikian juga seseorang yang ketinggalan (terlambat)
sholat Jumat tidak mendapati minimal 1 rokaat.
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“Barangsiapa yang mendapati satu rokaat dari sholat Jumat
atau selainnya maka ia telah mendapati sholat”(H.R Ibnu
Majah dari Ibnu Umar)

Jika seseorang mendapati 1 rokaat sholat Jumat, ia tinggal
menambah 1 rokaat lagi. Namun, jika ia tidak
mendapatkan 1 rokaatpun, maka ia menggenapkan
menjadi total 4 rokaat.

Terhitung satu rokaat jika seseorang mendapatkan ruku’
bersama Imam

s 537 38 ij,!\ 30 2

Barangsiapa yang mendapati ruku’ maka ia telah
mendapatkan rokaat (riwayat Abu Dawud)

Batasannya adalah ruku’ di rokaat terakhir. Jika seseorang
mendapati ruku’ imam di rokaat terakhir pada sholat
Jumat, ia tinggal menambah 1 rokaat lagi. Namun, jika
pada rokaat terakhir ia mendapati Imam sudah I'tidal atau
setelahnya, maka ia harus sholat 4 rokaat lagi (Fatwa al-
Lajnah adDaaimah).

Bolehkah pelaksanaan sholat Jumat tidak di masjid?
Jawab:

Imam Malik berpendapat bahwa sholat Jumat harus
dilakukan di masjid Jami’, sedangkan jumhurul Ulama’
Imam Abu Hanifah, Asy-Syafii, dan Ahmad berpendapat
bahwa bangunan masjid bukanlah syarat ditegakkannya
sholat Jumat. Artinya, sholat Jumat tidak harus dilakukan
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di masjid. Dalil yang dipakai Jumhurul Ulama’ tersebut di
antaranya adalah atsar Umar bin al-Khottob:
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Dari Abu Hurairah bahwasanya mereka menulis surat
kepada Umar bertanya tentang (pelaksanaan) sholat Jumat,
maka Umar menulis: ‘Lakukanlah sholat Jumat di manapun
kalian berada” (riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam
Mushonnafnya, Imam Ahmad menyatakan bahwa sanad
riwayat ini jayyid/ baik)

Imam Asy-Syafi’i berpendapat bahwa maksudnya lakukan
sholat Jumat di manapun selama berada dalam lingkungan
perkampungan/pemukiman, karena pada waktu itu
mereka berada di Bahrain (Aunul Ma’bud juz 3 halaman
283).

Pendapat jumhur dan penjelasan Imam Asy-Syafii inilah
yang benar. Sehingga, jika suatu tempat terkena bencana
alam dan meruntuhkan bangunan masjidnya, maka
seharusnya penduduk di wilayah tersebut yang masih
selamat bisa melakukan sholat Jumat di areal sekitar
puing-puing bangunan tersebut (meski sudah bukan
berupa bangunan lagi).

Di sisi lain, tidak dibenarkan sholat Jumat yang dilakukan
bukan di suatu perkampungan. Misal, sholat Jumat di atas
kapal laut yang berlayar di tengah lautan, atau sholat
Jumat di suatu hutan yang jauh dari pemukiman. Ini tidak
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dibenarkan. Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam sering
melakukan safar bersama sejumlah Sahabat melintasi
gurun pasir atau wilayah-wilayah yang jauh dari
perkampungan, bertepatan dengan waktu Jumat beliau
tidak melakukan sholat Jumat.

Tidak sepantasnya juga sholat Jumat dilakukan di tempat
yang sebelumnya banyak digunakan untuk maksiat.
Contoh, pelaksanaan sholat Jumat di aula kantor atau
sekolah, yang aula tersebut digunakan untuk berbagai
aktivitas, bahkan termasuk pergelaran musik, joget, dan
semisalnya. Sholat Jumat tidak selayaknya dilakukan di
tempat yang demikian.

Berapa batasan minimal jumlah jamaah sholat Jumat?

Jawab: Batasan minimal jumlah orang yang bisa
melakukan sholat Jumat adalah 2 orang, sebagaimana
sholat berjamaah yang lain. Telah disebutkan dalam hadits
Thariq bin Syihab riwayat Abu Dawud bahwa sholat Jumat
itu dilakukan harus berjamaah, sehingga persyaratan
jumlah jamaahnya adalah 2 orang. Ini adalah pendapat
Imam asy-Syaukani.

Dalilnya adalah hadits Thariq bin Syihab tersebut dan
hadits:
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Dari Abu Umamah bahwa Nabi shollallaahu ‘alaihi
wasallam melihat seseorang sholat (sendiri) kemudian Nabi
bersabda: Adakah seseorang yang bershodaqoh pada orang
tersebut sehingga sholat bersama laki-laki itu? Maka
bangkitlah satu orang untuk sholat bersama laki-laki
tersebut. Kemudian Nabi bersabda 2 orang ini adalah
berjamaah” (H.R Ahmad)

Kapan waktu pelaksanaan sholat Jumat?
Jawab:

Jumhur Ulama’ (Imam Abu Hanifah, Malik, dan Asy-Syafi’)
berpendapat bahwa waktu sholat Jumat sama dengan
sholat Dzhuhur
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Dari Anas radliyallahu ‘anhu beliau berkata: Rasulullah
shollallaahu ‘alaihi wasallam sholat Jumat pada saat
matahari tergelincir (H.R al-Bukhari)

Sedangkan Imam Ahmad berpendapat bahwa sholat Jumat
boleh dilakukan sebelum tergelincirnya matahari (tengah
hari) atau waktunya sama dengan pelaksanaan sholat led,
berakhir waktunya bersamaan dengan berakhirnya waktu
sholat Dzhuhur.

Dalil yang digunakan di antaranya adalah:

1) Nabi menyatakan bahwa Jumat adalah Ied juga bagi
kaum muslimin.
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2) Hadits Jabir riwayat Muslim:
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Dari Ja’far dari ayahnya bahwa ia menanyakan kepada
Jabir bin Abdillah kapan Rasulullah shollallaahu ‘alaihi
wasallam melakukan sholat Jumat?Beliau berkata: Kami
dulu sholat Jumat kemudian kembali ke tempat kami
untuk istirahat. Ditambahkan oleh Abdullah dalam
haditsnya (kembalinya itu) pada saat tergelincirnya
matahari”(H.R Muslim)

3) Hadits Salamah bin al-Akwa’ riwayat Abu Dawud:
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Kami sholat Jumat bersama Rasulullah shollallaahu
‘alathi wasallam kemudian kemi pulang sedangkan
dinding belum ada bayangannya (H.R Abu Dawud)

4) Hadits Abdullah bin Siidan as-Sulamy:
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Aku mengikuti sholat Jumat bersama Abu Bakar as-
Shiddiq, pelaksanaan khutbah dan sholatnya dilakukan
sebelum tengah hari, kemudian aku juga sholat bersama
Umar, khutbah dan sholatnya berakhir pada tengah hari,
kemudian aku pernah sholat bersama Usman, sholat dan
khutbahnya sampai waktu zawal. Aku tidak pernah
mendapati seseorang mencela atau mengingkari hal itu
(H.R Ahmad, adDaruquthny, Ibnu Abi Syaibah)

Al-Lajnah ad-Daaimah berfatwa bahwa sebaiknya sholat
Jumat dilakukan setelah lewat tergelincirnya matahari,
karena demikianlah yang paling banyak dilakukan
Nabi, namun jika suatu saat keadaan membutuhkan
dilakukan beberapa menit sebelum tengah hari, maka
yang demikian tidak mengapa.

Apakah mandi pada hari Jumat adalah kewajiban?
Jawab:
Mandi Jumat adalah amalan yang sangat ditekankan,
namun tidak sampai pada taraf wajib. Sesuai dengan
hadits:
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Dari Abu Hurairah beliau berkata Rasulullah shollallaahu
‘alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang berwudlu’
pada hari Jumat kemudian membaguskan wudlu’nya,
kemudian  mendatangi pelaksanaan  sholat Jumat,
mendekati (khotib), diam dan menyimak khutbah dengan
baik, maka akan diampuni (dosa) antara 2 Jumat ditambah
3 hari. Barangsiapa yang memainkan kerikil maka ia telah
sia-sia (H.R Ahmad)
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Barangsiapa yang berwudulu’ pada hari Jumat, maka itu

baik. Barangsiapa mandi, maka mandi adalah lebih utama
(H.R atTirmidzi)

Hendaknya seseorang muslim bersemangat dan berupaya
keras agar bisa melakukan mandi Jumat. Keutamaan
mandi pada hari Jumat telah tercapai jika seseorang mandi
setelah terbit fajar pada hari Jumat. Namun, pelaksanaan
mandi menjelang sholat Jumat adalah lebih utama
(disarikan dari Majmu’ Fatwa Syaikh Bin Baz)

Apakah hukum melakukan jual beli pada saat
dikumandangkan adzan Jumat?
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Jawab:

Sebagian Ulama’ berpendapat bahwa pelaksanaan jual beli
pada saat dikumandangkan adzan Jumat (naiknya khotib
ke mimbar) adalah haram dan batil. Haram menyebabkan
pelakunya berdosa, sedangkan batil artinya akad jual beli
itu tidak sah, sehingga pembeli tidak memiliki hak milik
terhadap barang yang dibeli waktu itu.
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Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian diseru
(dikumandangkan adzan) untuk sholat Jumat maka
bergegaslah menuju dzikir kepada Allah dan tinggalkan jual
beli (Q.S al-dJum’ah:9)

Sebagian Ulama merinci bahwa larangan tersebut adalah
jika salah satu pelaku (pembeli atau penjual) adalah orang
yang wajib mendatangi sholat Jumat.

Apa yang Dilakukan Oleh Orang yang Baru Masuk
Masjid Saat Khotib sedang Berkhutbah?

Jawab:

Jika seseorang baru datang masuk ke masjid untuk sholat
Jumat pada saat khotib sedang berkhutbah, maka
hendaknya ia sholat dua rokaat (tahiyyatul masjid) dengan
melakukan sholatnya secara ringkas (tidak berlama-lama),
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kemudian duduk mendengarkan khutbah dengan
seksama.
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Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu anhuma bellau berkata:
Sulaik al-Ghothofaaniy datang pada hari Jumat saat
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam sedang berkhutbah.
Kemudian Sulaik langsung duduk. Rasul bersabda kepada
Sulaik: Wahai Sulaik, bangkitlah untuk sholat dua rokaat
dan ringkaskanlah. Kemudian beliau bersabda: jika salah
seorang dari kalian datang pada hari Jumat pada saat
Imam sedang berkhutbah, sholatlah dua rokaat dan
ringkaskanlah pelaksanaannya (H.R Muslim)

Bolehkah Saat Khutbah Jumat Makmum Berbicara
dengan Sesama Makmum ?

Jawab:

Tidak boleh. Karena hal itu bisa menghapuskan pahala/
keutamaan sholat Jumatnya.
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Jika engkau berkata pada hari Jumat kepada temanmu:
Diamlah, sedangkan Imam sedang berkhutbah, maka

engkau telah melakukan perbuatan sia-sia (H.R al-Bukhari
dan Muslim)

shs B wad a1 dog e b Jo A 325 8
SRR PR BE RN [FRRTIER (O j S VRN AT

E3 s e J6 b il e 3 o) 5l oY) s
sl e by g o wam;J@



by sy 4 s 516 s e A Jo i U )
G 83e oy <l Al Lo A st
Dari Ubay bin Ka’ab radhiyallahu anhu bahwa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam membaca surat Tabarok (al-
Mulk) pada hari Jumat dalam keadaan berdiri (berkhutbah).
Beliau mengingatkan kami dengan kenikmatan/ adzab dari
Allah. Pada saat itu Abud Darda’ atau Abu Dzar merabaku
dengan tangannya kemudian bertanya: Kapan turunnya
ayat ini? Aku belum pernah mendengarnya kecuali
sekarang. Saya (Ubay bin Ka’ab) memberikan isyarat
kepadanya untuk diam. Ketika selesai (mendengarkan
khutbah), dia berkata kepadaku : Aku bertanya kepadamu
tentang kapan diturunkan surat ini tapi engkau tidak
memberitahukannya kepadaku. Ubay berkata: Engkau tidak
mendapatkan bagian dari sholatmu hari ini kecuali kesia-
siaan. Kemudian dia pergi kepada Rasulullah shollallahu
alaithi wasallam menceritakan hal itu. Kemudian Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam bersabda: Ubay benar (H.R Ibnu
Majah, dishahihkan al-Albany).
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Jika seseorang butuh untuk berbicara kepada rekan di
samping kiri/ kanannya hendaknya dilakukan sebelum
atau setelah khutbah Jumat.

Sedangkan jika seseorang berbicara kepada Khotib karena
ada keperluan atau khotib berbicara kepada salah satu
jamaah pada saat khutbah Jumat maka yang demikian
tidak mengapa.

Seorang Arab badui pernah berbicara kepada Nabi saat
beliau sedang berkhutbah  Jumat. Orang itu
menyampaikan keluhannya karena terjadi kekeringan,
kemudian Nabi berdoa istisqo’. Hadits tentang ini
insyaAllah akan disampaikan pada Bab Sholat Istisqo’.

Nabi yang sedang berkhutbah pernah berbicara kepada
Sulaik yang langsung duduk saat baru datang ke masjid.
Nabi memerintahkan kepada beliau untuk sholat dulu dua
rokaat.
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Apakah ada keutamaan berpagi-pagi mendatangi sholat
Jumat? Bagaimana pembagian waktunya?

Jawab:
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Barangsiapa yang mandi janabah pada hari Jumat
kemudian berangkat ke masjid maka seakan-akan ia
berkurban unta, barangsiapa yang berangkat di waktu yang
kedua seakan-akan berkurban sapi, barangsiapa yang
berangkat di waktu yang ketiga seakan-akan berkurban
kambing, barangsiapa yang berangkat di waktu yang ke
empat seakan-akan berkurban ayam, barangsiapa yang
berangkat di waktu yang kelima seakan-akan berkurban
telur. Jika Imam keluar, malaikat hadir mendengarkan
dzikir (khutbah)(Muttafaqun ‘alaih)

Pembagian waktu tersebut dimulai dengan terbitnya
matahari di hari Jumat dan berakhir sampai Imam mulai
naik mimbar. Rentang waktu tersebut dibagi dalam 5
bagian (penjelasan Syaikh al-Utsaimin dalam Syarhul
Mumti’).

Sebagai contoh (untuk memudahkan pemahaman), jika
pada suatu Jumat matahari terbit adalah jam 6 pagi (WIB)
dan waktu Dzuhur bermula pada jam 12 siang (Imam naik
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ke atas mimbar), maka rentang waktu 6 jam tersebut
dibagi 5 bagian. 6 jam = 6 x 60 menit =360 menit. Jika 360
menit dibagi 5, maka masing-masing waktu itu adalah 72
menit atau 1 jam lebih 12 menit. Sehingga pembagian
waktu bagi orang yang mendatangi masjid dan menunggu
imam di sana dengan aktivitas ibadah, kurang lebih
sebagai berikut:

Waktu I (seperti berkurban unta) : 06.00 WIB - 07.12 WIB.
Waktu II (seperti berkurban sapi) : 07.12 WIB- 08.24 WIB.

Waktu III (seperti berkurban kambing) : 08.24 WIB - 09.36
WIB.

Waktu IV (seperti berkurban ayam) : 09.36 WIB - 10.48
WIB.

Waktu V (seperti berkurban telur) : 10.48 WIB — 12.00 WIB

Dijelaskan dalam riwayat lain bahwa jika Imam telah naik
mimbar, maka seseorang tidak dapat keutamaan pahala
berkurban tersebut karena catatan telah ditutup.

Bagaimana Tata Cara Khutbah Jumat?

Jawab:

Tata cara khutbah Jumat, adalah:

1. Khotib naik ke atas mimbar, saat sudah masuk waktu
sholat Jumat, kemudian mengucapkan salam kepada
para hadirin, dan selanjutnya duduk.
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Dari Jabir bin Abdillah -radhiyallahu anhuma- bahwa
Nabi shollallahu alaihi wasallam jika beliau naik ke atas
mimbar beliau mengucapkan salam (H.R Ibnu Majah,
dihasankan al-Albany)

Hadits Ibnu Majah itu dalam sanadnya terdapat Ibnu
Lahi’ah yang lemah, namun dikuatkan oleh jalur
riwayat lain secara mursal (asy-Sya’bi dan Atha))
riwayat Ibnu Abi Syaibah dan Abdurrozzaq (Tamaamul
Minnah karya al-Albany (1/332)).

. Muadzin mengumandangkan adzan.
. Setelah selesai adzan, Khotib mulai berkhutbah sebagai
khutbah yang pertama

Saat berkhutbah Jumat, hendaknya Imam tidak
banyak menggerakkan tangannya. Jikapun diperlukan
cukup mengisyaratkan dengan jari telunjuk saja,
termasuk dalam berdoa. Sebagaimana disebutkan
dalam hadits ‘Umaaroh bin Ru-aiybah dalam riwayat
Muslim. Kecuali jika berdoa istisgo’ maka mengangkat
tinggi-tinggi kedua tangannya, sebagaimana yang
dilakukan Nabi (InsyaAllah akan disebutkan dalam Bab
Sholat Istisqo))

. Setelah khutbah pertama, Khotib duduk sejenak.
. Bangkit dari duduk, dan menyampaikan khutbah yang
kedua.
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Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhu beliau berkata: Nabi
shollallahu alaihi wasallam berkhutbah dua khutbah
(dalam sholat Jumat). Beliau duduk jika (telah) naik ke
mimbar hingga muadzzin selesai adzan. Kemudian
beliau berdiri berkhutbah (setelah selesai adzan)
kemudian duduk, tidak berbicara, kemudian berdiri
berkhutbah (H.R Abu Dawud, dishahihkan al-Albany)

6. Selesai khutbah yang kedua, turun dari mimbar dan
melakukan sholat Jumat dua rokaat.

Apa Saja yang Harus Ada dalam Khutbah Jumat?

Jawab:

Para Ulama dalam madzhab Syafilyyah dan Hanabilah
menyatakan bahwa minimal khutbah Jumat harus
mengandung 4 hal:

1. Puyjian kepada Allah.

2. Sholawat kepada Nabi.

3. Wasiat bertaqwa kepada Allah.

4. Membaca ayat al-Quran minimal satu ayat
(al-Muhadzdzab karya Abu Ishaq asy-Syiirooziy dan Zaadul
Mustaqni’ karya Syarafuddin Musa bin Ahmad al-
Hajjaawiy)

Dalam madzhab Syafiiyyah juga disunnahkan membaca
doa bagi kaum muslimin dan waliyyul amr pada khutbah
kedua.

Jika kita perhatikan, dalam kalimat Khutbatul Hajah yang
sering dibaca Nabi sebagai pembukaan khutbah/ ceramah,
keempat syarat itu —selain sholawat kepada Nabi- sudah
tercakup semua.

Berikut ini adalah hadits tentang bacaan Khutbatul Hajah
yang diajarkan Nabi:
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Dari Ibnu Mas’ud —radhiyallahu anhu- beliau berkata: Jika
salah seorang dari kalian akan berkhutbah dalam khutbatul
hajah, hendaknya mulai dari ucapan: Alhamdulillah,
nahmaduhu wa nasta’iinuhu wa nastaghfiruhu. Wa Na’udzu
billaahi min syuruuri anfusina. Man yahdillaahu falaa
mudhilla lahu wa man yudhlil falaa haadiya lah. Wa
asyhadu an laa ilaaha illallah wahdahu laa syariika lah.
Wa asyhadu anna Muhammadan ‘Abduhu wa rosuuluhu.
Kemudian dia membaca ayat-ayat ini:
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(H.R Abdurrozzaq dalam Mushonnafnya, dengan sanad
yang shahih, seluruh perawinya adalah rijal al-Bukhari
atau Muslim, demikian juga diriwayatkan oleh Abu Dawud,
anNasaai, Ibnu Majah, dan Ahmad).
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Salah satu riwayat pendapat Imam Ahmad, menyatakan
bahwa tidak ada kewajiban membaca minimal satu ayat al-
Quran, yang penting khutbah itu adalah nasehat untuk
memperbaiki keadaan hati dan penjelasan terhadap
hukum-hukum syar’i (asy-Syarhul Mumti’ alaa Zaadil
Mustaqgni’ karya Ibn Utsaimin (5/54)).
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Namun, meski demikian, jika mayoritas makmum
berpandangan bahwa syarat-syarat khutbah harus
mengandung hal-hal tersebut di atas, khotib harus
memperhatikan hal itu dan menjalankannya. Agar tidak
terjadi fitnah. Keempat syarat di atas jika dilaksanakan
adalah kesempurnaan khutbah (disarikan dari Majmu’
Fataawa wa rosaa-il libni Utsaimin (16/51)).

Apakah Disunnahkan Khotib Memegang Tongkat Saat
Khutbah?

Jawab:

Terdapat sebuah hadits dari al-Hakam bin Hazn al-Kulafiy
yang menyaksikan khutbah Jumat Nabi, beliau
menyatakan:

(o> 3l ol S

Kemudian Nabi berdiri dengan bersandarkan pada tongkat
atau busur (panah) kemudian beliau memuji dan memuja
Allah dan menyampaikan kalimat-kalimat ringkas yang baik
dan diberkahi (H.R Abu Dawud, dinyatakan sanadnya
hasan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Talkhiishul Habiir)

Atas dasar inilah Jumhur Ulama (Malik, asy-Syafii, dan
Ahmad) menyatakan disunnahkan untuk memegang
tongkat atau semisalnya saat Khotib berkhutbah.

Al-Imam as-Shon’aaniy rahimahullah menyatakan:Jika
tidak didapati sesuatu untuk menyandarkan (tangan), maka
ia biarkan tangannya (di samping tubuh) atau meletakkan
tangan kanan di atas tangan kiri atau di samping mimbar
(Subulus Salam (2/59)).

Sebagian Ulama lain yaitu Ibnul Qoyyim al-Jauziyyah
berpendapat tidak disunnahkan untuk menyandarkan
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tangan pada tongkat, karena tidak didapati dalil Nabi
bersandar pada tongkat saat mimbar sudah dibuat.

Sedangkan Syaikh Ibn Utsaimin merinci hal itu. Jika
memang dibutuhkan oleh Khotib, misalkan karena lemah
butuh sesuatu sandaran tangan untuk berdiri tegak, maka
itu adalah sunnah. Karena sesuatu hal yang menolong
untuk tercapainya sunnah (berdiri saat khutbah) adalah
sunnah. Namun, jika tidak, hal itu tidak diperlukan
(disarikan dari Majmu’ Fataawa wa Rosaa-il Ibn Utsaimin
(16/62)).

Apakah Surat yang Disunnahkan Dibaca Imam Saat

Sholat Jumat?

Jawab:

Terdapat beberapa riwayat hadits tentang surat yang

dibaca Imam dalam dua rokaat sholat Jumat:

1. Rokaat pertama membaca Surat al-A’laa (Sabbihisma
Robbikal A’la) dan rokaat kedua membaca al-Ghosyiah.

s elos e o D 05 08 06 ps g o
Ju el Eoas B6 sy BN 85 i oy st 35 30
cislial s Ul g T ot s s By A g 13

Dari anNu’man bin Basyiir beliau berkata: Adalah
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam membaca dalam
dua rokaat sholat Ied dan pada sholat Jumat dengan
Sabbihisma robbikal A’la dan Hal ataaka hadiitsul
Ghosyiyah. Beliau berkata: Jika berkumpul led dengan
Jumat dalam satu hari, beliau membaca keduanya juga
dalam dua sholat (H.R Muslim)

2. Rokaat pertama membaca surat al-Jumu’ah dan rokaat
kedua membaca surat al-Munafiquun.
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Dari Ibnu Abi Rofi’ belzau berkata: Marwan menunjuk
Abu Hurairah sebagai pemimpin pengganti (sementara)
di Madinah, dan beliau (Marwan) keluar menuju
Makkah. Abu Hurairah sholat Jumat bersama kami
kemudian beliau membaca setelah surat al-Jumu’ah
pada rokaat terakhir membaca Idzaa Jaa-akal
Munafiquuna. Maka aku mendekati Abu Hurairah ketika
selesai sholat kemudian aku berkata: Sesungguhnya
anda membaca dua surat yang dibaca Ali bin Abi Tholib
di Kufah. Abu Hurairah berkata: Sesungguhnya aku
mendengar Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
membaca keduanya pada hari Jumat (H.R Muslim)

Namun jika Imam membaca surat lain selain itu atau
membaca satu surat dipisah menjadi dua rokaat, yang
demikian tidak mengapa. Sholatnya sah. Sebagaimana
Fatwa al-Lajnah ad-Daaimah no 11574.

Bagaimana Dzikir Setelah Selesai Sholat Jumat?

Jawab:

Dzikir setelah selesai sholat Jumat sama dengan dzikir
setelah selesai sholat Fardlu yang lain (Dzhuhur, Ashar,
dan Isya) , sebagaimana dijelaskan dalam Fatwa al-Lajnah
ad-Daaimah no 19327.

Apakah Disunnahkan Sholat Sunnah Setelah Sholat
Jumat? Berapa Rokaat?

Jawab:
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Disunnahkan untuk sholat sunnah 4 rokaat setelah sholat
Jumat.

Gyl Wiz e 2 vﬁ*‘ uiqp 13)

Jika salah seorang dari kalian sholat Jumat, maka
hendaknya ia sholat setelahnya 4 rokaat (H.R Muslim dari
Abu Hurairah)
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Dari Abdullah bin Umar bahwasanya beliau mensifatkan
sholat tathowwu’ (sunnah) Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam. Beliau (Ibnu Umar) menyatakan: Nabi tidaklah
sholat setelah Jumat hingga beliau berpaling dan sholat dua
rokaat di rumahnya (H.R al-Bukhari dan Muslim, lafadz
sesuai riwayat Muslim)

Para Ulama berbeda pendapat tentang menggabungkan
dua hadits tersebut. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
berpendapat bahwa jika sholat dikerjakan di masjid, maka
4 rokaat. Sedangkan jika dikerjakan di rumah, sholat dua
rokaat.

Al-lmam anNawawiy berpendapat bahwa sholat sunnah
setelah Jumat minimal berjumlah 2 rokaat dan yang
sempurna adalah berjumalh 4 rokaat.
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SHOLAT MUSAFIR

Apakah yang dimaksud dengan safar?

Jawab: Safar adalah perjalanan meninggalkan daerah
tempat tinggal untuk keperluan tertentu. Orang yang
melakukannya disebut musafir. Safar bukanlah perjalanan
biasa, namun membutuhkan perhatian lebih dari
perjalanan biasa, karena itu dibutuhkan persiapan khusus
seperti penyiapan bekal, penyesuaian kendaraan, dan
semisalnya.

Apakah hukum safar dan bagaimana pembagiannya
(haram, makruh, mubah, mustahab, wajib)?

Jawab: Berdasarkan hukumnya, safar terbagi menjadi:
a). Haram, safar untuk kemaksiatan atau hal-hal yang
dilarang Allah. Termasuk di antaranya adalah safar
seorang wanita sendirian tanpa didampingi mahram.
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“Dari Ibnu Abbas radliyallaahu ‘anhu beliau berkata:
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi wasallam  bersabda:
Janganlah seorang wanita safar kecuali bersama seorang
mahram...”(H.R al Bukhari dan Muslim).

b) Makruh, seperti seorang yang safar sendirian.
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Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah shollallaahu‘alaihi
wasallam melarang dari bersendirian, yaitu seorang
bermalam sendirian atau safar sendirian (H.R Ahmad)

c). Mubah, seperti berdagang dengan cara yang halal.

d). Mustahab (disukai), seperti bersilaturrahmi menuju
karib kerabat.

e) Wajib, seperti safar untuk tujuan berhaji yang pertama
bagi yang mampu.

Berapakah jarak minimum safar?

Jawab: Terdapat perbedaan pendapat yang sangat banyak
dari para Ulama’, sampai-sampai Ibnul Mundzir
menyatakan bahwa dalam masalah ini (penentuan jarak
minimum safar) terdapat hampir 20 pendapat. Namun,
beberapa pendapat yang masyhur di antaranya:

a). Sejauh jarak perjalanan 3 hari.

Ini adalah pendapat Ibnu Mas’ud, Sa’id bin Jubair, Sufyan
atTsaury dan Abu Hanifah. Dalilnya:
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“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada
Allah dan hari akhir safar 3 hari atau lebih kecuali bersama
ayah, anaknya, suaminya, saudara laki-lakinya, atau
mahramnya” (H.R Muslim)
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Dari Syuraith bin Hani’ beliau berkata: Aku mendatangi
Aisyah bertanya tentang mengusap 2 khuf. Aisyah berkata:
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Tanyakanlah kepada Ali bin Abi Thalib karena ia pernah
safar bersama Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam,
maka kamipun menanyakan kepada beliau. Ali berkata:
Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam menjadikan batas
pengusapan (khuf) 3 hari 3 malam bagi musafir...”(H.R
Muslim)

Sebagian Ulama’ menjelaskan bahwa jarak perjalanan 1
hari adalah setara 2 barid = 24 mil = sekitar 43,2 km,
sehingga jarak perjalanan 3 hari adalah sekitar 129,6 km.
b) Sejauh jarak perjalanan 2 hari ( 4 Dbarid).
Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar (dalam
sebagian riwayat), Malik, Asy-Syafi’i, Ahmad. Sedangkan
dari Ulama’ abad ini yang berpendapat demikian adalah
Syaikh Bin Baz, Lajnah ad-Daaimah, Syaikh Sholih
alFauzan, dan Syaikh Abdullah Ar-Rajihi, Dalilnya:
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Janganlah seorang wanita melakukan safar sejarak
perjalanan 2 hari kecuali bersama suami atau mahramnya
(H.R al Bukhari).

Al-Bukhari menyatakan:

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas - semoga Allah meridlai
keduanya- melakukan qoshor dan berbuka (tidak berpuasa)
pada perjalanan 4 barid yaitu 16 farsakh (Shahih al-Bukhari
juz 4 halaman 231).

c) Tidak ada batasan jarak, selama sudah bermakna ‘safar’
maka terhitung safar.

Hal-hal yang membedakan safar dengan perjalanan biasa
bisa terlihat dari beberapa indikasi, di antaranya: perlunya
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membawa bekal yang cukup, adanya hal-hal yang
dipersiapkan secara khusus sebelum keberangkatan (misal
pengecekan kondisi kendaraan yang lebih intensif
dibandingkan jika dalam penggunaan yang biasa/normal),
adanya kesulitan/kepayahan menempuh perjalanan yang
tidak didapati pada perjalanan biasa, dan hal-hal lain
semisalnya.

Pendapat tanpa batasan jarak minimum ini adalah
pendapat Umar bin al-Khottob, Ibnu Umar dalam sebagian
riwayat, Anas bin Malik, Sa’id bin al-Musayyib, Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah, Asy-Syaukani, As-Shon’aani,
Abdurrahman as-Sa’di, Syaikh Muhammad bin Sholih al-
Utsaimin. Dalilnya adalah keumuman ayat:
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“‘Jika kalian melakukan perjalanan di muka bumi, maka
tidak ada dosa bagi kalian untuk mengqoshor sholat....(Q.S
AnNisaa’>101).

Tidak terdapat hadits shohih maupun hasan yang secara
tegas membatasi jarak minimum safar.
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Dari Yahya bin Yazid al-Hanaa-i beliau berkata: Aku
bertanya kepada Anas bin Malik tentang mengqoshor dalam
sholat. Beliau berkata: Rasulullah shollallaahu ‘alaihi
wasallam jika keluar sejarak 3 mil atau 3 farsakh -
keraguan pada perawi bernama Syu’bah- beliau sholat 2
rokaat” (H.R Muslim)
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1 mil = sekitar 1,6 km, sehingga 3 mil sekitar 4,8 km.
Sedangkan 1 farsakh = 3 mil = sekitar 14,4 km.
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Dari al-Lajlaaj beliau berkata: Kami pernah safar bersama
Umar bin al-Khottob. Beliau melakukan perjalanan sejauh 3
mil mengqoshor sholat dan berbuka” (riwayat Ibnu Abi
Syaibah no 8221 juz 2 halaman 445)

Sebagian Ulama’ menyatakan bahwa jarak di bawah 3
farsakh yang disebutkan dalam hadits Anas maupun
perbuatan Umar adalah jarak minimum permulaan boleh
mengqgoshor sholat dan berbuka (tidak berpuasa), bukan
jarak total dari tempat asal ke tujuan. Sebagai contoh,
ketika Nabi melakukan perjalanan dari Madinah akan ke
Mekkah, pada saat di Dzulhulaifah beliau sudah
mengqgoshor sholat (riwayat AlBukhari dan Muslim).
Padahal jarak Madinah ke Dzulhulaifah adalah sekitar 6
mil atau sekitar 9,6 km.

Dari 3 pendapat tentang jarak minimum safar, pendapat
yang rajih (lebih mendekati kebenaran) adalah pendapat
ke-3 ini yang menyatakan bahwa tidak ada jarak minimum
batasan suatu perjalanan dikatakan safar, namun
dikembalikan kepada wurf (ukuran kebiasaan) setempat.
Jika perjalanan dari satu tempat ke tempat tertentu sudah
terhitung safar berdasarkan urf di daerah itu, maka hal itu
terhitung safar. Jika tidak, maka bukan safar. Wallaahu
a’lam.

Berapa lama waktu minimum seorang dikatakan safar?

Jawab: Para Ulama juga berbeda pendapat dalam hal
berapa lama masa tinggal seseorang di suatu tempat
sehingga dianggap tetap dalam keadaan safar. Beberapa
pendapat yang masyhur dalam hal ini:
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1). 4 hari

Jika berniat tinggal di suatu tempat lebih dari 4 hari,
maka ia bukan musafir lagi. Ini adalah pendapat Imam
Ahmad bin Hanbal.

2). Sama dengan pendapat pertama, namun hari
keberangkatan dan hari kepulangan juga
dihitung, sehingga total 6 hari.
Ini adalah pendapat Imam Malik dan Imam Asy-Syafi ’i.
Dalil pendapat pertama dan kedua adalah:
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“Orang-orang yang berhijrah tinggal di Makkah setelah
menyelesaikan manasik hajinya selama 3 hari” (H.R
Muslim)

3). 15 hari, sebagaimana pendapat Ibnu Umar dan Imam
Abu Hanifah.

4). 19 hari, pendapat dari Ibnu Abbas.
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Dari Ibnu Abbas radliyallaahu ‘anhumaa beliau berkata:
Nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam tinggal (di suatu
tempat) selama 19 hari mengqoshor sholat, maka kami
jika safar selama 19 hari mengqoshor sholat jika lebih
dari itu kami sempurnakan sholat “ (H.R AlBukhari)

5).Tidak ada batasan minimum masa tinggal.

Pendapat yang rajih (lebih dekat pada kebenaran),
Wallaahu a’lam, pendapat Ulama yang menyatakan tidak
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ada batasan waktu minimum. Selama seseorang tidak
berniat untuk menetap di tempat tersebut, maka ia tetap
dalam kondisi safar. Hal ini dijelaskan oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah dan didukung oleh Syaikh Muhammad bin
Sholih al-Utsaimin. Karena memang tidak ada nash yang
shohih dan shorih (tegas) yang membatasinya. Jika
disebutkan bahwa Ibnu Abbas melihat batasan 19 hari
karena pernah menyaksikan Nabi melakukan hal itu,
bagaimana dengan hadits dari Jabir bin Abdillah yang
pernah menyaksikan Nabi mengqgoshor sholat selama
berada di Tabuk 20 hari?

.
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Dari Jabir bin Abdillah beliau berkata: “Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wasallam tinggal di Tabuk selama 20 hari
mengqoshor sholat” (H.R Ahmad, Abu Dawud).

Demikian juga dengan yang terjadi pada Ibnu Umar yang
terkurung salju di Azerbaijan selama 6 bulan, senantiasa
mengqoshor sholat.

Apa yang dimaksud dengan sholat qoshor?

Jawab: Sholat qoshor adalah sholat wajib di saat safar
berjumlah 2 rokaat untuk sholat- sholat yang berjumlah 4
rokaat di waktu mukim (Dzhuhur, Ashar, Isya’).

Masihkah pelaksanaan sholat qoshor relevan diterapkan
di masa modern ini di saat banyak kemudahan bagi
musafir dan perjalanan tidak berat mereka rasakan?

Jawab: Ya, masih relevan. Karena 2 hal yang utama:

a). Firman Allah Ta’ala dalam surat Maryam ayat 64 “Dan
sama sekali Tuhanmu tidak lupa...” (Q.S Maryam:64).
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Sebagian Ulama menjelaskan bahwa Allah Subhaanahu
Wa Ta’ala tidak lupa bahwa umat manusia diciptakan
melalui zaman yang bermacam-macam. Ada yang
diciptakan pada saat keadaan teknologi masih minim,
adapula yang hidup di masa sebaliknya, saat sarana
transportasi dan segenap fasilitas yang ada memudahkan
ia melakukan perjalanan jauh, sehingga tidak merasa
capek, lelah, dan berat. Namun Allah tidaklah
mewahyukan kepada Nabinya untuk menghapus rukhsah
(kemudahan) bagi seseorang selama ia berstatus sebagai
musafir.

b) Firman Allah Ta’ala dalam surat AnNisaa’ 101:
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“Dan jika kalian melakukan perjalanan di muka bumi,
tidak ada dosa bagi kalian untuk mengqoshor sholat jika
kalian khawatir diserang orang-orang kafir...” (Q.S
AnNisaa’:101).

Secara tekstual, nampak jelas bahwa alasan awal seorang
boleh mengqoshor sholat adalah jika dia dalam keadaan
safar dan khawatir diserang orang kafir. Bagaimana jika
kekhawatiran diserang orang kafir itu telah hilang?
Pertanyaan semacam ini pernah ditanyakan oleh Yala bin
Umayyah kepada Umar bin alKhottob, Umarpun berkata
bahwa ia juga pernah bertanya demikian kepada Nabi
tentang ayat itu, namun justru Nabi bersabda:

-
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“Itu adalah shodagoh Allah atas kalian, terimalah
shodaqohNya” (H.R Muslim).
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Maka, sebagaimana keadaan safar saat ini sudah tidak
dicekam perasaan takut, ataupun keadaannya lebih
mudah dan ringan, tidak memberatkan, mengqoshor sholat
pada saat safar adalah shodaqoh Allah kepada kita yang
diperintahkan Nabi untuk diambil.

Apakah sholat qoshor boleh dilakukan dalam safar yang
bukan untuk ketaatan?

Jawab: Ya, untuk segala jenis safar, sebagaimana pendapat
Abu Hanifah, karena keumuman dalil yang ada. Kata Ibnu
Taimiyyah, karena secara asal memang sholat adalah 2
rokaat. Aisyah - radliyallahu ‘anha- menyatakan:
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“Sesungguhnya permulaan diwajibkan sholat adalah 2
rokaat, kemudian ditetapkan pada sholat safar dan
disempurnakan (ditambah) pada sholat hadir (tidak safar)
(H.R AlBukhari dan Muslim, lafadz Muslim)

Apa hukum mengqgoshor sholat dalam safar?

Jawab: Sunnah, dan jika dia menyempurnakan sholat
(bukan karena sebagai makmum yang mengikuti Imam
mukim), hukumnya makruh. Hal ini dikarenakan Nabi
Muhammad shollallaahu ‘alaihi wasallam senantiasa
menggoshor sholat dalam safar.
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“Tidaklah  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam
melakukan safar kecuali beliau sholat 2 rokaat 2 rokaat

sampai kembali” (H.R Ahmad dari Imron bin Hushain,
dihasankan oleh alBaihaqy).
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Apakah dipersyaratkan niat safar untuk mengqoshor
sholat?

Jawab : Tidak dipersyaratkan niat safar untuk mengqoshor
sholat sebagaimana tidak dipersyaratkan niat untuk
mukim. Sehingga, seseorang yang sudah masuk dalam
suatu sholat, misalkan sholat Dzhuhur dalam keadaan
safar, karena dia biasa sholat 4 rokaat dan lupa sedang
safar, di tengah sholat saat belum menyelesaikan 2 rokaat
dia teringat bahwa ia adalah musafir, maka hendaknya ia
menyelesaikan sholatnya dalam 2 rokaat saja. Tidak
dipersyaratkan sebelum masuk dalam sholat ia harus
berniat sebagai seorang musafir yang mengqoshor sholat
(disarikan dari penjelasan Syaikh al-Utsaimin dalam asy-
Syarhul Mumti’).

Bolehkah mengqoshor sebelum meninggalkan daerah
tempat tinggalnya?

Jawab: Jika seseorang akan melakukan safar, dia tidak
boleh mengqgoshor ketika masih berada di wilayah tempat
tinggalnya. Sebagaimana Nabi belum mulai mengqoshor
sholat ketika masih berada di Madinah. Beliau sudah
mulai mengqoshor sholat setelah berada di Dzulhulaifah
(berjarak sekitar 6 mil = sekitar 9,6 km). Boleh pula
seseorang mulai mengqoshor di tengah perjalanan saat
masih menempuh 3 mil, sekitar 4,8 km dari rumahnya
sebagaimana yang dilakukan oleh Umar bin alKhottob.

Bagaimana jumlah rokaat seorang musafir yang sholat
di belakang seorang mukim?

Jawab: Sama dengan jumlah rokaat Imam
(disempurnakan).
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Dari Musa bin Salamah beliau berkata: Kami pernah
bersama Ibnu Abbas di Makkah, kemudian aku berkata
kepada beliau: Sesungguhnya kami (musafir) jika sholat
bersama kalian sholat 4 rokaat, namun jika kami kembali ke
tempat (perkemahan) kami, kami sholat 2 rokaat. Ibnu
Abbas berkata: Itu adalah Sunnah Abul Qosim (Nabi
Muhammad) shollallaahu ‘alaihi wasallam (riwayat Ahmad).

Apakah seorang musafir masbuq juga harus
menyempurnakan jumlah rokaatnya sama dengan
imam?

Jawab: Ya, jika ia masih sempat mendapati paling tidak 1
rokaat bersama Imam, maka nanti ia sempurnakan
sejumlah total rokaat yang sama dengan Imam. Namun,
jilka ia mendapati kurang dari 1 rokaat, ia tambahi
kekurangan rokaat menjadi total rokaat yang dilakukan
musafir. Contoh, seorang masbuq mendapati Imam mukim
sholat dzhuhur 4 rokaat. Jika ia bisa mendapati minimal 1
rokaat, maka nanti setelah Imam salam ia sempurnakan
menjadi 4 rokaat. Namun, jika ia mendapati kurang dari 1
rokaat, maka ia hanya menambah kekurangannya menjadi
total 2 rokaat. Seseorang masih mendapati 1 rokaat jika ia
masih sempat mandapati rukuk Imam. Sehingga,
seseorang musafir yang mendapati Imam setelah ruku’ di
rokaat terakhir, maka nanti ia sempurnakan sholatnya
sebagaimana sholat musafir, tidak terhitung tergabung
bersama jama’ah.
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Barangsiapa yang mendapati 1 rokaat bersama Imam,
maka ia telah mendapati sholat tersebut (H.R Muslim dari
Abu Hurairah).

Bagaimana jika seorang musafir menjadi Imam,
sedangkan makmumnya adalah orang mukim?

Jawab: Makmum menambah kekurangan sholatnya.
Contoh, jika Imam yang musafir sholat Isya’ 2 rokaat,
maka saat Imam salam, makmum mukim menambah 2
rokaat lagi sholatnya.
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Tidaklah  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaithi  wasallam
melakukan safar kecuali sholat 2 rokaat 2 rokaat sampai
kembali. Beliau tinggal di Makkah pada Fathu Makkah 18
malam sholat bersama manusia 2 rokaat — 2 rokaat...kecuali
Maghrib, kemudian (selesai salam) beliau berkata: Wahai
penduduk Makkah bangkitlah dan sholatlah 2 rokaat yang
tersisa karena kami adalah musafir” (HR Ahmad dari Imran
bin Hushain)

Bagaimana cara mengganti sholat mukim di waktu safar
atau sebaliknya?

Jawab: Dikerjakan sebagaimana keadaan saat yang
terlewatkan. Jika lupa di waktu safar, maka mengganti di
waktu mukim dengan qoshor. Sebaliknya jika lupa di
waktu mukim, maka mengganti di waktu safar dengan
disempurnakan jumlah rokaatnya. Contoh, seseorang yang
telah merasa dengan yakin melakukan sholat Dzhuhur
tanpa berwudlu’.

Dalam hal ini:
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1. Jika sholat yang telah dilakukan dilakukan waktu
mukim, kemudian dia safar, dan dalam safar ia
teringat hal itu dan menggantinya di saat safar, maka
di saat safar ia melakukan penggantian sholat tersebut
4 rokaat sebagaimana sholat mukim.

2. Jika sholat yang telah dilakukan dilakukan waktu
safar, kemudian dia kembali pulang sampai tempat
tinggal, ketika itu ia teringat dan menggantinya di saat
mukim, maka ia melakukan penggantian sholat
tersebut 2 rokaat sebagaimana sholat musafir.
(disarikan dari penjelasan Syaikh AlUtsaimin dalam
Syarhul Mumti’)

Bagaimana melaksanakan sholat-sholat sunnah di
waktu safar?

Jawab: Di antara Sunnah Nabi adalah meninggalkan
sholat- sholat sunnah rowatib (sebelum dan setelah sholat
fardlu) di waktu safar. Sholat-sholat nafilah yang tetap
dikerjakan Nabi pada saat mukim maupun safar adalah
sholat malam dan sholat 2 rokaat sebelum Subuh. Ibnu
Umar menyatakan:
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“Aku menyertai Rasulullah shollallachu ‘alaihi wasallam
dalam safar, aku tidak pernah melihat beliau melakukan
sholat sunnah. Kalau seandainya aku melakukan sholat
sunnah, niscaya aku akan menyempurnakan sholatku
(tidak safar)(riwayat Muslim)

Apakah yang dimaksud dengan sholat jamak?

Jawab: Menggabungkan 2 sholat dalam satu waktu karena
keadaan tertentu. Misalnya karena sakit atau sedang
dalam perjalanan safar.
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Sholat apa saja yang diperbolehkan dijamak?

Jawab: Maghrib dengan Isya’ dan Dzhuhur dengan Ashar.
Manakah yang lebih baik, jamak ta’khir atau taqdim?
Jawab:

Untuk sholat yang menggabungkan dua waktu, jika
seseorang akan safar dan sudah masuk di waktu pertama,
hendaknya ia melakukan jamak taqdim (mendahulukan),
melakukan sholat pertama dan kedua di waktu pertama.
Sebaliknya, jika ia safar sebelum waktu pertama dan tiba
di tempat saat waktu kedua, maka ia melakukan sholat
pertama dan kedua di waktu kedua (jamak ta’khir).

Contoh, jika seseorang akan safar dan sudah masuk di
waktu Dzhuhur, hendaknya ia melakukan sholat jamak
Dzhuhur dan Ashar di waktu Dzhuhur kemudian
berangkat safar. Sebaliknya, jika ia berangkat sebelum
Dzhuhur, maka nantinya pada saat Ashar ia melakukan
sholat Dzhuhur dan Ashar.
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Dari Muadz bin Jabal bahwasanya Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam ketika berada pada pertempuran Tabuk,
jika matahari tergelincir sebelum beliau pergi, beliau
menjamak antara Dzhuhur dengan Ashar. Jika beliau pergi
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sebelum tergelincir matahari beliau mengakhirkan Dzhuhur
hingga beliau turun di waktu Ashar. Dan pada waktu
Maghrib juga seperti itu. Jika matahari terbenam sebelum
beliau pergi, beliau menjamak antara Maghrib dan Isya.
Jika beliau pergi sebelum matahari tenggelam, beliau
mengakhirkan Maghrib hingga turun di waktu Isya’,
kemudian menjamak keduanya (H.R Abu Dawud)

Apakah sholat jamak diharuskan bersambung tanpa
terpisah waktu yang lama?

Jawab: Tidak harus, menurut pendapat Ibnu Taimiyyah.
Karena pada hakekatnya, sholat jamak adalah
penggabungan satu waktu. Sehingga, tidak mengapa bagi
seseorang melakukan sholat jamak yang masing-masing
sholat terpisah jeda waktu yang cukup lama. Karena
memang tidak ada nash shohih dan shorih (tegas) yang
membatasi waktu jeda antar 2 sholat yang dijamak. Selama
antara 2 sholat tersebut tidak diselingi oleh sholat yang
lain, maka tidak mengapa. Contoh, seorang yang telah
sholat dzhuhur tanpa berniat jamak, kemudian selang satu
jam kemudian pada saat ia masih berada di waktu
dzhuhur, ia teringat harus melakukan safar, dan ia melihat
akan kesulitan dan memberatkan jika tidak dijamak, maka
ia boleh melakukan sholat ashar di waktu dzhuhur
tersebut (sebagai bentuk jamak) selama tadi selepas
melakukan sholat dzhuhur ia tidak melakukan sholat-
sholat yang lain (misal: sholat sunnah setelah dzhuhur).

Apakah sholat jamak diharuskan berurutan?

Jawab: Ya, sholat Jamak harus berurutan. Maghrib dulu
kemudian Isya’, demikian juga Dzhuhur dulu kemudian
Ashar. Tidak boleh Isya’ dulu kemudian Maghrib atau
Ashar dulu kemudian Dzhuhur. Jika seseorang
sebelumnya berniat melakukan jamak ta’khir maghrib dan
Isya’ di waktu Isya’ ternyata ia mendapati jamaah sholat
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Isya’ kemudian bergabung melakukan sholat Isya’ padahal
ia belum sholat maghrib, maka nantinya ia harus
melakukan sholat Maghrib dan Isya’ lagi. Sholatnya
bersama jamaah terhitung sholat sunnah, bukan sholat
yang menggugurkan kewajiban (Penjelasan Syaikh al-
Utsaimin dalam asy-Syarhul Mumti’).

Apakah diperbolehkan sholat jamak pada waktu safar di
saat lebih banyak berdiam diri di suatu tempat/ tidak
terus menerus dalam perjalanan?

Jawab: Boleh, namun yang lebih utama tidak dijamak.
Dikatakan boleh, karena Nabi menjamak sholat pada
peperangan Tabuk pada saat beliau lebih banyak berdiam
diri tidak selalu melakukan perpindahan tempat
sebagaimana riwayat Ahmad.

Bolehkah menjamak sholat Jumat dengan sholat Ashar?

Jawab: Sholat Jumat tidak sama dengan sholat Dzhuhur,
karena itu ia tidak bisa dijamak dengan sholat Ashar.
Nash-nash hadits yang ada adalah jamak antara Dzhuhur
dengan Ashar, bukan Jumat dengan Ashar. Jika seseorang
dalam perjalanan pada waktu Jumat hendak menjamak
sholat, maka hendaknya ia melakukan sholat dzhuhur -
bukan Jumat- yang dijamak dengan sholat Ashar. Namun,
jika ia memilih sholat Dzhuhur bukan sholat Jumat, ia
telah melewatkan keutamaan yang besar, karena sholat
Jumat lebih utama dibandingkan sholat Dzhuhur (Asy-
Syarhul Mumti’ syarh Zaadil Mustaqgni’ karya Ibn Utsaimin)

Apakah jamak ta’khir mempersyaratkan niat sebelum
berakhirnya waktu sholat yang pertama?

Jawab: Ya, menurut pendapat Syaikh al- Utsaimin. Contoh,
seseorang yang akan menjamak ta’khir pada waktu Ashar,
ia sudah harus berniat sebelum berakhirnya waktu
Dzhuhur. Seseorang yang akan menjamak ta’khir pada
waktu Isya’ harus sudah berniat sebelum waktu Maghrib
berakhir. Karena jika tidak demikian, ia melewatkan suatu

411



waktu sholat tanpa berniat apapun untuk melakukan
sholat.

Apakah seorang yang sakit boleh menjamak sholat?
Apakah ia juga boleh mengqoshor sholat?

Jawab: Seorang yang sakit boleh menjamak, namun tidak
boleh mengqoshor. Karena qoshor hanya berlaku bagi
musafir
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SHOLAT BAGI ORANG YANG MEMILIKI UDZUR :
SAKIT DAN DI ATAS KENDARAAN

Pendahuluan

Pembahasan tentang sholat bagi orang memiliki udzur
dalam kitab-kitab figh Hanabilah biasanya mencakup
orang yang sakit, musafir, dan takut. Namun, karena
pembahasan tentang musafir telah dibahas pada kajian/
bab sebelumnya, maka pembahasan kali ini hanya tentang
sholat orang yang sakit dan sholat di atas kendaraan saja
dan sedikit pembahasan tentang orang yang sholat dalam
keadaan takut. InsyaAllah dalam kajian berikutnya akan
dibahas tentang sholat dalam keadaan takut (sholat khouf).
Referensi utama dalam pembahasan ini adalah penjelasan
Syaikh Ibn Utsaimin dalam asy-Syarhul Mumti’ alaa Zaadil
Mustaqgni’.

Hadits Utama yang Menjadi Patokan tentang Sholat
Orang Sakit

a6 i BB 1B i1 06 146 1o
Sholatlah dengan berdiri, jika tidak mampu, dengan duduk,

Jjika tidak mampu maka dengan berbaring pada sisi tubuh
(H.R al-Bukhari dari Imran bin Hushain)

Jika seseorang merasa sulit mengerjakan sholat dengan
berdiri karena sakit, maka boleh baginya sholat dengan
duduk. Kesulitan mengerjakan sholat dengan berdiri
patokannya adalah jika ia memaksakan dengan berdiri, ia
sulit khusyu’ dan ingin segera cepat-cepat menyelesaikan
gerakan berdiri untuk ruku’, maka pada saat itulah ia
diperbolehkan sholat dengan duduk. Demikian juga
dengan seseorang yang sholat dalam keadaan takut di
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dekat tembok yang di depannya terdapat sesuatu yang
ditakuti, seperti adanya musuh, yang jika ia sholat dengan
berdiri akan terlihat, maka ia boleh sholat dengan duduk.
Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala:
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...jika kalian takut, maka (lakukanlah sholat) dengan
berjalan atau berkendaraan (Q.S al-Bagoroh 239).

Dalam ayat ini Allah menggugurkan kewajiban ruku’,
sujud, dan duduk bagi orang yang ketakutan, maka
kewajiban berdiri juga digugurkan bagi mereka.

Sholat dengan Duduk

Sholat dalam keadaan duduk boleh dalam posisi apa saja,
bisa dengan bersila, duduk iftirasy (seperti duduk di antara
dua sujud dalam sholat), atau dengan cara ihtiba’ (kaki
ditekuk hingga paha menyentuh perut, duduk pada pantat,
kedua tangan merangkul kaki di depan).

Namun yang sunnah (lebih utama) adalah sholat duduk
dengan cara bersila.

Dari Aisyah —-radhiyallahu anha- beliau berkata: Aku melihat

Nabi shollallahu alaihi wasallam sholat dengan bersila (H.R

anNasaai, dishahihkan Ibnu Khuzaimah dan al-Albany)

Bagi orang yang sholat duduk, posisi bersila lebih utama

dibandingkan duduk iftirasy karena :

1. Duduk bersila lebih memungkinkan tenang dan
thuma’ninah dibandingkan duduk iftirasy.

2. Pembeda antara pengganti keadaan berdiri dengan

duduk. Kalau posisinya iftirasy, maka tidak ada
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pembeda antara posisi berdiri (membaca alFatihah dan
surat) dengan posisi duduknya. Sama-sama iftirasy.

Jika kita sholat dengan duduk bersila, pada saat ruku’
yang benar adalah bersila atau duduk iftirasy ?
Jawabannya: tetap duduk bersila, karena posisi ruku’
adalah posisi berdiri. Seorang yang ruku’ menegakkan betis
dan pahanya. Pembeda dengan posisi berdiri sempurna
hanyalah membungkukkan badan saja.

Jika Tidak Mampu Duduk, Maka Sholat dengan
Berbaring pada Sisi Tubuh dengan Wajah Menghadap
Kiblat

Nabi menyebutkan dalam hadits di atas bagi orang yang
kesulitan sholat duduk hendaknya sholat dengan berbaring
pada salah satu sisi tubuh.

Pertanyaannya: Sisi tubuh mana yang dijadikan tumpuan,
kiri atau kanan?

Jawabannya: ada pilihan untuk bertumpu pada sisi kiri
atau kanan. Disesuaikan dengan keadaan, manakah yang
lebih mudah dilakukan. Namun jika keadaannya sama
antara kiri dengan kanan, maka didahulukan kanan,
karena Nabi menyukai mendahulukan yang kanan.

Apakah Boleh Berbaring dengan Telentang Jika Tidak
Mampu Sholat dengan Duduk Meski Mampu Berbaring
pada Salah Satu Sisi Tubuh?

Jawabannya: Tidak boleh. Karena secara nash, Nabi
menyatakan bagi orang yang tidak bisa sholat duduk: fa
‘alaa janb (maka hendaknya dengan berbaring pada salah
satu sisi tubuh). Selain itu, berbaring pada salah satu sisi
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tubuh masih bisa menghadapkan wajah ke kiblat,
sedangkan telentang wajah menghadap ke arah langit.

Posisi Sholat Telentang

Jika seseorang tidak bisa sholat duduk dan tidak bisa pula
sholat berbaring pada salah satu sisi tubuh, maka ia bisa
sholat dengan telentang. Kaki berada di arah kiblat.

Jika memungkinkan di bawah kepala orang yang sakit itu
diletakkan sandaran/ bantal yang agak tinggi sehingga
wajahnya tetap menghadap ke arah kiblat bukan ke atas
(al-Majmu’ syarhul Muhadzdzab lin Nawawy (4/316)).

Memberi Isyarat dengan Kepala bagi yang Tidak Mampu
Melakukan Perbuatan Sholat

Bagi orang yang sholat dengan duduk, ketika ia mampu
sujud, maka ia memberi isyarat pada saat ruku’ (dengan
menunduk) dan sujud sebagaimana biasa. Namun, jika ia
tidak mampu sujud, maka ia memberi isyarat saat ruku’
dan saat sujud dengan keadaan sujud lebih rendah dari

keadaan ruku’.

Jika seseorang sholat dengan berbaring pada salah satu
sisi tubuh, ia memberi isyarat untuk ruku’ dan sujudnya.
Isyaratnya adalah dengan kepala yang ditundukkan hingga
dagu menyentuh dada. Saat ruku’ isyaratnya adalah
dengan menganggukkan kepala ke arah dada, namun dagu
tidak sampai menyentuh dada, sedangkan saat sujud
kepala ditundukkan hingga dagu menyentuh dada atau
tidak sampai menyentuh dada namun lebih rendah dari

)

ruku’.
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Dari Nafi’ bahwasanya Abdullah bin Umar berkata: Jika
seorang sakit tidak bisa sujud, maka ia mengisyaratkan

dengan kepalanya (H.R Malik dalam al-Muwattha’)

Jika tidak mampu mengisyaratkan dengan kepalanya,
maka ia isyaratkan dengan hatinya. Bertakbir kemudian
membaca alFatihah setelah istiftah, kemudian bertakbir
dan meniatkan bahwa ia ruku’ kemudian membaca doa

ruku’, kemudian mengucapkan sami’allachu liman
hamidah, demikian seterusnya.

Jika Sebelumnya Sholat Duduk, Kemudian Merasa
Sehat, Melanjutkan dengan Sholat Berdiri
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Dari Aisyah radhiyallahu anha ...bahwasanya beliau tidak
melihat Rasulullah shollallahu alaihi wasallam sholat
malam dengan duduk kecuali saat beliau sudah tua. Beliau
(awalnya) membaca surat dengan duduk hingga ketika
akan ruku’ beliau membaca sekitar 30 atau 40 ayat
kemudian ruku’ (H.R al-Bukhari)
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Sebaliknya, jika sebelumnya mampu sholat dengan berdiri
namun di pertengahan mengalami sakit hingga tidak
mampu berdiri maka melanjutkan sholat dengan duduk.

Kesalahan Orang yang Sakit

Sebagian orang yang sakit meninggalkan sholat pada saat
sakit dan berkeinginan untuk menggantinya saat sehat.
Hal itu tidak benar. Seharusnya mereka tetap sholat sesuai
keadaannya. Jika sebagian syarat sah sholat atau rukun
tidak mampu dilakukan, maka itu digugurkan sesuai
kemampuan. Tidak ditinggalkan seluruhnya. Misalkan
ketika ia kesulitan berwudhu’ atau tidak ada seorangpun
yang bisa mewudhu’kan. Jika tidak mampu, maka ia
bertayammum. Kalaupun tidak mampu maka sholat sesuai
keadaannya. Hal itu jika memang dikhawatirkan akan
lewat waktu sholat.

Demikian juga saat ia banyak terkena najis, berusaha
untuk menghilangkannya dengan bantuan orang yang
mendampinginya. Namun jika tidak mampu dan sangat
menyulitkan, maka ia sholat meski pakaian atau tubuhnya
terkena najis.

Sebisa mungkin ia sholat menghadap kiblat. Baik dengan
berdiri jika mampu, atau kalau tidak dengan duduk, atau
kalau tidak mampu dengan berbaring pada salah satu sisi.
Jikapun tidak mampu menghadap atau dihadapkan ke
arah kiblat, maka ia sholat menghadap ke arah yang dia
mampu.

Allah Subhaanahu Wa Ta’la berfirman:
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Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan
semaksimal mungkin kemampuannya (Q.S al-Baqoroh: 286)

Selama akalnya masih ada, seseorang yang sakit dan tidak
memiliki halangan bagi wanita (seperti haid dan nifas),
maka ia harus sholat pada waktunya.

(disarikan dari penjelasan para Ulama dalam fatwa-
fatwanya : Syaikh Bin Baz, Syaikh Ibn Utsaimin, Syaikh
Sholih al-Fauzan)

Sholat di Atas Kendaraan

Secara asal, sholat wajib dikerjakan di atas tanah atau
lantai langsung. Namun, adakalanya seseorang tidak
memungkinkan untuk turun dari kendaraan dan
dikhawatirkan akan lewat waktu sholat. Dalam hal ini, ia
bisa sholat di atas kendaraan. Sebagaimana yang pernah
dilakukan oleh Sahabat Nabi Anas bin Malik.
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Dari Anas bin Sirin beliau berkata: Aku pernah bersama
Anas bin Malik pada hari hujan. Hingga saat kami berada di
Athiith (suatu daerah antara Kufah dengan Bashrah) dan
tanah digenangi air, beliau sholat bersama kami di atas
keledainya sholat Ashar memberikan isyarat dengan
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kepalanya, dan menjadikan swjud lebih rendah
dibandingkan ruku’ (H.R Abdurrozzaq, seluruh perawinya
adalah rijaal al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Ashim al-Ahwal beliau berkata: Saya mendengar Anas
bin Malik mengatakan sesungguhnya beliau berjalan
(berkendaraan) di atas air dan tanah. Kemudian datanglah
waktu sholat wajib. Ia tidak mampu keluar dari air tersebut.
Maka kami takut akan terlewatkan dari sholat. Maka kami
beristikharah kepada Allah dan kemudian menghadap ke
arah kiblat kemudian kami (sholat) dengan memberi isyarat
(dalam ruku’ dan sujud, pent)(H.R Abdurrozzaq dalam
Mushonnafnya dengan para perawinya adalah rijal al-
Bukhari dan Muslim)

Jika seseorang dalam keadaan safar sedang melakukan
perjalanan, sebaiknya ia menjamak sholat jika
memungkinkan untuk sholat di atas tanah/ lantai
langsung. Misalkan berhenti di terminal/ bandara/
stasiun, atau masjid pinggir jalan, dan sebagainya. Namun,
kalau hal itu tidak memungkinkan, terpaksa sholat di atas
kendaraan.

SHOLAT KHOUF
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<< penjelasan tentang sholat khouf ini diringkas dari asy-
Syarhul Mumti’ alaa Zaadil Mustaqgni’ karya Syaikh Ibn
Utsaimin melalui al-Qoulul Raajih Ma’ad Daliil >>

Apa yang Dimaksud dengan Sholat Khouf?

Jawab:

Secara bahasa, khouf artinya takut.

Sholat khouf adalah sholat yang dikerjakan karena
perasaan takut dari musuh. Musuh itu bisa berupa musuh
manusia (orang kafir, para pemberontak), atau binatang
buas dan sejenisnya.

Apakah Dalil yang Mendasari Pelaksanaan Sholat
Khouf?

Jawab:

Dalilnya adalah berdasarkan al-Quran, Sunnah, dan [jma’
(kesepakatan para Ulama).
Dalil dalam al-Quran adalah surat anNisaa’ ayat 102:
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dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka
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(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan sholat bersama-
sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka
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berdiri (sholat) besertamu dan menyandang senjata,
kemudian apabila mereka (yang sholat besertamu) sujud
(telah menyempurnakan 1 rokaat), maka hendaklah mereka
pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum
sholat,lalu sholatlah bersamamu. Dan hendaklah mereka
bersiapsiaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir
ingin agar kamu lengah terhadap senjatamu dan harta
bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus.
Dan tidak ada dosa bagimu meletakkan senjata-senjatamu
Jika kamu mendapat suatu kesusahan karena hujan atau
karena kamu memang sakit, dan siap siagalah kamu,
sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir itu (Q.S anNisaa’:102)

Sedangkan berdasarkan sunnah, terdapat 6 hadits yang
dijadikan patokan utama. Secara ringkas, nantinya akan
disebutkan.

Perintah melakukan sholat khauf jika terpenuhi syaratnya,
tetap berlaku hingga hari kiamat dan tidak dimansukhkan.

Apakah Sholat Khouf Hanya Dilakukan di Saat Safar
Atau Boleh Juga di Waktu Mukim?

Jawab:

Pendapat yang rajih adalah sholat khouf dilakukan di saat
safar maupun mukim karena penyebab dilakukan sholat
tersebut adalah adanya perasaan takut, bukan karena
safar.

Ada Berapa Macam Tata Cara Melaksanakan Sholat
Khouf?
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Jawab:
Ibnul Qoyyim al-Jauziyyah rahimahullah menjelaskan
bahwa tata cara sholat khouf yang menjadi rujukan asal
ada 6.

Cara Pertama:

Jika musuh berada di arah kiblat, maka Imam mengatur
pasukan menjadi shaf. Ketika Imam bertakbir, semuanya
bertakbir. Kemudian Imam ruku’, semuanya ruku’.
Kemudian Imam dan shaf yang pertama sujud, sedangkan
shaf kedua tetap berdiri (berjaga). Setelah selesai dari
rokaat pertama dan bangkit menuju rokaat kedua, shaf
yang kedua sujud. Sedangkan Imam dan shaf pertama
tetap berdiri. Pada saat shaf kedua sudah ikut berdiri, shaf
kedua maju bertukar posisi dengan shaf pertama, dan shaf
pertama mundur. Sehingga keutamaan shaf pertama
tercapai bagi dua shaf tersebut.

Shaf yang asalnya kedua, bisa mendapatkan dua sujud
bersama Imam di rokaat kedua. Sebagaimana shaf yang
asalnya pertama mendapatkan dua sujud bersama Imam di
rokaat pertama.

Jika Imam dan shaf pertama duduk tasyahhud, maka shaf
kedua sujud hingga nantinya duduk tasyahhud bersama,

dan semuanya salam bersama dengan Imam.

Cara ini sebagaimana disebutkan dalam hadits Jabir
riwayat Muslim.

Jika musuh berada di selain arah kiblat, maka cara-
caranya adalah selain cara pertama ini.
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Cara Kedua:

Cara ini sesuai dengan yang disebutkan dalam al-Quran.
Imam membagi pasukan menjadi dua bagian. Satu
kelompok sholat bersama Imam, sedangkan kelompok lain
bersiaga menghadap ke arah kemungkinan datangnya
musuh.

Imam sholat satu rokaat bersama satu kelompok. Hingga
ketika Imam berdiri menuju rokaat kedua, kelompok
pertama yang sholat bersama Imam, meniatkan
memisahkan diri dari jamaah dan melanjutkan sholat
sendiri-sendiri.

Imam tetap berdiri sambil menunggu kelompok pertama ini
menyelesaikan sholatnya. Setelah kelompok pertama
selesai sholat, gantian kelompok yang tadi berjaga
mengatur shaf di belakang Imam, dan kelompok yang
menyelesaikan sholat menjaga kemungkinan serangan
musuh.

Shaf yang baru masuk melakukan sholat bersama Imam
satu rokaat hingga Imam tasyahhud. Imam menunggu
dalam posisi tasyahhud, shaf di belakang Imam
menyelesaikan satu rokaat hingga tasyahhud bersama
Imam, dan salam bersama Imam (berdasarkan hadits
Sholih bin Khowwaat dari Sahabat yang pernah sholat
bersama Nabi yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim).

Cara Ketiga:

Imam membagi pasukan menjadi 2 bagian. Satu kelompok
menjaga kemungkinan datangnya musuh, kelompok yang
lain sholat bersama Imam satu rokaat.
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Setelah menyelesaikan satu rokaat, kelompok yang sholat
bersama Imam berpindah mengganti posisi kelompok yang
berjaga, tapi mereka masih dalam kondisi sholat, hanya
saja tidak menghadap ke arah kiblat.

Selanjutnya, kelompok yang tadinya berjaga bergabung
untuk sholat bersama Imam. Imam melakukan sholat
rokaat kedua bersama mereka. Setelah menyelesaikan
rokaat kedua, Imam mengucapkan salam. Kelompok shaf
di belakang Imam melanjutkan sholat berdiri ke rokaat
kedua sampai tasyahhud kemudian salam. Kelompok yang
baru menyelesaikan sholat ini kemudian mengganti
kelompok yang sedang berjaga yang masih dalam keadaan
sholat namun menghadap ke arah musuh.

Kelompok yang belum menyelesaikan sholat itu kemudian
menghadap ke arah kiblat menyelesaikan sholat satu
rokaat yang tersisa kemudian salam (berdasarkan hadits
Ibnu Umar riwayat al-Bukhari dan Muslim)

Cara Keempat:

Imam membagi kelompok menjadi 2 bagian. Satu kelompok
menghadap ke arah musuh dan satu kelompok lagi sholat
bersama Imam.

Imam sholat dua rokaat bersama satu kelompok, kemudian
kelompok itu salam. Imam melanjutkan berdiri, dan terjadi
pergantian kelompok. Kelompok yang tadinya berjaga
bergabung dalam sholat, sedangkan yang sudah sholat
berjaga.

Imam melakukan dua rokaat sholat bersama kelompok
yang baru bergabung dan salam bersama mereka.
Sehingga masing-masing kelompok melakukan dua rokaat,
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sedangkan Imam 4 rokaat (berdasarkan hadits Jabir yang
diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim)

Cara Kelima:

Imam membagi pasukan menjadi 2 kelompok. Kelompok
pertama sholat bersama Imam, kelompok kedua berjaga.
Imam sholat dua rokaat dan salam bersama kelompok
pertama. Berikutnya, kelompok yang selesai sholat ini
berganti posisi dengan kelompok kedua.

Kelompok yang baru datang sholat bersama Imam lagi dua
rokaat dan salam bersama Imam. Jadi Imam sholat dua
kali.

(berdasarkan hadits Jabir riwayat anNasaai, al-Baihaqy,
adDaraquthny)

Cara Keenam:

Imam membagi pasukan menjadi 2 kelompok. Kelompok
pertama sholat bersama Imam, kelompok kedua berjaga.
Imam sholat bersama kelompok pertama satu rokaat,
kemudian kelompok pertama ini segera mengganti posisi
kelompok yang berjaga. Selanjutnya, kelompok kedua
sholat bersama Imam hingga menyelesaikan satu rokaat
dan salam bersama Imam. Jadinya, Imam sholat dua
rokaat, masing-masing kelompok satu rokaat (berdasarkan
hadits Ibnu Abbas riwayat Ahmad, anNasaai, al-Hakim,
atThohaawy).

Bagaimana Pengaruh Sholat Khouf terhadap Jumlah

Rokaat Sholat?
Jawab:
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Dalam safar, sholat yang asalnya 4 rokaat menjadi 2
rokaat. Kecuali pada cara yang keenam, masing-masing
kelompok sholat satu rokaat saja.

Empat madzhab figh sepakat bahwa dalam kondisi mukim
(tidak safar) jumlah sholat yang asalnya 4 rokaat tetap
dikerjakan 4 rokaat.

Sedangkan selain sholat yang jumlah asalnya 4 rokaat,
jumlah rokaatnya tetap sama seperti biasa, baik safar
maupun mukim.

Jika Perasaan Takut Demikian Mencekam, Apakah
Boleh Mengakhirkan Sholat Hingga Di Luar Waktunya?
Jawab:

Dalam hal ini ada 2 keadaan:

Keadaan pertama,

Jika timbul perasaan sangat takut, namun masih bisa
memikirkan gerakan dan ucapan sholat dengan baik, jika
sholatnya bisa dijamak, maka dilakukan jamak ta’khir.
Meski tidak safar. Boleh menjamak saat bukan safar
karena kebutuhan mendesak.

Kalau sholat itu tidak bisa dijamak, maka sholat sesuai
keadaan, baik berjalan maupun berkendaraan. Tidak
harus menghadap ke arah kiblat. Melafadzkan ucapan-
ucapan sholat dan memberikan isyarat saat ruku’ dan
sujudnya. Sujud lebih rendah gerakannya dari ruku’.

Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfirman:
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...Jjika kalian dalam keadaan takut, maka (lakukan sholat)
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dengan berjalan atau berkendaraan... (Q.S al-Bagoroh:239)
Sahabat Nabi Ibnu Umar radhiyallahu anhuma
menyatakan:
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Jika perasaan takut lebih dahsyat lagi, maka sholatlah
dalam keadaan berjalan kaki atau berkendaraan, dengan
menghadap kiblat atau tidak menghadap kiblat (H.R Malik,

asy-Syafii  dalam  musnadnya, dishahihkan  Ibnu
Khuzaimah).

Misalnya orang yang sangat ketakutan lari dari banjir
bandang, atau binatang buas, atau api, atau takut
terhadap keselamatan diri, keluarga, dan hartanya.

Keadaan Kedua,

Tidak bisa berkonsentrasi sebagaimana mestinya dalam
sholat karena sangat ketakutan, tidak bisa menyadari
ucapannya dalam sholat, maka yang seperti ini boleh
mengakhirkan sholat hingga keluar dari waktunya
sebagaimana yang dilakukan Nabi shollallahu alaihi
wasallam dalam perang Ahzab.

Bagaimana Jika Setelah Selesai Sholat Khauf Timbul
Keamanan, Apakah Mengulang Sholat?

Jawab : Tidak perlu mengulang sholat, karena pada saat
pelaksanaan sholat memang terdapat sebab yang
mendasari pelaksanaan sholat khouf yaitu adanya
perasaan takut. Jadi, sholat sudah tertunaikan sesuai
keadaannya waktu itu.

Jika Terjadi Perubahan Keadaan dari Perasaan Takut
Menjadi Aman Atau Sebaliknya Saat Masih dalam

Sholat, Bagaimana yang Dilakukan?
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Jawab:

Dalam hal ini ada beberapa keadaan:

Pertama: Saat memulai, timbul perasaan takut, dan ketika
sedang berjalan dalam sholat, timbul perasaan aman,
maka ia melanjutkan sholat sebagaimana keadaan aman.

Kedua: Awalnya aman kemudian di tengah sholat timbul
perasaan takut, maka melanjutkan sholat sesuai tata cara
sholat khouf.

Bagaimana Hukum Membawa Senjata dalam Sholat
Khouf?

Jawab:

Disyariatkan menyandang senjata saat sholat khouf,
bahkan hal itu wajib. Karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala
menyatakan dalam ayat tentang sholat khouf:

SRS
hendaknya mereka mengambil senjata-senjata
mereka...(Q.S anNisaa’:102)
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SHOLAT JENAZAH

Secara ringkas, poin-poin penting pelaksanaan sholat

jenazah adalah sebagai berikut:

1.

Jumlah takbir 4 kali, boleh lebih dari itu hingga 9 kali,
terlebih untuk jenazah orang alim atau yang memiliki
keutamaan dalam Islam.

Setelah takbiratul ihram, membaca alFatihah.
Mengangkat kedua tangan setiap kali takbir seperti
yang dilakukan Sahabat Nabi Ibnu Umar.

Setelah takbir ke-2 membaca sholawat kepada Nabi,
diutamakan sholawat yang diajarkan Nabi dalam
tahiyyat sholat (Ibrahimiyyah).

Setelah takbir ke-3 membaca doa untuk kaum
muslimin secara umum dan doa untuk mayit secara
khusus sebagaimana bacaan yang diajarkan Nabi.
Setelah takbir ke-4 dan seterusnya (untuk sholat
jenazah yang takbirnya lebih dari 4) boleh membaca doa
untuk mayit lagi.

Mengucapkan salam dua kali (menoleh ke kanan dan
kiri), dan boleh juga hanya sekali ke arah kanan saja.
Jika jenazahnya adalah laki-laki, Imam berdiri sejajar
kepala jenazah. Jika jenazahnya perempuan, Imam
berdiri di tengah jenazah.

. Bagi yang ketinggalan tidak bisa ikut sholat jenazah

sebelum dimakamkan, bisa sholat di pekuburan saat
telah dimakamkan.

Berikut ini adalah penyebutan beberapa dalil terkait poin-
poin di atas:

Jumlah Takbir Sholat Jenazah
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dari Abdurrahman bin Abi Laila beliau berkata: Adalah Zaid
bin Arqam radhiyallaahu anhu bertakbir terhadap jenazah-
jenazah kami 4 kali, dan ia pernah bertakbir 5 kali terhadap
satu jenazah, kemudian aku bertanya kepadanya. Ia
mengatakan: Rasulullah shollallachu 'alaihi wasallam
(pernah) bertakbir demikian (riwayat Muslim)
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dari Ali radhiyallahu anhu bahwasanya ia bertakbir
terhadap jenazah Sahl bin Hunaif sebanyak 6 kali dan
berkata: sesungguhnya ia adalah Sahabat yang ikut perang
Badr ( riwayat Said bin Manshur dan asalnya di riwayat
alBukhari)<<dishahihkan oleh al-Burqany>>

Doa dalam Sholat Jenazah
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dari Auf bin Malik radhiyallahu anhu : Rasulullah
shollallaahu 'alaihi wasallam sholat terhadap jenazah

kemudian aku hafal dari doanya (artinya): Ya Allah
ampunilah dia, dan rahmatilah ia, dan berikan ia afiat, dan
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maafkan dia, mulyakan tempat tinggalnya, luaskan tempat
masuknya, dan cucilah ia dengan air, salju,dan embun. dan
bersihkan ia dari dosa sebagaimana terbersihkan kotoran
putih dari noda. Dan gantikan kampung yang lebih baik dari
kampungnya, keluarga yang lebih baik dari keluarganya.
Masukkan ia ke dalam surga, dan lindungi dia dari fitnah
kubur dan adzab neraka (riwayat Muslim)

(..l,‘)‘\.‘l.ca.»\‘_ﬁ.l.,a A.U/J - O - J\.e ww\dﬁaj—oﬁ}d\u_p
gty Gastes | Gag U i 400 :0uk s b Jo ) -
5oyl o o2 B e o gl el 6555 6,5 Gaaiog

: =“s3f-°,\;:u@y,g;.iu;}yw Loyl e 858 G iy

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu ia berkata
Rasulullah shollallaahu alaihi wasallam jika sholat jenazah
berdoa: Ya Allah, ampuni orang yang hidup di antara kami,
orang yang meninggal, orang yang hadir, yang tidak hadir,
anak kecil, orang dewasa, laki, maupun perempuan. Ya
Allah, siapa yang Engkau hidupkan di antara kami,
hidupkan dalam Islam. Barangsiapa yang Engkau
wafatkan, wafatkanlah dalam keimanan. Ya Allah
janganlah Engkau haramkan untuk kami pahalanya, dan
jangan Engkau sesatkan kami sepeninggalnya (riwayat
Muslim)

Kaifiyat Pelaksanaan Sholat Jenazah
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dari al-Muththolib beliau berkata: Ibnu Abbas berdiri untuk
sholat jenazah kemudian beliau bertakbir beliau mulai
dengan al-Fatihah dengan mengeraskan suaranya.
Kemudian bersholawat kepada Nabi shollallahu alaihi
wasallam kemudian bertakbir mengikhlaskan doa untuk
mayit kemudian bertakbir kemudian berdoa untuk orang-
orang beriman laki-laki dan wanita. Kemudian beliau
menghadap manusia dan berkata: Wahai sekalian manusia,
sesungguhnya demi Allah, tidaklah aku keraskan suara
dalam membaca kecuali agar kalian mengetahui bahwa itu
adalah sunnah (H.R Ahmad bin Mani’, dinukil secara
lengkap sanadnya oleh al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqolaany
dalam al-Mathoolibul ‘Aaliyah, dengan sanad yang hasan)
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Dari Abu Umamah bin Sahl bahwasanya telah
mengkhabarkan kepadanya salah seorang Sahabat Nabi
bahwa Sunnah dalam sholat jenazah adalah Imam
bertakbir kemudian membaca alFatihah tidak dikeraskan
setelah takbir pertama kemudian bersholawat kepada Nabi
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(setelah takbir ke-2), dan mengikhlaskan doa untuk mayit
setelah takbir-takbir (berikutnya), tidak membaca suatu
surat (selain alFatihah) kemudian salam tidak dikeraskan
(H.R asy-Syafi’i dalam al-Umm (1/270) dan atThobarony
dalam Musnad asy-Syamiyyiin. Riwayat asy-Syafii
mengandung kelemahan karena adanya perawi Muthorrif
bin Maazin, sedangkan riwayat atThobarony para
perawinya terpercaya namun mursal. Namun kedua riwayat
ini bisa saling menguatkan)

Posisi Imam Sholat Jenazah
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Dari Abu Gholib beliau berkata: Aku sholat jenazah bersama
Anas bin Malik terhadap jenazah seorang laki-laki,
kemudian beliau berdiri sejajar dengan kepala (mayit).
Kemudian didatangkan jenazah wanita dari Quraisy
kemudian manusia berkata: Wahai Abu Hamzah,
sholatkanlah jenazah itu. Maka beliau berdiri sejajar tengah
pembaringan. Kemudian al-Alaa’ bin Ziyaad berkata:
Apakah demikian anda melihat Nabi shollallahu alaihi
wasallam berdiri di jenazah laki dan wanita seperti posisi
berdiri anda? Anas berkata: Ya. Ketika selesai, beliau
berkata: Hafalkanlah (H.R atTirmidzi dan Ibnu Majah,
dishahihkan al-Albany)
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dari Samurah bin Jundab radhiyallahu anhu ia berkata: Aku
sholat di belakang Rasulullah shollallaahu alaihi wasallam
yang menyolati wanita yang meninggal dalam keadaan
nifas, Nabi sholat (pada posisi) tengah jenazah itu
(muttafaqun alaih)

Sholat di Pekuburan Setelah Jenazah Dimakamkan
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dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu tentang kisah
wanita yang sebelumnya menyapu masjid, Nabi pernah
menanyakannya. Para Sahabat menyatakan: ia sudah
meninggal. Nabi bersabda: Mengapa kalian tidak memberi
tahu aku (saat ia meninggal)? Seakan-akan para Sahabat
meremehkan urusan dia. Kemudian Nabi menyatakan:
tunjukkan aku pada kuburannya. Kemudian para Sahabat
menunjukkan, dan Nabi mensholatkannya (di
kuburan)(Muttafaqun 'alaih. Muslim menambahkan dalam
riwayatnya: Nabi bersabda: Sesungguhnya kuburan ini
dipenuhi dengan kegelapan terhadap penghuninya.
Sesungguhnya Allah menyinarinya dengan sebab sholatku
untuk mereka — nukilan dari Bulughul Maram)
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Disunnahkannya sholat jenazah di pekuburan bagi orang
yang ketinggalan sholat jenazah sebelum dimakamkan.
Seperti yang dilakukan oleh Rasulullah dalam hadits ini.
Beliau tidak mengetahui kematian wanita yang biasa
menyapu masjid sehingga tidak mensholatkan jenazahnya
ketika masih belum dimakamkan. Beliau meminta
ditunjukkan kubur wanita itu, kemudian sholat jenazah di
kubur tersebut. Larangan sholat di pekuburan adalah
sholat yang mengandung ruku’ dan sujud. Adapun sholat
jenazah bagi yang tidak sempat mensholatkan ketika
jenazah belum dikuburkan, tidak termasuk dalam larangan

tersebut.

Sampai kapan batas waktu untuk mensholatkan seseorang
yang sudah meninggal di kuburnya. Apakah setelah
sebulan, atau lebih dari itu?

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin menjelaskan
bahwa tidak ada pembatasan waktu. Yang jelas, pada saat
seseorang itu meninggal dunia, kita sudah baligh dan
menjadi mukallaf terbebani menjalankan syariat. Pendapat
ini adalah pendapat yang rajih (lebih kuat) menurut al-

Hafidz Ibnu Hajar al-‘Asqolaany dinisbatkan pada Ulama
Syafilyyah (Fathul Baari juz 3 halaman 205).

Contoh: Jika ada teman kita yang meninggal dunia pada
saat kita telah berusia 20 tahun, kemudian kita baru tahu
setelah 2 tahun kemudian, jika suatu saat kita berkunjung
ke kuburnya, kita bisa mensholatkannya di kuburnya. Hal
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itu karena kita tidak mensholatkan jenazahnya ketika ia
belum dimakamkan.

Namun, jika misalkan kakek kita meninggal saat kita
berusia 2 tahun, kita tidak bisa mensholatkan jenazah
beliau di kuburnya karena pada saat beliau meninggal kita
masih belum baligh atau belum berlakunya syariat sholat
pada kita. Nabi tidak mensholatkan jenazah Khadijah, istri
beliau yang meninggal sebelum disyariatkannya sholat.
Tetapi bukan artinya bahwa seseorang perlu mendata
setiap kuburan kemudian mencari mana saja mayit yang
meninggal saat ia belum baligh, kemudian ia sholat di
sana. Hal yang demikian tidaklah disyariatkan.

Mensholatkan jenazah adalah amalan yang sangat utama
dan bentuk penunaian perhatian yang tinggi terhadap
seorang muslim yang telah meninggal dunia. Para Sahabat
Nabi menganggap bahwa jika seorang sudah menunaikan
sholat jenazah, maka tidak ada kewajiban lagi terhadap
mayit ataupun terhadap keluarga yang ditinggalkan.
Sahabat Nabi Zaid bin Tsabit menyatakan:
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Jika kalian telah melakukan sholat jenazah, maka sungguh
kalian telah menunaikan yang diwajibkan untuk kalian.

Maka biarkanlah ia dengan keluarganya (riwayat Ibnu Abi
Syaibah dalam Mushonnafnya, no 11647)

Maksud ucapan dari Zaid bin Tsabit tersebut kata al-Hafidz
Ibnu Hajar adalah: Jika engkau telah mensholatkan
jenazah, maka engkau telah menunaikan hak si mayit. Jika
setelah itu ditambah dengan mengiringi jenazah, maka
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engkau akan mendapat tambahan pahala (Lihat Fathul
Baari karya Ibnu Hajar (3/193)).
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SHOLAT GERHANA

Apakah yang Dimaksud dengan Sholat Gerhana?

Jawab:

Sholat gerhana adalah sholat yang dilakukan saat terjadi
gerhana bulan atau gerhana matahari. Jika terlihat di
daerah itu gerhana bulan/ matahari baik penuh atau
sebagian, disyariatkan bagi penduduk daerah tersebut
untuk melaksanakan sholat gerhana.

Sedangkan jika di suatu daerah tidak terlihat gerhana,
maka tidak disyariatkan sholat gerhana. Meski menurut
prediksi ilmu astronomi akan terlihat gerhana di daerah
itu. Jadi, patokannya adalah apakah pada saat kejadian
terlihat atau tidak. Hal ini berdasarkan hadits Nabi:

Jika kalian melihat hal itu (gerhana), maka sholatlah hingga
dihilangkan hal itu terhadap kalian... (H.R al-Bukhari dari
Aisyah)

Waktu pelaksanaan sholat sholat gerhana adalah dari
sejak terlihat gerhana hingga tidak lagi terlihat gerhana.
Sholat gerhana disunnahkan untuk dikerjakan meski pada
saat terlarang melakukan sholat seperti setelah sholat

Ashar, hal ini adalah pendapat yang benar dalam madzhab
asySyafii.

Apakah Hukum Sholat Gerhana?

Jawab: Jumhur (mayoritas) Ulama berpendapat bahwa
sholat gerhana adalah sunnah muakkadah.
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Apakah Disyariatkan Mengumandangkan : Ashsholaatu
Jaamiah untuk Memanggil Para Jamaah dalam Sholat
Gerhana?

Jawab: Ya, disyariatkan mengumandangkan ashsholaatu
Jaamiah saat terjadi gerhana.
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Dari Aisyah radhiyallahu anha bahwa terjadi gerhana
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matahari di masa Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
maka beliau mengutus orang untuk berseru: Assholaatu
Jaamiah. Maka manusia berkumpul, kemudian beliau maju
bertakbir dan sholat (H.R al-Bukhari dan Muslim)

Bagaimana Tata Cara Sholat Gerhana?

Jawab:

Sholat gerhana bisa dikerjakan sendirian, dan akan lebih
baik lagi jika dikerjakan berjamaah. Jika dikerjakan
berjamaah, maka Imam membaca alFatihah dan surat
setelahnya dengan keras (jahr) meski dilakukan di siang
hari.
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Dari Aisyah radhiyallahu anha :@: Nabi shollallahu alaihi
wasallam mengeraskan bacaan dalam sholat gerhana. Jika
selesai dari membaca ayat, beliau bertakbir kemudian ruku’.
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Setelah bangkit dari ruku’ beliau mengucapkan

Samiallaahu liman hamidah, robbanaa wa lakal hamdu.

Kemudian mengulangi membaca (alFatihah dan surat).

Dalam sholat gerhana terdapat 4 ruku’ dalam dua rokaat,
dan ada 4 sujud (dalam keseluruhan) (H.R al-Bukhari)

Secara ringkas, tata cara sholat gerhana adalah sebagai
berikut:

1.

2.

Takbiratul IThram

Membaca istiftah, taawwudz, alFatihah dan surat
lain (jika memungkinkan membaca surat yang
panjang, seperti alBaqgoroh, namun jika tidak
memungkinkan, bisa surat apa saja).

. Rukuw’, jika memungkinkan dilakukan dalam waktu

yang lama, apabila membaca surat yang panjang.
Sebagaimana sunnah Nabi kadar lama ruku’ hampir
sama dengan kadar membaca surat.

Bangkit dari ruku’ mengucapkan Samiallahu liman
hamidah, kemudian membaca robbanaa wa lakal
hamdu.

Tidak menuju sujud, namun berdiri kembali
bersedekap dengan membaca alFatihah dan surat.

Ruku’ yang kedua dalam rokaat ini.

Bangkit dari ruku’, mengucapkan Samiallaahu liman
hamidah, kemudian membaca Robbanaa wa lakal
hamdu.

. Turun menuju sujud, kemudian bangkit dari sujud

untuk duduk di antara dua sujud, kemudian sujud
lagi.
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9. Bangkit ke rokaat kedua, memulai dengan alFatihah
kemudian membaca surat. Selanjutnya sama
caranya dengan cara di rokaat pertama.

Intinya, total rokaat adalah 2 rokaat. Pada tiap rokaat ada
dua ruku’ dan dua sujud. Total sujud pada seluruh rokaat
adalah empat sujud.
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Dari Aisyah radhiyallahu anha beliau berkata: Terjadi
gerhana di masa Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
maka Rasulullah shollallahu alaihi wasallam  sholat
bersama manusia. Beliau berdiri dan lama dalam
berdirinya. Kemudian beliau ruku’ hingga lama dalam
ruku’nya. Kemydian beliau berdiri dengan lama berdiri
kurang dari yang pertama. Kemudian beliau ruku’
memperpanjang ruku’nya kurang dari yang pertama.
Kemudian sujud memperpanjang sujudnya kemudian
melakukan seperti itu di rokaat pertama pada rokaat kedua.
Kemudian selesai sholat (H.R al-Bukhari dari Aisyah).

Apakah Disyariatkan Khutbah dalam Sholat Gerhana?
Jawab:
Disunnahkan khutbah setelah sholat gerhana jika sholat

gerhana dilakukan berjamaah. Khotib tidak harus Imam
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sholat menurut Syaikh Ibn Utsaimin, namun bisa juga
orang lain yang hadir saat itu yang bisa menyampaikan
khutbah. Isi khutbah semestinya sesuai dengan keadaan
yang dibutuhkan saat itu. Seperti saat meninggalnya anak
Nabi Muhammad shollallahu alaihi wasallam yang bernama
Ibrahim, maka Nabi menjelaskan dalam khutbahnya
setelah sholat gerhana bahwa gerhana itu bukanlah terjadi
karena sebab kematian atau hidupnya seseorang, namun
itu adalah salah satu tanda kebesaran Allah untuk
membuat takut hambaNya.

Dijelaskan dalam hadits Aisyah radhiyallahu anha:
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...kemudian setelah selesai sholat, sudah berlalu gerhana
matahari, beliau berkhutbah memuja dan memuji Allah
kemudian bersabda: Sesungguhnya matahari dan bulan
adalah dua tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah.
Tidaklah mengalami gerhana dengan sebab kematian atau
kehidupan seseorang (H.R al-Bukhari dan Muslim)

Namun, khutbah ini bukanlah kewajiban atau rukun
dalam sholat gerhana, karena yang diperintahkan Nabi
shollallahu alaihi wasallam adalah sholat (ketika melihat
gerhana), tidak ada penyebutan perintah berkhutbah
setelahnya.

Sebagian Ulama memberikan perincian: jika dibutuhkan
silakan berkhutbah, jika tidak, juga tidak mengapa.
Sebagaimana dikutip hal itu oleh Syaikh Abdullah Aalu
Bassam dalam Taudhihul Ahkam.
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Selain Sholat, Apa Saja yang Diperintahkan Nabi Jika
Kita Melihat Gerhana?

Jawab:

Pada saat terjadi gerhana kita diperintahkan untuk sholat,
banyak berdzikir, berdoa, dan bershodaqoh.

180ty 15y 195265 14236 5 256
Jika kalian melihat itu (gerhana) maka berdoalah kepada
Allah, bertakbir, sholat, dan bershodaqohlah (H.R al-Bukhari
dari Aisyah)

Dalam sebagian riwayat dinyatakan:

o
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Jika kalian melihat gerhana, berdzikirlah kepada Allah

hingga nampak jelas (berakhir gerhananya)(H.R Muslim dari
Aisyah)
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SHOLAT ISTISQO’

Apa yang Dimaksud dengan Istisqo’?

Istisqo’ artinya adalah meminta kepada Allah agar
diturunkan hujan saat terjadi kekeringan melanda dan
timbul kerugian/ kerusakan akibat hal tersebut. Istisqo’
bisa dengan sekedar berdoa saja atau bisa juga dengan
melakukan sholat istisqo’.

Para Ulama’ menjelaskan bahwa Istisqo’ bisa dalam 3
keadaan:

1. Sholat istisqo’ dilakukan baik sendirian ataupun
berjamaah, dan ini yang paling utama.

2.Khotib  berdoa istisqo’ dalam khutbah Jumat.
Sebagaimana hal ini pernah dilakukan Nabi.

3.Kaum muslimin berdoa sendiri-sendiri agar Allah
menurunkan hujan di akhir sholat mereka atau saat
mereka sendirian.

(Taudhihul Ahkam syarh Bulughil Maram (2/118)).

Apa Dalil yang Menunjukkan Bahwa Nabi Pernah Berdoa
Istisqo’ Saat Berkhutbah Jumat?

Jawab:

Hadits Anas bin Malik riwayat al-Bukhari dan Muslim:
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Dari Anas bin Malik -radhiyallahu anhu- bahwa seorang
laki-laki masuk masjid pada hari Jumat dari pintu arah
Daarul Qodho’ sedangkan Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam sedang berdiri berkhutbah. Kemudian Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam menghadapinya dengan berdiri.
Kemudian orang itu berkata: Wahai Rasulullah, telah binasa
harta-harta dan telah terputus jalan-jalan. Berdoalah
kepada Allah agar menurunkan hujan kepada kami.
Kemudian  Rasulullah  shollallahu  alathi  wasallam
mengangkat tangannya dan berdoa:

“Ya Allah turunkanlah hujan kepada kami, Ya Allah
turunkanlah hujan kepada kami, Ya Allah turunkanlah
hujan kepada kami”.

Anas berkata: Demi Allah sebelumnya di langit kami tidak
melihat ada awan atau potongan awan. Tidak ada
penghalang rumah antara gunung dekat Madinah dengan
kami. Tiba-tiba muncul dari belakang gunung itu awan
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seperti perisai. Ketika telah berada di tengah langit,
menyebar kemudian menurunkan hujan. Demi Allah setelah
itu kami tidak melihat matahari selama 6 hari.

Kemudian pada Jumat berikutnya masuklah seorang laki-
laki dari pintu yang sama sedangkan Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam sedang berdiri berkhutbah. Kemudian orang
tersebut menghadap Rasulullah dengan berdiri. Kemudian
ia berkata: Wahai Rasulullah telah binasa harta-harta, dan
terputus jalan-jalan. Doakan kepada Allah agar Dia
menahan agar hujan tidak lagi turun kepada kami. Maka
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam mengangkat kedua
tangannya dan berdoa:

“Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja jangan
kepada kami. Ya Allah (turunkanlah hujan) kepada tempat-
tempat tinggi, perbukitan, perut lembah, dan tempat-tempat
tumbuhnya pepohonan”. Maka terhentilah hujan dan kami
keluar dalam keadaan matahari bersinar terik (H.R al-
Bukhari dan Muslim)

Bagaimana Tata Cara Sholat Istisqo’?
Jawab:

1. Tata cara sholat Istisqo’ adalah seperti sholat Ied.
Dilakukan 2 rokaat. Pada rokaat pertama bertakbir 6
atau 7 kali, sedangkan di rokaat kedua bertakbir 5 kali
sebelum membaca alFatihah.

2. Khutbah yang isinya lebih banyak berdoa kepada Allah
agar diturunkan hujan. Saat berdoa khotib menghadap
ke arah kiblat dengan mengangkat tangan dan
memindahkan posisi selendang yang dipakai (yang
sebelumnya di sebelah kanan pindah ke kiri).
Mengangkat tangan dengan tinggi.

Khutbah boleh dilakukan setelah sholat ataupun
sebelum sholat. Khutbah hanya dilakukan sekali.
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. Bedanya dengan sholat Ied yang sebaiknya
menggunakan pakaian bagus dan menampakkan
keceriaan, wuntuk sholat Istisgo’ menunjukkan
kerendahan dan kehinaan di hadapan Allah, memakai
baju biasa.

Di antara dalilnya adalah sebagai berikut:
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Dari Aisyah radhiyallahu anha beliau berkata: Manusia
mengadukan kekeringan tidak turunnya hujan kepada
Rasulullah shollallahu alaithi wasallam. Maka beliau
kemudian memerintahkan agar mimbar diletakkan di
Musholla (tanah lapang). Kemudian beliau menjanjikan hari
keluar untuk sholat. Aisyah berkata: Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam keluar ketika nampak jelas terbitnya
matahari. Kemudian beliau duduk di atas mimbar.
Kemudian Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bertakbir
dan memuji Allah Azza Wa Jalla. Kemudian beliau
bersabda: Sesungguhnya kalian mengadukan kekeringan
pada kampung kalian dan tertundanya hujan dari awal
waktunya terhadap kalian. Allah Azza Wa Jalla telah
memerintahkan kalian untuk berdoa kepadaNya dan
berjanji akan mengabulkan doa kalian. Kemudian beliau
berdoa: Alhamdulillahi robbil ‘aalamiin. Arrohmaanir rohiim.
Maliki yaumiddin.

Tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah. Dia berbuat
sesuai dengan kehendaknya. Ya Allah Engkaulah Allah
yang tidak ada sesembahan yang haq kecuali Engkau.
Engkaulah Yang Maha Kaya dan kami adalah orang-orang
yang faqir. Turunkan kepada kami hujan dan jadikanlah
apa yang Engkau turunkan kepada kami sebagai kekuatan
hingga sampai waktu yang ditentukan. Kemudian beliau
mengangkat kedua tangannya dan terus mengangkat kedua
tangannya hingga terlihat putihnya ketiak beliau. Kemudian
beliau menghadapkan punggungnya kepada manusia dan
membalik rida’ (selendang) beliau dalam keadaan
mengangkat tangannya. Kemudian beliau menghadap ke
arah manusia kemudian turun (dari mimbar), kemudian
sholat dua rokaat. Maka Allah munculkan awan hingga
terhadi guntur dan halilintar, kemudian turun hujan dengan
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idzin Allah. Nabi shollallahu alaihi wasallam tidak
mendatangi masjidnya hingga mengalir aliran air. Ketika
beliau melihat demikian cepatnya para Sahabat kembali ke
rumah mereka, Nabi shollallahu alaihi wasallam tertawa
hingga nampak gigi geraham beliau. Kemudian beliau
bersabda: Aku bersaksi bahwa Allah Maha Berkuasa di
atas segala sesuatu dan sesungguhnya aku adalah hamba
dan utusanNya (H.R Abu Dawud, beliau menyatakan
sanadnya jayyid (baik) dan dinyatakan sanadnya hasan
oleh al-Albany)
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Rasulullah shollallahu alaihi wasallam keluar dengan tidak
berhias, tawadhu’, dan merendahkan diri hingga
mendatangi musholla (tanah lapang) (sebagian perawi
menyatakan: kemudian beliau naik ke atas mimbar).
Tidaklah beliau berkhutbah seperti khutbah kalian ini akan
tetapi beliau senantiasa (memperbanyak) doa, merendahkan
diri, dan bertakbir. Kemudian beliau sholat dua rokaat
seperti sholat led (H. R Abu Dawud, anNasaai, atTirmidzi,
Ibnu Majah, dishahihkan Ibnu Hibban dan dinyatakan
sanadnya hasan oleh al-Albany).
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SHOLAT IED

Mandi Sebelum Berangkat Sholat
Al-Imam anNawawy menyebutkan i{jma’ Ulama tentang
disunnahkannya mandi sebelum sholat Ied.

Makan Sebelum Sholat Iedul Fithri dan Tidak Makan
Sebelum Sholat Iedul Adha
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Dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya beliau berkata:
Nabi shollallahu alaihi wasallam tidaklah keluar pada hari

Iedul Fithri sampai makan (terlebih dahulu) dan tidak
makan pada hari Iedul Adha sampai sholat (H.R atTirmidzi,

,,
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dishahihkan al-Hakim dan disepakati adz-Dzahaby dan al-
Albany)

Berhias dan Berpakaian Baik di Hari Ied

Disunnahkan berhias dan berpakaian baik di hari Ied.
Sebagaimana hal itu sudah dikenal di masa Sahabat. Umar
bin al-Khottob pernah mengambil sebuah jubah dari sutera
kemudian menunjukkan pada Nabi seraya berkata: Belilah
ini agar anda bisa pakai saat led atau menerima utusan.
Tapi Nabi menyatakan kepada Umar: Itu (pakaian sutera)
adalah pakaian bagi (laki-laki) yang tidak mendapatkan
bagian akhirat (H.R alBukhari no 948).
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Nabi tidak mengingkari Umar tentang berpakaian baik di
hari led, namun yang beliau ingkari adalah bahwa pakaian
yang ditawarkan itu (sutera) haram dipakai oleh muslim
laki-laki di dunia.

Bertakbir pada Hari Ied
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Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma bahwasanya beliau
bertakbir pada hari Ied sampai tiba di musholla (tanah
lapang led) dan bertakbir hingga datangnya Imam (akan
dilaksanakan sholat Ied)(H.R al-Firyaabi dalam Ahkaamul
Ied no 43)

Menempuh Jalan yang Berbeda antara Berangkat dan
Pulang dari Musholla Ied
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Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu anhuma beliau berkata:
Nabi shollallahu alaihi wasallam pada hari led menempuh
jalan yang berbeda (berangkat dan pulangnya)(H.R al-
Bukhari)

Tidak Ada Adzan dan Igomat dalam Sholat Ied
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Dari Jabir bin Abdillah -radhiyallahu anhuma- beliau
berkata: Saya ikut sholat Iled bersama Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam. Beliau memulai dengan sholat

sebelum khutbah tanpa adzan dan igomat (H.R Muslim no
1467)

Tata Cara Sholat Ied
Sholat Ied 2 rokaat, sesuai dengan hadits:
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Dari Umar radhiyallahu anhu beliau berkata: sholat safar
dua rokaat, sholat ledul Adha dua rokaat, sholat Iedul Fithri
dua rokaat, sholat Jumat dua rokaat, secara sempurna
bukan diringkas. Sesuai berdasarkan lisan Muhammad

shollallahu alaihi wasallam (H.R anNasaai, Ibnu Majah,
Ahmad, dishahihkan Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban)

Sholat Ied dilaksanakan sebelum khutbah.
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dari Ibnu Umar -radhiyallahu anhuma- beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam, Abu Bakr, dan Umar

radhiyallahu anhuma sholat dua led sebelum khutbah (H.R
alBukhari dan Muslim)

Setelah takbiratul ihram membaca 6 takbir di rokaat
pertama dan 5 takbir di rokaat kedua. Hukum takbir
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tambahan tersebut adalah sunnah, bukan rukun atau
kewajiban dalam sholat (Fataawa Nuurun alad Darb libni
Utsaimin (189/ 1)).

Ada banyak riwayat dari para Sahabat Nabi yang
menunjukkan bermacam-macam jumlah takbir tambahan
tersebut pada tiap rokaatnya.

1. Total takbir tambahan : 11 takbir. Rokaat pertama: 6,
rokaat kedua:5S.
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Dari Ibnu Abbas bahwasanya beliau bertakbir dalam
(sholat) Ied pada rokaat pertama 7 takbir termasuk
takbir permulaan dan di rokaat terakhir 6 takbir
dengan takbir rokaat. Semuanya sebelum membaca (al-
Fatihah)(riwayat Ibnu Abi Syaibah, dinyatakan oleh
Syaikh al-Albany sanadnya shahih sesuai syarat al-
Bukhari dan Muslim).

Ini sama dengan yang dijelaskan Syaikh Ibnu
Utsaimin dalam Fataawa Nuurun alad Darb di atas.

2. Total takbir tambahan: 12 takbir. Rokaat pertama: 7,
rokaat kedua:5S.
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Dari Aisyah radhiyallahu anha bahwasanya Rasulullah
shollallahu alaithi wasallam bertakbir di Iedul Fithri dan

Iedul Adha, pada rokaat pertama 7 takbir dan rokaat
kedua 5 takbir (H.R Abu Dawud, Ibnu Majah, Ahmad)
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Di sini hanya disebutkan 2 jenis (jumlah takbir
tambahan) yang masyhur dan shahih. Al-Imam asy-
Syaukany menyebutkan 10 pendapat tentang jumlah
takbir tambahan itu dalam Nailul Authar (3/366)).

Tiap takbir tambahan itu bisa dilakukan dengan
mengangkat tangan, sebagaimana yang dilakukan oleh
Ibnu Umar.

Antara takbir yang satu dengan takbir berikutnya
terdapat masa jeda. Masa jeda tersebut digunakan
untuk membaca pujian kepada Allah dan sholawat
kepada Nabi shollallahu alaihi wasallam.
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Dari Ugbah bin Amir radhiyallahu anhu beliau berkata:
Aku bertanya kepada Ibnu Mas’ud tentang apa yang
dibaca di antara takbir led. Beliau (Ibnu Mas’ud)
berkata: memuji dan memuja Allah dan bersholawat
atas Nabi shollallahu alaihi wasallam (riwayat al-
Atsram dan dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad,
dishahihkan al-Albany dalam Irwaul Ghalil).

Kemudian setelah itu membaca al-Fatihah dan surat-
surat lain dalam al-Quran. Disunnahkan bagi Imam
untuk membaca di rokaat pertama surat Qoof dan
pada rokaat kedua surat al-Qomar (H.R Muslim no
1478) atau di rokaat pertama membaca surat al-A’laa
(Sabbihisma robbikal a’la) dan di rokaat kedua
membaca surat al-Ghosyiyah (H.R Muslim). Jika tidak
membaca surat-surat tersebut dan memilih surat
yang lain juga tidak mengapa.
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Khutbah Ied
Setelah sholat led disyariatkan khutbah Ied sekali (tidak
dua kali seperti dalam khutbah Jumat)
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Dari Abu Said al-Khudry -radhiyallahu anhu- beliau
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam keluar pada
hari ledul Fithri dan Iedul Adha ke musholla (tanah lapang
Ied). Pertama kali yang dilakukan adalah sholat kemudian
berbalik berdiri menghadap manusia, sedangkan para
manusia duduk di shaf-shaf mereka. Nabi memberikan
nasehat, wasiat, dan perintah. Jika beliau mau untuk
mengutus pasukan atau memerintahkan sesuatu, beliau
akan lakukan, kemudian beliau berpaling (selesai dari
khutbah)(H.R al-Bukhari)

Sebaiknya Imam juga menyelipkan dalam khutbah Ied-nya
nasehat khusus bagi wanita. Sebagaimana yang dilakukan
Nabi shollallahu alaihi wasallam (Fatwa Syaikh Ibnu

Utsaimin dan Syaikh Sholih al-Fauzan).

Hukum mendengarkan khutbah Ied adalah tidak wajib.

456



g e dl o d U2 55 A Eias J6 GEN R RN

A
P
. 0%

szl ) Sz OF s a8 Sl il 38 06 F A g i

Lalds calp o s g
Dari Abdullah bin as-Saaib beliau berkata: Saya menghadiri
Ied bersama Rasulullah shollallahu alaihi wsaallam
kemudian beliau sholat Ied bersama kami, kemudian beliau
bersabda: Kita telah selesai sholat (led). Barangsiapa yang
mau duduk mendengarkan khutbah, silakan duduk dan
barangsiapa yang mau pergi silakan pergi (H.R Abu Dawud,
Ibnu Majah dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati
keshahihannya oleh adz-Dzahaby)
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KETENTUAN UMUM SHOLAT SUNNAH

Sholat Sunnah adalah Penyempurna Sholat Wajib
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Sesungguhnya amal pertama kali yang  dihisab
(diperhitungkan) pada seorang manusia pada hari kiamat
adalah sholat. Tuhan kita Jalla wa Azz berfirman kepada
para Malaikatnya dalam keadaan Dia lebih mengetahui.
Lihatlah pada sholat hambaku apakah ia
menyempurnakannya atau menguranginya. Jika sempurna
ditulis sempurna. Jika kurang, maka Allah berfirman:
Lihatlah apakah hambaku memiliki sholat tathowwu’
(sunnah). Jika ada sholat sunnah, sempurnakanlah sholat
wajibnya dengan sholat sunnah itu (H.R Abu Dawud,
atTirmidzi, anNasaai, Ibnu Majah, dishahihkan al-Hakim
disepakati keshahihannya oleh adz-Dzahaby dan al-
Albany).

Sholat Sunnah Lebih Utama Dilakukan di Rumabh,
Namun Boleh Dikerjakan Di Masjid
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Wahai manusia, sholatlah (sunnah) di rumah-rumah kalian
karena sesungguhnya yang paling utama dilakukan sholat
di rumah bagi laki-laki kecuali sholat wajib (di masjid)(H.R
al-Bukhari)
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Sholatlah (sunnah) di rumah-rumah kalian, jangan ]adlkan
(rumah itu) (bagaikan) kuburan (H.R Muslim dari Ibnu Umar)
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Jika salah seorang dari kalian menyelesaikan sholatnya di
masjid, maka jadikanlah bagian sholat untuk rumahnya.

Karena Allah menjadikan di rumahnya dengan sebab sholat
itu kebaikan (H.R Muslim dari Jabir)
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Sholat sunnah seseorang ketika tidak terlihat manusia
setara dengan sholatnya yang dilihat manusia sebanyak 25
kali lipat (H R Abu Ya’la, dishahihkan al-Albany dalam

Shahihul Jami’)

Sholat Sunnah yang Dikerjakan dengan Duduk
Pahalanya Setengah dari Sholat Sunnah yang
Dikerjakan Berdiri
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Dari Imron bin Hushain radhiyallahu anhu beliau berkata.
Aku bertanya kepada Nabi shollallahu alaihi wasallam
tentang seseorang yang sholat dengan duduk. Beliau
bersabda: Barangsiapa yang sholat dengan berdiri maka itu
lebih utama. Barangsiapa yang sholat dengan duduk, maka
pahalanya setengah dari pahala sholat berdiri. Barangsiapa
yang sholat berbaring maka ia mendapatkan setengah dari
pahala sholat duduk (H.R al-Bukhari)
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Para Ulama menjelaskan bahwa pada sholat wajib seorang
harus melakukannya dengan berdiri jika mampu. Tidak
boleh sholat dengan duduk atau berbaring. Namun jika ia
tidak mampu, ia bisa sholat dengan duduk dan pahalanya
sempurna, karena ia tidak bisa sholat berdiri disebabkan
udzur.

Sedangkan pada sholat sunnah, jika seseorang sholat
duduk padahal sebenarnya mampu sholat berdiri,
pahalanya setengah dari sholat berdiri.

Apakah boleh sholat sunnah dengan berbaring padahal ia
bisa sholat dengan berdiri atau duduk? Dalam hal ini ada
perbedaan pendapat para Ulama. Mayoritas berpendapat
tidak boleh. Namun sebagian kecil Ulama berpendapat
boleh, di antaranya al-Hasan al-Bashri (seorang tabi’).
Menurut beliau seseorang yang sholat sunnah boleh
melakukannya dengan berdiri, duduk, atau berbaring.
Riwayat al-Bukhari dalam hadits Imron bin Hushain di
atas menguatkan pendapat tersebut. Wallaahu A’lam

Sholat Sunnah yang Dilakukan di Waktu Malam Lebih
Utama Dibandingkan yang Dilakukan di Waktu Siang

Jw o ey d dxg 5l HLadfs

Dan sebaik-baik sholat setelah sholat wajib adalah sholat
malam (H.R Muslim dari Abu Hurairah)

Pada sebagian riwayat hadits dinyatakan : setelah tengah
malam.

Sholat Sunnah Sebaiknya Berpindah Tempat, dan Tidak
Menyambung Sholat Wajib dengan Sholat Sunnah
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Dari Umar bin Atho’ bin Abil Khuwaar bahwa Nafi’ bin
Jubair mengutusnya kepada as-Saaib bin Ukhti Namir
bertanya tentang sesuatu yang ia lihat dari Muawiyah (bin
Abi Sufyan) dalam sholatnya. Ya, aku pernah sholat Jumat
bersamanya di al-Magshuuroh (ruangan khusus di masjid).
Ketika Imam mengucapkan salam, aku bangkit di tempatku
kemudian (langsung) sholat. Ketika beliau masuk beliau
mengutus seseorang kepadaku dan berkata: Janganlah
diulang apa yang engkau lakukan. Jika engkau telah sholat
Jumat, janganlah disambung dengan sholat (lain) hingga
engkau berbicara atau keluar. Karena Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam memerintahkan kami demikian.
Yaitu, janganlah sholat disambung dengan sholat hingga
kami berbicara atau keluar (H.R Muslim)

AN

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah menyatakan:
Sebagai contoh, jika engkau sholat Dzhuhur yang Dzhuhur

itu memiliki sunnah rotibah (ba’diyah) setelahnya, dan
engkau ingin sholat sunnah rotibah itu, janganlah sholat di
tempatmu (tempat melakukan sholat Dzhuhur). Bangkitlah
ke tempat lain atau keluarlah ke rumah (untuk dikerjakan di
rumah, pent) maka itu lebih utama. Atau paling tidak,
engkau berbicara (sebagai pemisah antara sholat wajib
dengan sunnah, pent). Karena Nabi shollallahu alaihi
wasallam melarang sholat disambung (langsung) dengan
sholat hingga seorang keluar atau berbicara. Karena itu
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para Ulama berkata: Disunnahkan memisahkan antara
sholat Fardlu dengan sholat sunnahnya dengan ucapan
atau berpindah tempat. Hikmahnya dalam hal itu adalah
agar sholat fardlu tidak disambung dengan sholat sunnah.
Akan tetapi sholat fardlu sendiri dan sholat nafilah (sunnah)
sendiri. Sehingga tidak bercampur menjadi satu (syarh
Riyadhis Sholihin (1/1301))

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafidzhahullah
menyatakan:

Dan hadits ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa
semestinya seseorang sholat nafilah (sunnah) di tempat lain,
selain tempat yang digunakan untuk sholat fardlu.
Faidahnya adalah tidak menyambung fardlu dengan nafilah
dan agar tanah yang berbeda-beda yang menjadi tempat
sholatnya akan menjadi saksi (nantinya). Karena bumi akan
bersaksi pada hari kiamat terhadap perbuatan yang
dilakukan di atasnya. Apakah itu perbuatan baik ataupun
buruk. Itulah makna firman Allah Azza Wa Jalla: “Pada hari
itu (bumi) menyampaikan kabar-kabarnya (Q.S az-Zalzalah
ayat 4).

Yaitu, bumi mengkhabarkan kejadian yang terjadi di
atasnya. Apakah perbuatan baik atau buruk. Jika
seseorang sholat di tempat lain, maka tanah yang menjadi
tempat sholatnya akan berada di tempat berbeda-beda.
Sehingga tanah dan tempat-tempat yang berbeda-beda itu
akan bersaksi untuknya (pada hari kiamat)(transkrip
ceramah syarh Sunan Abi Dawud li Abdil Muhsin al-Abbad
(6/416)).

Beberapa Sholat Sunnah yang Tidak Ditinggalkan Nabi
baik Saat Mukim Maupun Safar
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Saat safar, Nabi shollallahu alaihi wasallam tidak
meninggalkan sholat — sholat sunnah berikut:

1. Witir (sholat malam).

2. Sholat sunnah sebelum Subuh.

3. Beliau pernah sholat Dhuha saat safar.

Dalil poin pertama:
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Dari Ibnu Umar -radhiyallahu anhuma- beliau berkata: Nabi
shollallahu alaihi wasallam sholat di waktu safar di atas
kendaraannya, ke manapun kendaraannya menghadap.
Beliau melakukan sholat malam dengan memberi isyarat (di
atas kendaraan), kecuali dalam sholat fardlu (beliau tidak
melakukannya di atas kendaraan). Beliau berwitir di atas
kendaraannya (H.R al-Bukhari)

Dalil poin kedua:
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu beliau berkata: Kami
singgah di suatu tempat di akhir malam (saat safar)
bersama Nabi shollallahu alaihi wasallam. Kemudian (kami
tertidur dan) kami tidak ada yang bangun hingga terbit
matahari. Kemudian Nabi shollallahu alaihi wasallam
bersabda: Setiap orang hendaknya memegang
kendaraannya masing-masing (untuk berpindah tempat)
karena tempat ini telah dihadiri syaithan. Kami kemudian
melakukan hal itu. Beliau meminta air kemudian berwudhu’
kemudian sujud dua kali sujud (sholat dua rokaat sebelum
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Subuh)...kemudian dikumandangkan igomat kemudian
sholat Subuh (H.R Muslim)

Dahl pom ketlga

& P -
3

Jvﬂvb ww\y@@ IR
W‘&@éﬁ”/ww\&péjﬂﬁgw%ﬁ 4,

&% @

iﬁ\“ﬂ’\ﬁ\.@#&\ow&a}%\/ LS ;USJL}/L;KA”%L}/

Dari Ibnu Abi Laila beliau berkata: Tidaklah ada seseorang
yang mengkhabarkan kepada kami bahwa ia melihat Nabi
shollallahu alaihi wasallam sholat Dhuha selain Ummu
Hani’. Beliau menceritakan bahwa Nabi shollallahu alaihi
wasallam pada hari Fathu Makkah mandi di rumahnya
kemudian sholat 8 rokaat. Aku tidak melihat beliau sholat
lebih ringan dibandingkan sholat itu. Hanya saja beliau
menyempurnakan ruku’ dan sujudnya (H.R al-Bukhari)

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah menjelaskan bahwa
saat safar, sholat sunnah rowatib yang muakkad
(ditekankan) yang sebaiknya tidak dilakukan adalah
rowatib Dhuhur, Maghrib, dan Isya’. Selebihnya sholat
sunnah yang lain bisa dilakukan seperti tahiyyatul masjid,
Dhuha, sunnah setelah wudhu’, dan semisalnya (Fataawa
Nuurun alad Darb)

Sahabat Nabi Ibnu Umar mengingkari orang-orang yang
safar melakukan sholat sunnah rowatib siang (ba’da
Dhuhur):
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Dari Isa bin Hafsh bin Ashim bin Umar bin al-Khoththob dari
ayahnya beliau berkata: saya menemani Ibnu Umar pada
sebuah jalan di Makkah kemudian beliau sholat Dzhuhur
dua rokaat (qoshor). Kemudian beliau menghadap
kendaraannya dan kamipun menghadap ke arah yang
sama hingga beliau mendatangi tempat beliau dan kami
duduk bersama beliau. Kemudian beliau menoleh ke arah
tempa sholat. Beliau melihat orang-orang berdiri. Beliau
bertanya: Apa yang dilakukan mereka? Aku berkata:
Mereka sholat sunnah. Beliau berkata: Kalau aku mau
sholat sunnah, niscaya aku sempurnakan sholatku (tidak
qgoshor). Wahai anak saudaraku, sesungguhnya aku
menemani Rasulullah shollallahu alaihi wasallam dalam
safar beliau tidak menambah dari dua rokaat hingga Allah
mewafatkan beliau. Aku menemani Abu Bakr, beliau tidak
menambah dari dua rokaat hingga Allah mewafatkan
beliau. Aku menemani Umar, beliau tidak menambah dari
dua rokaat hingga Allah mewafatkan beliau. Aku menemani
Utsman, beliau tidak menambah dari dua rokaat hingga
Allah mewafatkan beliau. Allah telah berfirman (Q.S al-
Ahzab:21): Sungguh telah ada suri tauladan yang baik pada
diri Rasulullah (H.R Muslim).
Hal itu menunjukkan bahwa termasuk Sunnah Nabi
adalah meninggalkan sholat sunnah rowatib kecuali
sebelum Subuh pada saat safar.
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Sholat Sunnah Rowatib

Sholat sunnah rowaatib adalah sholat sunnah sebelum
atau setelah sholat fardlu lima waktu. Sholat sebelum
disebut qobliyah, dan sholat setelah sholat fardlu disebut
ba’diyah.

Sholat sunnah rowatib terbagi menjadi dua, yaitu:
muakkadah (sangat ditekankan), dan ghoiru muakkadah
(tidak ditekankan).

Sunnah Rowaatib Muakkadah adalah:

1. Dua rokaat sebelum Subuh.
. Empat rokaat (dua-dua rokaat) sebelum Dzhuhur.
. Dua rokaat setelah Dzhuhur.
. Dua rokaat setelah Maghrib.

ua » W N

. Dua rokaat setelah Isya
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Barangsiapa yang konsisten menjalankan dua belas rokaat
sholat sunnah, Allah akan bangunkan untuknya rumah di
surga: Empat rokaat sebelum Dzhuhur, dan dua rokaat
setelahnya. Dua rokaat setelah Maghrib, dan dua rokaat
setelah Isya, dan dua rokaat sebelum (sholat) Subuh (H.R
atTirmidzi)
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Sholat sunnah sebelum Dzuhur bisa dilakukan dua rokaat,
juga boleh empat rokaat.
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Dari Ibnu Umar —radhiyallahu anhuma- beliau berkata: Saya
menghafal dari Nabi shollallahu alaihi wasallam 10 rokaat
(sholat sunnah). Dua rokaat sebelum Dzhuhur, dua rokaat
setelahnya, dua rokaat setelah Maghrib di rumahnya dan
dua rokaat setelah Isya di rumahnya dan dua rokaat
sebelum sholat Subuh (H.R al-Bukhari).

Waktu Sholat Sunnah Rowatib

Waktu sholat sunnah qobliyah: setelah masuk waktu
sholat, hingga ditegakkannya sholat wajib di waktu itu.
Waktu sholat sunnah ba’diyah: setelah selesai sholat
Fardlu hingga berakhirnya waktu sholat wajib di waktu itu
(penjelasan Ibnu Qudamah dalam al-Mughni).

Jika Ketinggalan Sholat Sunnah Sebelum Sholat Fardlu,
Bisa Menggantinya Setelah Selesai Sholat Fardlu
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- bahwasanya Nabi
shollallahu alaihi wasallam jika tidak sholat empat rokaat
sebelum Dzhuhur, beliau melakukannya setelah (sholat
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Dzhuhur)(H.R atTirmidzi, dihasankan olehnya dan
disepakati oleh al-Albany)

Nabi shollallahu alaihi wasallam pernah mengganti sholat
sunnah ba’diyah Dzhuhur dilakukan setelah sholat Ashar.
Ummu Salamah radhiyallahu anha pernah menanyakan
kepada Nabi kenapa beliau melakukan sholat sunnah dua
rokaat setelah Ashar padahal beliau pernah melarangnya,
maka Nabi menyatakan’
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Wahai putri Abu Umayyah, engkau bertanya tentang dua
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rokaat setelah Ashar (yang aku lakukan) sesungguhnya tadi
datang beberapa orang dari Abdul Qoys, kemudian mereka
menyibukkan aku dari sholat dua rokaat setelah Dzhuhur.
Maka itulah dua rokaat yang aku lakukan (sebagai
penggantinya, pent)(H.R al-Bukhari dan Muslim)

Bagi yang tidak sempat sholat sunnah sebelum Subuh,
bisa menggantinya setelah sholat Subuh atau menunggu
masuknya waktu Dhuha.
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Dari Qoys bin Amr -radhiyallahu anhu- beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam melihat seorang laki-
laki sholat dua rokaat setelah sholat Subuh. Maka
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam bersabda: Sholat
Subuh itu dua rokaat. Maka orang itu mengatakan:
Sesungguhnya aku belum sholat dua rokaat sebelumnya
(sebelum sholat Subuh) maka aku mengerjakannya
sekarang. Maka Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
diam (H.R Abu Dawud)
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Dari Ibnu Umar -radhiyallahu anhuma- bahwasanya beliau
datang kepada suatu kaum dalam keadaan mereka sedang
sholat (Subuh), padahal beliau belum sholat dua rokaat
(sebelum Subuh). Maka beliau masuk sholat bersama
mereka. Kemudian beliau duduk di tempat sholatnya.
Hingga ketika datang waktu Dhuha, beliau berdiri dan
mengganti (dua rokaat sebelum Subuh)(riwayat Ibnu Abi
Syaibah dengan sanad yang shahih).

Keutamaan-Keutamaan Khusus Sholat Sunnah Rowatib
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Dua rokaat sebelum (sholat) Subuh lebih baik dibandingkan
dunia dengan seluruh isinya (H.R Muslim)
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Barangsiapa yang menjaga empat rokaat sebelum Dzhuhur
dan empat rokaat setelahnya, Allah mengharamkan baginya
anNaar (H.R Abu Dawud, atTirmidzi, anNasaai).
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Dari Abdullah bin as-Saaib radhiyallahu anhu bahwa
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam sholat 4 rokaat
setelah tergelincir matahari, sebelum (sholat) Dzhuhur dan
beliau bersabda: sesungguhnya itu adalah waktu
dibukanya pintu-pintu langit dan aku ingin agar amal
sholihku naik menuju langit (pada waktu itu) (H.R atTirmidzi,
dihasankan olehnya dan dishahihkan al-Albany)
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Allah merahmati seseorang yang sholat empat rokaat
sebelum Ashar (H.R Abu Dawud, atTirmidzi)

Bacaan Surat al-Quran yang Disunnahkan Dibaca dalam
Sholat Dua Rokaat Sebelum Subuh
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu bahwa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam membaca dalam dua rokaat
(sebelum) Subuh: Qul Yaa Ayyuhal Kaafiruun dan Qul
Huwallaahu Ahad (H.R Muslim)

Disunnahkan Berbaring Sebentar pada Sisi Tubuh
Sebelah Kanan Setelah Melakukan Sholat Sunnah
Sebelum Subuh
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Jika salah seorang dari kallan sudah sholat dua rokaat
sebelum Subuh hendaknya ia berbaring pada sisi tubuhnya
yang sebelah kanan (H.R Ahmad, dengan sanad yang
shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Aisyah radhzyallahu anha bellau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam jika Muadzin telah selesai
adzan pertama pada sholat Fajar maka beliau bangkit
sholat dua rokaat yang ringan sebelum sholat Fajar setelah
nampak jelas fajar. Kemudian beliau berbaring pada sisi
tubuh  sebelah  kanan  hingga  datang muadzin
mengumandangkan igomat (H.R al-Bukhari)

SHOLAT MALAM (QIYAMUL LAIL)

Definisi Sholat Malam (Qiyaamul Lail)

Sholat malam (giyaamul lail) adalah sholat sunnah yang
dilakukan di antara sholat Isya’ hingga sholat Subuh.
Sholat malam itu terdiri dari rokaat genap dan rokaat
ganjil.

Apa perbedaan istilah antara tarawih, tahajjud, dan witir?
Jawabannya: tarawih adalah istilah untuk sholat malam
pada bulan Ramadhan. Sedangkan tahagjjud adalah
sebutan untuk sholat malam sebelum tidur (baik di dalam
atau di luar Ramadhan). Witir adalah sholat malam
berjumlah ganjil: bisa 1, 3, 5,7, atau 9 rokaat. Witir bisa
dilakukan baik di luar maupun di dalam Ramadhan.

471



Tarawih dan tahajjud rokaatnya berjumlah genap,
sedangkan witir rokaatnya berjumlah ganjil.

Tarawih secara bahasa berasal dari kata at-Taraawiih yang
berarti istirahat (sejenak). Dulu di masa para Sahabat
Nabi, Imam sholat tarawih di bulan Romadhan membaca
ratusan ayat tiap rokaatnya, sehingga mereka
membutuhkan istirahat sejenak sebelum melanjutkan
sholat. Setiap berapa rokaat istirahat sejenaknya itu? Ibnul
Mandzhur dalam Lisaanul Arab menyatakan tiap 4 rokaat.
Sedangkan Syaikh Athiyyah Muhammad Salim
menyatakan tiap 2 rokaat.

Sedangkan tahajud berasal dari kata at-Tahajjud yang
mengandung makna bangun dari tidur di waktu malam
(Syarh Shahih al-Bukhari libnil Baththol (3/108)). Karena
itu, istilah tahajud diperuntukkan untuk sholat malam
setelah bangun tidur. Ini adalah pendapat dari Algomah, al-
Aswad, dan Ibrahim an-Nakhai (dinukil dan dikuatkan
oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya surat al-Isra’ ayat 79).
Karena total keseluruhan sholat malam seharusnya
berjumlah ganjil, maka kadangkala dalam hadits
disebutkan bahwa sholat malam itu adalah witir. Sholat
malam identik dengan witir juga karena sholat sunnah di
waktu siang tidak boleh berjumlah rokaat ganjil. Jumlah
rokaat ganjil dalam sholat sunnah hanya berlaku untuk
sholat malam.

Keutamaan Sholat Malam di Bulan Ramadhan dan
Selainnya

Qiyaamul Lail (sholat malam) memiliki keutamaan yang
besar pada setiap waktu.
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Dan sholat yang paling dicintai Allah adalah sholat Dawud
alaihissalam. Beliau tidur setengah malam, kemudian
qiyamul lail sepertiganya, (kemudian) tidur seperenamnya
(H.R al-Bukhari dan Muslim)
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Hendaknya kalian melakukan qiyaamul lail karena itu
adalah kebiasaan orang sholih sebelum kalian, pendekatan
diri kepada Rabb kalian, penghapus dosa-dosa, dan
pencegah dari dosa (H.R atTirmidzi, dishahihkan Ibnu
Khuzaimah dan al-Hakim, dihasankan al-Albany dengan
penguat jalur-jalur periwayatan lain)
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Sesungguhnya di Surga terdapat kamar yang bisa terlihat
bagian luarnya dari dalamnya dan bagian dalamnya dari
luarnya. Abu Musa bertanya: Untuk siapa itu wahai
Rasulullah? Rasul bersabda: untuk orang yang baik (lembut)
dalam ucapannya, memberi makan, dan begadang di
waktu malam dengan qiyaamul lail pada saat
manusia tertidur (H.R Ahmad, atThobarony, Abu Ya'la,
dishahihkan al-Hakim, dan dinyatakan sanadnya hasan
oleh al-Bushiry dan al-Mundziri).
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Sebarkan salam, berilah makan, sholatlah (di waktu
malam) pada saat manusia tidur, niscaya kalian masuk
ke dalam surga dengan selamat (H.R atTirmidzi,
dishahihkan al-Hakim dan disepakati keshahihannya oleh
adz-Dzahaby)
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Barangsiapa yang bangun di waktu malam kemudian
membangunkan istrinya sehingga keduanya melakukan
sholat 2 rokaat. Maka keduanya tercatat sebagai orang laki
dan wanita yang banyak berdzikir kepada Allah (H.R Abu
Dawud, dishahihkan Ibnu Hibban, al-Hakim, dan al-Albany)
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(Jibril berkata): Wahai Muhammad, kemuliaan seorang
mukmin adalah qiyaamul lail (H.R atThobarony,
dishahihkan al-Hakim dan disepakati keshahihannya oleh
adz-Dzahaby)

Sahabat Nabi Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu berkata:
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Ketahuilah sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla tertawa
terhadap dua orang : (salah satunya) seseorang yang
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bangun di malam yang dingin dari tempat tidur dan
selimutnya kemudian dia berwudhu dan sholat. Maka Allah
Azza Wa Jalla berfirman kepada para Malaikatnya: Apa
yang memotifasi hambaKu untuk melakukan hal itu? Para
Malaikat berkata: Wahai Tuhan kami, (ia melakukan hal itu)
karena mengharapkan apa yang ada di sisiMu (rahmat) dan
takut dari apa yang ada di sisiMu (adzab). Maka Allah
berfirman: Sesungguhnya Aku berikan kepadanya apa yang
diharapkannya dan Aku berikan keamanan kepadanya dari
apa yang ditakutkannya (H.R atThobarony, dinyatakan
sanadnya hasan oleh al-Mundziri)
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Saat terdekat Tuhan dengan seorang hamba adalah di
pertengahan malam terakhir. Jika engkau mampu menjadi
orang yang mengingat Allah pada waktu itu, maka
lakukanlah (H.R atTirmidzi, anNasaai, dishahihkan Ibnu
Khuzaimah dan al-Hakim, dan dinyatakan sanadnya hasan
oleh al-Albany)

Namun, pada bulan Ramadhan terdapat kekhususan
sebagai sarana penghapus dosa. Barangsiapa yang
giyaamul lail di bulan Ramadhan dengan iman dan ikhlas,
maka ia akan diampuni dosanya yang telah lalu.
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Barangsiapa yang qiyaamul lail di Ramadhan dengan iman

(terhadap pensyariatannya) dan ihtisab (ikhlas) maka

diampuni baginya dosa yang telah lalu (H.R alBukhari dan

Muslim)

Itu salah satu kekhususan di bulan Ramadhan.

Kekhususan giyaamul lail semacam ini tidak didapat di
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bulan yang lain. Rasul tidak menyatakan : Barangsiapa
yang qiyaamul lail di bulan Sya’ban... atau
Barangsiapa yang qiyaamul lail di bulan Syawwal... atau
bulan-bulan lain. Sekalipun sholat malam di bulan-bulan
lain juga bisa sebagai sarana penghapus dosa, namun
akan lebih besar pengaruh penghapusan dosa itu jika
dilakukan di bulan Ramadhan. Wallaahu A’lam.

Jumlah Rokaat Sholat Malam

Secara perbuatan, Nabi shollallahu alaihi wasallam tidak
pernah menambah jumlah rokaat sholat malam lebih dari
11 rokaat baik di dalam maupun di luar Ramadhan.
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Dari Abu Salamah bin Abdirrahman yang mengkhabarkan
bahwa ia bertanya kepada Aisyah radhiyallahu anha:
Bagaimana sholat Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
pada bulan Ramadhan? (Aisyah) berkata: Rasulullah
shollallahu  alaihi wasallam tidaklah menambah di
Ramadhan atau di bulan lain lebih dari 11 rokaat (H.R
alBukhari no 1079 dan Muslim no 1219)
Terdapat riwayat yang menyebutkan 13 rokaat. Sebagian
Ulama’ menjelaskan bahwa 11 rokaat yang didahului
dengan 2 rokaat ringan pembuka sholat (Syarh Sunan Abi
Dawud li Abdil Muhsin al-Abbad)

Namun, dari sisi ucapan, Nabi pernah ditanya tentang
sholat malam, beliau menyatakan: dua rokaat dua rokaat.
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Dari Abdullah bin Umar beliau berkata: Seseorang laki-laki
bertanya kepada Nabi shollallahu alaihi wasallam pada
saat beliau di atas mimbar: Bagaimana pendapat anda
tentang sholat malam. Rasul bersabda: dua rokaat-dua
rokaat. Jika seseorang khawatir kedahuluan Subuh,
hendaknya ia sholat 1 rokaat sehingga akan menjadi witir
terhadap sholat sebelumnya (H.R al-Bukhari dan Muslim)

Nampak dari hadits tersebut bahwa secara ucapan Nabi
tidak membatasi jumlah rokaat pada sholat malam. Karena
itu, bukanlah sesuatu yang terlarang jika seseorang
melakukan sholat malam lebih dari 11 rokaat. Demikian
juga, jika seseorang hanya bisa mengerjakan kurang dari
jumlah rokaat itu, maka juga tidak mengapa.

Pada masa Umar bin al-Khottob pernah dilakukan sholat
tarawih berjamaah 11 rokaat dan juga pernah 21 rokaat
(Majmu’ Fataawa Ibn Baaz (11/322)). Kedua-duanya
pernah dilakukan.
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Dari as-Saa-ib bin Yazid ia berkata: Umar memerintahkan
kepada Ubay bin Ka’ab dan Tamim ad-Daari untuk
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mengimami manusia dengan 11 rokaat. Imam membaca
ratusan ayat sampai-sampai kami bersandar pada tongkat
karena lamanya berdiri. Kami tidak berpaling (dari sholat)
hingga menjelang fajar (H.R Malik no 379, Ibnu Abi Syaibah,
al-Baihaqy)
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Dari as-Saaib bin Yazid bahwasanya Umar mengumpulkan
manusia pada Ramadhan (untuk sholat di belakang) Ubay
bin Ka’ab dan Tamim ad-Daari 21 rokaat membaca ratusan
ayat dan selesai (sholat) menjelang fajar (H.R Abdurrozzaq)

Sholat malam di bulan Ramadhan bisa dilakukan
berjamaah bisa juga sendirian. Kedua-duanya pernah
dilakukan oleh Rasulullah shollallahu alaihi wasallam. Jika
dilaksanakan di akhir malam, lebih baik dibandingkan
dilakukan di awal malam.

5l 4T 1 O b 2 0 5 U T 2 5 ¥ 0T Os

adl $lfss 33,4 I T 5 86 D T

Barangsiapa yang khawatir tidak bisa bangun di akhir

e

malam maka berwitirlah di awal (malam). Barangsiapa yang
ingin bangun di akhir malam, maka berwitirlah di akhir
malam karena sholat di akhir malam disaksikan (para
Malaikat) dan yang demikian lebih utama (H.R Muslim).

Namun, jika ada dua pilihan: sholat di awal malam
berjamaah, atau sholat di akhir malam sendirian,
sebaiknya dipilih yang berjamaah. Karena pahala sholat
bersama Imam sampai selesai seperti sholat sepanjang
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malam (semalam penuh) sebagaimana akan dijelaskan
mendatang.

Seseorang yang Bangun di Akhir Malam dan Ingin
Sholat Malam Lagi

Jika seseorang telah sholat malam termasuk witir setelah
sholat Isya’, kemudian dia tidur dan bangun sebelum
Subuh, boleh baginya jika setelah bangun mau sholat
malam lagi. Namun, dia tidak boleh melakukan witir lagi,
hanya melakukan sholat-sholat sunnah yang berjumlah
genap.

Karena seseorang ketika tidur, syaithan akan mengikatkan
3 ikatan pada kepalanya. Jika ia bangun dengan mengingat
Allah, terlepas satu ikatan. Jika kemudian dia berwudhu’,
terlepas satu ikatan lagi. Jika selanjutnya diikuti dengan
sholat 2 rokaat, maka akan terlepas seluruh ikatan (ketiga-
tiganya), sehingga ia akan menjalani aktifitas hari itu
dengan penuh semangat dan keceriaan.
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Syaithan mengikat tiga ikatan pada seseorang ketika tidur.
Setiap mengikat satu ikatan (syaithan) berkata: Malammu
panjang, tidurlah. Jika dia bangun dan mengingat Allah,
terlepaslah satu ikatan. Jika ia berwudhu’, terlepas satu
ikatan. Jika ia sholat terlepas satu ikatan (lagi) sehingga
pagi harinya ia bersemangat dan cerah jiwanya. Kalau
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tidak demikian, pagi harinya suasana hatinya akan suram
dan malas (H.R al-Bukhari no 1074 dan Muslim no 1295)
Hanya saja, jika seseorang telah melakukan witir
sebelumnya, kemudian bangun tidur ingin sholat malam
lagi, cukup mengerjakan jumlah rokaat genap. Karena
tidak boleh ada 2 kali witir dalam satu malam.
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dari Qoys bin Tholg beliau berkata: Thalg bin Al
mengunjungi kami pada suatu hari Ramadhan, dan beliau
berbuka bersama kami. Kemudian beliau melakukan
qiyamul lail bersama kami dan melakukan witir. Kemudian
beliau turun menuju masjidnya dan sholat bersama para
sahabatnya. Hingga ketika sampai pada  waktu
pelaksanaan witir, beliau mengajukan seseorang (untuk
menjadi Imam) dan berkata: Lakukanlah witir dengan
orang-orang, (sedangkan aku sudah witir). Karena aku
mendengar Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam
bersabda: Tidak ada 2 witir dalam satu malam (H.R Abu
Dawud, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah)

Secara asal, memang disunnahkan menjadikan witir
sebagai akhir dari sholat malam. Rasul bersabda: Jadikan
akhir sholat malam kalian adalah witir (H.R al-Bukhari dan
Muslim). Namun kadangkala Nabi juga pernah sholat dua
rokaat setelah witir. Sebagaimana disebutkan dalam
hadits:
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Dari Abu Umamah -radhiyallahu anhu- beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam berwitir dengan 9
rokaat hingga ketika menjadi gemuk tubuh beliau, beliau
berwitir dengan 7 rokaat dan sholat dua rokaat (kemudian)
dalam keadaan duduk (H.R Ahmad)

Tata Cara Sholat Malam yang Pernah Dilakukan
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa sholat malam terdiri
dari rokaat genap dan rokaat ganjil. Rokaat genap
dilakukan dengan dua rokaat-dua rokaat, karena Nabi
menyatakan: sholat malam itu dua rokaat dua rokaat
(sebagaimana hadits Ibnu Umar riwayat al-Bukhari dan
Muslim yang dikemukakan sebelumnya).

Sedangkan rokaat witir bisa berjumlah 1, bisa juga 3,5,7,
atau 9 rokaat. Itu untuk witir yang dilakukan sekaligus,
tidak terpisah dengan salam, karena salamnya di akhir.
Berikut ini adalah tatacara sholat witir yang pernah
dilakukan Nabi:

Witir 1 Rokaat

e

BEUBPARSE RN
Witir adalah satu rokaat di akhir malam (H.R Muslim dari

Ibnu Abbas)
Witir 3 Rokaat

481



BB Y e 58—y ade B Jom all J25 06 206 22 22

Dari Aisyah -radhiyallahu anha- beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam witir dengan 3 rokaat tidak
duduk (tasyahhud) kecuali di akhir (rokaat)(H.R al-Baihaqy)

Witir 5 Rokaat
&6 J,U\ I 1:4’, dog e N Jo AN J25 08 206 anse o2

<o -
~

e

o

N
\
@

Dari Aisyah -radhiyallaahu anha- beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam sholat malam 13 rokaat witir
dengan 5 rokaat, tidak duduk (tasyahhud) kecuali di akhir
(rokaat)(H.R Muslim)

Witir 7 Rokaat
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dari Ummu Salamah -radhiyallahu anha-beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam witir dengan 5 dan 7
(rokaat) tidak memisah antar rokaat dengan salam atau
ucapan (H.R anNasaai)

Maksudnya, jika beliau mengerjakan 5 atau 7 rokaat witir,
tasyahhud-nya hanya di akhir rokaat.

Witir 9 Rokaat

482



’ ° )

T s siidy 0wl ygwﬂgﬁuug&; s

©
3

®
*

°)P~U°~MJ¢U\J§MM |2 2k va*” s

lJJJ Aﬁbﬁ’{i.l.:.iu.m.ﬂxs % s et e

Dan Nabi sholat 9 rokaat, tidak duduk (tasyahhud awal)
kecuali pada rokaat ke-8, kemudian mengingat Allah,
memujiNya, dan berdoa, kemudian bangkit tidak salam,
kemudian berdiri untuk (rokaat) ke-9 kemudian duduk
mengingat  Allah memujiNya, berdoa, kemudian
mengucapkan salam memperdengarkan kepada kami,
kemudian beliau sholat 2 rokaat setelah salam dalam
keadaan duduk. Itu adalah 11 rokaat (H.R Muslim no 1233
dari Aisyah)

CATATAN: Jika seseorang menjadi imam, janganlah
mengambil witir 5,7,atau 9 rokaat, karena hal itu
dikhawatirkan menyulitkan makmum. Mereka tidak bisa
meninggalkan tempat hingga rakaat terakhir, karena salam
adalah 1 kali di rakaat terakhir. Sebagaimana
dinasehatkan oleh Syaikh Ibnu Utsaimin. Sebaiknya, imam
menggunakan witir 1 atau 3 rokaat. Jika seseorang sholat
sendirian, maka silakan ia memilih tata cara sholat witir
yang mana saja yang pernah dilakukan Nabi. Bahkan,
sebaiknya ia lakukan berselang-seling untuk
menghidupkan sunnah. Kadangkala berwitir dengan 1,
kadang 3, kadang, 5,7, atau bahkan 9 rokaat.

Qunut Witir
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Qunut witir hukumnya sunnah. Bisa dilakukan di waktu
malam kapan saja (di dalam atau di luar Ramadhan)
sebagaimana dijelaskan dalam Fatwa al-Lajnah ad-Daimah.
Bisa dilakukan sebelum atau setelah ruku’. Lafadz doanya
tidak khusus/ tertentu. Bisa berdoa sesuai kebutuhan
(sebagaimana penjelasan al-Imam anNawawy
rahimahullah).
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Dari al-Hasan bin Ali radhiyallahu anhuma (beliau berkata):
Rasulullah  shollallahu alaihi wasallam mengajarkan
kepadaku beberapa kalimat (doa) yang akau baca dalam
witir:  (yang artinya): Ya Allah, berilah aku hidayah
sebagaimana orang yang Engkau beri hidayah. Berikan aku
afiyat (kesehatan dan keselamatan) sebagaimana orang
yang telah Engkau beri afiyat. Tolonglah aku sebagaimana
orang yang telah Engkau beri pertolongan. Berilah
keberkahan dalam pemberianMu kepadaku. Berilah aku
perlindungan dari keburukan yang Engkau takdirkan.
Sesungguhnya Engkaulah Hakim (penentu), sedangkan
Engkau tidak ditentukan oleh seorangpun. Sesungguhnya
tidaklah menjadi hina orang-orang yang Engkau tolong dan
tidaklah mulya orang-orang yang memusuhiMu. Maha Suci
dan Maha Tinggi Engkau (H.R Abu Dawud, atTirmidzi,
anNasaai, Ibnu Majah, Ahmad)
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Semakin Banyak Ayat yang Dibaca dalam Sholat,
Semakin Banyak Pahalanya
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Barangsiapa yang qiyaamul lail dengan membaca 10 ayat,
ia tidak tercatat sebagai orang yang lalai. Barangsiapa yang
qgiyaamul lail dengan membaca 100 ayat tercatat sebagai
orang yang tunduk taat. Barangsiapa yang qiyaamul lail
dengan 1000 ayat, tercatat sebagai seorang yang
mendapatkan pahala berlimpah (H.R Abu Dawud,
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan al-
Albany)

Sebagai makmum, janganlah bersedih jika Imam membaca
banyak ayat. Justru, akan semakin banyak rahmat Allah
dan pahala dariNya untuk semua pihak (Imam maupun
makmum). Jika al-Quran dibacakan dalam sholat, dengar
dan simaklah dengan baik, agar mendapatkan rahmat
Allah.
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Jika dibacakan al-Quran maka simaklah dan diamlah, agar
kalian mendapatkan rahmat (Q.S al-A’raaf:204)

Pahala banyaknya bacaan ayat dalam sholat tidak hanya
untuk Imam saja, tapi juga untuk makmum.
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Barangsiapa yang (sholat bersama) Imam, maka bacaan
Imam adalah (terhitung) bacaan miliknya (H.R Ibnu Majah
dari Jabir bin Abdillah, al-Bushiry menyatakan sanadnya
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shahih dan perawi-perawinya terpercaya, dihasankan oleh
al-Albany)

Sholat Sunnah dengan Membaca al-Quran Melalui
Mushaf

Tidak mengapa bagi seseorang yang ingin membaca banyak
ayat al-Quran dalam sholat malam, namun ia tidak banyak
hafal, untuk membaca melalui mushaf.
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Dari Ibnu Abi Mulaikah bahwasanya Aisyah radhiyallahu
anha pernah sholat bermakmum kepada budaknya (yang
bernama) Dzakwan dengan membaca dari Mushaf pada
bulan Ramadhan (H.R al-Baihaqy, dinyatakan sanadnya
shahih oleh al-Imam anNawawy dalam Khulaashotul
Ahkaam fi Muhimmatis Sunan wa Qowaaid (1/500)).

Surat yang Dibaca dalam Witir dan Dzikir Setelah Witir
Untuk witir 3 rokaat, disunnahkan membaca di rokaat
pertama dengan Sabbihisma robbikal a’la, rokaat kedua
dengan surat al-Kafirun dan rokaat ketiga dengan surat al-
Ikhlas. Selesai salam membaca Subhaanal Malikil Quddus
tiga kali.
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Dari Ubay bin Ka’b -radhiyallahu anhu- beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaithi wasallam membaca dalam
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sholat witir : Sabbihisma Robbikal a’la, Qul Yaa Ayyuhal
Kaafiruun dan Qul Huwallaahu Ahad. (Setelah) salam,
beliau membaca Subhaanal Malikil Qudduus tiga kali (H.R
anNasaai dan Ahmad)

SHOLAT DHUHA

Kapankah Waktu Sholat Dhuha?

Jawab:

Rentang waktu bisa dilakukannya sholat Dhuha sejak 15
menit setelah terbit matahari hingga 10 menit sebelum
masuk waktu Dzhuhur (Fataawaa Nuurun alad Darb)
Namun, yang terbaik waktunya adalah saat anak unta
mulai kepanasan, yaitu pertengahan waktu antara terbit
matahari hingga masuk waktu Dzhuhur (al-Majmu’ syarhul
Muhadzzab lin Nawawiy)

Contoh, jika seandainya terbit matahari adalah jam 6 dan
Dzhuhur adalah jam 12, maka waktu terbaik melakukan
sholat Dhuha adalah sejak jam 9 pagi.
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Sholat awwabin (orang yang kembali kepada Allah) adalah
pada saat anak unta mulai kepanasan (H.R Muslim dari
Zaid bin Argom)

Apakah Keutamaan Melakukan Sholat Dhuha?

1. Sebagai shodaqoh harian seluruh persendian.

2. Empat rokaat sholat Dhuha bisa menyebabkan
perlindungan hingga sore hari.

3. Sholatnya orang yang senantiasa kembali kepada Allah
(Awwabiin). Sebagaimana hadits Zaid bin Arqom
riwayat Muslim di atas.

4. Jika seorang ikut sholat berjamaah Subuh di masjid
kemudian terus berdzikir hingga masuk waktu Dhuha
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dan selanjutnya sholat 2 rokaat di waktu Dhuha, maka
pahalanya seperti haji atau umrah secara sempurna.

5. Dua rokaat sholat Dhuha adalah wasiat Nabi kepada
beberapa Sahabat, yaitu Abu Hurairah, Abu Dzar, dan
Abud Darda’.

6. Barangsiapa yang berwudhu kemudian berangkat ke
masjid untuk sholat Dhuha, maka ia bagaikan
pasukan perang di jalan Allah yang dekat tujuannya,
cepat pulangnya, dan banyak ghanimah (harta
rampasan perang) yang didapatkan.

7. Keutamaan tergantung jumlah rokaat. Barangsiapa
yang sholat Dhuha 2 rokaat: tercatat bukan sebagai
orang yang lalai, 4 rokaat: tercatat sebagai ahli ibadah,
6 rokaat: dicukupi hari itu, 8 rokaat: tercatat sebagai
orang yang banyak taat, 12 rokaat: dibangunkan
rumah di Surga.

Dalil poin yang pertama:
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Pada pagi hari setiap persendian anak Adam perlu
dikeluarkan shodaqohnya. Setiap tasbih adalah shodagqgoh.
Setiap tahmid adalah shodaqoh. Setiap tahlil (ucapan Laa
Illaha Illallah) adalah shodaqoh. Setiap takbir adalah
shodaqoh. Memerintahkan kepada yang ma’ruf dan
melarang dari kemunkaran adalah shodaqoh. Yang
demikian itu dicukupi dengan sholat Dhuha 2 rokaat (H.R
Muslim dari Abu Dzar)

Dalil poin yang kedua:
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Dari Rasulullah shollallahu alaihi wasallam dari Allah Azza
Wa Jalla bahwasanya Dia berfirman: Wahai anak Adam,
ruku’lah empat rokaat di awal siang niscaya Aku akan
cukupt engkau hingga akhir siang (H.R atTirmidzi,
dishahihkan Ibn Hibban dan al-Albany)

Dalil poin yang ketiga:
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Tidaklah ada yang menjaga sholat Dhuha kecuali Awwaab

H

<

(seorang yang senantiasa kembali kepada Allah)(H.R
atThobarony, dishahihkan Ibnu Khuzaimah dan dihasankan
al-Albany)

Dalil poin yang keempat'
28 Jo pa dog gl aly Jo b Oy 06 J6 wlu 3 5 e

- 7

it A ae sy Lo f et s = D gk st es

;utjgﬁ Q;/cizAU\y«U\J ,JuJu;:.}j

N\ f‘
C‘\

Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu beliau berkata:
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:
Barangsiapa yang sholat Subuh berjamaah kemudian
duduk berdzikir kepada Allah hingga terbit matahari
kemudian sholat dua rokaat (di awal Dhuha) maka ia
mendapat seperti pahala haji dan umroh, Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam bersabda: sempurna, sempurna,
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sempurna (H.R atTirmidzi, dihasankan atTirmidzi dan
dishahihkan al-Albany)

Dalil poin yang kelima:
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu beliau berkata:
Kekasihku (Nabi Muhammad) shollallahu alaihi wasallam
berwasiat kepadaku 3 hal: Puasa tiga hari tiap bulan, dua
rokaat di waktu Dhuha, dan berwitir sebelum aku tidur (H.R
al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Abu Dzar -radhiyallahu anhu- beliau berkata: Orang
yang aku cintai (Nabi Muhammad) shollallahu alaihi
wasallam berwasiat kepadaku 3 hal yang aku insyaAllah
tidak akan  meninggalkannya  selama-lamanya. Ia
mewasiatkan kepadaku dengan sholat Dhuha dan witir
sebelum tidur dan puasa 3 hari pada setiap bulan (H.R
anNasaai, dishahihkan al-Albany)
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Dari Abud Darda’ radhiyallahu anhu beliau berkata: Orang
yang aku cintai (Nabi Muhammad) shollallahu alaihi
wasallam berwasiat kepadaku 3 hal yang aku tidak akan
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meninggalkannya sepanjang hidupku: Puasa 3 hari tiap
bulan, sholat Dhuha, dan agar aku tidak tidur hingga aku
melakukan witir (H.R Muslim)

Dalil poin yang keenam:
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Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu anhuma beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam mengutus pasukan
perang kemudian pasukan itu mendapatkan harta
ghanimah dan pulang cepat. Maka para Sahabat banyak
yang membicarakan tentang pasukan tersebut yang
tujuannya dekat, rampasan perangnya banyak, dan cepat
kembali. Maka Rasulullah shollallahu alaihi wasallam
bersabda: Maukah kalian aku tunjukkan kepada yang lebih
dekat tempat perangnya, lebih banyak harta rampasan
perang, dan lebih cepat kembali? Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang berwudhu
kemudian berangkat ke masjid untuk melakukan sholat
Dhuha maka itulah yang lebih dekat tempat perangnya,
lebih banyak harta rampasan perangnya dan lebih cepat
kepulangannya (H.R Ahmad, atThobarony, dinyatakan
sanadnya jayyid oleh al-Bushiry dan al-Mundziri serta
dinyatakan hasan shohih oleh al-Albany).
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Dalil poin yang ketujuh:
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Dari Abud Darda’ radhiyallahu anhu beliau berkata:
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:
Barangsiapa yang sholat Dhuha dua rokaat, tidak tercatat
sebagai orang yang lalai. Barangsiapa yang sholat Dhuha 4
rokaat, tercatat sebagai orang yang ahli ibadah.
Barangsiapa yang sholat 6 rokaat, akan dicukupi hari itu.
Barangsiapa yang sholat 8 rokaat, Allah catat sebagai orang
yang banyak taat. Barangsiapa yang sholat 12 rokaat Allah
bangunkan baginya rumah di Surga...(H.R atThobarony,
Abu Nuaim dalam Ma’rifatus Shohaabah, al-Baihaqy,
dinyatakan para perawinya terpercaya oleh al-Mundziri)

Catatan: Hadits ini dilemahkan Syaikh al-Albany, namun
dikuatkan oleh Syaikh Muhammad bin Umar bin Salim
Bazmul dalam bentuk pendalilannya dalam kitab
Bughyatul Mutathowwi’ fii Sholaatit Tathowwu’.

Salah satu perawi dalam hadits tersebut riwayat
atThobarony yaitu Musa bin Ya’qub diperselisihkan oleh
para Ulama. Dia dinilai tsiqoh (terpercaya) oleh Yahya bin
Main dan Ibnu Hibban, namun dilemahkan oleh Ibnul
Madini. (Majmauz Zawaaid lil Haytsami). Namun hadits ini
diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan yang
diharapkan bisa sampai pada derajat hasan. Wallaahu
A’lam.

492



Apakah Ada Bacaan Dzikir atau Doa Setelah Sholat
Dhuha?

Jawab:

Dalam sebagian hadits dinyatakan bahwa Nabi shollallahu
alaihi wasallam mengucapkan istighfar: Allaahummaghfirlii
wa tub alayya innaka antat tawwaabur rohiim (Ya Allah
ampunilah aku dan terimalah taubatku sesungguhnya
engkau Maha Menerima Taubat lagi Maha Penyayang)
sebanyak 100 kali.
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Dari Aisyah radhiyallahu anha beliau berkata: Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam sholat Dhuha kemudian
mengucapkan: Allaahummaghfirlii wa tub alayya innaka
antat tawwaabur rohiim sebanyak 100 kali (H.R anNasaai
dan al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrod dan dishahihkan
al-Albany)

SHOLAT SUNNAH MASUK DAN KELUAR RUMAH
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Jika engkau masuk ke rumahmu, sholatlah dua rokaat. Dua
rokaat itu akan menghalangi dari terjadinya masuk rumah
secara buruk. Jika engkau keluar dari rumahmu, sholatlah
dua rokaat. Dua rokaat itu akan menghalangi dari

terjadinya keluar rumah secara buruk (H.R al-Bazzar,
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dinyatakan sanadnya hasan oleh al-Munawi dan
dihasankan al-Albany)

(Bughyatul Mutathowwi’ fii sholaatit Tathowwu’ karya
Syaikh Muhammad bin Umar bin Salim Bazmul (1/38)).

SHOLAT SUNNAH DUA ROKAAT SETELAH
BERWUDHU’
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Dari Ugbah bin Amir radhiyallahu anhu beliau berkata:
Kami adalah penggembala unta. Hingga ketika tiba giliranku
menggembala unta, aku menghalau para unta kembali ke
kandangnya di waktu sore. Aku mendapati Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam sedang berdiri menyampaikan
hadits kepada manusia. Ucapan yang aku dengar dari
beliau: Tidaklah seorang muslim berwudhu’
menyempurnakan wudhu’nya kemudian berdiri sholat dua
rokaat menghadapkan hati dan wajahnya kecuali wajib
baginya Jannah (Surga). Aku berkata: Sungguh indah hadits
init! Tiba-tiba yang ada di depanku berkata: Hadits yang
sebelum ini lebih bagus lagi. Ternyata yang berbicara
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demikian adalah Umar. Umar berkata: Aku melihat engkau
baru tiba baru saja. (Kemudian beliau menyampaikan hadits
yang tadi didengarnya sebelum kedatanganku): Tidaklah
ada di antara kalian yang berwudhu dengan
menyempurnakan wudhunya kemudian berdoa: Asyhadu
anlaa Ilaaha Illallah wa Anna Muhammadan Abdullahi wa
rosuuluh (Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang
haq kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah
hamba dan utusanNya) kecuali dibukakan untuknya pintu
Surga yang delapan, dipersilakan masuk melalui pintu
mana saja (H.R Muslim)

Seseorang yang ingin mendapatkan keutamaan Surga
dengan menyempurnakan wudhu’ dan kemudian sholat
dua rokaat harus menghadapkan hati dan wajahnya.
Makna menghadapkan hati dan wajahnya adalah khusyu’
dan tunduk. Khusyu’ dalam hati fokus pada ucapan dan
bacaan dalam sholat (meresapi dan menghayati
maknanya), tunduk dalam anggota tubuhnya kepada Allah
(disarikan dari syarh para Ulama terhadap hadits tersebut :
syarh Shahih Muslim linNawawi dan Aunul Ma’bud syarh

Sunan Abu Dawud).

Demikian juga hadits Humron yang melihat cara
berwudhu’ Utsman bin Affan (sudah disampaikan di Bab
tentang berwudhu’) bahwa barangsiapa yang berwudhu’
sesuai cara wudhu’ Nabi kemudian sholat dua rokaat tidak
memikirkan hal lain, akan diampuni dosa-dosanya yang

lalu.
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SHOLAT TAUBAT
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Dari Asma’ bin al-Hakam al-Fazary beliau berkata: Saya
mendengar Ali (bin Abi Tholib) berkata: Sesungguhnya aku
adalah seorang laki-laki yang jika mendengar suatu hadits
dari Rasulullah shollallahu alaihi wasallam, Allah
memberikan manfaat sesuai dengan KehendakNya. Jika
ada seorang Sahabat Nabi yang menyampaikan sebuah
hadits kepadaku, aku memintanya untuk bersumpah. Jika
ia bersumpah, aku membenarkannya. Sesungguhnya Abu
Bakr menyampaikan hadits kepadaku dan sungguh jujur
Abu Bakr (tanpa harus meminta beliau bersumpah,pen).
Beliau berkata: Saya mendengar Rasulullah shollallahu
alaihi wasallam bersabda: Tidaklah seseorang melakukan
dosa kemudian bangkit bersuci kemudian sholat kemudian
beristighfar kepada Allah kecuali Allah akan mengampuni
dia. Kemudian beliau membaca ayat (Ali Imran ayat 135):
dan orang-orang yang jika mengerjakan perbuatan keji atau
mendzhalimi diri sendiri mereka mengingat Allah...(hingga
akhir ayat)(H.R atTirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, dihasankan
atTirmidzi dan dihasankan pula oleh al-Albany)
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Al-Imam al-Mubarokfuriy menjelaskan: yang dimaksud
dengan istighfar (setelah sholat dalam hadits tersebut)
adalah  bertaubat dengan menyesal, meninggalkan
perbuatan dosanya, bertekad kuat untuk tidak akan
mengulangi lagi selama-lamanya dan mengembalikan hak
(iika terkait dosa dengan pihak lain)(Tuhfatul Ahwadzi
(2/368)).

Sholat taubat pada dasarnya adalah sholat dua rokaat
yang dilakukan dengan khusyu’ mengharap ampunan
Allah setelah berwudhu’ secara sempurna sesuai tuntunan
Nabi, kemudian setelahnya banyak beristighfar dan
menerapkan taubat nashuha secara sungguh-sungguh.
Tidak ada ketentuan bacaan surat apa yang harus dibaca.
Atau bacaan khusus dengan lafadz bagaimana yang dibaca
setelah sholat. Tidak ada ketentuan khusus dalam hal itu.

Dalam prakteknya, banyak yang menambah-nambahi
bacaan dzikir yang tidak sesuai dengan tuntunan Nabi
setelah melakukan sholat Taubat dan itu dirutinkan dan
dijadikan kebiasaan serta dilakukan berjamaah. Maka
semestinya setiap bentuk peribadatan yang tidak
dicontohkan oleh Nabi harus ditinggalkan oleh setiap
muslim.

SHOLAT TASBIH

Para Ulama berbeda pendapat tentang hukum sholat
tasbih sesuai dengan perbedaan pendapat mereka tentang
status hadits-hadits tentang sholat tasbih.
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Pendapat Pertama: Sholat tasbih tidaklah disyariatkan,
karena hadits-hadits yang ada tidak sampai pada derajat
minimal hasan. Ada yang maudhu’ (palsu) dan ada yang
lemah. Kalaulah ada yang mendekati hasan, namun pada
matannya terhadap hal-hal yang gharib (aneh).

Ini adalah pendapat Imam Ahmad, Ibnul Jauzi,
anNawawiy, Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah, Syaikh Ibn
Utsaimin, Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad.

Pendapat Kedua: Sholat tasbih disunnahkan.

Di antara Ulama yang berpendapat demikian adalah Ibnul
Mubarok (guru al-Bukhari), adDaraquthny, al-Khothib al-
Baghdady, al-Hakim, al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqolaany,
dan al-Albany.

Dalam hal ini, sepertinya pendapat yang kedua lebih kuat.
Wallaahu A’lam

Tata cara sholat tasbih:

Sholat tasbih berjumlah 4 rokaat. Pada setiap rokaat
ditambah bacaan : Subhaanallah walhamdulillah walaa
ilaaha illallah wallaahu akbar. Jumlah bacaannya adalah
10 kali pada setiap gerakan (setelah membaca bacaan yang
diwajibkan pada setiap gerakan, seperti subhaana robbiyal
adzhim dalam ruku dan subhaana robbiyal alla dalam
sujud). Kecuali setelah alfatihah dan membaca surat
alQuran, bacaan itu dibaca 15 kali. Sehingga pada setiap
rokaat, bacaan itu terbaca 75 kali dengan perincian:

1. Setelah membaca alFatihah dan surat dibaca 15 kali.
2. Setelah ruku’ dan membaca Subhaana Robbiyal
Adzhim dibaca 10 kali.
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3. Bangkit dari ruku’ setelah membaca Sami’allahu liman
hamidah dan robbana wa lakal hamdu dibaca 10 kali.

4. Saat sujud setelah membaca Subhaana Robbiyal A’la
dibaca 10 kali.

S. Duduk di antara dua sujud setelah membaca
robbighfirlii dibaca 10 kali.

6. Saat sujud setelah membaca Subhaana Robbiyal A’la
dibaca 10 kali.

7. Saat bangkit dari sujud, (duduk istirahat) sebelum
berdiri membacanya 10 kali.
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Dari Ibnu Abbas -radhiyallahu anhu- bahwa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam berkata kepada Abbas bin Abdil
Muththolib: Wahai Abbas wahai pamanku, maukah engkau
aku beri suatu pemberian, aku berikan suatu anugerah, aku
berikan. Maukah engkau melakukan 10 hal yang jika
engkau lakukan itu Allah akan mengampuni dosamu yang
sejak awal hingga akhir, yang lama maupun yang baru,
ketidaksengajaan ataupun sengaja, yang kecil maupun
yang besar, yang tersembunyi maupun yang terang-
terangan. Sepuluh hal itu adalah engkau sholat 4 rokaat.
Pada setiap rokaat membaca al-Fatihah dan surat. Jika
engkau telah selesai dari membaca di awal rokaat, dalam
keadaan berdiri ucapkan Subhaanallah walhamdulillah wa
laa ilaaha illallaahu wallaahu Akbar 15 kali.

Kemudian engkau ruku’ dan mengucapkannya dalam ruku’
10 kali Kemudian engkau bangkit dari ruku’ engkau
ucapkan 10 kali. Kemudian turunlah menuju sujud. Dalam
keadaan sujud bacalah 10 kali Kemudian bangkit dari
sujud (duduk di antara dua sujud) bacalah 10 kali
Kemudian sujudlah bacalah 10 kali dalam sujud. Kemudian
bangkit dari sujud (sebelum berdiri) bacalah 10 kali. Yang
demikian sebanyak 75 kali dalam setiap rokaat. Engkau
lakukan hal itu dalam setiap rokaat. Jika engkau mampu
melakukannya setiap hari sekali, lakukanlah. Jika tidak
maka setiap Jumat sekali. Jika tidak, setiap bulan sekali
Jika tidak, setiap tahun sekali. Jika tidak, maka (minimal)
sekali dalam umurmu (H.R Abu Dawud, atTirmidzi, Ibnu
Majah, dishahihkan al-Albany)
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SHOLAT DUA ROKAAT DI MASJID SAAT PULANG
DARI SAFAR

Disunnahkan sholat dua rokaat di masjid daerah tempat
kita mukim saat baru tiba dari safar sebelum ke rumabh.

WD b alog e aly Joo 0525 L i s s

i

358 Jb i g 8 gl s 8

Dari Jabir bin Abdillah -radhiyallahu anhuma- beliau
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam membeli
unta dariku. Ketika tiba di Madinah, beliau memerintahkan
aku untuk mendatangi masjid dan sholat dua rokaat (H.R
Muslim)
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Dari Ibnu Umar -radhiyallahu anhuma- bahwa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam ketika kembali dari Haji beliau
masuk  Madinah kemudian  beliau menambatkan
(tunggangannya) pada pintu masjid kemudian masuk masjid

melakukan sholat dua rokaat kemudian pulang ke
rumahnya (H.R Abu Dawud, dihasankan oleh al-Albany)
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Dari Ka’ab bin Malik —radhiyallahu anhu- bahwa Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam tidaklah pulang dari safar
kecuali siang di waktu Dhuha. Jika beliau datang, beliau

mulai dari masjid, kemudian sholat dua rokaat kemudian
duduk di masjid (H.R Muslim)

SHOLAT ISTIKHOROH

Jika seseorang sedang dalam kondisi ragu terhadap suatu
urusan, misalkan apakah ia akan safar sekarang atau
tidak, apakah ia akan menikah dengan fulanah atau tidak,

apakah ia akan membeli kendaraan ini atau tidak, dan hal-
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hal semisalnya, maka ia bisa mengerjakan sholat
istikhoroh.

Namun, istikhoroh bukan untuk sesuatu yang telah jelas
kewajibannya atau sudah jelas keharamannya berdasarkan
aturan syariat. Demikian juga sesuatu yang telah jelas
disukai untuk dikerjakan (mustahab/ mandub) atau
dibenci secara syariat (makruh) maka tidak perlu sholat
istikhoroh untuk memutuskannya.

Sholat istikhoroh dilakukan sendirian tidak dilakukan
berjamaah. Sholat istikhoroh adalah sholat dua rokaat
bukan sholat wajib yang dikerjakan untuk meminta
petunjuk kepada Allah agar ditunjukkan pilihan terbaik
dalam sebuah urusan. Setelah sholat, maka ia kemudian
berdoa:
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Artinya: Ya Allah sesungguhnya aku beristikharah (meminta
pilihan) kepadaMu dengan ilmuMu dan aku meminta
ketetapan taqdir dengan kekuasaanMu dalam mentaqdirkan
dan aku meminta dari keutamaanMu yang agung.
Sesungguhnya Engkau Maha Berkuasa (atas segala
sesuatu) sedangkan aku tidak memiliki kekuasaan, Engkau
Maha Mengetahui sedangkan aku tidak mengetahui. Engkau
Maha Mengetahui hal yang ghaib. Ya Allah jika Engkau
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mengetahui bahwa urusan ini ... (disebutkan urusannya)
baik bagiku dalam Dienku, kehidupanku, dan akibat
urusanku takdirkanlah itu untukku. Jika Engkau
mengetahui bahwa perkara ini...(disebutkan urusannya)
buruk bagiku dalam Dienku, kehidupanku, dan akibat
urusanku, maka palingkanlah aku darinya dan
palingkanlah dia dariku. Dan takdirkanlah kebaikan
kepadaku dalam keadaan bagaimanapun kemudian
ridhailah aku padanya.

Pada bagian titik titik di atas diisi dengan ucapan tentang
urusan yang dimintakan petunjuk kepada Allah. Jika
kesulitan dengan bahasa Arab bisa dengan bahasa yang
dia pahami.

Sholat dua rokaat itu bisa saja sholat yang dikhususkan
untuk istikhoroh atau bisa juga sholat sunnah tertentu
yang akan dikerjakan, misalkan sholat tahiyyatul masjid
yang diniatkan juga sebagai istikhoroh, atau sholat sunnah
rowatib. Yang penting, setelahnya berdoa dengan doa
istikhoroh. Jika setelah sholat masih belum ada
kemantapan, ia bisa mengulang sholat istikhoroh di waktu
yang lain. Tidak ada ketentuan khusus tentang surat apa
yang dibaca setelah alFatihah dalam sholat istikhoroh.

Kemantapan hati tidak harus berupa terjadinya mimpi
dalam tidur seperti anggapan sebagian orang. Tapi jika
perkara itu dimudahkan, atau terdapat kelapangan jiwa
saat mulai mengerjakannya, atau ditakdirkannya terjadi
hal tersebut, berarti itu salah satu indikasi arah pilihan
hasil sholat istikhoroh.

Dalil disyariatkannya sholat istikhoroh adalah hadits:
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Dari Jabir radhiyallahu anhu beliau berkata: Nabi
shollallaahu alaihi wasallam mengajarkan kepada kami
Istikhoroh dalam segala wurusan sebagaimana beliau
mengajarkan surat dalam alQuran. (Beliau bersabda) Jika
seseorang akan mengerjakan suatu urusan, hendaknya dia
melakukan sholat dua rokaat kemudian mengucapkan:
Allahumma inni astakhiiruka bi ‘ilmika wa astagdiruka bi
qudrotika wa as-aluka min fadhlikal adzhiim fa innaka
tagdiru wa laa aqdiru. Wa ta’lamu wa laa a’lamu wa anta
‘allaamul ghuyuub. Allaahumma in kunta ta’lamu anna
haadzal amro khoyrun lii fii diinii wa ma’aasyii wa ‘aaqibatu
amrii faqdurhu lii wa in kunta ta’lamu anna haadzal amro
syarrun lii fii diinii wa ma’aasyii wa ‘aaqibatu amrii
fashrifhu ‘annii wash-rifnii anhu. Waqdur liyal khoyro
haytsu kaana tsumma roddhinii bihi... Ia sebutkan hajat
kebutuhannya (H.R al-Bukhari dalam Shahihnya maupun
dalam Adabul Mufrad, anNasaai, Ahmad, lafadz sesuai
riwayat al-Bukharti)

(Penjelasan tentang sholat Istikhoroh di atas disarikan dari
fatwa-fatwa para Ulama, terutama Syaikh Ibn Utsaimin
dalam Ligo’ Baabil Maftuh)
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SHOLAT SUNNAH MUTLAK

Sholat berdasarkan penyebab pelaksanaannya terbagi
menjadi 2, yaitu sholat muayyan/ muqoyyad dengan sholat
muthlaq.

Sholat muayyan adalah sholat yang memiliki sebab
tertentu seperti tahiyyatul masjid karena masuk ke masjid,
sholat qobliyah Subuh yang terkait dengan waktu sebelum
pelaksanaan sholat Subuh, dan lain sebagainya.
Pembahasan sebelum ini adalah tentang sholat-sholat
muayyan. Baik sholat wajib maupun sholat sunnah.

Sedangkan sholat sunnah mutlak adalah sholat sunnah
yang tidak terkait dengan sebab tertentu. Kapan saja
seseorang ingin sholat, ia bisa sholat. Selama tidak berada
di waktu yang terlarang sholat.

Waktu-waktu Terlarang Melakukan Sholat (Mutlak)

Ada 3 waktu terlarang melakukan sholat sunnah mutlak,

yaitu:

1. Setelah sholat Subuh hingga matahari naik setinggi
tombak (sekitar 15 menit setelah terbit matahari).

B &5 il i B IS G Sl B el I
Lakukanlah sholat Subuh kemudian tahanlah dari

sholat hingga matahari terbit hingga naik (waktu
Dhuha)(H.R Muslim dari Amr bin Abasah)

pEE G Al 1=l Ll Lals Rl 1))
Jika terbit matahari, akhirkanlah sholat hingga matahari
naik (H.R al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar)
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2. Matahari tepat berada di tengah langit hingga
tergelincir (masuk waktu Dzhuhur).
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Dari Ugbah bin Amir al-Juhaniy beliau berkata: 3 waktu
yang Rasulullah shollallahu alaihi wasallam melarang
kami untuk sholat padanya atau mengubur mayit
kami...(salah satunya) saat matahari tepat berada di
tengah hingga matahari condong (ke barat) (H.R Muslim)
3. Setelah sholat Ashar hingga matahari tenggelam

R e LR

Tidak ada sholat setelah (sholat) Ashar hingga matahari
tenggelam (H.R al-Bukhari dari Abu Said al-Khudry)

Berapa Rokaat Sholat Mutlak?

Tidak ada ketentuan khusus berapa jumlah rokaat sholat
sunnah mutlak. Seseorang bisa saja sholat dalam jumlah
rokaat yang banyak tanpa tahu ia telah menyelesaikan
rokaat sejumlah ganjil atau genap, kemudian di akhir ia
bertasyahhud dan salam. Sebagaimana hal itu pernah
dilakukan oleh Sahabat Nabi Abu Dzar radhiyallahu anhu:
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dari al-Ahnaf bin Qoys beliau berkata: Aku masuk Baitul
Maqdis dan mendapati ada seorang laki-laki yang
memperbanyak sujud. Aku merasa ada sesuatu dalam
diriku (ingin menegurnya). Ketika telah selesai sholat aku
berkata: Apakah engkau tahu jumlah rokaat sholat yang
engkau lakukan itu ganjil atau genap? la berkata: Jika aku
tidak tahu, sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla
mengetahuinya. Kemudian a berkata: Telah
mengkhabarkan kepadaku kekasihku Abul Qosim (Nabi
Muhammad)  shollallahu  alaihi  wasallam...kemudian
(sebelum sempat berbicara) ia menangis. Kemudian ia
berkata: Telah mengkhabarkan kepadaku kekasihku Abul
Qosim (Nabi Muhammad) shollallahu alaihi
wasallam...kemudian (sebelum sempat berbicara) ia
menangis. Kemudian ia berkata: Telah mengkhabarkan
kepadaku kekasihku Abul Qosim (Nabi Muhammad)
shollallahu alaihi wasallam: Tidaklah seorang hamba sujud
kepada Allah satu kali sujud kecuali Allah akan angkat
baginya satu derajat dan dihapus darinya satu kesalahan
dan dicatat untuknya satu kebaikan. Aku (al-Ahnaf bin
Qoys) berkata: kabarkan kepadaku siapa anda, semoga
Allah merahmatimu. Dia berkata: Aku adalah Abu Dzar
Sahabat Rasulullah shollallahu alaihi wasallam. (al-Ahnaf
bin Qoys berkata) maka aku menjadi merasa kecil (H.R
Ahmad, adDaarimiy, riwayat Ahmad sanadnya shahih
sesuai syarat Muslim)
Namun untuk sholat malam, sebaiknya dilakukan dua
rokaat dua rokaat. Setiap dua rokaat salam. Karena Nabi
shollallahu alaihi wasallam bersabda:
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Sholat malam itu dua rokaat dua rokaat (H.R al-Bukhari dan
Muslim dari Ibnu Umar)

Bolehkah Sholat Sunnah Mutlak Dikerjakan Berjamaah?
Sholat sunnah mutlak boleh dikerjakan berjamaah.
Sebagaimana Nabi shollallahu alaihi wasallam pernah
mendapat undangan makan dari seorang wanita,
kemudian beliau sholat sunnah mutlak berjamaah di
rumah tersebut.
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Dari Anas bin Malik —radhiyallahu anhu- bahwa neneknya
Mulaikah mengundang Rasulullah shollallahu alaihi
wasallam untuk makanan yang dibuatnya. Kemudian beliau
datang dan makan di tempat itu. Kemudian beliau
bersabda: Bangkitlah agar aku sholat untuk kalian. Anas
berkata: Maka aku bangkit untuk mengambil tikar milik
kami yang telah menghitam karena sudah lama dipakai.
Kemudian aku tetesi dengan air. Kemudian Rasulullah
shollallahu alaihi wasallam bangkit dan aku bersama anak
yatim membuat shaf di belakang beliau. Sedangkan seorang
wanita tua berdiri di belakang kami. Maka Rasulullah

shollallahu alaihi wasallam sholat dua rokaat kemudian
selesai sholat (H.R al-Bukhari dan Muslim)

Berikut ini adalah sholat sunnah yang dilakukan di
Makkah dan Madinah, di antaranya adalah sholat sunnah
dua rokaat setelah thowaf dan sholat sunnah di masjid
Quba’ (diambil dari penjelasan Syaikh Muhammad Bin
Umar bin Salim Bazmul dalam Bughyatul Mutathowwi’)
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SHOLAT SUNNAH DUA ROKAAT SETELAH THOWAF

Seseorang yang menyelesaikan thowaf 7 kali putaran
mengelilingi Ka’bah (saat haji atau umroh) disyariatkan
untuk melakukan sholat sunnah dua rokaat. Berdiri
menghadap maqom Ibrohim dan Ka’bah sebagaimana yang
dilakukan Nabi shollallahu alaihi wasallam.
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Nabi shollallahu alaihi wasallam menjadikan maqgom
Ibrohim berada di antara beliau dengan Ka’bah....beliau

membaca dalam dua rokaat sholat itu Qul huwallaahu ahad
dan qul yaa ayyuhal kaafiruun (H.R Muslim)

SHOLAT DI MASJID QUBA’

ik Jie 4 08w L o ot o)l is ol S5 5 0
Barangsiapa yang keluar hingga mendatangi masjid ini
yaitu masjid Quba’ kemudian sholat di dalamnya maka
pahalanya seperti Umroh (H.R anNasaai, Ibnu Majah dari

Sahl bin Hunaif, dishahihkan al-Albany)
Masjid Quba terletak di Madinah

EEPE de;zuw,u/

Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma beliau berkata:
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam mendatangi masjid
Quba’ dengan berkendara dan berjalan kaki. Beliau sholat
di dalamnya dua rokaat (H.R al-Bukhari dan Muslim, lafadz
sesuai riwayat Muslim)

<< buku ini selesai ditulis dengan pertolongan Allah pada S5 Rabi’ul
Awwal 1436 H/ 27 Des 2014 >>
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